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NOTA DINAS

IQUUDI

alamualaikum Wr. Wb
Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan persyaratan
berlaku di Pascasarjana UIN STS Jambi, maka kami berpendapat bahwa
S rtasu saudari Iffah Pohan, NIM DMP.17.185 dengan judul “Pengaruh
munikasiKepala Madrasah, SelfEsteem dan SocialSupport Guru terhadap
jektivitas Madrasah Aliyah Swasta di Provinsi Sumatera Barat® telah dapat
rajukan untuk Ujian Sidang Terbuka sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
ar Doktor (S3) Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana UIN
S Jambi.
Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak, semoga bermanfaat

gi kepentingan agama, nusa dan bangsa.
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= & Dengan ini menyatakan bahwa sesungguhya disertasi yang berjudul : *

{E’eﬁgamh komunikasi kepala Madrasah, Self Esteem dan Social Support Guru
terhadap Efektifitas Madrasah Aliyah Swasta di Provinsi Sumatera Barat” adalah
HBenar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang telah disebut sumbernya sesuai
g:ngan ketentuan yang berlaku. Apabila dikemudian hari ternyata pernyataan ini
ak benar, maka saya sepenuhnya bertanggungjawab sesuai dengan hukum yang
Berlaku di Indonesia dan ketentuan Pascasarjana UIN STS Jambi, termasuk
-pencabutan gelar yang saya peroleh melalui disertasi ini.
Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat

Eipergunakan sebagaimana mestinya.

.. Jambi, 29 Maret 2023
b3 ST A MY )

|ffah than
DMP. 17.185

1S JO ALSISAIUN DIWDIS| 810IS



N T § 88§
04 k] 40 £ 4 .mvm .m
. D o
*a A £ ~
\ \» E
—_— o/ k] m Md
a ui X ® m.
w“_, “i o £ 2
o 1% @ *
S s gk
- >
' 3 §8%
& hh ] ] = e
,nf - m = - m
Je }.“ S > m .m.
— - D o
3 2 SN ~
. : T o
(@) o % m. E g &
o —
W \e 2 5 m,mm
s = §:2¢
—\“ M w .D @
; o e s " 88
«. ] gM_ 252 M
vy = £t
w ] = .m o .m
£33 .2
b & = o 2 g
£ S 5 £ 0
: $55¢
5 8
\..‘_ 2§58
t anu 2 o ©
_ (=) 3 0 m
- L8
@ Hak cipta :J___xd_z Suthg Jambi

State Islamic University of St

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencontumkan da menyebutkan sumber asli

a. Pengufipon hanya untuk kepentingon pendidikan, penelifion, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, pe
sintan ana sarunon. - PENgutipan tidak merugikon kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

pemn 2. Diorang memperkanyak sebogaion dan atou selursh karya tulis ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha .



Ayahandaku yang terhormat, alm Drs. Rustam Pohan, MA
nak-anak tersayang, M. Ghafarul affan, dan Imam Asy Syahid,

Temen-temen S3 Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Pascasarjana UIN STS Jambi angkatan 2017

©
o
0 92]
.o
C 5 <5 I
8 BSES3E;
(@8 = 3O =
O 335 ==L 2
X ITxonpI"og
c . . L - X
T o = = £ n
X — I © »n -
Z g 20 sEXRG
< o = S 6 S )
T E ETWTSLE=T 3
s 8 <g858x5&%
S T SE”DgcS2 ©
L] S S 528E0X
Q L S g >5 =&
m 2 m mm e= =
* & $E2E2ESE
e © 5 € S ©
- 5 2 © ¢
g 2% 2
= ™ WS
8 <
[a) .
<t
al <
@ Hak cipta milik UIN Sutha dammbi State Islamic University of Su

Hak Cipta Dilindungl Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebogian dan atau selursh karya tulis ini tanpa mencantumkon da menyebutkan sumber asi
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelfion, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, pe
smuan asaswrunsss - PEngUlipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Seen 2. Dilgrang memperanyak sebagaion don atouw selursh karya tulis inl dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha




LI

FBEIN 1S WHYHL VRIS
[ EAE By

F

L

sl

)
diyntiuag "q

U

AoLo uop uoibBogas yoiAuncieadwaw Su
uaday uoyiBnisw yopy

5

L DAJDY Yrunga

g1

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

NG WIN wizl oduoy undodo yn juad Woop Ul

.
[

ABSTRAK

Soma'r Support Guru terhadap Efektivitas Madrasah Allyah Swasta di
Proviﬁéi Sumatera Barat”.
ZIDlsert i. Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana UIN Sulthan Thaha
:-:Salfu n Jambi, 2023.

-_.l
—Penelman ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi kepala

madrasah, self esteem dan social support guru terhadap efektivitas Madrasah
CAliyah<Swasta. Kegunaan penelitian ini untuk memperkaya paradigma keilmuan
=di bidafig manajemen pendidikan islam khususnya kajian perilaku organisasi.
EPenelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei. Populasi
-:penelman ini adalah seluruh guru Madrasah Aliyah Swasta di Provinsi Sumatera
Barata-SampeI penelitian ini berjumlah 126 orang yang diambil dengan
-meng unakan teknik total sampling. Kuesioner dengan skala Likert yang
tdigunakan sebagai instrumen. Data dianalisis dengan analisis jalur (path
—analy5|$) Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) Pengaruh langsung komunikasi
*L:kepala nadrasah terhadap efektivitas madrasah dengan koefisien jalur sebesar
50,7358, dengan kontribusi sebesar 73,58%. 2) Pengaruh langsung Self Esteem
"terhadap efektivitas madrasah dengan koefisien jalur sebesar 0.8597, dengan
Skontribusi 85,97%. 3) Pengaruh komunikasi langsung positif terhadap Social
LSupport guru dengan koefisien jalur sebesar 0,33, dengan kontribusi 33%. 4)
Pengaruh self esteem langsung positif terhadap social support guru dengan
koefisien jalur sebesar 0.4834, dengan kontribusi 48,34%. 5) Pengaruh social
support guru langsung positif terhadap efektivitas madrasah dengan koefisien
jalur sebesar 0,2178, dengan kontribusi 21,78%. 6) Pengaruh langsung
komunikasi dan self esteem terhadap efektivitas madrasah secara simultan 0,39
dengan kontribusi 39%. 7) Pengaruh langsung komunikasi, self esteem terhadap
social support guru secara bersama sebesar 0,9694 dengan kontribusi 96,94%.
8) Pengaruh secara tidak langsung antara komunikasi terhadap efektivitas
madrasahs melalui social support dengan koefisien jalur sebesar 0.6487,
dengan kontribusi sebesar 64,87%. 9) Pengaruh self esteem tidak langsung
terhadap efektivitas madrasah, social support guru dengan koefisien jalur
sebesar 0.801, dengan kontribusi 80,1%. 10) Pengaruh langsung komunikasi,
self esteem, dan social support guru terhadap efektivitas secara bersama
sebesar 0,864 dengan kontribusi 86,4% . Kesimpulan penelitian ini adalah
komunikasi kepala madrasah, self esteem dan social support guru berpengaruh
terhadap efektivitas Madrasah Aliyah Swasta. Implikasinya semakin lancar
komunikasi kepala madrasah, dengan self esteem yang positif tiap guru, serta
adanya’social support antara guru yang baik maka semakin berpengaruh
terhadap efektivitas Madrasah Aliyah Swasta.
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ABSTRACT

1D ADH @

L

Iffah Flbhan, "The Influence of Madrasa Principal’s Communication, Self-
ﬁsteem and Teacher Social Support on the Effectiveness of Private
CMadrasa Aliya in West Sumatra Province".
ﬁ)issel_ﬁta[tion. Management of Islamic Education, Postgraduate at UIN Sulthan
~Thaha Saifuddin Jambi, 2023.

HThis stady aims to determine the influence of madrasa principal communication,
'._:_éelf-esr eem and teacher social support on the effectiveness of Private Madrasa
“Aliya g@amic Senior High School). The purpose of this research is to enrich the
cscientifie paradigm in the field of Islamic education management, especially the
E’study:d:f organizational behavior. This research is a quantitative research with
;'_;surve)?"method. The population of this study were all private Madrasa Aliya
—teachers in West Sumatra Province. The sample of this study amounted to 126
Epeoplétwho were taken using total sampling technique. A questionnaire with a
{;-Likert réale was used as an instrument. Data were analyzed by path analysis.
,:I'he results of the analysis show that: 1) The direct influence of the madrasa
—principal's communication on the effectiveness of the madrasa with a path
Eeoefficient of 0.7358, with a contribution of 73.58%. 2) The direct effect of Self-
~Esteem on the effectiveness of the madrasa with a path coefficient of 0.8597,
“with a contribution of 85,97%. 3) The effect of positive direct communication on
teacher Social Support with a path coefficient of 0.33, with a contribution of 33%.
4) The direct positive effect of self-esteem on teacher social support with a path
coefficient of 0.4834, with a contribution of 84,34%. 5) The influence of teacher
social support is directly positive on the effectiveness of the madrasa with a path
coefficient of 0.2178, with a contribution of 21,78%. 6) The direct effect of
communication and self-esteem on the effectiveness of madrasas simultaneously
is 0,39, with a contribution of 39%. 7) The direct effect of communication, self-
esteem on the social support of teachers together is 0,9694 with a contribution of
96,94%. 8) The indirect effect of communication on the effectiveness of
madrasas through social support with a path coefficient of 0.6487, with a
contribution of 64,87%. 9) Indirect influence of self-esteem on the effectiveness of
madrasas, teacher social support with a path coefficient of 0.801, with a
contribution of 80,1%. 10) The direct effect of communication, self-esteem, and
social support of teachers on joint effectiveness is 0,864 with a contribution of
86,4%. The conclusion of this study is that the principal's communication, self-
esteem and teacher social support affect the effectiveness of Private Madrasa
Aliya. , The implication is that the smoother the communication between the
princiﬁgl' of the madrasa, with positive self-esteem for each teacher, as well as
the ex%j[ence of social support between good teachers, the more influential it is
on theeffectiveness of private Madrasa Aliya.

Keywards : Madrasa principal’s communication, self-esteem, and social support,
{ madrasa effectiveness
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) KATA PENGANTAR

0,
o ~Alhamdulillah, puji syukur peneliti haturkan kepada Allah Swt atas
gegalg_?rahmat dan hidayahnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
L:ijiserté\éi ini dengan lancar. Sholawat dan salam, peneliti kirimkan buat
'._jynjurj;ian nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa ummatnya
;idari zgg__nan kegelapan menuju zaman yang penuh dengan cahaya Islam.

]

:‘Dlserta5| ini ditulis dalam rangka memenuhi syarat untuk

f 16u

Qmem@roleh gelar Doktor (S3) dalam Program Menejemen Pendidikan

@Islam;éascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
pl

; Penulisan Disertasi ini, dilandasi beberapa kajian literatur yang
berhubungan dengan pengaruh komunikasi kepala madrasah, self esteem
dan social support guru terhadap efektivitas Madrasah Aliyah Swasta di
Provinsi Sumatera Barat. Disertasi ini ditulis berdasarkan kepada
penelitian lapangan dalam kurun waktu dua tahun, yang dilaksanakan di
Madrasah Aliyah di Provinsi Sumatera Barat. Dengan judul Disertasi :
“Pengaruh komunikasi kepala madrasah, self esteem dan social
support guru terhadap efektivitas Madrasah Aliyah Swasta di

Provinsi Sumatera Barat”.

Selama proses penyelesaian Disertasi ini, banyak pihak yang telah
memberikan kontribusi baik langsung maupun tidak langsung. Oleh
karena itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih dan

pengﬁgrgaan kepada :

1.1_1:15apak Prof. Dr.H. Su’aidi Asy’ari, MA., Ph.D, selaku Rektor UIN
~STS Jambi.

2.;'B_apak Prof. Dr. H. Ahmad Syukri, SS.M.Ag, selaku Direktur
::_i_Dascasarjana UIN STS Jambi.
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Bapak Dr. Badarussyamsi, S.Ag, MA, selaku Wakil Direktur

3 JOH ®

ascasarjana UIN STS Jambi.
.@apak Prof. Dr. H. Mukhtar Latif, M.Pd dan Ibu Prof. Dr. Risnita,
~M.Pd, selaku Promotor | dan Promotor I.

5.%apak Dr. H. Kasful Anwar Us, M.Pd, selaku Ketua Program Studi
“Manajemen Pendidikan Islam S3 UIN STS Jambi.

6. %apak dan ibu Dosen Pascasarjana UIN STS Jambi.

7. —Bapak dan ibu Staf Pascasarjana UIN STS Jambi.

8. ;}Semua yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

-
'S

—

-

- Penulis berharap semoga Disertasi ini dapat bermanfaat
:_ilerutama bagi penulis sendiri, bagi para praktisi pendidikan
khususnya bidang kajian manajemen pendidikan Islam serta dapat
dijadikan salah satu rujukan bagi peneliti lainnya mengenai
komunikasi kepala madrasah, self esteem dan social support guru

terhadap efektivitas Madrasah Aliyah Swasta di Sumatera Barat.

Jambi, Februari 2023

Penulis

IFFAH POHAN

NIM. DMP. 17185
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~ PEDOMAN TRANSLITERASI

)

_FP edoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
Ebers r_ﬁ (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
7R.I. Ngmor: 158 Tahun 1987 danNomor: 0543b/U/1987.

E{l. Kénsonan
';3' é aftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin
Edapatell lihat pada halaman berikut :
e Huu?ijf Arab Nama Huruf Latin Nama
- C Alif Tidak Tidak
= o dilambangkan dilambangkan
» e Ba b Be
& e Ta t Te
- =, : Es (dengan titik di
—- Tsa S atas)
= z Jim J Je
s Ha (dengan titik di
c Ha H bawah)
< Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal > Zet (dgngan titik
diatas)
B) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
By Syin Sy Es dan ha
Es (dengan titik di
= ad S bawah)
. De (dengan titik di
= Dad D bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
A 7a z Zet (dengan titik di
bawah)

m . .

- Cns ‘ Koma terbalik di

-D_& Ain atas

mE Gain G Ge

e Fa F Ef

] Qaf Q Qi

= Kaf K Ka

= Lam L El

[l s Mim M Em

[y Nun N En

o Wau W We

<

D

ny

L

= 22
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LUD4LUNUD IS0 O

D)

T
o
s Ha H Ha
L] Hamzah ’ Apostrof
[O]T Ya Y Ye
5.
:LF }Iamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
?—rgilberl;ganda apapun.Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
Lpengftanda()
o ra
5 w
52. Vokal
E ;'_Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas
'vocal%lnggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

=Vokal-unggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau harakat,

,_transIE}rasmya sebagai berikut :

'.JDI—\. ]

Tanda Nama Huruflatin Nama
i Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruflatin Nama
i Fathahdanya Ali Adan |
3 Fathahdanwau Au A dan U

[
=

Cont%-:
i
o <X Kaifa d»  :haula
Q
=
P
=

3.-Maddah

<
D
LA
= 23
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O
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Es ®
El -
ET i Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat
= —dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
g % f_:
- Harkﬁt dan huruf | Nama Huruf dan tanda | Nama
_ 7 _‘5 . _ .
U [ T == Fathah dan alif a A dan garis di
- og ) oy
0 sl - atau ya atas
= =g o T 0 Kasrah dan ya T | dan garis di
25 E{ L
o233 - atas

Wl C —

r' r 3 .-_;I - - .

5 8o Q. Dammah dan U U dan garis di

23 o) wau atas

g d =

e ‘C

5 Contohy:

- l: —

Sa &l : mata

= O

f el . rama
Ja : gila
&3 : yamutu

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta marbuatah ada dua, yaitu: ta marbdtah yang

OAIDY Yiunes nojo u

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya

adalah (t). Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat

Il Sy

sukun, transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbdtah itu di translitersikan dengan ha (h).contoh :

.::,?GL‘Y\ a3,

USLU DaUDy

"
et

: raudah al-atfal

Al gl : al-madinah al-fadilah
Tusg\  al-hikmah

5. Sy;addah (Tasydid)
_'Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
o

dengan sebuah tanda tasydid (:*),dalam transliterasinya ini dilambangkan

j@AUSW DD UO3LUN jUC

-
=

dengaﬁ perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah.
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: rabbana

A : najjaina
x :7;3:!\ - al-haqq
T : al-hajj
E Caad - nu’ima
O ey w
= = . ‘aduwwun
g; “Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh

:E_fhuruf gﬁsrah (s), maka ia ditranslitersi seperti huruf maddah (7).

=Contoh-

; ke : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)

= _7;‘_,_, e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
8

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf JI (aliffamma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf

langsung yang mengikutinya.Kata sandang di tulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contohnya:
Gl : al-syamsu (bukanasy-syamsu)
a3550 . al-zalzalah (az-zalzalah)
Aad : al-falsafah
A > al-biladu
7. Ha_r_lnzah
:}\turan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya
berlakfl.:j_ bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamz:E_ﬁ terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam
penul@an Arab ia berupa alif. Contohnya :
:-1 0 s atn 3y 7
RSER : ta'murUna
35 > al-nau’
D
%
= 25
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8. Peh'ulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
IndTpneS|a
~Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah
tau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah
atau Réllmat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

ahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa

I'—\-J-|

Indongsla tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
E\.kata AII-Quran (darial-Quran), Sunnah, khusus dan umum.Namun, bila
Ekata—k_%ta tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
{,Liimerelaharus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
: FT1 Zila al-Quran

i Al-Sunnahgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘'umum al-lafzla bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata "Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudéafilaih (frasa nominal),
ditrasliterasitan pah uruf hamzah. Contoh :

Al Dinullah

AL Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
ja lalah, ditrasliterasi dengan huruf (t).contoh :

i_.-fiﬂ EPEGV Y Hum firahmatillah

B

10. Hli-lEl_uf Kapital

%Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps),
dalam.;::: transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
pengéa_naan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia

yang be Eérlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan

26
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f?‘ﬁwal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama apa

IO WS WHYHL NvsLng

HoE A E i - Ty

per:;gJIaan kalimat. Bila nama diri di dahului oleh kata sandang (al-),

makagang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut,
= Ebukan:"huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
Hjuruf% dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL).
1L;,'xKetena:T‘l_an yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
'Eyang czn‘ dahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

—|

&mau p_t;n dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh :

uodynBusagd 'q

j@s yoAuocpadwaw Buruniji(] 7

H
(=
Il Sy

WU

-

LUD4LUNUD IS0 O

ey
]
5 2
0=
i:l q
22
o B
ms =
ol
fL: Q =0 %Vama Muhammadun illarasul
o B
ol - . P —
-8 a 3 ‘t-:ll-nna awwal abaitin wudi’alinnasilallazi bi Bakkatamub&rakan
: = .
s g = i o _
= 2 ﬁ = -Syahru Ramadanal-laziunzilafih al-Quran
5 =
2 ~9%  Sasira-Din al-Tus
Gr~3cC asir al-Din al-Tusi
132 a3z y
@ ~2 40 G Abu Nasr al-Farabi
Q533 .
oY =9 0 Al-Gazali
oM o o=
=5 o . . _
= =8 c Al-Mungiz min al-Dalal
S5 - @
agoR :
2<3g53
- - =
§5 %48
- 3 =
2340
~D % =
9 =
. —_
a =
= L
5
0
e
O
*)

HO4S

=]
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Latar Belakang Masalah

I

I
1 3311"th

g Rada dasarnya manusia hidup di dunia ini memerlukan pendidikan.

J
5
-

.
| SN}
"] -

“Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap

erke‘ébangan jasmani dan rohani peserta didik kearah kedewasaan?.

UNPULE ©

emeﬁtara itu, menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional,

~pend|ﬁkan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

iE

-suasé,qa dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

=
i

‘:-:.]:lh diynBuaw Gu

E
(5

~3mengg?_mbangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
- (3

IU=

eagau-:'naan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

L L
'h]l

rsrs

=serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Ll
A0

;_L:_Negaraz.

,.
=L

=

L

o unb

alalls

Pendidikan di sekolah secara otomatis memerlukan proses

pembelajaran. Pembelajaran sangat terkait dengan bagaimana

_\,
=

L

OAIDY Yhudn|as

membangun interaksi antara dua komponen yaitu guru dan peserta didik.

Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu keadaan dimana

guru dapat membuat peserta didik belajar dengan mudah dan terdorong

1:-_1 L

_\,
=

untuk mempelajari materi pelajaran. Selama proses pembelajaran,

setidaknya terdapat tiga komponen yang saling berpengaruh, yaitu kondisi

L) Tl S

pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran.

-

Pendidikan memegang peran yang besar terhadap harkat manusia,

=il D

memaksimalkan potensi manusia atau memanusiakan manusia, sehingga

e

r
et

= 5 bermartabat dan mempunyai moral yang baik, dapat mempergunakan
= t

=3 rasio :}1afs dan roh secara seimbang. Manusia yang manusia adalah
O

= & manugla yang bermanfaat bagi manusia lain di muka bumi ini, mereka
3

=" Ll

8 a sallng-wtolong menolong, peduli nasib sesama, saling menghargai dan
~ 3 3

] 0 r_

-:,, : 1 Martinis Yamin dan Maisah, Orientasi Baru ilmu Pendidikan (Jakarta: Ciputat
= o Mega mall, 2012), 16.

& o —% Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, System Pendidikan Nasional (Jakarta:
S Lembaran Negara Rl Tahun 2003, Nomor 4301).

=9 D

— .n

82 = 28

& 3 ~<

= —
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7 erjb sama untuk kebaikan. Pendidikan juga mengangkat martabat,

. eraja;t:1 kecerdasan, dan potensi anak manusia menjadi manusia yang

mampu memanfaatkan kemampuan (potensi) yang dimilikinya masing-

Imasmg

0 E:endidikan juga merupakan upaya untuk mewujudkan sumber daya

a—J [

“manusia yang berkualitas. Pembangunan pendidikan merupakan faktor

entmﬁ yang harus mendapat perhatian lebih dari pemerintah karena

gn_éjr

|bawq suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas pendidikannya.

Dalam-. pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 memuat cita-cita

M1

—pendldikan bangsa Indonesia ialah mencerdaskan kehidupan bangsa,

YL

uoleh sqbab itu harkat dan martabat seluruh warga negara dapat terwujud

s’
,—_melall'ﬁsekolah sebagai suatu lembaga sosial dan pendidikan.

Sejalan dengan tantangan diera globalisasi ini, pendidikan

10U

imerupakan hal yang sangat penting karena pendidikan adalah salah satu

penentu mutu sumber daya manusia. Dewasa ini keunggulan suatu
bangsa tidak lagi ditandai dengan melimpahnya kekayaan alam,
melainkan pada keunggulan Sumber Daya Manusianya (SDM). Mutu
Sumber Daya Manusia (SDM) berkorelasi signifikan dengan mutu
pendidikan, mutu pendidikan sering diindikasikan dengan kondisi yang
baik, memenuhi syarat, dan segala komponen yang harus terdapat dalam
pendidikan, komponen-komponen tersebut adalah masukan, proses,
keluaran, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana
serta biaya®.

Madrasah Aliyah Swasta sebagai lembaga pendidikan Islam formal
telah :_.tlerintegrasi dalam sistem pendidikan nasional, oleh sebab itu
Madr%ah Aliyah Swasta yang bermutu mutlak diperlukan. Madrasah
AllyahjI Swasta menjadi tumpuan utama masyarakat muslim dalam
meny&l’urkan minat dan bakat bidang pendidikan untuk mencerdaskan

masyajakat. Madrasah Aliyah Swasta dapat menjadi salah satu indikator
|
*Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Referensi, 2013), 2.

—* Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pendekatan Makro,
(JakartaL PT Bumi Aksara:1990),12.
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kaf‘* kemajuan bangsa Indonesia. Kemajuan bangsa dapat diukur dari

mgkat—pendldlkan Madrasah Aliyah Swasta yang mayoritas penduduknya
Musllm.. Bangsa Indonesia dapat dikatakan sudah maju jika di dalamnya

Icerdap@t sistem pendidikan Madrasah Aliyah Swasta yang sudah dikelola

12

@Ieng@ baik sesuai cita-cita bangsa dan menghasilkan lulusan yang

,_

menguasal bidang ilmu yang menjadi inti kurikulumnya®.
Iﬁenurut bank dunia kualitas pendidikan Indonesia masih rendah,
meski— perluasan akses pendidikan untuk masyarakat dianggap sudah

nlngkat cukup signifikan. Kepala perwakilan bank dunia untuk

_JI'I "" ungung o

ndong5|a Rodrigo Chaves mengatakan kualitas pendidikan yang rendah

r'n—\-
SEES

ercern@m dari peringkat Indonesia yang masih berada di posisi tertinggi

dari ﬁégara negara tetangga. Indikator peringkat kualitas pendidikan ini

QID_F

HIDDU

tercermin dalam jumlah kasus buta huruf. Misalnya 55% dari anak usia 15
tahun di Indonesia secara fungsional buta huruf, dibandingkan kurang dari
10% di Vietnam. Bank dunia melihat perlu ada perluasan akses
pendidikan yang lebih merata dan sesuai dengan standar pendidikan
internasional, baik secara kurikulum maupun praktek. Menanggapi ini,
Menteri Keuangan Republik Indonesia Sri Mulyani Indrawati mengatakan
memang kualitas pendidikan di tanah air masih menjadi tantangan bagi
pemerintah. Padahal dana untuk pendidikan mencapai RP. 44 triliun
sekitar 20% dari total belanja Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) 2018. Menurutnya kualitas pendidikan menjadi tantangan di
berbagai negara adalah persoalan manajemen dan efektivitas belajar
anak di sekolah, begitu juga dengan kurikulum®,

Ilercapainya tujuan pendidikan salah satunya bergantung pada
kecak%oan dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang
merué%kan pemimpin pendidikan. Karena kepala sekolah merupakan

0O

‘%Deden Makbuloh, Manajemen Mutu Pendidikan Islam (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2011),146.

®Yyuli Yana Fauzi, Bank Dunia: Kualitas Pendidikan Indonesia Masih Rendah,
http//stident.cnnindonesia.com/-hidup/20180607113429/bank-dunia-kualitas-pendidikan-
indonesfa-masih-rendah, Diakses pada tanggal 5 Agustus 2018.
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engatur semua sumber dan bekerjasama dengan guru-guru dalam
mend@ik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan

:LEkeproSsionalan kepala sekolah ini pengembangan profesionalisme

ﬁenagfkependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya.

L.

“Kepala=sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin sehingga

afs.

—kompéeny guru tidak hanya mandeg pada kompetensi yang ia miliki
ebelumnya melainkan bertambah dan berkembang dengan baik
ehlngga profesionalisme guru akan terwujud.

Paradlgma baru manajemen pendidikan dalam rangka meningkatkan

"“.-.J|‘||r'“ Ungu)

~kuahta§ secara efektif dan efisien, perlu didukung oleh Sumber Daya
,—_Manuﬁa (SDM) yang berkualitas. Dalam hal ini, pengembangan Sumber
EgDaya Manusia (SDM) merupakan proses peningkatan kemampuan

manusia agar mampu melakukan pilihan-pilihan. Proses pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM) tersebut harus menyentuh berbagai bidang
kehidupan yang tercermin dalam pribadi pimpinan, termasuk pemimpin
pendidikan, seperti kepala sekolah.

Setiap kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan ini tentu dilandasi
dengan tujuan yang hendak dicapai. Akhir dari tujuan manusia di dunia ini
adalah dalam rangka pengabdian kepada Allah SWT, apapun yang
dilakukan adalah dalam rangka ibadah kepada Allah SWT. Firman Allah
dalam Surat Azzariyat : 56

o7 3R Y 015 Gl Cila

Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
u?mereka menyembah-Ku. (Q.S Azzariyat, 51: 56)’
)
L?glam ayat ini digambarkan bahwa manusia hendaknya mempunyai

tujuan;dalam hidupnya. Adapun tujuan tersebut disandarkan dalam rangka
beribééah kepada Allah untuk mendapatkan ridho-Nya. Segolongan
Mufa$‘§i-r berpendapat bahwa makna ayat ini adalah supaya mereka

e

L?Ahmad Mustafa AL-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi Jus 27, Terjemahan
BahrunAbu Bakar, dkk (Semarang: Thoha Putra, 1993),19-20.
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uﬁ‘ kepada-Ku, dan merendahkan diri, yakni bahwa setiap makhluk

Nya, d_-én menuruti apa yang telah Dia takdirkan atasnya®.

L = Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
e pa aling=berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana
_Er—; :dlkemukakan di dalam pasal 21 ayat 1 Peraturan Pemerintah No 28
;‘ E]_'ahurji 1990 bahwa “Kepala sekolah bertanggungjawab atas
5 JpenyéEanggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
f__ ,L_tenagau kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan
I %arangdan prasarana”®.

f‘ Lq N@mun banyak faktor penghambat tercapainya kualitas
f: {,L—_keproiésmnalan kepemimpinan  kepala sekolah seperti proses
;“E Epengangkatannya tidak transparan, rendahnya mental kepala sekolah
f ;yang ditandai dengan kurangnya motivasi dan semangat serta kurangnya
?_ disiplin dalam melakukan tugas, dan seringnya datang terlambat,
Tf:: wawasan kepala sekolah yang masih sempit, serta banyak faktor

penghambat lainnya yang menghambat tumbuhnya kepala sekolah yang
professional untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Ini
mengimplikasikan rendahnya produktifitas kerja kepala sekolah yang
berimplikasi juga pada mutu (input, proses, output dan outcome).

Menurut Wirawan sebagai pemimpin sekolah, kepala sekolah harus
efektif dan efisien, untuk itu kepala sekolah harus: (1) berfikir strategik, (2)
menciptakan  perubahan, (3) mengembangkan kurikulum, (4)
mengembangkan proses pembelajaran, (5) mengembangkan budaya dan
iklim ,;{6) mengembangkan sumber daya manusia, (7) menciptakan sistem
manaj;}_men akuntabel, (8) memimpin penelitian pendidikan, (9)
melak%'anakan hubungan dinas terkait, (10) melaksanakan hubungan
masyg_ﬁakatlo.

=}

|

®Ahmad, terjemah, 24.

~fUUD 1945 : Pasal 12 ayat 1 Tahun 1990
_*OWirawan, Kepemimpinan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), 552-554.
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Dalam hal kepemimpinan Allah SWT berfirman dalam surat Al-

anbly; ayat 73 :

s 508 izl A1 oAl Jad adl) Giasly Ul G548 44 NJ,AJ
Z 3 VY e U855 5
“Artinya=: kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin
L Fa . . . . .
= " yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami
&5 — wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan
o < sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada kamilah
5 L7 mereka selalu menyembah??.

% L
; thlam tafsir Almaragi dijelaskan bahwa Allah swt menjadikan para

Smamcyang menyeru manusia kepada agama Allah ta'ala dan kepada

'S
:q:SegaIa;; kebaikan dengan izin Allah. Allah mewahyukan kepada mereka

"*'Likerjal{_gn segala ketaatan dan meninggalkan segala perkara yang

?ﬁiharamkan, mereka shalat, keluarkan zakat, mereka orang yang khusyu’,

-
#tidak sombong dan tidak enggan untuk taat dan beribadah kepada Allah,

”tidak pula terdetik dalam hati mereka niat untuk taat dan beribadah
kepada selain-Nya.

Dari ayat di atas diketahui bahwa seorang pemimpin haruslah
beriman dan bertagwa kepada Allah swt, membimbing bawahannya
sesuai petunjuk Allah, mengerjakan kebaikan, shalat, zakat dan
mengerjakan perbuatan yang baik-baik dan mereka tidak mensyarikatkan
Allah swt dengan sesuatupun.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan seorang kepala sekolah
harus mampu meningkatkan kinerja para guru atau bawahannya. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang, sebagai pemimpin
sekolah harus mampu memberikan pengaruh-pengaruh yang dapat
menyg{")abkan guru tergerak untuk melaksanakan tugasnya secara efektif
sehin@éa kinerja mereka akan lebih baik. Salah satunya adalah dengan
menjéﬂ-ﬂ komunikasi dengan bawahannya secara baik.

Epabila dalam jaringan komunikasi formal berlangsung dengan baik

di arftTé.ra pihak-pihak yang berkepentingan, maka akan berpengaruh

i

—)
_“Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi juz 18, Op.Cit., 227.
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sar“dalam menjembatani terciptanya peningkatan produktivitas kerja

.0

aryawan di dalam tersebut. Akan tetapi, apabila komuniakasi terhambat
sering;'a"menyebabkan ketidakpuasan anggota terhadap informasi yang
L:E'tjiperl_L_Q(an. Ketidakharmonisan komunikasi ini, dapat menimbulkan

i,mplikﬁ_si yang kurang baik, yang akan berpengaruh pada efektivitas .

L

DPalam hal ini Allah berfirman bahwa dalam berkomunikasi
enda‘xinya lemah lembut terdapat dalam Alqur'an surat Ali-Imran ayat

59: "
u;w’—uﬁw\wy uwucuas(_\:’s;’ ;@uﬁm\;@m;u;
w;&\u\ am\sx;ds 38 Cha e KER \J\u_q(ajjt.uj?@ ¥ \?@s
)4 G )
wLArtlnya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya (Q.S Ali Imran, 3:
159)%2,

i _—
J .|1_,\.Ju:.;| Cxdl

i

J['hl_"

Bunpu-E

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam berkomunikasi
dengan orang lain hendaknya dengan lemah lembut penuh kasih sayang,
tidak kasar dan keras, memaafkan, bermusyawarah dan bertawakkal.
Sebagai seorang pemimpin yang mempunyai pengaruh, ia berusaha agar
nasehat, saran dan jika perlu perintahnya diikuti oleh para guru-guru.
Dengan demikian ia dapat mengadakan perubahan-perubahan dalam
cara Eejrfikir, bersikap, tingkah laku yang dipimpinnya. Dengan kelebihan
yang gimilikinya yaitu kelebihan pengetahuan dan pengalaman, ia harus
mampﬁ' membantu guru-guru berkembang menjadi guru yang
profeé_%:ional.

[_l)alam melaksanakan fungsi kepemimpinannya kepala sekolah harus

melakukan pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui kegiatan

i

—)
_*ZAhmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi Juz 4, Op. Cit., 191-192.
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ada%emampuannya. Sehubungan dengan itu, kepala sekolah juga

FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

berpe&én sebagai supervisor yang berfungsi untuk mengawasi,

Imembqngun mengoreksi dan mencari inisiatif terhadap jalannya seluruh

harmoms dalam rangka membina dan mengembangkan kerjasama antar

1 IGungu

‘|
Aal, agar secara serempak bergerak kearah pencapaian tujuan

=
e
D
»
(@)
g4

cogl

ic waf egiatan pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah.

e - -
o r—; = Dl samping itu kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
; ;‘ '?berfurlgjg mewujudkan hubungan manusiawi (human relationship) yang

— P . . . ..
-melalti-kesediaan melaksanakan tugas masing-masing secara efisien dan

-
8

Cefekiifs.

Balam draf Kurikulum 2013 Pendidikan Nasional sebagai salah satu

Jl""" L-Eit

sektor pembangunan nasional dalam upaya mencerdaskan kehidupan

i bangsa. Maka manusia yang berkualitas, menurut Undang-Undang Nomor

uaday uoyiBnisw yopy

auad unBuguaday yngun o

j@AUSW DD UOYLUNUOIUSLW OduDy IUl Sipng OAIDY Yidn|es Noyo LUop uniBoqges dynBuawi

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu manusia
terdidik yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis dan bertanggungjawab'4.

Kebutuhan akan self esteem, menurut Branden (1981), melekat pada
karakteristik alamiah kita. Tapi, kita tidak dilahirkan dengan pengetahuan
yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Kita harus mencarinya sendiri.
Sebagai sesuatu yang sifatnya alamiah, self esteem merupakan sesuatu
yang sangat penting dan berpengaruh pada proses berfikir, emosi,

keinginan,nilai-nilai dan tujuan kita. Brandon menyebut self esteem

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

A0 uospnuad uoigausd uoXiD)

sebagali kunci yang sangat penting untuk mengenal perilaku seseorang.

Ada b%nyak pengertian mengenai self esteem. Wells dan Marwell (dalam

Mruk,i_I:'Z_OOG) menyebutkan empat tipe pengertian self esteem. Pertama,

self é_ﬁeem dipandang sebagai sikap. Seperti sikap-sikap yang lainnya
3

(s g Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT. Remaja
Rosdaikarya, 2006), 34.

—1* Depdikbud, Draf Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan), 40.
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foah”
N ognlt:g emosi dan perilaku, baik positif maupun negative. Kedua, self

Y . no
"'”-IIXJ DL

DH @

eSteem menunjuk pada suatu objek tertentu yang melibatkan reaksi

esteem dipandang sebagai perbandingan antara ideal self dan real self.
:'klta aRam memiliki self esteem yang tinggi jika, real self kita mendekati
r-ydeal self kita, dan begitu sebaliknya. Defenisi yang disampaikan oleh
Wllllam James tampaknya termasuk pada tipe ini. Ketiga, self esteem

-.dlangg%p sebagai respon psikologi seseorang terhadap dirinya sendiri,

o

lebih d-erl sekedar sikap. Dan yang terakhir, self esteem dipahami sebagai
ompcmen dari kepribadian atau self system seseorang.
A!Iah swt memerintahkan hamba-Nya agar istiqgomah dalam banyak

:ayat salah satunya Allah berfirman dalam surat Hud ayat 112:
FUNNY e (sl Ly 1 TR Y 5 Sl 6 s &l S LS

L.Artlnya maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana

relily

i3 diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat

beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu kerjakan.*®

Salah satu bentuk istiqgomah adalah apabila seseorang mengerjakan

suatu pekerjaan, ia melaksanakannya dengan sebaik-baiknya, karena

Allah swt mencintai amalan yang dikerjakan dengan sebaik-baiknya dan

juga Allah swt sangat mencintai amal ibadah yang dikerjakan terus

menerus, walaupun sedikit.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw:
06 &5 e oy e di ) e Gl )5 1508 e Y G

Artinya: sesungguhnya amalan yang paling disukai Allah, adalah amalan
.yang dikerjakan secara terus menerus meskipun sedikit. (HR.
o Musllm 1302)%,
"[.
Pari ayat dan hadits di atas dapat diketahui bahwa komitmen dalam
meng@jakan tugas suatu hal yang sangat penting sehingga Allah swt

mencjAtai orang yang melaksanakan tugasnya dengan baik. Berikut ini

e

—#5Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi juz 12, Op. Cit., 176.
_*GLidwa Pustaka Software, Kitab 9 Imam Hadits, Hadits Muslim No. 1302
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Barat

{7

dgjikan data Madrasah Aliyah Swasta yang ada di Provinsi Sumatera

yang telah terakreditasi A, diambil dari wilayah bagian Timur,

Tengailﬂ'i, dan Barat. Nama-nama MAS yang ada di Provinsi Sumatera

:LFBarat

yang terakreditasi A secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

— Tabel 1.1 Data Madrasah Aliyah Swasta yang ada di Provinsi

=3
0
E e Sumatera Barat yang telah terakreditasi A
-
E\Io Eota/kabupaten Nama sekolah Akreditasi | Jumlah
o i Guru
=l | Agam 1. MAS  Hamka A 26
'Li- O Maninjau
=] — 2. MAS Sumatera A 30
= = Thawalib
g |3 3. MAS PPM A 43
- =. Dinniyah Pasiar
= 4. MAS Tl A 50
C Candung A 59
0 5. MAS MTI Pasir
2 Lima puluh kota MAS Al-Kautsar A 40
Muhammadiyah
3 Pasaman MAS Nurul Hidayah A 19
Simatorkis
Dharmasraya MAS Darussalam A 30
Pasaman barat MAS Adlaniyah A 23
Kota padang MAS Perguruan Islam A 35
Ar-Risalah
7 Kota padang 1. MAS KMI A 28
panjang Dinniyah putri
2. MA-KUI A 30
Thawalib Putri
8 Kota bukittinggi MAS Muhammad A 29
Nadhis

L1
—4

Q:prdasarkan tabel 1.1 di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah

MAS _“}}ang ada di Provinsi Sumatera Barat berjumlah sebanyak 113

madrasah yang tersebar dalam lima level akreditasi. Dimana MAS yang

L

r"h,.
L]

:-’-7 Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat

i
'
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1 elapan (7,1%) madrasah, sedangkan jumlah MAS yang terakreditasi B

berjumlah 54 (47,7%) madrasah, adapun MAS yang terakreditasi C
:'berjum'}ah 48 (42,5%), jumlah MAS Terakreditasi E berjumlah dua (1,8%)
r-madrasah sedangkan MAS yang Tidak Terakreditasi berjumlah satu
(0,99)-madrasah.

ji mlah MAS di provinsi Sumatera Barat sebanyak 113 madrasah

a9

-

J_tersebq_t, tersebar di delapan belas kabupaten kota. Dari 113 madrasah,
;quterdap%t tiga madrasah yang telah menunjukkan sebuah tendensi
':keungqulan terkait jalannya efektivitas madrasah. Adapun MAS tersebut
Eqadalahg 1) MAS Ar-Risalah Padang, 2) MAS Thawalib Padang Panjang
Ean 3)2.MAS MTI PASIA Agam. Penjelasan terkait dengan keunggulan
Egketiga MAS di Provinsi Sumatera Barat dalam efektivitas madrasah dapat

;;jdilihat dalam keterangan dibawah ini.

1. Hasil Grandtour Efektivitas MAS Ar-Risalah Padang
MAS Ar-Risalah beralamat di Kecamatan Koto Tangah kota Padang.

Jika kita lihat dari peta geografis Sumatera Barat, posisi MAS Ar-Risalah

berada di tengah Provinsi Sumatera Barat. Di bawah ini akan dijelaskan

hasil grandtour yang peneliti lakukan pada tanggal 17 dan 20 Desember

2018 terkait efektivitas madrasahnya.

a. Jika dilihat dari variabel efektivitas madrasah, indikator iklim madrasah
Ar-Risalah Padang dapat ditemukan: 1) Ekspektasi siswa baru yang
tinggi, dilihat dari Jumlah pendaftar calon siswa baru dari tahun ke
tahlun selalu mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan
b@asal dari berbagai provinsi selain dari Sumatera Barat, diantaranya
aalalah Jambi, Riau, Palembang, Bengkulu, Sumatera Utara bahkan
dam luar negeri seperti Malaysia, Thailand'®. 2) Sikap guru yang

po_é._ltlf, dapat dilihat dari sebanyak 33% guru MAS Ar-Risalah berasal
]

e

~18 A, Wakil Kepala MAS Ar-Risalah Padang, Wawancara, di Padang, Tanggal 17
Desember 2019

"[.
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dari lulusan luar negeri dengan gelar Lc'.c. Pemberian beasiswa
G%OTA kepada siswa kurang mampu dari LDS Ar-Risalah?°.3)Sistem

pe_;ﬁighargaan dalam bentuk Umroh dan beasiswa bagi guru yang

T
i,
o
(1
b
b,
G.
r_.‘:
0
Q)
—
L
L
[,
=
L.
L
s

b(_-:-_?;prestasi untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan reward
berupa uang lima juta rupiah tiap tahun?:,
Dari indikator kepemimpinan yang kuat ditemukan sebagai berikut: 1)

I CUD i

=
L=

Kések selalu melakukan kontrol terhadap kinerja guru agar tercapai
tljjT;l_an.ZZZ) Kepsek merespon semua hal yang disampaikan guru

sg‘éma itu baik untuk mencapai tujuan Madrasah 3) Kerjasama dalam

pAUDy undiynbuad "o

dan luar negeri mulai dari level madrasah sampai kepada perguruan
ti@gi dalam hal: pendidikan, penerimaan peserta didik Dbaru,
béésiswa, dan wagqgaf.

Bentuk sosialisasi visi misi Ar-Risalah dilakukan melalui tiga teknik,
diantaranya adalah: 1) Media social: Facebook, Instagram, Whatsup,
Website, Twitter, Tiktok, Telegram, Youtube, Snap.id. 2) Audio Visual:
Ar-Risalah TV, Padang TV, Sumbar TV, Minang TV, Radio BASS FM.

3) Visual: Baleho, Spanduk, Banner, Brosur?3,

auad unBuguaday yngun o

d. Prestasi dan lulusan ditemukan sebagai berikut: 1) Prestasi akademik
siswa MAS Ar-Risalah selalu ada dan meningkat ditiap tahunnya,
bahkn sampai internasional. 2) Prestasi siswa non akademik cukup
meningkat seperti tahfiz bahkan hingga internasional. 3) MAS Ar-
Risalah berhasil menempati peringkat ke-2 Madrasah Swasta Terbaik
UTBK 2020%4, Selanjutnya lulusan MAS Ar-Risalah yang hafiz 30 Juz

*'-'P Dokumentasi MAS Ar-Risalah “Data Tenaga Kependidikan dan Non
Kependidikan MAS Perguruan Ar-Risalah.

%0  Humaspiar, “LDS AR RISALAH Serahkan Beasiswa GNOTA
“,https.:/-[(érrisalah.sch.id/2018/07/30/Ids-ar—risalah—serahkan—beasiswa—gnota/. Diakses
pada taAggal 24 Desember 2018.

~21 A, Wakil Kepala MAS Ar-Risalah Padang, Wawancara, di Padang, Tanggal 17
Desember 2019

—#2 Wakil, Wawancara,

%% Dokumentasi Ar-Risalah

~24 Admin, MA AR RISALAH PERINGKAT 2 MADRASAH SWASTA TERBAIK
UTBK ’;'_iQZOhttps://arrisalah.sch.id/2021/06/03/ma—ar—risalah-peringkat—2-madrasah—
swasta=terbaik-utbk-2020/, diakses pada tanggal 20 Agustus 2022
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L
Ty

mgndapatkan Beasiswa di Timur Tengah (Al-Azhar dan Maroko). 4)
Ju%lahlulusan MAS Ar-Risalah yang melanjutkan pendidikan ke
tlm_gkat Perguruan Tinggi yaitu: 1) Perguruan Tinggi Luar Negeri%,
P_'I_’-j\l 51,4 %, PTS 19,6%, sehingga jumlah lulusan yang masuk
pé_‘-(;:juruan tinggia adalah 84%. Adapun perguruan Tinggi Luarc Negeri
yang menjadi sasaran tempat untuk melanjutkan Study bagi Alumni
adilah Al-Azhar University, International Islamic University Malaysia,
N_apjlng University, Fatani University, International University of Africa,
Isﬁmic International University of Madihan?®.

In',cilikator pendayagunaan sarana dilihat dari: 1) Masjid sebagai pusat
ké?giatan siswa, terutama di sholat lima waktu senantiasa
béEjamaan.Mesjid di MAS Ar-Risalah digunakan tidak hanya untuk
tempat sholat 5 waktu berjamaah siswa namun juga untuk, majelis
ilmu, sebagai markas kegiatan organisasi intrasekolah (contohnya
BES-AR/osis madrasah), tempat membina karakter dan kepribadian
seorang muslim siswa MAS. Hari Jumat masjid putra sudah dipakai
untuk sholat jumat. 2) Perpustakaan sebagai pusat literasi siswa,
memiliki koleksi buku yang berfariasi baik berbahasa Arab, Inggris,
Thailand, Melayu. 3) Laboratorium komputer sebagai pusat teknologi
dan informasi siswa selalu aktif dan digunakan sisiwa secara optimal

untuk sarana belajar serta memperoleh informati terkini.

Hasil Grandtour Efektivitas MAS Thawalib Padang Panjang
MAS Thawalib Padang Panjang beralamat diKampung Jambak

Padangu Panjang.Jika kita lihat dari peta geografis Sumatera Barat, posisi
MAS @ITI PASIA berada di Barat Provinsi Sumatera Timur.Di bawah ini

akan auelaskan hasil grandtour yang peneliti lakukan pada tanggal 17 dan

20 Desember 2018 terkait efektivitas madrasahnya.

Jika Q[Ilhat dari variabel efektivitas madrasah,maka indikator iklim

ma.di-Easah Thawalib Padang Panjang ditemukan:

=
=25 Brosur Mas Ar Risalah

"[.
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EEépektasi siswa baru yang tinggi, dilihat dari Jumlah pendaftar calon
si?wa baru dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan yang
cuic"up signifikan dan berasal dari berbagai provinsi selain dari
Slfgnatera Barat, diantaranya adalah:Jumlah peminat selalu meningkat
y&i_g ingin sekolah di MAS Thawalib Padang Panjang dan berasal

dark berbagai provinsi selain SUMBAR, Jambi, Riau.
£
L
Sistem Penghargaan, dimana MAS Thawalib Padang Panjangmemiliki

prégram khusus terkait pemberian penghargaan bagi siswa yang
bé_qprestasi, yaitu Siswa dihargai dengan pemberian hadiah atau
re'\_/?gard saat berprestasi seperti pemberian beasiswa.

O
Sistem penghargaan di MAS Thawalib Padang Panjang juga diberikan
kepada para gurunya yaitu bagi guru yang berprestasi mendapatkan

tunjangan guru.

Jika dilihat dari variabel efektivitas madrasah,maka indikator

kepemimpinan yang kuat di madrasah Thawalib Padang Panjang

ditemukan:

a. Controlling, dilihat dari sistem controling di madrasah Thawalib

Padang Panjangmaka dapat ditemukan Kepala sekolah selalu
melakukan control terhadap kinerja dan proses belajar mengajar
dengan baik agar berjalan sesuai tujuan.

Rg:sponsive, dilihat dari responsive dimana dapat ditemukan bahwa
K@psek selalu memberikan tanggapan semua persoalan yang
dﬁlnf'adapi guru saat memunaikan tugas mereka masing-masing.
Kie_fijasama, dilihat dari sistem Kerjasama dimana Kepsek dapat
béj(_erjasama dengan semua guru agar tercapai tujuan Madrasah
dgf_\gan efektif.
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Jlka di‘r/rhat dari variabel efektivitas madrasah,maka indikator Prestasi dan

I CUD i

=
L=

-
=

) . .
I\/lajdrasah Thawalib Padang Panjangmaka Kepsek selalu
mé:hsosialisasikan visi dan misi Madrasah saat Rapat bersama dewan

gugu di tiap Tahunnya.

A1

1™

L'I

-

dkelulusan siswa di madrasah Thawalib Padang Panjang ditemukan:
‘|

H-\.J'-'

) PréstaS| Akademik, kalau dilihat dari indikator Prestasi Akademik, maka

1%

ak’_é‘fn dijumpai Siswa berprestasi di bidang pengetahuan umum di
bid%ng cerdas cermat dan mencapai nilai ujian akhir tertinggi di tingkat

kaELipaten.

Guopun-Guopu

__b) Prestasi Non Akademik, kalau dilihat dari indikator Prestasi Non
Akademik, maka Siswa sering berprestasi hingga tingkat nasional,
terutama di bidang agama dan Bahasa asing seperti Bahasa Arab, MTQ,

membaca kitab dan lain sebagainya.

c) Kelulusan Siswa, kalau dilihat dari indikator Kelulusan Siswa, maka
dapat dilihat siswa di Madrasah Thawalib Padang Panjang lulus 100 %,

baik yang siswa laki-laki dan juga siswa yang perempuan.

d) Lanjut Perguruan Tinggi, kalau dilihat dari indikator Lanjut perguruan
tinggi maka Sebaran alumni sudah banyak berkiprah di berbagai
bidang seperti, PNS, POLRI, TNI, Dosen, Pengacara, Hakim

L .
Pepﬁgadﬂan Agama.

Jika :_If'c_jilihat dari variabel efektivitas madrasah,maka indikator
Pend?aiyagunaan sarana dan prasarana di madrasah Thawalib Padang

Panjaﬁ'g ditemukan:
9
a.CPendayagunaan sarana masjid, kalau dilihat dari idikator

—Pendayagunaan sarana masjid maka, dimana terlihat Masjid
1.

3 AL
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“sebagai pusat kegiatan para siswa, terutama di sholat lima waktu

%enantiasa berjamaan.

b.£l'3endayagunaan perpustakaan, kalau dilihat dari indikator
_":Pendayagunaan perpustakaan, maka dapat terlihat bahwa
%erpustakaan sebagai pusat literasi siswa selalu ramai dikunjungi
“gdan digunakan siswa.

.‘%endayagunaan laboratorium, kalau dilihat dari Pendayagunaan

O

—!aboratorlum maka dapat ditemukan bahwa Laboratoriumdan labor
-{PA sebagai pusat teknologi dan informasi siswa selalu aktif dan
’-,_;\dlgunakan sisiwa secara optimal untuk sarana belajar serta

—memperoleh informati terkini dan tempat belajar.
J

i"i-l

Hasil Grandtour Efektivitas MAS MTI PASIA AGAM

MAS MTI PASIA yang beralamat di jalan Lapangan Pitalo Pasia
Kecamatan IV Angkek, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. Jika
kita lihat dari peta geografis Sumatera Barat, posisi MAS MTI PASIA
berada di Barat Provinsi Sumatera Barat. Di bawah ini akan dijelaskan
hasil grandtour yang peneliti lakukan pada tanggal 17 dan 20 Desember
2018 terkait efektivitas madrasahnya.

Jika dilihat dari variabel efektivitas madrasah,maka indikator Iklim
madrasah yang kondusif di madrasah MAS MTI PASIA ditemukan:

1.Ekspektasi siswa yang tinggi, maka dapat ditemukan bahwa Jumlah
pendaftar calon siswa baru dari tahun ke tahun selalu mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dan berasal dari berbagai provinsi
sela’i?? dari Sumatera Barat, diantaranya adalah: Jambi, Riau,

Ben@kuluzs.

LLIED 2

i

-

:_‘?IG D, Kepala MAS MTI PASIAAGAM, Wawancara, di Agam, Tanggal 17
Desember 2019.

'T:
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PA$|JA adalah Guru selalu ramah terhadap sisiwa.

3. SlstE'm penghargaan, maka dapat ditemukan bahwa di MAS MTI PASIA

gadalaﬁ§ Siswa dihargai dengan pemberian hadiah atau reward saat
f:fJe rpr (—;_ta5|

=

ESemﬁara jika dilihat dari variabel efektivitas madrasah,maka indikator
l;Kepencumplnan yang kuat di madrasah MAS MTI PASIA ditemukan:

= ] =

l& :'1 Controlling, maka dapat dilihat bahwa di MAS MTI PASIA
E :' Kepala sekolah selalu melakukan control terhadap kinerja dan
,; :—é proses belajar mengajar dengan baik agar berjalan sesuai
—': © tujuan.

E 2. Responsive, maka dapat dilihat bahwa Kepsek selalu
0

memberikan tanggapan semua persoalan yang dihadapi guru
saat memunaikan tugas mereka masing-masing.

3. Kerjasama, maka dapat dilihat bahwa di MAS MTI PASIA
bahwa Kepsek dapat bekerjasama dengan semua guru agar

tercapai tujuan Madrasah dengan efektif.

4. Sosialisasi visi misi, maka dapat dilihat di MAS MTI PASIA
bahwa Kepsek selalu mensosialisasikan visi dan misi Madrasah

saat Rapat bersama dewan guru di setiap tahunnya.

Sememara jika dilihat dari variabel efektivitas madrasah,maka indikator

Presté;él dan Kelulusan Siswa di madrasah MAS MTI PASIA ditemukan:
"[.
1.Prestasi akademik, maka dapat dilihat bahwa Prestasi akademik siswa

selair{'x ada dan meningkat ditiap tahunnya, bahkan sampai internasional.
2.Pre§§asi non akademik, maka dapat dilihat bahwa Prestasi siswa non

akademik cukup meningkat seperti tahfiz bahkan hingga internasional.
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eldlusan siswa, maka dapat dilihat di MAS MTI PASIA bahwa siswa
) . S
lulusssemuanya 100 % baik yang laki-laki dan yang perempuan.

I4.Lan']3t perguruan tinggi, bahwa dapat dilihat di MAS MTI PASIA bahwa

%—Seba@n alumni dari universitas Negeri, hingga universitas luar negeri

=

¥]=Y s Tg !

L=

oy

eperﬁr Al-Azhar University, International Islamic University Malaysia,

lENanp@ University, Fatani University, International University of Africa,

uodynbusd q

~IslamE€£'-'Internat|onal University of Madihan, Universitas Indonesia (Ul),
Instltut~. -Teknologi Bandung (ITB), Universitas Gajah Mada (UGM), dan
"

,JJNAI}TD Padang.

pAUDy undiynbuad "o

Auocpaduaw Buounjig)
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=
O
=Sementara jika dilihat dari variabel efektivitas madrasah,maka indikator

LPendayagunaan sarana dan prasarana di madrasah MAS MTI PASIA

3
‘ditemukan:
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1.Pendayagunaan sarana masjid, maka dapat dilihat bahwa Masjid
sebagai pust kegiatan siswa, terutama di sholat lima waktu senantiasa

berjamaan.

2.Pendayagunaan perpustakaan, maka dapat dilihat bahwa
Perpustakaan sebagai pusat literasi siswa selalu ramai dikunjungi dan

digunakan oleh para siswa

3.Pendayagunaan labor computer, maka dapat dilihat bahwa Labor
computer yang ada di MAS MTI PASI digubakan sebagai pusat
tel@_ologi dan informasi siswa selalu aktif dan digunakan siswa secara

opfrf_nal untuk sarana belajar serta memperoleh informati terkini.

L

{7

IrE)bmiIihan tempat penelitian berdasarkan pada pertimbangan area

yaitu ,\:.tvilayah sampel penelitian, yaitu wilayah bagian tengah kota Padang,

wilaya_:ﬁ.bagian timur di wakili Kota Padang Panjang, wilayah bagian barat
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akili kabupaten Agam, maka sekolah yang menjadi objek penelitian
R . - .
adalah:-Madrasah Aliyah Swasta yang memperoleh nilai A mewakili

masini;),"-masing area yaitu MAS TI Pasir Agam, MA-KUI Thawalib Putri
IPadang Panjang dan MAS Perguruan Islam Ar-Risalah Kota Padang.

l'“

"]31

Ya ngJadi sampel adalah kepala sekolah dan guru-guru, yang berjumlah
=60 MAS TI Pasir Agam, 30 MA-KUI Thawalib Putri Padang Panjang dan
M/é Perguruan Islam Ar-Risalah, jadi berjumlah 126 orang.

"'J"bI:;I W

Mellhat kepada data grandtour di atas maka bisa disimpulkan bahwa

ketlga-MAS di atas menjadikan indikator komunikasi, self esteem, social

A TE

Lingkungan yang kondusif, oleh karena itu berdasarkan

P
=
. 3
I«

,pemlkugan di atas peneliti perlu mengetahui seberapa besar pengaruh
,—masmﬁ -masing variabel tersebut di atas dalam meningkatkan efektivitas

~MAS agar nantinya bisa menjadi role model bagi MAS yang masih

,Lgterdominasi oleh cukup baik dan baik.

Berdasarkan data di atas maka peneliti perlu melakukan kajian
iimiah, seberapa pengaruh masing-masing variabel terhadap
meningkatnya efektivitas MAS vyang ada di SUMBAR dengan
judul“Pengaruh komunikasi kepala Madrasah, self esteem dan social
support guru terhadap efektivitas Madrasah Aliyah Swasta di
Provinsi Sumatera Barat,”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas
madrasah menurut  Thomas Packard dilihat  dari  faktor
keorganisasian(lingkungan, struktur, komunikasi, pengambilan
keputu§an), atribut staff dan demografi (kemampuan, komitmen, self
esteeﬁﬂ / harga diri, keragaman), kultur (social support/dukungan social),
|nnovg5| berorientasi pada outcome, penekanan pada reward, orientasi

tim, ke’cegasan)27 adapun identifikasi masalah adalah sebagai beriku:

=]
0

% Thomas Packard, Leadership and Performance in Human Service
Organization, (San Francisco: Jossey Bass,2009),p.145.

"'[:
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o)

Minat siswa terhadap ketiga MAS ini sangat tinggi karena efektivitas
i;%adrasah.

[EAS sering berprestasi terhadap lomba-lomba akademik maupun
_rfg)n akademik, ditingkat daerah, nasional mapun Internasional.
I,%‘pala sekolah selalu melakukan kontrol, secara konsisten dan
berkesinambungan.

ﬁemiliki lulusan yang diterima di perguruan tinggi negeri favorit,
_fﬁaupun luar negeri serta lulusan yang telah bekerja di instansi
éémerintah maupun swasta.

thimalnya pemberdayaan sarana dan prasarana masjid,
E’grpustakaan, dan laboratorium komputermadrasah sebagai salah
g&tu tempat yang sangat berguna untuk menunjang pembelajaran

umum maupun keislaman.

Pembatasan Masalah

Agar tidak terjadi kekeliruan dan meluasnya penelitian ini, maka

peneliti membatasi penelitian ini yaitu pada; pengaruh komunikasi Kepala

Madrasah, self esteem dan social support guru terhadap efektivitas

Madrasah Aliyah Swasta di Provinsi Sumatera Barat.

1.

Jika dilihat faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas madrasah
ada beberapa hal, dankarena keterbatasan tenaga, waktu,
pengetahuan sarana dan prasarana peneliti maka permasalahan
dalam penelitian ini dibatasi pada faktor — faktor yang diduga
memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap efektivitas madrasah,
ya;uitu komunikasi kepala madrasah, self esteem, dan social support
éRgru terhadap efektivitas di Madrasah Aliyah Swasta di Provinsi
_gfi_Jmatera Barat.

iiiemilihan lokasi pada penelitian iniberdasarkan pada pertimbangan
éj_ea yaitu wilayah sampel penelitian, yaitu wilayah bagian tengah
.Eg?gta Padang, wilayah bagian timur di wakili Kota Padang Panjang,

\:'g'{i!ayah bagian barat diwakili kabupaten Agam, maka sekolah yang
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menjadi objek penelitian adalah Madrasah Aliyah Swasta yang

J

Enlemperoleh nilai A mewakili masing-masing area yaitu MAS TI Pasir
é{jam, MA-KUI Thawalib Putri Padang Panjang dan MAS Perguruan
Islam Ar-Risalah Kota Padang.

/ﬁﬁapun yang menjadi sampel di tiap madrasah adalah kepala
madrasah beserta semua guru dari kelas sepuluh sampai dua belas
ﬁadrasah Aliyah Swasta Provinsi SUMBAR.

Rumusan Masalah

B}rdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di

'%atas ‘maka untuk dapat memudahkan penelitian dilapangan, penulis

—

“merumuskan masalah sebagai berikut:
1.

k})akah komunikasikepala madrasah (X1) berpengaruhlangsung
terhadap efektivitas madrasah (X4).

Apakahself esteem(X2) berpengaruh langsungterhadap
efektivitasmadrasah (X4).

Apakah komunikasi kepala madrasah (X1)berpengaruh langsung
terhadap social support(X3) guru.

Apakah self esteem(X2) berpengaruh langsung terhadap social
support(X3) guru.

Apakah social supportguru (X3) berpengaruh langsung terhadap
efektivitasmadrasah (X4).

Apakah komunikasikepala madrasah (X1), self esteem(X2) secara
simultan berpengaruh langsung terhadap efektivitasmadrasah (X4).
Apakah komunikasikepala madrasah (X1), self esteem(X2) secara
$'anuItan berpengaruh langsung terhadap social supportguru (X3).
ﬂpakah komunikasikepala madrasah (X1)berpengaruh tidak
fg_ngsung terhadap efektivitasmadrasah  (X4)melalui  social
Es_iupportguru (X3).

A:’palahself esteem(X2), berpengaruh tidak langsung terhadap
é}gktivitas(x4) melalui social supportguru (X3).
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‘Apakah komunikasikepala madrasah (X1), self esteem(X2), dan

). .
social supportguru (X3) secara simultan berpengaruh langsung

IO WS WHYHL NvsLng

t;el'rhadap efektivitasmadrasah(X4).

ZE. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
=) =

uodynbusd q

:., E: 1. Tdjuan Penelitian
_Er—J E Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian untuk
;% g?r]emk%rikan kontribusi:
—‘:.r; ca. Pengaruh langsung komunikasi kepala madrasah (X1) terhadap
8 5@ dlekiivitas madrasah (X4).
5 fl LEb %engaruh langsung self esteem (X2) terhadap efektivitas madrasah
29 Ea.
Etc Ité'engaruh langsung komunikasi kepala madrasah (X1) terhadap
% : social support (X3) guru.
f:d Pengaruh langsung self esteem (X2) terhadap social support (X3)

guru.

@

Pengaruh langsung social support guru (X3) terhadap efektivitas

madrasah (X4).

f. Pengaruh langsung komunikasi kepala madrasah (X1), self esteem
(X2) secara simultan terhadap efektivitas madrasah (X4).

g. Pengaruh langsung komunikasi kepala madrasah (X1), self esteem
(X2) secara simultan terhadap social support guru (X3).

h. Pengaruh tidak langsung komunikasi kepela madrasah (X1)
terhadap efektivitas madrasah (X4) melalui social support guru (X3).

I Pengaruh tidak langsung self esteem (X2), terhadap efektivitas (X4)

KJWD DUINS Nin oo BuoA uoBuyjuadsy uoyibBrusw yJopy

o uospnuad ‘unipeusd ‘uoyippuad uobuyuaday ynjun

JEALEL DD UDYLUNIUDOUSL DOUD) iUl S OAIDY Urdnas noio J

mlelalui social support guru (X3).

J- Isbngaruh langsung komunikasi kepala madrasah (X1), self esteem
&2), dan social support guru (X3) secara simultan terhadap
ééktivitas madrasah(X4).

2. Ié%_gunaan Penelitian

) e : .
Penelitian ini diharapkan akan berguna baik secara teoritis maupun

-
=

praktié_é_'_ Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
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ajlar}:ﬂafektlwtas madrasah. Secara praktis, penelitian ini dlharapkan akan

berguna untuk:

?@merintah khususnya Kantor Kementerian Agama untuk
%énjadikan ketiga MAS yang menjadi sampel ini sebagai MAS
fodel bagi MAS lainnya.

;ebagai bahan masukan kepada Kepala Madrasah lain agar
memperhatlkan tentang pentingnya komunikasi yang baik kepada
gmua guru

%bagal bahan masukan kepada guru — guru MAS agar memiliki self
esteem yang positif dan diantara para guru dalam bergaul di
Jl:liggkungan supaya selalu memberikan social support terhadap
sesame rekan maupun bawahan.

Sebagai salah satu bahan bagi peneliti berikutnya yang relevan di

waktu yang akan datang.
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LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, HIPOTESIS PENELITIAN,
DAN PENELITIAN YANG RELEVAN

:.
- -

= =

A Endasan Teori

L

. E#ektlwtas Madrasah

(I

. Eéngertlan Efektivitas Madrasah

f if—?ektivitas Madrasah memiliki dua konsep diantaranya efektivitas

r

;dan Madrasah Efektivitas berasal dari kata efektif, dalam Kamus Lengkap

v:Bahasa Indonesia berarti ada akibatnya, pengaruhnya dapat membawa
L‘haS|I -F:berhasn guna?®, Sedangkan Madrasah Aliyah Swasta berarti:
ekolal:n agama?®. Madrasah Aliyah Swasta menyatakan jati dirinya
sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam. Madrasah Aliyah Swasta
memuat seluruh mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, ditambah
dengan mata pelajaran ciri keislamannya, yaitu Qur'an hadits, akidah
akhlak, figh, sejarah dan peradaban Islam dan bahasa Arab®°.

Efektivitas adalah tingkatan pencapaian atas tujuan jangka pendek
(tujuan) dan jangka panjang (cara). Pemilihan itu mencerminkan
konstituensi strategi, minat pengevaluasi dan tingkat kehidupan3l. Akan
mengemukakan keefektifan adalah kondisi yang menunjukkan
sejauhmana sebuah mewujudkan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan
tujuan-tujuan yang dicapai.3?

Efektivitas sekolah adalah sejauh mana tujuan atau sasaran yang
ditetapkan dari program sekolah tercapai. (School effectiveness is the
extenHo which the set goals or objectives of a school programme are

O

o

L#8Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya abditama,
2001),129.

'§9Dessy, Ibid., 267.

—Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam

di Indonésia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014),105.

*1Stephen P. Robbins, Teori , Struktur, Desain dan Aplikasi, teriemahan Jusuf
Udaya{Jakarta: Arcan, 2014), 85.

_'"ZDessy, Ibid., 70.
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)33, Efektivitas sekolah menunjukkan adanya proses

'1 erekayasaan berbagai sumber dan metode yang diarahkan pada

terjadmya pembelajaran di sekolah secara optimal. Efektivitas sekolah
= ImerUJLI}( pada pemberdayaan semua komponen sekolah sebagai tempat
:_belajaI berdasarkan tugas pokok dan fungsinya masing-masing dalam

s

“struktur program dengan tujuan agar siswa belajar dan mencapai hasil

*-lu.u.r_|

=
L=

'Eyang 6{tetapkan yaitu memiliki kompetensi.

; G;lbson et.al. mengemukakan bahwa efektivitas dapat tercapai
(G pabll'a efektivitas individu dan efektivitas kelompok tercapai, karena
'terd|r|,_gar| individu dan kelompok. Oleh karena itu efektivitas terdiri dari
uefektlvgtas individu dan kelompok. Hubungan antara efektivitas individu,

o
,—kelorr’qiok dan terlihat dari gambar berikut:

E Individual EEEEFg g -} Group memnran P Organizational
£ effectiveness """ = "mmmp  effectiveness mmmmzuu P effectiveness

Apabila kita dikaitkan dengan ajaran Islam berkaitan dengan
efektivitas adalah pencapaian tujuan penciptaan manusia untuk mengabdi
kepada Allah swt. Segala aktivitas yang dilakukan oleh seseorang harus
berorientasi kepada pencapaian kebahagiaan di akhirat. Firman Allah

SWT dalam surat Ali-Imran : ayat 185
DA e F RS Gad i A esJP\ O W Sall 450 uw K

/0///

YAO °3;J\&my\umay;nuj 58 a8 s ganl

Artinya: tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya

pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa

: ~dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, maka

—~ sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain
%-hanyalah kesenangan yang memperdayakan.

Dari ayat di atas dapat diambil hikmah bahwa tujuan hidup manusia
Y

adalah_;). untuk mendapatkan kebahagiaan diakhirat. Pemahaman tentang
=
_%Akinola Oluwatoyin Bolanle, Principal’s Leadership Skills and School

Effectivéness: The Case of South Western Nigeria, dalam World Journal of Education,
Vol. 3, No. 5, 2013.
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adrasah Aliyah Swasta sebagai suatu sistem. Hal ini penting karena
konse{s!' Madrasah Aliyah Swasta efektif terkait erat dan tak terpisahkan

Jaengarg pemahaman secara komprehensif mengenai Madrasah Aliyah

l'“

e

wasm sebagai suatu sistem yang secara keseluruhan terdiri atas
‘kompenen input, proses dan output/outcome.
Iéohkator efektivitas sekolah menurut Mulyasa adalah: (1) indikator

input; —mellputl karakteristik guru, fasilitas, perlengkapan, dan materi

,Lpendlfﬁkan serta kapasitas manajemen, (2) indikator proses, meliputi

L L

—prllakuwadmlnlstratlf alokasi waktu guru, dan alokasi waktu peserta didik.
(3) |nd?;kator output: meliputi hasil-hasil dalam bentuk perolehan peserta
,—d|d|k “dan dinamiknya sistem sekolah, hasil-hasil yang berhubungan

’idengan prestasi belajar, dan hasil-hasil yang berhubungan dengan

¢§perubahan sikap, serta hasil-hasil yang berhubungan dengan keadilan

dan kesamaan, (4) indikator out-come, meliputi jumlah lulusan ke tingkat
pendidikan berikutnya, prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan
pekerjaan dan pendapatan.3*

Sekolah-sekolah efektif yang berhasil meningkatkan prestasinya
banyak dipengaruhi oleh adanya visi yang sama antara sekolah, guru,
staf, peserta didik, dan masyarakat. Melalui rapat dengan guru dan tenaga
kependidikan lainnya, kepala sekolah mengkomunikasikan visi sekolah
secara terbuka dan mendiskusikannya sampai matang, sehingga hasil
pemikiran bersama ini disesuaikan dengan pedoman dan informasi
aktual.3®

Kalepala sekolah harus memiliki visi yang jelas terhadap masa depan
sekolgﬁl yang mereka inginkan. Kepala sekolah menerjemahkan visi ini ke
dalam:_If'_ tujuan sekolah dan harapan-harapan guru, siswa dan

L

o
3

3 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2012),(84-85.

“$°E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara,
2013),225.

"[.
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inistrative dengan memantapkan iklim sekolahnya yang mendukung

2

emajdan menuju tujuan dan harapan tersebut.

éfektivitas manajemen berbasis sekolah sebagaimana efektivitas
endldgkan pada umunya dapat dilihat berdasarkan teori sistem dan
|merE| waktu. Berdasarkan teori sistem kriteria efektivitas harus
mencerminkan keseluruhan siklus input-proses-output, tidak hanya output
atau ‘éasn serta harus mencerminkan hubungan timbal balik antara
manaquen berbasis sekolah dan lingkungan sekitarnya. Adapun
berdasarkan dimensi waktu, efektivitas manajemen berbasis sekolah
'-_dapat -diamanati dalam jangka pendek, jangka menengah dan jangka
Epanjan-g
Menurut Bolanle parameter untuk mengukur efektivitas sekolah

mellputl tingkat disiplin sekolah, iklim sekolah, kinerja guru dan jumlah

10

¢:siswa-siswi yang berhasil lulus dari sekolah mereka dengan memperoleh

ijazah. (The parameters for measuring the effectiveness of a secondary
school include the level of disciline tone of the school. School climate,
teachers performance and the number of students who successfully pass
their school leaving certificate examinations)=6.

Ciri — ciri suatu sekolah yang efektif menurut Supardi yaitu: (1)
Tujuan sekolah dinyatakan secara jelas dan spesifik, (2) Pelaksanaan
kepemimpinan pendidikan yang kuat oleh kepala sekolah, (3) Ekspektasi
guru dan staf tinggi, (4) ada kerjasama kemitraan antara sekolah dengan
stageholder, seperti orangtua, lembaga lain serta masyarakat, (6)
Kemajuan siswa sering dimonitor3’.

Mlenurut Mulyasaindikator efektivitas madrasah adalah: (1) Indikator
input':'meliputi karakteristik guru, fasilitas, perlengkapan dan materi
pendlalkan serta kapasitas manajemen, (2) dan alokasi waktu guru, dan

alokasm waktu peserta didik, (3) Indikator output: meliputi hasil-hasil dalam
3

{36Akinola Oluwatoyin Bolanle, Principals Leadership Skills and School
Effectiveness: The Case of South Western Nigeria,dalam World Journal of Education,
Vol. 3,No. 5, 2013

= Supardi, Sekolah Efektif (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 15.
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tuk- perolehan peserta didik dan dinamikanya sistem sekolah, prestasi
)
Iaj ar,*dan perubahan sikap, serta keadilan dan kesamaan, (4) Indikator
outcome meliputi jumlah lulusan ke tingkat pendidikan berikutnya,

Iprestasl belajar di sekolah yang lebih tinggi dan pekerjaan dan

B
-.-, E :.rend@atan38

_E r—; i Berdasarkan laporan word bank tentang pengalaman dan melakukan
:;_-"-‘ EEducé‘f/‘onaI Quality Improvement Program di Kamboja, mengidentifikasi
=:. ;empat—}(elompok karakteristik sekolah efektif, yaitu: (1) supporting inputs
f_ Eyang e{lputl dukungan orangtua dan masyarakat, lingkungan belajar yang
5 & Ssehat ~dukungan yang efektif dari sistem pendidikan, serta kelengkapan
f‘ Eqbuku -dan sumber belajar yang memadai, (2) Enabling condition yang
f: imehpbit kepemimpinan yang efektif, tenaga guru yang kompeten,
;“E fjfek5|bllltas dan otonomi serta waktu di sekolah yang lama, (3) School
f Lgclimate yang meliputi harapan siswa yang tinggi, sikap guru yang positif,
?_ keteraturan dan disiplin, kurikulum yang terorganisasi, sistem reward dan
Tf:: insntif bagi siswa dan guru, serta tuntutan waktu belajar yang tinggi, dan

(4) Teaching-learningprocess yang meliputi: strategi mengajar yang
bervariasi, bekerjaan rumah sering, penilaian dan umpan balik dan
partisipasi ( kehadiran, penyelesaian studi, kelanjutan studi) siswa®°.
Menurut Syaiful Sagala komponen karakteristik suatu sekolah yang
memiliki efektivitas dilihat dari manajemen, kepemimpinan, komitmen,
lingkungan strategis, harapan, ilkim sekolah dan peran pemerintah. Pada
penelitian ini yang menjadi model kerangka teori dan menghubungkan
keseluruhan variabel dalam penelitian ini yakni menggunakan model
Thomals Packard. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas
selararé:_ dengan kajian penelitian ini adalah sifat-sifat kepemimpinan,

komuﬂi'_kasi dan komitmen. Hal ini sejalan dengan peran kepemimpinan

L

o
3

3 Mulyasa, Manajemen berbasis, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), 84-

j@AUSW DD UOYLUNUOIUSLW OduDy IUl Sipng OAIDY Yidn|es Noyo Jﬂ;_: -IL‘-:EU-L]J‘: 11. "lE-lu..u
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o

1

1?9 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan (Bandung, Refika Aditama, 2010),

i o
L
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—
] Organizational Program capacity
- - contingency factors sarvices. avidance
=] = environment, siruclure, base, model fidelity,
s — communication, dosaga, alc.
0 Py decisian making, size,
o cC aga, ele.
) —t=
o = Culture
= 0 social support, Client
ot {LCeadership traits Leader-member innovation, outcome characteristics
_ rocasse orientation, empha and clisnt-warker
L= @mﬁm. values £ 5 i B intaraction

-:,l-'_:\'; ! |aadar-mamber on rewards, leam
o, {“Competencies axthange, orlentation,

E kpowledge, skills path-gosl decisiveness, alc.
w 0 Styles l
S| oK relationship, _

o afchange behaviors Contingencies Climate Organization
_ ~ Approaches assessment dapersonalization, effectiveness
= - —| 9 ¥
[ translermational leader, staff, role conflict, o b | client oulcomes,

3 : ! situation, FIT clarity, exhaustion, agancy growth, elc
E.; situational, exemplary, - ol gency g , elc.

i} slralegic, 1

- ampowsrment, elc. \\
K“«..“ Job satisfaction
Y ¥
humalistrass, atc.
Management
eapacy Staff attributes
planning and strategy, and demographics
financial managemer ; ]
iz gement, LI | abity, commitrment,
riomaton syems, || U0 SR
human resourcea ' ke
managemant, etc.

(bertanggung jawabmengelola lembaga), komunikasi (sebagai lingkup
arus informasi), guru (bertanggung jawab dengan pengajaran).

Gambar 2.1: A Heuristics Model from Thomas Packard, The
O Handbook of Human Services Management

==

@

&erdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa efektivitas
dipenﬁ_hruhi banyak faktor yang mempengaruhi secara garis besarnya
diliha%dari kepemimpinan, kapasitas manajemen, faktor kean, proses

kepemimpinan dan bawahan, penilain, atribut staf dan demografi, budaya,
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'S
dgram, interaksi kerja, iklim dan kepuasan kerja.*® Sementara menurut
ullins yang mempengaruhi efektivitas adalah kepemimpinan, hubungan
dalam—l:kelompok, sistem dan struktur , motivasi kerja, lingkungan fisik,

Iekonoml dan teknologi.*!

3 A0

g Berdasarkan paparan teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka

=

“dapat=gdisintesakan yang dimaksud efektivitas Madrasah Aliyah Swasta

dalahitlngkat keberhasilan Madrasah Aliyah Swasta sebagai suatu

Gunguig o

|stem— dalam mencapai tujuan dengan memberdayakan semua
rkomponen Madrasah Aliyah Swasta. Indikator efektivitas Madrasah Aliyah
'?Swastall dalam penelitian ini adalah:(1) Iklim madrasah (2) kepemimpinan
E-(3) Prpses belajar mengajar (4) Prestasi dan kelulusan siswa (5)
,—Pendas;'agunaan sarana

2. Komunikasi

100

a. Pengertian komunikasi

Sebagai makhluk sosial tentunya dalam kehidupan kita akan selalu
berhubungan dengan oranglain. Interaksi antar sesama manusia tentu
membutuhkan komunikasi sebagai sarana agar terjadi kefahaman yang
baik antar dua atau lebih orang. Komunikasi memiliki peran yang penting
di dalamnya. Komunikasi adalah pertukaran informasi antara sender dan
receiver, dan menarik kesimpulan sebagai persepsi tentang makna
sesuatu antara kelompok individual yang terlibat. Komunikasi adalah
proses dengan dimana orang, kelompok atau sebagaithe sender
mengirimkan beberapa tipe informasi sebagai the message kepada orang,
kelompok atau lain sebagai the receiver.

L

Komunikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti
pengir[i‘nan dan menerimaan pesan atau berita antara dua orang atau
lebih sehlngga pesan yang dimaksud dapat dipahami.Menurut Onong

Uchjan‘a Effendi kata komunikasi memiliki arti yaitu: Berasal dari perkataan

{%Thomas Packard, Leadership and Performance in Human Services
Organizations, (San Francisco: Jossey Bass, 2014), p. 145

“#Laurie J. Mullins, Management & Organizational Behaviour (London: Pearson,
2010),-76.

1.
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communication yang berarti “pemberitahuan” atau

[ pertukaran pikiran”. Dengan demikian maka secara garis besar dalam
suatu_e-proses komunikasi harus terdapat untus-unsur kesamaan makna
:'%agar tqrjadl suatu pertukaran pikiran atau pengertian, antara komunikator

r(peny;bar pesan) dan komunikan (penerima pesan).

I —

@nurut Katz dan Robert Khan, dua ahli psikologi sosial dari pusat

|_'_| o

~R|set~§l'ﬂrve| Universitas Michigan, komunikasi adalah pertukaran informasi

o

-dan penyampaian makna yang merupakan hal utama dari suatu sistem
isomaf‘atau organisasi. Jadi komunikasi menjadi sebagai suatu proses
ggpenyaiﬁ‘wpalan informasi dan pengertian satu orang ke orang lain.
ﬁKomuﬁkasi pada hakikatnya adalah merupakan proses penyampaian
ﬁnform_zaéi dari suatu pihak baik individu, kelompok, atau sebagaisender
Ekepada pihak lain sebagai receiver untuk memahami dan terbuka peluang
“memberikan respon balik kepada sender.
b. Fungsi komunikasi
Komunikasi dalam mempunyai empat fungsi, yaitu:
1. Kontrol
Komunikasi bertindak mengontro perilaku anggota dalam beberapa
cara mempunyai beberapa hirarki kewenangan dan pedoman formal
yang harus diikuti pekerja. Ketika pekerja diprlukan untuk
berkomunikasi berkaitan dengan pekerjaan tentang keluhan pada
atasan langsungnya, mengikuti deskripsi tugas, atau tunduk dengan
kebijakan, komunikasi bekerja sebagai fungsi control.
2. Motlva5|
K,pmunlka5| memperkuat motivasi dengan klarifikasi pada pekerja
mba yang harus mereka kerjakan, seberapa baik mereka melakukan,
dan bagamana memperbaiki apabila di bawah standar.
i;}:mbentukan tujuan spesifik, umpan balik progress terhadap tujuan,
édan reward atas perilaku yang di harapkan, semua menstimulasi

fotivasi dan memerlukan komunikasi.
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Ekspresi Emosi

F;Témunikasi dalam kelompok adalah mekanisme fundamental
gdengan mana anggota menunjukkan kepuasan dan frustasi mereka.
érena itu komunikasi memberikan ekspresi perasaan emosional
dan pemenuhan kebutuhan sosial.

@-formasi

E@munikasi juga memfasilitasi pengambilan keputusan dengan

mengirimkan data untuk mengidentifikasi dan evaluasi pilihan

Slternatif.

Model komunikasi

Model komunikasi menjelaskan bagaimana jalannya proses

komunikasi, bagaimana komunikasi mengalir melalui saluran komunikasi

dari sender sebagai pengirim kepada receiver, sebagai penerima.

uoA unBuyuadsy uoyBrisw oy

(=
i

Hipipuad uob

OAIDY Urunes

1:-_1 L

Proses komunikasi

Secara umum, tahapan proses komunikasi dapat disampaikan

sebagai berikut:
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Sender, adalah individu, kelompok atau yang menginginkan
menyampaikan pesan kepada individu, kelompok atau lain, yaitu
receiver.

Encoding, adalah menerjemahkan pemikiran tentang apa yang ingin
?ﬁsampaikan kedalam kode atau bahasa yang dapat dimengerti
{%ang lain. Ini membentu dasar dari message atau pesan. Kemudian
perlu memilih saluran yang dipergunakan untuk membagikan pesan
gessage, adalah pesan yang merupakan informasi yang ingin

LL

isampaikan sender ke receiver.

1™ -
I

0 |
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Channel atau medium, merupakan saluran yang digunakan untuk
i;w":enyampaikan pesan. Variasi saluran komunikasi sangat banyak
_ei:'}in berjenjang tingkat kekuatan komunikasinya.
o L:l'e [_Xecoding, memecahkan sandi, merupakan proses
-.-, E :, rﬁénginterpretasikan dan membuat masuk akal suatu pesan yang
_E r—J E diterima receiver.
;% a':f fﬁaceiver, adalah orang, kelompok, atau kepada siapa pesan
5 a B dimaksudkan untuk diterima. Kemudian receiver menciptakan arti
__; E éj}ri pesan yang diterimanya.
: ’JlJ L'-:g f,\:_Lloise, merupakan sesuatu yang mengganggu terhadap
r_jﬁ E_)’e;nyampaian dan pemahaman terhadap pesan. Ini dapat
;5 = Iﬁemengaruhi setiap bagian dari proses komunikasi. Merupakan
;“E _-,T ; faktor yang dapat mendistorsi kejelasan pesan pada setiap titik
= 0@  selama proses komunikasi.
?_ :J h. Feedback, merupakan pengetahuan tentang dampak pesan pada
F': receiver dan menimbukan reaksi receiver disampaikan kepada
_r i sender.
;r?;_ 2. Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas ProsesKomunikasi
'5 3 Adapun faktor yang memengaruhi efektivitas proses komunikasi
J

adalah:

_\,
=

a. Communicator Issue

L) Tl S

Communicatorperluencode, mensandi dan mengiterpretasikan

-

pesan, dan aktivitas ini bisa menjadi sumber masalah komunikasi.

spnUSd uDijeu
Uall Og

Interpretasi receiver mungkin saja bisa salah, karena mungkin

e

r
et

= H mlemiliki kekurangan kompetensi komunikasi. Sendertelah memilih
o -

f = %ra alternatif mengkomunikasikan gagasan yang memerlukan tim
- ] . . . H H

—. 0 E)[ekerja lebih cepat. Receiver yang tidak terampil dalam
—t el =

_::JJ mendengarkan, menyimak, mungkin salah menginterpretasikan
= —

= :l:. pesan atau salah semuanya.

o 5 R

~ < b. Noise

§8

|:' i

=

'._.:I
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Suara dapat mengganggu dalam penyampaian pesan dari sender
) L -
kepada receiver. Tentu saja ini sangat tergantung pada kondisi
@gkungan kerja dimana komunikasi terjadi. Sender mungkin harus
= )erbicara lebih keras, sedang receiver harus mendengarkan dengan
£ 1 :I-T'r o
';_., 3 0 lebih hati-hati
R
> 5 %.  faformation Richness
Ha B
= 3 E K%kayaan atau kesempurnaan informasi, menunjukkan jumlah dan
A
> r; Q kgdalaman informasi yang dikirimkan dalam pesan. Pesan yang
=0 Cc 3 . . . .
2 =g dikirimkan melalui saluran tatap muka mempunyai tingkat Information
4ot =
58 5 chhness tingkat tertinggi karena sender dapat menyampaikan arti
c TQ = . . .
= 9 & atau makna tidak hanya melalui kata, tetapi juga bahasa tubuh,
=0 w
- 5 = eikspresi wajah, dan juga nada suara. Tatap muka yang
Mmooy =
Frj % L memugkinkan memverifikasi dan memastikan pesan mereka diterima
9 g
= o  dandiinterpretasikan dengan benar.
= H o Y g
5
‘& = d. Network structure
T.'-f : Struk jaringan menunjukkan pola komunikasi yang terjadi secara
L =
A o regular di antara masing-masing anggota tim. Pola jaringan
-.-l- ?‘\._ . . .. - .
;.r =] komunikasi dapat dijelaskan dalam bentuk sentralisasi atau
0=
=4 desentralisasi dimana komunikasi dalam jaringan mengalir melalui
e

_\,
=

beberapa anggota lainnya. Semakin komunikasi mengalir melalui

lebih sedikit anggota tim, semakin tinggi tingkat sentralisasi.

L) Tl S

3. Pengaruh Pada Evektivitas Encoding dan Decoding

-

Pengaruh pada efektifitas encoding dan decoding menekankan

spnUSd uDijeu
Uall Og

bahwa efektivitas komunikasi tergantung pada sender dan receiver untuk

e

r
et

= 4 secaran efisien dan akurat encode, member sandi dan decode,
= t

=3 mem%_ahkan sandi informasi.*> Terdapat empat faktor yang
= & mempr_ta_ngaruhl efektivitas proses encode dan decode, yaitu:

3 L . : — .
JJ a. Kemampuan dan motivasi sender danreceiverberkomunikasi melalui
= —

T‘j:. s_é_luran komunikasi. Sebagian orang berkomunikasi lebih baik
_r_:l : {7

% —

EE__ "_T —#2Steven L, Mc Shane dan Mary Ann Von Glinow, Organizational Behavior,
3 = (Londos;, ' McGraw-Hill, 2008), 35.

e g 1.

=

— .n

82 = 61

& 3 ~<
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r'iﬁélalui pembicaraan tatap muka dan lebih suka menggunakan
?altluran komunikasi.

b. é{'ﬁlatu tingkatan dimana kedua belah pihak memiliki buku kode-
e :L': k_‘@mus symbol, bahasa, gerak isyarat, corak khas, dan alat lain yang
;_u-, j: E, Q_?]unakan u-ntuk menyampa-likan informasi |
s 2 = "i’_lngkatan dimana kedua pihak mempunyai model mental bersama
; 2 EG @tang kontek topic
—‘:.r; %d Pengalaman sender dalam mengkomunikasikan pesan. Karena
__; E erjang menjadi lebih terbiasa dengan masalahnya, mereka
5 fl '~: palengembangkan bahasa yang lebih efisien dan lebih bersemangat
f‘ ‘é L, tzhtuk menjelaskan subjek.
f: 5%—_4 komunikasi Interpersonal
;“;-_-,T; Kualitas komunikasi interpersonal dalam adalah sangat penting.
f o «Orang dengan keterampilan komunikasi baik membentu kelompok
?_ :J membuat lebih banyak keputusan inovatif dan dipromosikan lebih sering
T; : daripada individu dengan kemampuan kurang berkembang.Kemampuan
_r i berkomunikasi secara efektif dalam situasi spesifik dinamakan
;?3_ communication competence, kompetensi komunikasi.**communication
"-ti competence ini menjadi paying bagi kemampuan dan keterampilan
Tr_: i_ komunikasi, terdiri dari lima unsure, yaitu:
T_I a. Assertiveness. Ketegasan dalam komunikasi dilakukan dengan
r‘ﬁ :-: mendorong kuat tanpa menyerang, mengizikan orang lain
-5: ; memengaruhi hasil, eksperif dan peningkatan diri tanpa memaksa
= :'1 pada orang lain.
;!-_—] b. A{Iggressiveness. Agresifitas dalam komunikasi dilakukan dengan
f ; ﬁengambil keuntungan dari orang lain, ekspresif dan peningkatan
:_ ?_3_ Jm atas beban orang lain.
_:: = C. i’ji-onasseertiveness. Ketidak tegasan dalam komunikasi dilakukan
T_‘F:l:. (r.:%'éngan mendorong orang lain mengambil keuntungan dari kita,
: % ?gngan mencegah dan ingkar diri.
=]
':—:. ;:_ §3Kreitner, Management, (Boston, Houghton Miffflin Harcourt.2009), 408.
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ﬁbnverbal communication. Komunikasi nonverbal merupakan
?qmunikasi dimana pesan disampaikan tanpa kata tertulis atau
_ti:;::'apan. Termasuk didalamnya penggunaan waktu dan tempat, jarak
e :L': _cfgantara orang dalam percakapan, pengaturan tempat duduk, okasi
_.., E :, g__z{n furniture kantor.
_Er—j' f:'e. E\Etive listening. Listening atau menyimak menyangkut lebih dari
;% E rsﬁkedar hearing atau mendengar. Mendengar adalah komponen
5 r; Q fisikdari listening. Listening adalah suatu proses secara aktif
__; E ri‘*."emecahkan sandi dan menginterpretasikan pesan verbal.
= o O :
;_%E ébdangkan dalam buku Organizational Behavior, lebih melihat
g_ *JJ ;f;‘komupjifkasi interpersonal dalam caranya sebagaimana komunikasi dapat
o _1 _’-'_Tdilakuién melalui:44
Eﬁ: -j; El Oral communication. Komunikasi lisan merupakan sarana utama
a4 untuk menyampaikan pesan. Bentuknya dapat berupa pidato, diskusi
& ; individual atau kelompok, dan desus-desus informasi atau
T_f:- :1 selentingan. Keuntungan informasi lisan adalah dalam kecepatan
r % dan umpan balik. Kita dapat menyampaikan berita secara verbal dan
:rﬁ menerima respon dalam waktu minimal. Sedangkan kerugiannya
g terletak pada apabila berita disampaikan melalui sejumlah orang,

_\,
=

maka semakin banyak orang akan semakin besar potensi distori.

L) Tl S

2.  Written communication. Komunikasi tertulis dilakukan melalui

-

memo, surat, fax, email, instant messaging, organizational

periodicals, peringatan pada papan pengumuman, dan cara lain

sipnUEd ‘uDiyau
e

FdEll D

r
et

yang disampaikan melalui kata tertulis atau symbol. Keuntungan

=

Fuy K kgbmunlka3| tertuliskarena tangible dan ferifyable. ketika tercetak baik
-:\. :l

5 = s[énder maupun receiver mempunyai catatan komunikasi dan
3 3 beritanya dapat disimpan dalam waktu tidak terbatas. Tetapi
i, 'S

= - k_?munikasi tertulis mempunyai kekurangan karena lebih memakan
T‘ s \?Vﬁktu. Apa yang dapat dikatakan dalam 15 menit mungkin
-

% —

,t_*',__ "_T “#4Stephen P Robbins dan A. Judge, Organizational Behavior 15 edittion, (New
= 5 JerseyEPearson Education, inc, 2010), 380.
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r'hﬁémerlukan waktu satu jam untuk menulis. Disamping itu kelemahan

l:;jn adalah kurangnya mekanisme umpan balik.

3. Pibnverbal communicaton. Dalam penyampaian pesan secara

e :L': \fgrbal, sering diikuti dengan pesan nonverbal. Tetapi komponen
_.., E :, g‘%nverbal dapat pula berdiri sendiri. Ujudnya dapat berupa
_Er—J E pandangan sekilas, tatapan, senyuman, mengerutkan dahi, atau
;% E g%rakan tubuh. Diskusi tidak menunjukkan komunikasi lengkap
3 a B apabila tidak diikuti komunikasi nonverbal, termask gerakan badan,
__; E Fﬁ't-onasi atau penekanan pada kata, ekspresi wajah, dan jarak fisi
S S antar sender dengan receiver.
:‘ ‘é L . ilf_})munikasi
-l S Komunikasi menurut Robbins dan Judge terjadi dalam bentuk:4°
;“E _-,T ;1 Formal Small-Group Network
_;-. 0 (3 Jaringan formal untuk kelompok kecil dapat berupa:
?_ : a. The Chain, secara kaku mengikuti ratai komando formal. Jaringan ini
T.'-f : dapat ditemukan dalam saluran komunikasi dengan tiga tingkatan
E i yang kaku.
;r?;— b. The Whell, mengandalkan pada figure sentral untuk bertindak
'* 3 sebagai saluran untuk semua komunikasi kelompok. Jaringan ini
J

_\,
=

dapat ditemukan dalam tim dengan pemimpin yang kuat.

c. The All Channel, merupakan jaringan yang mengijinkan semua

L) Tl S

anggota secara aktif saling melakukan komunikasi.

-

The Circle dan Y, merupakan struktur yang berada diantara ekstrem

=il D
o

dalam bentuk tingkat sentralisasi.

e

r
et

= 5 2. The Grapevine

= =

=3 é:rapevine atau selentingan adalah jaringan tidak terstruktur dan
O = O, . : i

—. 0 |}[\_f0rmal ditemukan dalam hubungan sosial dari pada bagan atau
=] L . : . :
j deskripsi tugas. Selentingan menyampaikan semua informasi
= —

o :l:. ci'é_ngan cepat ke semua arah di seluruh. Selentingan bekerja melalui
b5 . I . TR . .
= = j]aringan sosial informal, sehingga menjadi lebih aktif dimana pekerja
ST S

':—:. ,:_ q___'-j5Stephen, Organizational, 380.
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mempunyai latar belakang sama dan dapat berkomunikasi dengan

J

mudah.

'®
Selentingan mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan atau
anf&gt selentingan adalah:

_I?_ekerja mendasarkan pada selentingan apabila informasi tidak

L8

tersedia melalui saluran formal

E-Iérita tentang dan symbol lain dari budaya dikomunikasikan

alm [
PO D

In,terak3| sosial membebaskan dari kegelisahan, hal ini menjelaskan

-

Pﬁengapa desas desus paling aktif selama terjadi ketidak pastian
Sblentlngan berhubungan dengan dorongan untuk mengikat
Ed'jamun disisi lain, kekurangan dari selentingan adalah:
Seringkali terjadi distorsi sehingga meningkatkan kegelisahan
pekerja
Pekerja mengembangkan sikap lebih negative terhadap ketika
manajemen lebih lambat dari pada selentingan dalam
mengkomunikasikan informasi.
3. Electronic Communications
a. Formal Communication Channels

Saluran komunikasi formal mengikuti rantai komando atau struktur
komunkasi. Pesan dikomunikasikan pada saluran formal dipandang
sebagai resmi dan dikirimkan melalui saluran vertical, horizontal, dan
eksternal.
1. Komunikasi Vertical

Komunikasi vertical merupakan aliran informasi antara orang pada
tingkéi?yang berbeda. Distorsi komunikasi lebih mungkin terjadi apabila
inforn%{si diteruskan melalui beberapa tingkat. Komunikasi vertical bersifat
upwatdcommunication atau dawnward
commi%nication.Upwardcommunicationkomunikasi keatas bersifat
pengifiman pesan kepada seseorang pada tingkat yang lebih tinggi.
Pekefja biasanya mengkomunikasikan informasi keatas tentang diri
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"“ eKa, masalah dengan rekan kerja, praktik, dan kebjaksanaan yang
: Idak ?qereka pahami atau tidak sukai, dan hasil yang telah maupun tidak
’ tercapg,'i.Dawnward communication, komunikasi kebawah terjadi ketika
_ :%eseor@ng yang pada tingkat yang lebih tinggidalam mengirimkan
:BE E r-mforn’;i5| atau pesan pada seseorang pada tingkat yang lebih rendah.
k14 a T

,J\/Ianager pada umumnya memberikan lima tipe informasi melalui

afs

—komun asi kebawah: strategi/tujuan, instruksi pekerjaan, rasionalitas

uodin

Ll
iyuaday ynjun oAuoy uodynbuad O

peker]aan kebijaksanaan dan praktik onal, dan umpan balik kinerja.

LI LI

LI S

2. Komunlka5| Horizontal

miml

—
S Kpmumkasn jenis ini mengalir antara rekan sekerja dan diantara unit
=

‘:-:.]:lh diynBuawl 5-|

E
(5

“kerja yang berbeda, dan untuk itu diperlukan koordinasi. Selama

IU:

o
,—komutﬂka& kesamping, pekerja berbagi informasi dan praktek terbaik,

L L
Uy

rsrs

fimengkoordinasi aktivitas pekerjaan dan skedul, menyelesaikan masalah,

Ll
1}

menawarkan nasehat dan coaching, dan menyelesaikan masalah.

,.
=L

=

L

o unb

alalls

3. Komunikasi Eksternal

Komunikasi eksternal adalah aliran informasi dua arah, antara

_\,
=

pekerja dan berbagai stakeholder di uar .Eksternal stakeholdertermasuk

pelanggan, pemasok, pemegang dan seterusnya. Banyak informasi

membentuk departemen formal sepeti hubungan public dan masyarakat

30 U

==
u..-!...-l"l-'l.

-

dan seterusnya. Banyak membentuk department forma, seperti hubungan

=

public atau masyarakat untuk mengkoordinasikan komunikasi eksternal.

L) Tl S

b. Informal Communication Channel

-

—
Lt

Komunikasi informal menyangkut:

¢

—
Lt

=il D

1. Grapevine. Merupakan system komunikasi tidak resmi dari informal

e

r
et

ML

=1 dan mencakup semua tipe media komunikasi. Orang yang secara
= t

5 3 @nsisten meneruskan selentingan informasi kepada orang lain
'-..' ?'\I_ . - - - - -

= o amamakan laison individuals. Kebaikannya mereka yang
3

j menggunakan selentingan untuk meningkatkan kekuasaan dan
_F o

= _:.. s_ﬁatus merekadinamakan organizationa moles.

—,. % 2. Management by waking around. Menyangkut manajer berjalan
s = - . . .

A berkellllng dan secara informa berbicara pada orang dari semua
S =

38 o
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fepartemen dan tingkatan. Ini merupakan cara yang efektif
rkomunlka3| karena pekerja lebih menyukai mendapat informasi.
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I—Taambatan komunikasi

Berbagai hambatan daam komunikasi tersebut dapat dibahas seperti

“dibawah ini:
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Iéterlng Menunjukkan bahwa sender secara sengaja memanipulasi
u=r1f_ormaS| sehingga receiver yang meihat lebih favourable. Manajer
ﬁmg member tahu atasan apa yang dia rasakan apa yang ingin di
ﬁgngar pemimpin. Dengan kata lain, sender menyaring pesan yang
aijsampaikan hanya yang menyenangkan atasan.

éelective perception. Receiver dalam proses komunikasi secara
selektif melihat dan mendengar berdasar pada kebutuhan,
pengalaman, latar belakang dan  karakteristik  personal
lainnya.receiver memilih pesan yang diterima hanya diperlukan atau
menguntungkannya.

Information overload. Individu mempunyai kapasitas terbatas untuk
memproses data. Apabila informasi yang harus kita kerjakan meebihi
kapasitas memproses, hasilnya adalah information overload.
Information overload adalah suatu kondisi dimana volume informasi
yang diterima melebihi kapasitas orang untuk memprosesnya.
Pekerjaan mempunyai information processing capacity, jumlah
informasi yang dapat mereka proses dalam satuan waktu tetap.
Sedangkan pekerjaan mempunyai Informationload bervariasi,
s?bagai jumlah informasi yang harus diproses per satuan waktu.
@fnotions Kita dapat menginterpretasikan pesan yang sama secara
E)[erbeda Emosi yang ekstrem seperti kegirangan atau depresi
mungkln menghalangi komunikasi yang efektif. Dalam hal ini, kita
c_‘é_nderung paling mengesampingkan rasionalitas kita dan proses

. o L . .
pemikiran objektif dan mensubsitusi pertimbangan emosional.
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Fanguage.ketika kita melakukan komunikasi dengan bahasa yang
)
sama, kata berarti berbeda bagi orang yang berbeda. Umur dan

k@nteks merupakan konteks merupakan factor terbesar yang

o :L': n:gemengaruhl perbedaan tersebut.

;_f 33 3_6 ﬂlenc? Ao.laah mudah untuk mengabal.kan S|-Ie-nce atau kekur.angan
s 20 @omumka& dengan tepat karena didefenisikan oleh ketiadaan
;2 E @ormasi. Apabila pekerja diam berarti manajer tentang masalah
it_: ;: E??_nting juga mengalami stress psikologis.

& Zqf. €ommunication apprehension.diperkirakan 5-20 persen penduduk
= : . o _

s} fl = palenderlta pelemahan pengertian komunikasi atau kegelisahan
f‘ ‘é Lq 'sjipsial. Orang ini mengalami ketegangan yang tidak semestinya dan
f: EE I::égeisahan dalam komunikasi lisan, komunikasi tertuis atau kedua-
;“E _-,T ; duanya. Mereka sangat sulit berbicara dengan orang lain secara
= =K'= tatap muka atau menjadi sangat cemas ketika harus menggunakan
?_ :J telepon  dan sebaliknya mengandalkan pada memo atau fa
Tf:: 5 meskipun teepan akan lebih cepat dan ebih sesuai.

# = 8. Gender Differences. Pembicaraan cenderung dipergunakan oleh
;?3_ pria. untuk menekankan status, sedang wanita cenderung
'5 3 menggunakan untuk menciptakan hubungan. Kecenderungan ini
J

_\,
=

memang tidak dapat diterapkan pada setiap orang,. Bagi banyak

pria, percakapan sebagai alat untuk memelihara kebebasan dan

L) Tl S

menjaga status dala hierarki sosial. Bagi wanita, percakapan adalah

-

negosiasi untuk kedekatan dimana seorang bisa berusaha mencari

=il D

konfirmasi dan dukungan.

e

r
et

-5 9 Bplitically Correct Communication. Erarti menjadi tidak ofensif
=

f = &}nana makna dan penyederhanaan hilang atau kebebasan
O

= H E)[erekspresu dirintangi.

=]

JJ 10. Personal Barriers. Menunjukkan bahwa setiap atribut individual
-

T, :l:. %ng menghindari komunikasi. Terdapat Sembilan masalah yang
B % dapat menimbulkan mis- komunikasi:

s = . . o .

A a'  Variable keterampilan dalam berkomunikasi secara efektif

2 = =

59 @

T ] ]

5 = — 68

& 3 <

o or —

59 24

T B e

.\,
)



* oypng Win wiz oduny undodo ynuaq woop iUl Spng oAy yrunpas noio uop unoimoqeas yoiuocpadwsaw Sucuop 7

I

T IS SRS,

FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

uodynBusad g

uaday uoyiBnisw yopy

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

ABDy uospnuad uoiieusd uoypipuad uobulguadsy ynjun
j@AUSLL DD UDYWInjUuDaUSW oduoy iul sprg oAIDY yrunes nojo uop uoibogeas dinBuaw

>Auoy uodynBusd '

3] uosodo] uounsnAuad yoru| o

|50 JSCLLNS UDN]

T
[
=)
()
LW,
3
G.
o
=
L
i
=1
[
3
e
—
o1
[
s
d.

I CUD i

=
L=

i o
L

-
"]
B> Variasi dalam bagaimana informasi diproses dan
) N :
= diinterpretasikan.
e_-: Variasi dalam kepercayaan interpersonal
_d‘_g Streotipe dan prasangka
&- Besarnya ego
f= Buruknya keterampilan menyimak
r , . .
g. Kecenderungan alamiah mengevaluasi pesan orang lain
h_; Ketidak mampuan menyimak dengan pemahaman
=
i Komunikasi nonverbal

=

%hysical Barriers, hambatan fisik adapat berupa suara, waktu,
t'_émpat, dan lainnya lagi, seperti perbedaan zonz waktu, gangguan

-
saluran telepon, jarak dari orang lain, dan computer rusak.

no

Semantic Barriers, merupakan hambatan oleh penggunaan kata
yang tidak jelas atau ambigu.

Komunikasi Organisasi

Kehidupan manusia di muka bumi tidak akan lepas dari aktivitas
komunikasi, sebab komunikasi adalah bagian integral dari system dan
tatanan kehidupan sosial bermasyarakat. Aktivitas komunikasi dapat
dilihat pada setiap aspek kehidupan sehari-hari, sejak bangun tidur
sampai dengan tidur lagi. Berbagai cara dilakukan untuk berkomunikasi
dengan sesama, ada yang langsung bertatap muka, ada pula yang
memerlukan alat untuk berkomunikasi.

Komunikasi sudah menjadi bagian dari kegiatan sehari-hari. Kita
semua juga pastinya menyadari betapa susahnya hidup kita jika tidak
mampk berkomunikasi dengan baik. seseorang yang bernama Hellen
KeIIerﬁy(_ang terlahir pada tahun 1880 di negara bagian Alaska, USA. Pada
usia i[9 bulan, dia menjadi buta dan tuli karena suatu penyakit. Sebab
ketulieffm itu juga membuat dia tidak mampu berbicara. Sungguh hidupnya
begitti;:imenderita. Kebutaan matanya menyebabkan dia tidak mampu
mengie}ahui satupun informasi, begitupula telinganya yang tuli juga tidak

dapat'—_'mendengar segala macam informasi. Selanjutnya dia juga tidak
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dapat_e-i.a kirimkan karena di dalam proses komunikasi, input dan output

1komun;ka9 sangatlah penting.

§ lah satu prinsip komunikasi adalah setiap perilaku mempunyai

oten_si informasi. Perilaku komunikasi merupakan suatu tindakan atau

[[fal=ilalig (s

ﬂperlla[d] seseorang pada saat penyampaian pesan baik itu berupa verbal
_maupun itu non verbal yang ada pada tingkah laku seseorang. Selain itu,
l,:perllaku komunikasi diartikan juga sebagai suatu tindakan atau respon
L:seseo?hng dalam lingkungan dan situasi komunikasinya.*
,-f;' LP';Ierllaku komunikasi dapat diamati melalui kebiasaan komunikasi
-'::seseoTéng, sehingga perilaku komunikasi seseorang akan menjadi
Lkeblasaan pelakunya. Hasil dari perilaku komunikasi tersebut yang
mensyaratkan seseorang untuk mendapatkan titik temu tindakannya.
Perilaku komunikasi akan menampilkan teknik dan keterampilan
seseorang untuk mencapai tujuan komunikasinya, dalam hal ini dapat
diterapkan pada pengaturan teknik komunikasinya baik secara verbal
maupun secara non verbal.

Tampilan perilaku komunikasi ditunjukkan melalui kompetensi
komunikasi, keterampilan komunikasi dan konsistensi komunikasi.
Kompetensi komunikasi merupakan kemampuan individu untuk
berinteraksi secara tepat dan efektif dengan orang lain dalam
penyampaian atau pertukaran pesan secara verbal dan non-verbal
dengan menggunakan media tertentu, menghasilkan efek dan umpan
balik yq\ng diinginkan dalam proses interaksi tersebut.

ﬁ_bmpeten& komunikasi mencakup kemampuan untuk berkomunikasi
dengan perilaku nonverbal, misalnya gerakan tubuh dan postur. Selain itu,
mene%ankan bahwa slah satu keterampilan utama yang penting dalam

literatite komunikasi adalah perilaku komunikasi. Perilaku komunikasi

e

“#Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi suatu pengantar, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), 45.
1.
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aspek-=yang diamati dan tidak diamati. Aspek-aspek yang mempengaruhi

FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

perila}g:j komunikator meliputi daftar keterampilan komunikasi yang dapat

L:Eji ka(-:_-__g(_)rikan: pikiran, perkataan dan perbuatan.

aktwﬂgs manajerial yang dijalankan oleh manajer memerlukan adanya

e U= — . — —
-oo O Balam penerapan perilaku komunikasi terutama pimpinan yang
I D = 4
= & 4 “terdapat ruang bagi public untuk member perhatian. Selanjutnya, public
coc -
= '_—Takan %nember Assesment atau penilaian terhadap performa perilaku
o R
3 %5 gkomumkaﬂ pemimpin tersebut. Rangkaian assessment atau penilaian
[ f_ 3 Ip bllc-.mencmkan atau menunjukkan gambaran citra public terhadap
e
S 0 a segalgbentuk perilaku komunikasi pemimpin.
P s @E o .
E = 9 & Berbagai citra publik yang terbentuk memotivasi public untuk
el
ol - 5 T—_m ngel:spresman segala ekspektasi terhadap segala kinerja atau perilaku
S g =
—_g. {-} ka omunikasi pemimpin selanjuutnya. Ekspektasi public di defenisikan
o 5 2 3
?E j o wsebagai gambaran yang masyarakat atau sebagian besar orang harapkan
S5 Q0 . _—
— o = terhadap segala bentuk perilaku pemimpin yang bertolak belakang
= - : dengan realita yang ada saat ini.
223
-/ I Keberhasilan seorang pimpinan berhubungan erat dengan
S o= N .
i3 ;.r 2 komunikasi. Sebab, dengan meningkatkan atau mengembangkan
- 0=
s 2 “ komunikasi maka suatu dapat meningkatkan kinerja. Banyak elemen-
09 = . : .
- D & elemen universal yang membuat suatu ideal, elemen-elemen itu dapat
=% 3 . . . -
Zz &= digunakan untuk mengubah suatu yang berfungsi baik memilih hal-hal
= = 7 Yyang baik meliputi hal-hal tersebut. Semua elemen tersebut berhubungan
a2 0
- @ = dengan keinginan mencapai hasil atau kinerja. Berkaitan dengan masalah
™ =
= i :'1 tersebut, bahwa: “managerial effectiveness cannot be improves without
=3 2] examinliung the manager individual communication knowledges and skilland
e
5 his o;'her alities to work with groups”. Disini dapat dipahami bahwa
[ 5
Q

komu_'ka5| Sebab, evektifitas manajerial tidak dapat ditingkatkan tanpa

r
L

dlduk@_g pengetahuan dan keterampilan berkomunikasi yang dimiliki

mana}:lg_r sebab dengan berkomunikasi yang baik dia akan dapat

-
=

bekerigsama dengan kelompok.
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“Hambatan Komunikasi

?:Segala sesuatu yang menghalangi kelancaran komunikasi disebut
sebag%;i'i hambatan, kata lain yang dapat digunakan adalah gangguan
1komun;ka9 (noise).Percetakan huruf yang saling bertindihan dalam suatu
r-majalah atau surat kabar akan menjadi gangguan bagi pembacanya.
Kata kata yang diucapkan scara tidak tepat oleh penyiar akan menggangu
—komu‘rﬁ(aa dengan pendengarnya. Namun demikian, pada hakikatnya

~kebanyakan dari noise yang timbul, bukan berasal dari sumber atau

2L

r

aluraﬁnya melainkan dari penerimanya.

"“.-.J|‘||r'“ I

Manusm sebagai komunikan memiliki kecenderungan untuk acuh tak
:acuh -ineremehkan sesuatu, meremehkan, salah menafsirkan, atau tidak
,—_mampu. mengingat dengan jelas apa yang diterimanya dari
Egkomunikator.Pada umumnya sebuah komunikasi dikontrol oleh

komunikator. Apabila eorang guru sedang mengajar disebuah kelas, maka
ila yang menentukan apa yang harus atau tidak harus disampaikan.
komunikator sebagai sumber dengan mudah dapat mengontrol apa yang
diucapkan ataudisampaikannya, tetapi komunikator tidak dapat
mengontrol apa yang didengarkan atau apa yang sedang dipikirkan oleh
audiencenya.

Noise atau gangguan yang berasal dari komunikan atau audience
akan sangat besar apabila pesan yang disampaikan controversial, tetapi
sebaliknya pesan akan diterima relative jeas apabila pesan itu sederhana
dan tidak bertele-tele.Adapun beberapa hambatan yang seringkali terjadi
pada proses alur komunikasi di dalam sebuah adalah sebagai berikut:

1. I:Ilambatan dari proses komunikasi terdiri dari beberapa
%rmasalahan'

a. l:[Iambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan
Gt%ampalkan belum jelas nbagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini
ciﬁpengaruhl ole perasaan atau situasi emosional.

b. E@mbatan dalam penyandian/symbol. Hal ini dapat terjadi karena

Izn_ahasa yang digunakan tidak jelas sehingga menimbulkan arti lebih
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dari satu, symbol yang dipergunakan antara si pengirim dan
S . : .
penerima tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu sulit.
ﬂ'élmbatan media, adalah hambatan yang terjadi karena penggunaan
_rfgedia komunikasi, misalnya gangguan suara radio, dan aliran listrik
sehingga tidak dapat mendengarkan pesan.

Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam
ra , : . .

m__(lenafswkan sandi oleh si penerima.

[—T;ambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian saat

rTjenerima pesan/mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan

yre\ng keliru, dan tidak mencari informasi lebih lanjut.

Eiﬁmbatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak
Henggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretative.
hambatan tidak tepat waktu atau tidak jelas dan sebagainya.
Hambatan fisik, mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca,
gangguan alat komunikasi dan lain-lain, misalya gangguan
kesehatan, gangguan alat komunikasi, dan lain sebagainya.
Hambatan semantic; penyebabnya factor pemahaman bahasa dan
penggunaan istilah tertentu. Kata-kata yang digunakan dalam
komunikasi kadang-kadang mempunyai arti yang berbeda, tidakjelas
atau berbelit-belit antara [emberi pesan dan penerima pesan.
Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu
komunikasi, misalnya perbedaan nilai-nilai dan harapan yang
berbeda antara pengirim dan penerima pesan. Sehingga
menimbulkan emosi diatas pemikiran-pemikiran dari sipengirim
maupun si penerima pesan yang hendak disampaikan.

ﬁ:ambatan manusiawi; terjadi karena adanya faktor, emosi dan
E)[E_asangka pribadi, persepsi, kecakapan atau ketidakcakapan,
i_(iemampuan atau ketidakmampuan, alat-alat panca indera

seseorang, dan lain-lain.
B

73

1§ 1O AllSIS AU



* oypng Win wiz oduny undodo ynuaq woop iUl Spng oAy yrunpas noio uop unoimoqeas yoiuocpadwsaw Sucuop 7

I

IO WS WHYHL NvsLng

uodynBusad g

>Auoy uodynBusd '

uaday uoyiBnisw yopy

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

ABDy uospnuad uoiieusd uoypipuad uobulguadsy ynjun
j@AUSLL DD UDYWInjUuDaUSW oduoy iul sprg oAIDY yrunes nojo uop uoibogeas dinBuaw

T IS SRS,

I EAE

3] uosodo] uounsnAuad yoru| o

|50 JSCLLNS UDN]

¥]=Y s Tg !

=
L=

i o
L

OH @

Ffambatan hambatan dalam komunikasi harus kita hindari demi

encapal komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif terjadi apabila

adanya aliran informasi dua arah dalam hal ini adalah pemberi dan

:LFpener_i_ana informasi tidak terjadi perbedaan pendapat sehingga sehingga

L

=
rm

enghasilkan respon sesuai yang diinginkan. Komunikasi yang efektif

E‘juga bergantung pada kontibuitas. Komunikasi yang terlalu sering atau

.

GBuooun ﬁ.::zr:.'in."“ NP

N

—bahka%sedlklt dapat menimbulkan muncilnya sikap apatis.

B;eberapa hal yang harus diprhatikan dalam menciptakan suatu

ko mumka3| yang efektif adalah sebagai berikut:

Ketahui Mitra Bicara

§§seorang dapat mengetahui mitra bicaranya dalam berkomunikasi,
E&pat memilih kata-kata yang tepat dalam menyampaikan informasi
atau pikirannya, bahasa yang dipakai juga harus seuai dengan
pendengarnya.

Dipahami oleh Mitra Bicara

Pengetahuan mitra bicara juga harus diperhatikan. Informasi yang
disampaikan mungkin saja bukan hal yang baru bagi mitra yang
digjak bicara, tetapi apabila penyampaian informasi dengan
menggunak istilah yang tidak dimengerti oleh mitra, maka informasi
yang disampaikan itu bisa saja tidak dipahami.

Ketahui Tujuan

Tujuan seseorang dalam berkomunikasi sangat menentukan cara
penyampaian informasi. Kejelasan tujuan dalam berkominikasi harus
diketahui sebelum seseorang berkomunikasi.

Blerhatikan Konteks

Izpnteks disini bisa saja suatu keadaan atau lingkungan pada saat
E)[erkomunlka5| Konteks pada saat komunikasi sangat berperan
umtuk memperjelas informasi yang disampaikan.

Z_‘x"iia tiga aspek penting dalam membangun komunikasi yang efektif

dalam-suatu, antara lain sebagai berikut:
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Aspek Kejelasan
™ o . .
L(:pmunlka5| berupa bahasa, pesan, dan informasi yang akan

L

dosampaikan harus bersifat jelas terbuka agar maksud dan tuuan

T
i,
o
0
%
2.
G.
3
0
L
—
L
{I'__'.:
=
L
L
i

cil}ipat terlaksanakan sesuai dengan aturan dan prinsip sehingga

tidlak terjadi kesalah pahaman.

ellly

r
(S

Aspek muatan
fﬁancana strategi bisnis dan program atau perusahaan yang

Eﬂsampaikan harus berisi dan berkesinambungan dan tidak bersifat
-

inqes dynBGuaw Bu

njuaday ynjun oiuoy uodynbuad "o

Sementara sehingga program dan strategi perusahaan dapat
berjalan dengan baik

= g};pek konteks

5 éahasa dan informasi yang disampaikan disesuaikan dengan situasi

% dan lingkungan tempat kerja. Ketika menyampaikan informasi tanpa

_; melihat konteks permasalahan yang dihadapi perusahaan atau hal
?_ :J ini akan memicu perbedaan pendapat sehingga menimbulkan
T; : munculnya konflik dan strategi bisnis tidak berjalan dengan baik47.
_r i f Komunikasi Antar Pribadi
;FT a. Definisi Komunikasi Antar Pribadi
"' ti Komunikasi antar pribadi, yaitu merupakan terjalinnya komunikasi
Tf_: i_ yang terjadi melalui komunikasi secara person atau perorangan dengan
T _I perorangan. Dalam hal ini kita dapat melihat perbedaan komunikasi non-
; :-: antarpribadi dan komunikasi antarpribadi berdasarkan tingkatan analisis
2; yang digunakan untuk melakukan prediksi guna mengetahui apakah
EE': komunikasi itu bersifat non-antarpribadi atau pribadi. Menurut mereka
;!-_ —] terdapqtt tiga tingkatan analisis dalam melakukan prediksi, yaitu kultural,
f 5 sosiolegis dan psikologis.
:_ ?_3_ b. gflnalisis Pada Tingkat Kultural
: j @Itur yang dimaksud disini merupakan keseluruhan kerangka kerja
T\ 3 komu%kasi: kata-kata, tindakan-tindakan, postur, gerak isyarat, nada
2% -
E ‘ET :_'?7 Riinawati, Pengantar Teori Manajemen komunikasi,(Yogyakarta: PT.Pustaka
5 = Baru, 2019), 57-87.
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selebih:hya merupakan sistem-sitem komunikasi yang lengkap dengan

:'?naknagmakna yang hanya dapat dibaca secara tepat apabila seseorang

karakf_g_ristik yang unik mengenai kepribadian satu sama lain.

UouUx
oog (8 krab-dengan perilaku dalam konteks sejarah, sosial dan kultural.
I D = 4
= & S 21, Apalisis Pada Tingkat Sosiologis
cc
=23 L Ainallss pada tingkat sosiologis merupakan prediksi komunikator
o B
333 ;J_tentang reaksi penerima atau receiver terhadap pesan-pesan yang ia
=oC I = . . .
[ o —tasampaikan didasarkan pada keanggotaan penerima di dalam kelompok
- 4 At
g -sosmF,_tlertentu Keanggotaan kelompok merupakan golongan orang-orang
= c Ok
E f‘ = Syang memiliki karakteristik tertentu yang sama apakah atas kemauannya
= - ﬂ%end@ atau karena beberapa criteria yang dikenakan oleh yang
= g
g _-,: Lmelakukan prediksi.
([ - .y . .
?E j a)'s! Seseorang dapat menjadi anggota dari sebuah kelompok karena ia
S5 Q0 . o .
— & & setuju dengan nilai-nilai yang ada di dalam kelompok tersebut, sedangkan
'[ n : lainnya ia tolak. Apabila kita mendasarkan prediksi kita pada reaksi-rekasi
o 0=
= 7 o pada orang-orang tersebut semata-mata pada keanggotaan tertentu,
S o0& : : o .
i ;.r 2 maka kita akan kehilangan target komunikasi pada target yang lebih luas.
- 0=
s 2 ] 2. Analisis Pada Tingkat Psikologis
09 = .. . . . _ . .
- D & Analisis pada tingkat psikologis merupakan prediksi mengenai reaksi
=& 3 . . , . T ,
Zz &= pihak lain atau penerima terhadap perilaku komunikasi kita didasarkan
= = & pada analisis dari pengalaman-pengalaman belajar individual yang unik.
a2 0
._-5_: = Dua orang yang sering berinteraksi dan mendasarkan prediksinya
=i5'1 mengenai satu sama lain terutama data psikologis secara khusus
=3 2] meneglaskan bahwa mengenal satu sama lain secara individu. Penegasan
e
5 ini be?grti bahwa mereka setelah mendapatkan pengertian di dalam
[ 5
Q

F_I'_fediksi yang akurat pada tingkat psikologis tidak mudah dilakukan.

r
L

Hal m_‘i harus dilakukan berdasarkan pengalaman langsung dengan

indivié?_l.. bukan dari kesan-kesan yang digeneralisasi dari hasil kontak

-
=

dengé_ﬁ_ orang lain. rintangan lainnya dalam melakukan prediksi yang

Jof uounsnAuad yoru) ¢
j@AUSL
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pola-pola yang telah kita pelajari. Apabila prediksi pada tingkat psikologis

didasg'ﬁ'kan pada pola-pola semacam itu, maka seringkali salah.

Rerbedaan Pokok Antara Komunikasi Non Antar Pribadi dan
K

W |

munikasi Antar Pribadi

éi}j)abila prediksi mengenai hasil komunikasi terutama didasarkan

Cpada {-;ngkat analisis kultural dan sosiologis, maka komunikator terlibat

j"l

:dalam-komunlka3| non antarpribadi. Apabila prediksi terutama didasarkan
ada“ tlngkat analisis psikologis, maka komunikator terlibat dalam
mungkaS| antarpribadi.Pada tingkat non-antarpribadi yaitu kultural dan
smlﬁgjgls prediksi mengenai hasil-hasil komunikasi dapat disamakan

szdengan generalisasi rangsangan atau stimulus generalization. Sebagai

;Ekebalikannya, pada tingkat antarpribadi prediksi dengan dasar psikologis

tentang hasil komunikasi dapat disamakan dengan pembedaan
rangsangan atau stimulus discrimination.
h. Implikasi Selanjutnya Tentang Konsep-Konsep Komunikasi

Antarpribadi

Pada pertama kali orang bertemu jarang sekali mereka membuat
prediksi terhadap satu sama lain dengan data psikologis. Bukan hanya
mereka segan untuk membuat prediksi semacam itu, tetapi juga sering
kali sebagai hal yang tidak mungkin. Kebayakan orang tidak bersedia
melakukan komunikasi antarpribadi selama pertemuan awal. Alasan lain
orang memilih mendasarkan prediksi awalnya pada data kultural dan
sosiologis, karena pada tingkat analisis ini seringkali tersedia informasi
yang aiperlukan
I ﬂlubungan Komunikasi Non-Antarpribadi
1) H-ubungan Komunikasi pada Tingkat Kultural

L_J"mumnya hubungan komunikasi pada tingkat kultural bertindak
sebagi%_i batu loncatan ke hubungan tingkat sosiologis. Hubungan tingkat

kulturé_ berlaku singkat. Dalam hungungan tingkat kultural kita
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W dari kultur secara keseluruhan. Pengetahuan kita tentang budaya

o

T IS SRS,

dasarkan prediksi komunikasi kita pada pengetahuan yang diperoleh

FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

memgiﬁ'gkinkan kita untuk melakukan prediksi mengenai ucapan. Ucapan

L:'fatau @Fa-kata dari seseorang yang baru saja kita bertemu. Ironi pula bisa

dlbanalngkan dengan rentangan perilaku komunikasi yang dibolehkan

; -.-, E ﬁnenjﬁ pegangan bagi kita bagaimana cara bicara kita kepadanya. Dua
;:B _:i rj iorangf berkomunikasi untuk pertama kalinya memerlukan dasar yang
“ n 2 E'_-sama‘(Blla mampu untuk melibatkan diri dalam percakapan bersama dan
33 r; gmampq mengantisipasi perilaku pihak lain atau mitra bicara Kkita
[ f__; ;memuﬂgklnkan untuk melakukan transaksi lebih lanjut.
564 2) Hubungan Komunikasi pada Tingkat Sosiologis
E f“é Lq I?F;Jbungan ini mirip dengan hubungan pada tingkat kultural kecuali,
ﬁ— f: 5?—_0 ang“_)mendasarkan prediksinya terutama pada keanggotaan kelompok
:E_% _-,: ép ihak yang diprediksi. Ada dua macam hubungan tingkat sosiologis yaitu
":'E j ; formal dan informal. Hubungan sosiologis formal biasanya memberikan
q‘.‘-_ : ruang lingkup mengenai alternatif-alternatif komunikasi dan alternatif ini
'[ n : biasanya secara hati-hati diperinci bagi para komunikator.
: _r i Hubungan sosiologis yang informal meliputi kurang lebih sama
f ;?3_ dengan yang formal tetapi pada tingkat yang lebih rendah atau lebih
" '* ti longgar. Cara orang berhubungan dengan yang lainnya telah ditentukan
_E i_ lebih dahulu tetapi tidak seketat yang formal.
E T _I 3) Hubungan Komunikasi AntarPribadi
fr':- ,:;: Pada hubungan komunikasi antar pribadi, para komunikator
._-5_: ; membuat prediksi terhadap satu sama lain atas dasar data psikologis.
ii:': Masing-masing mencoba mengerti bagaimana pihak lainnya bertindak
= :-_—] sebagali individu, tidak seperti pada hubungan kultural dan sosiologis.

H ; Rentaﬁgan perilaku komunikasi yang dibolehkan menjadi sangat berbeda

O

]

pada -S|tua5| non-antarpribadi. Pilihan pribadi dapat secara bebas

r
L

dllakséjakan dalam pengembangan hubungan.

.Salam hal ini komunikasi antarpribadi merupakan bentuk komunikasi

-
=

yang —terutama diatur oleh norma relasional atau relational norm.

Jof uounsnAuad yoru) ¢
j@AUSL

|50 JBCLUNS UDyndai
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ini  biasanya terjadi dalam kelompok yang sangat

L.-l_. . . H
antarpfibadi merupakan proses dimana orang menciptakan dan mengelola

:'hubungan mereka, melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dan

r-menc]qtakan makna. Lebih lanjut ia menjelaskan sebagai berikut:

Pertama komunikasi antarpribadi sebagai proses. Proses merupakan

S

j"l

—rangk‘é?‘an sistematis perilaku yang bertujuan yang terjadi berulang Kkali.

~Kedua— komunikasi antarpribadi bergantung pada makna yang diciptakan

coleh @hak yang terlibat. Dengan demikian komunikasi antarpribadi tidak

'tergamlung pada apa yang dikatakan atau apa yang dilakukan. Ketiga,

~me|a|u4; kita menciptakan atau mengelola hubungan kita. Tanpa

10U

o
,—_komuhgka5| hubungan tidak akan terjadi.

Dalam hal ini komunikasi antar pribadi dapat dijelaskan dalam

karakteristik-karakteristik ~ komunikasi  antarpribadi. Ada  delapan

karakteristik di dalam komunikasi antarpribadi yaitu:

a.

Melibatkan Paling Sedikit Dua Orang

Menurut Weaver, komunikasi antarpribadi melibatkan tidak lebih dari
dua individu yang dinamakan a dyad. Jumlah dua individu bukanlah
jumlah yang sembarangan. Jumlah tersebut dianggap sebagai
kelompok terkecil.

Adanya Umpan Balik atau Feedback

Komunikasi antarpribadi melibatkan umpan balik. Umpan balik
merupakan suatu pesan yang dikirim kembali oleh penerima kepada
pembicara.

Ii:mlak Harus Tatap Muka.

Izpmunikasi antarpribadi tidak harus tatap muka. Bagi komunikasi
;[ntarpnbadl yang sudah terbentuk, adanya saling pengertian antara
aﬁa individu, kehadiran fisik dalam berkomunikasi tidaklah terlalu
penting.

Tidak harus bertujuan.
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Romunikasi antarpribadi tidak harus selalu disengaja atau dengan
?esadaran. Misalnya, kita dapat mengetahui karena keseleo lidah
b':'}ihwa orang tersebut telah berbohong kepada kita. Kita bisa saja
n:gengetahm bahwa seseorang di dekat kita begitu gelisah dan
geigup.

Menghasilkan Beberapa Pengaruh Atau Effect

fl/ﬁtuk dapat dianggap sebagai komunikasi antarpribadi yang benar,

rﬁaka sebuah pesan harus menghasilkan atau memiliki pengaruh.

?ﬁdak Harus Melibatkan atau Menggunakan Kata-Kata

&ahwa kita dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada

@munikasi nonverbal. Pesan-pesan nonverbal memiliki makna yang

]Quh lebih besar dibandingkan dengan kata-kata,

Dipengaruhi oleh konteks

Konteks merupakan tempat di mana pertemuan komunikasi terjadi

termasuk apa yang mendahului dan mengikuti apayang dikatakan.

Konteks meliputi:

1) Jasmaniah. Konteks jasmaniah meliputi lokasi, kondisi
lingkungan seperti suhu udara, pencahayaan, tingkat
kebisingan, jarak, pengaturan tempat dan waktu.

2) Sosial. Konteks Sosial merupakan bentuk hubungan yang

sudah ada diantara para partisipan. Apakah komunikasi terjadi

atau mengambil tempat di antara anggota keluarga, teman-
teman, kenalan-kenalan, mitra kerja atau orang asing dapat
mempengaruhi bagaiamana pesan-pesan itu dimengerti.

Historis. Konteks historis merupakan latar belakang yang

diperoleh melalui peristiwa komunikasi sebelumnya antara para

partisipan.

Psikologis. Konteks psikologis meliputi suasana hati dan

perasaan dimana setiap orang membawakannya kepada

pertemuan antar pribadi.
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Keadaan kultural yang mengelilingi peristiwa komunikasi.
Konteks kultural meliputi keyakinan-keyakinan, nilai-nilai, sikap-
sikap, makna, hierarki sosial, agama, pemikiran mengenai

waktu dan peran dari partisipan.

I DIAIDGOH ©

Dipengaruhi oleh kegaduhan atau noise.
Kegaduhan atau noise ialah setiap rangsangan atau stimulus yang

engganggu dalam proses pembuatan pesan. Kegaduhan atau noise

apat-bersifat eksternal, internal dan sematik.

Eégaduhan eksternal, berupa penglihatan-penglihatan, suara-
$.leara,rangsangan-rangsangan lainnya di dalam lingkungan yang
Eienarik perhatian orang jauh dari apa yang yang dikatakan.
kegaduhan internal, berupa pikiran-pikiran atau perasaan-perasaan
yang bersaing untuk mendapatkan perhatian dan mengganggu
proses komunikasi.

Kegaduhan semantik, adalah gangguan yang ditimbulkan oleh
lambing-lambang tertentu yang menarik perhatian orang jauh dari
apa yang dikatakan.

Membandingkan Hubungan Komunikasi Non Antar Pribadi dan
Komunikasi Antar Pribadi

Pembentukan Peraturan-Peraturan yang Mengatur Hubungan
Pada hubungan komunikasi non-antarpribadi kebanyakan peraturan-
peraturan dibuat oleh sekelompok orang dikenakan pada pihak lain.
Peraturan-peraturan tersebut telah disusun secara historis dan
memang sudah disiapkan sejak awal berdirinya.Pada hubungan
k.flnmunikasi antarpribadi situasinya adalah sangat berbeda. Tidak
g?;orangpun tidak juga kelompok manusia yang secara langsung
Eﬁ'empengaruhi peraturan-peraturan yang telah ada. Para
i_(%munikator dengan bebas menentukan polaOpola yang cocok untuk
k_%_butuhan mereka.

(1., .
.FF<__r_|ter|a untuk Menentukan Hubungan
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K“nterla untuk menentukan hubungan adalah faktor-faktor yang

(B

menentukan posisi para komunikator dalam hubungan satu sama
I_ai'n. Pada hubungan-hubungan komunikasi non-antarpribadi, kriteria
@1 umumnya ditentukan oleh tujuan-tujuan kelompok dimana individu
ﬁ berada. Kriteria untuk menentukan posisi dalam hubungan
antarpribadi adalah sangat berbeda. Misalnya tidak peduli sahabat
é%alah seorang manajer yang cakap, tetapi yang diutamakan
k@mampuannya untuk dapat membantu masalah-masalah pribadi
éasan atau dapat menyesuaikan perilaku atasan.

Tngkat Pilihan Individual di dalam Hubungan

3: Bila dibandingkan pada hubungan komunikasi antarpribadi
f;ﬂihan atau selera pribadi pada hubungan non-antarpribadi relatif
terbatas. Pada hubungan non-antarpribadi, pernyataan individual
tidak diberi kesempatan karena dapat mengganggu stabilitas
hubungan. Penekanannya terletak pada persamaan bagaimana
orang dapat mengikuti dan menaati peraturan-peraturan terdahulu
yang sudah ada. Sebaliknya, pada hubungan antarpribadi
penekanannya terletak pada pernyataan atau pendapat yang
berbeda-beda dari individu. Tidak hanya kebebasan pribadi diterima
tapi juga didorong dan dikembangkan.

Mengenai masalah hubungan komunikasi non-antarpribadi dan
komunikasi antarpribadi peraturan yang mengaturnya dapat
dijelaskan didalam Human Communication: Concepts, Principles and
Skills menyebutnya sebagai norma atau norm. Park mengartikan
a.tlau mendefenisikan norma sebagai sejumlah harapan-harapan
Egarsama secara timbal balik mengenai bagaimana interaksi tertentu
geharusnya berlangsung yaitu mengharapkan bagaimana orang lain
%rperllaku Menurutnya ada tiga macam norma, yaitu norma kultural
ajau norma masyarakat dan norma ini dikenakan kepada setiap

Q) . .
anggota masyarakat sejak kecil.
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1)

2)

o)
" Norma yang kedua disebut norma kelompok. Terdapat di kerja,
?grkumpulan, dan di institusi seperti sekolah atau perguruan tinggi.
_é'édangkan norma yang ketiga dinamakan norma relasional atau
_r_é|ationa| norm, yaitu yang berlaku hanya pada anggota-anggota dari
%atu hubungan yang spesifik sifatnya.Menurut Parks, beberapa hal
yang membedakan komunikasi antarpribadi dari komunikasi non-
éﬁtarpribadi. Pertama, norma atau aturannya terutama ditentukan
b_ﬁeh orang-orang tertentu di dalam hubungan tertentu. Kedua,
E;E)munikasi lebih bersifat pribadi. Kepribadian para partisipan
menjadi kepedulian utama. Ketiga, norma yang mengatur komunikasi
i'_gjbih fleksibel daripada norma-norma yang mengatur komunikasi
E;E)n-antarpribadi. Keempat, norma-norma relasional dari komunikasi
antarpribadi tidak harus menyesuaikan dengan norma-norma kultural
atau kelompok.

Pengendalian Konflik atau conflict resolution terjadi apabila dua
atau lebih pihak yang bersaing mencapai penyelesaian tentang
alokasi beberapa sumber yang bersifat fisik, ekonomi dan
sosial.Penyelesaiannya dinilai secara relatif adil oleh pihak yang
bersaing. Nyatanya situasi semacam ini mengharuskan komunikator
menerima sesuatu kurang dari apa yang seharusnya. Dalam hal ini
forced compliance bisa digunakan sebagai alat untuk mengendalikan
konflik.

Penyelesaian Konflik Melalui Pendekatan Non-Antar Pribadi
Penyelesaian konflik melalui pendekatan non-antarpribadi lebih
mlenekankan adanya perbedaan status. Pihak-pihak yang berselisih
Ega_rbeda dalam hal kedudukan formal dengan peran yang jelas dan
glt:'atus yang berbeda. Misalnya, konflik antara dosen dan mahasiswa
il%engenai nilai yang buruk. Ini merupakan analisis komunikasi non-
éj_tarpribadi.

) . . . . .
.Eg—_:-nyelesalan Konflik Melalui Pendekatan Antarpribadi
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Dengan menggunakan strategi komunikasi antarpribadi, makan

)

konflik bisa diselesaikan dengan adanya toleransi dan keterbukaan

o

_tiﬁituk mencari sebab-sebab terjadinya konflik dan berakhir dengan

T E penyelesaian atau win win solution. Tetapi dengan syarat pihak yang
;;3:5 fi%_érasa me-miliki forced compliance tidak- akan menggunakannya
s 20 qlalam konflik tersebut karena akan berakhir dengan penundaan dan
; 2 E @kan penyelesaian konflik.

5 r; Q —_Ini bisa terjadi bila sahabat ingin pergi ke dua tempat dalam
__; E viv:'aktu yang bersamaan. Karena keduanya merupakan sahabat yang
5 fl'—: ;r?\ling mengerti watak dan pribadi satu sama lain, maka dalam
f“é Lq r_TFybungan komunikasi antarpribadi dituntut adanya toleransi dan
f: 5 t kéterbukaan satu sama lain.

;“E _-,T ; Konteks sosial dengan mana kita berkomunikasi dengan orang
f =K'= lain merupakan sumber informasi yang agak berbeda dibandingkan
?_ :J dengan tiga sumber sebelumnya yang telah dibicarakan, konteks
T; : sosial mempengaruhi macam-macam informasi yang diperoleh
_r i tentang orang lain dan cara-cara kita mempersepsikan informasi.
;?3_ Konteks-konteks tertentu memerlukan dan mengutamakan perilaku-
'* 3 perilaku sosial tertentu, dan kita cenderung memandang perilaku-
-

_\,
=

perilaku ini dari sudut pandang nilai-nilai yang berhubungan erat

dengan konteks-konteks ini perilaku yang kita lihat dan cara kita

L) Tl S

menafsirkannya merupakan bagian artefak mengenai konteks sosial

-

khusus.

=il D

sipnUEd ‘uDiyau
e

Konteks sosial bertindak sebagai sumber informasi mengenai

e

r
et

= Y seseorang. Konteks sosial memilih pola-pola perilaku tertentu dari
=

f = %rtisipan. Situasi berbeda memberikan imbalan berbeda dan
'-..' iy ] . . .

—. 0 %jemerlukan strategi kendali yang berbeda. Pada tingkat tertentu,
=] L . N :

5 8 manusia merasakan dirinya dalam situasi yang berbeda, perilakunya
— . -

= _:.. aj(an tampil berdimensi banyak atau multidimensional. Dalam hal
T 5 {3 :

= = tertentu bahwa konteks tertentu perlu untuk satu kumpulan perilaku,
s = . . . .

A seringkali tidak dapat digunakan untuk kumpulan perilaku lainnya.
2 = =
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Oleh karena itu konteks memberikan kita informasi dan membatasi
j?fnlah informasi yang tersedia.
:1' Konteks sosial dapat mempengaruhi pengembangan hubungan
E‘gibadi. Kecuali memiliki bermacam-macam informasi tertentu yang
%pat digunakan bagi tujuan-tujuan pragmatis dan evaluative,
struktur konteks sosial dapat juga menambah probabilitas
g%ngembangan hubungan tertentu. Beberapa konteks sosial
Eﬁi_salnya diorientasikan kepada persaingan. Dalam situasi bersaing
élj'mana beberapa sumber langka dan diinginkan seperti nilai, status,
i,:;lang atau cinta dapat diperoleh hanya oleh sejumlah kecil manusia,
E’gepercayaan, keterbukaan dan sifat menolong dikurangi. Maka
&Eialah lazimperilaku-perilaku ~ komunikasi mengambil  pola
kecurigaan, ketidak percayaan, kehati-hatiané.
Mengatasi Hambatan-hambatan dalam Komunikasi
Rata-rata seorang individu harus mendengar informasi baru
sebanyak tujuh kali sebelum ia benar-benar mengerti. Dengan fakta
ini dan hambatan-hambatan komunikasi, yang dapat dilakukan oleh
manajer agar menjadi komunikator yang lebih efektif adalah:
Menggunakan Umpan Balik

Banyak permasalahan komunikasi dapat langsung
dihubungkan dengan kesalahpahaman dan ketidakakuratan.
Permasalah ini tidak mungkin terjadi jika manajer mendapatkan
umpan balik, baik verbal maupun non verbal.Seorang manajer dapat
mengajukan pertanyaan mengenai sebuah pesan untuk menentukan
pesan itu dapat diterima dan dipahami sebagaimana dimaksud. Atau
ﬁanajer dapat meminta penerima untuk mengemukakan kembali
E)[ésan itu dengan kata-katanya sendiri. Jika manajer mendengar
?s_iebagaimana dimaksud, pemahaman dan akurasi seharusnya

ﬁeningkat. Umpan balik pun lebih tajam, komentar umum dapat
]

e

—#8 Muhammad Budyatna, dkk.Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2011), 60-62.
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r?; mbuat manajer merasakan reaksi penerima terhadap sebuah

i?t;:'san.

:1' Umpan balik tidak harus secara verbal. Misalnya seorang
e :L': rfg najer penjualan mengirim surat elektroniktentang informasi
;_u., 335 !Eporan penjualan bulanan yang baru, di mana semua perwakilan
s 20 penjualan harus melengkapinya, namun beberapa diantara merek
; 2 E f“g{ak menyerahkannya kembali, manajer penjualan telah menerima
—‘:.r; Q umpan balik yang menyarankan bahwa ia perlu mengklarifikasi
__; E E;E)munikasi awal. Demikian pula, para manajer dapat mencari
5 fl '~: i,ayarat-isyarat nonverbal untuk mengetaui apakah seseorang
f‘ ‘é Lq Eiemahami pesan atau tidak.
f: 5 ? Evienyederhanakan Bahasa
;“;-_-,T; Karena bahasa dapat menjadi penghalang, para manajer harus
f =K'= mempertimbangkan kepada siapa pesan tersebut diarahkan dan
?_ :J menyesuaikan bahasa untuk individu-individu tersebut. Ingatlah
T; : bahwa komunikasi yang efektif dapat dicapai jika pesan tersebut
E i dapat diterima dan dipahami. ini berarti, sebagai contoh,
;?3_ administrator rumah sakit selalu mencoba untuk berkomunikasi
'* ti dengan jelas, mudah dimengerti dan menggunakan bahasa yang
Tr_: i_ disesuaikan untuk kelompok karyawan yang berbeda. Pesan untuk
T _I staf bedah harus dibedakan dengan yang digunakan untuk karyawan
r‘ﬁ :-: kantor. Jargon dapat memfasilitasi pemahaman jika digunakan
2; dalam satu kelompok yang mengetahui apa artinya, tetapi bisa
g_-. :'1 menimbulkan masalah jika digunakan pada orang-orang yang tidak
;!-_ —] mlengerti.
f 5 3. Menyimak dengan Aktif
:_ ?_3_ 1 Ketika seseorang berbicara, kita mendengar. Tetapi sering kita
_:: j é"i_%ak menyimak. Menyimak adalah pencarian makna secara aktif,
; :l:. ;s__%_dangkan mendengar adalah pasif. Dalam menyimak, penerima
—,. % j:uga ikut berupaya dalam komunikasi.Kebanyakan dari kita adalah
Er_';- —F’ 5_p__§3ndengar yang buruk. Karena hal itu adalah sulit dan kebanyakan
T B e
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dari kita lebih ingin menjadi pembicara. Menyimak ternyata seringkali
Ebih melelahkan daripada berbicara. Tidak seperti mendengar,
ﬁ_';:ényimak dengan aktif, yang artinya menyimak untuk mendapatkan
_rf;akna yang menyeluruh tanpa lebih dulu membuat penilaian dan
iﬁt_:erpretasi menurut konsentrasi yang total. Rata-rata orang
biasanya berbicara sekitar 125-200 kata permenit. Namun rata-rata
g-)ényimak dapat memahami sampai dengan 400 kata per menit.
l'igrbedaan ini meninggalkan banyaknya waktu berfikir yang tak
érpakai dan memberikan peluang bagi pikiran untuk mengembara.
== Menyimak  dengan aktif  diperkuat  dengan cara
Eiengembangkan empati terhadap pengirim, vyaitu dengan
Henempatkan diri anda pada posisi pengirim. Karena pengirim
berbeda dalam sikap, minat, kebutuhan dan harapan empati
mempermudah pemahaman isi pesan yang sebenarnya. Pendengar
yang berempati menyimpan penilaian pada isi pesan dan
mendengarkan dengan cermat apa yang dikatakan. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan kemamuan seseorang untuk
mendapatkan makna yang menyeluruh dari suatu komunikasi tanpa
mendistorsinya dengan penilaian dan interpretasi yang prematur.
Membatasi emosi

Akan sangat naif mengasumsikan bahwa manajer selalu
berkomunikasi dengan cara yang rasional. Kita tahu bahwa emosi
dapat menutupi dan mendistorsi komunikasi. Seorang manajer yang
kesal tentang suatu masalah cenderung salah mengartikan pesan
yang masuk dan gagal mengomunikasikan pesan yang
&jgeluarkannya dengan jelas dan akurat. Yang harus dilakukan
gtf'z_lalah menenangkan diri dan mengendalikan emosi sebelum
%rkomunikasi.
::5_ Memperhatikan isyarat non verbal. Tindakan berbiacara lebih
.Eg-éras daripada kata-kata. Sehingga penting untuk memperhatikan

Ei_i_ﬂn,dakan-tindakan sejalan dan memperkuat kata-kata yang kita
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gunakan. Seorang komunikator yang efektif memperhatikan isyarat-

" : : : :
isyarat non verbalnya untuk memastikan bahwa isyarat-isyarat itu
h‘{ényampaikan pesan yang dikehendaki.

Dpf|n|3| Komunikasi Organisasi

Komunikasi (organizational communication) terjadi dalam suatu |,

=

“bersifat formal dan juga informal, dan berlangsung dalam jaringan yang

Ereblh %esar daripada komunikasi kelompok. Oleh karena itu, dapat
%dlartlkqn sebagai kelompok dari kelompok-kelompok. Komunikasi

,L:serlng'ﬁall melibatkan juga komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi dan
“ada ,klalanya juga komunikasi publik. Komunikasi formal adalah
=

“komunikasi menurut struktur, yakni komunikasi ke bawah, komunikasi ke

D
~atas, _dan komunikasi horisontal, sedangkan komunikasi informal tidak

U

i

abergantung pada struktur, seperti komunikasi antarsejawat, juga termasuk

D)

'selentingan dan gosip.Suatu pehamanan tentang komuniaksi manajerial

"_\.

tidaklah mungkin tanpa melihat komunikasi. Dalam bagian ini, kita akan
melihat beberapa aspek penting dalam komunikasi, termasuk komunikasi
formal, pola-pola aliran komunikasi, serta jaringan komunikasi formal dan

informal.

f. Komunikasi Formal Versus Informal

Komunikasi dalam sebuah digambarkan sebagai formal maupun
informal. Komunikasi formal mengacu pada komunikasi yang berlangsung
dalam aturan-aturan kerja yang ditetapkan. Sebagai contoh, ketika
seorang manajer meminta karyawannya untuk menyelesaikan sebuah
tugas, itu adalah komuniaksi formal, sama seperti karyawan
meng?q%unikasikan suatu maslaha kepada manajernya.

Kbmunikasi informal adalah komunikasi yang tidak didefenisikan
dalam~hierarki struktur. Ketika karyawan saling berbincang di ruang
maka%; siang, saat bertemu dilorong, atau saat mereka sedang
berolalifaga menggunakan fasilitas kesehatan perusahaan, itu adalah

komiriikasi informal. Para karyawan membentuk persahabatan dan saling
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interkgéi sosial, dan (2) Meningkatkan kinerja dengan menciptakan

L%alura};ﬁ_ komunikasi alternative, yang seringkali lebih cepat dan lebih

refisien;

L —

o Z

=

lf_:g )_é_«:lf_ah Aliran Komunikasi

1. Komunikasi ke bawah (Downward Communication). Setiap pagi dan
S $§rlng beberpa kali dalam sehari, para manajer difasilitasi
Lk

= pengiriman paket UPS mengumpulkan para pekerja untuk
LIS,

= E)Eartemuan wajib yang masing-masing berakhir tepat 3 menit.
L Selama 180 detik itu, para manajer menyampaikan berita-berita
f perusahaan dan informasi lokal seperti kondisilau lintas atau keluhan

pelanggan. Kemudian setiap pertemuan berakhir dengan petunjuk
keselamatan. Pertemuan 3 menit ini telah terbukti sukses sehingga
sebagian besar karyawan UPS menggunakan ide tersebut. Ini
adalah komunikasi kebawah, yaitu setiap komunikasi yang mengalir
dari manajer kepada karyawan. Komunikasi ini digunakan untuk
memberikan informasi, arahan, koordinasi dan mengevaluasi para
karyawan. Ketika para manajer menetapkan tujuan kepada para
karyawannya, mereka menggunakan komunikasi kebawah. Para
manajer juga menggunakan komunikasi kebawah ketikamereka
memberikan deskripsi pekerjaan, menginformasikan kebijakan-
k?bijakan dan prosedur-prosedur, menunjukkan masalah-masalah
%ng memerlukan perhatian, atau mengevaluasi kinerja para
_Qéryawan. Komunikasi ke bawah dapat dilakukan pada setiap
il%etode komunikasi yang telah dijelaskan sebelumnya.
2. Iébmunikasi ke atas (Upward Communication)

Para manajer mengandalkan karyawannya untuk

mendapatakan informasi. Sebagai contoh, laporan-laporan diberikan
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I?épada para manajer untuk menginformasikan kemajuan terhadap
quan atau untuk mendapatkan masalah. Komunikasi ke atas adalah
li;Smunikasi yang mengalir dari para karyawan kepada para manajer.
!‘_Tfil ini membuat para manajer menyadari apa yang dirasakan
%ryawan terhadap pekerjaanya, terhadap rekan kerjanya dan
terhadap secara keseluruhan. Para manajer juga dapat
[ﬁengandalkan komunikasi ke atas untuk ide-ide tentang bagaimana
_fﬁeningkatkan sesuatu. Beberapa contoh komunikasi ke atas meliputi
I;é'poran-laporan kinerja yang disiapkan oleh para karyawan, pesan-
i;nlasan karyawan pada kotak saran, survey sikap karyawan, prosedur
E’geluhan, diskusi antara manajer dan para karyawan, serta sesi
I::é.lompok informal di mana karyawan memiliki kesempatan untuk
mendiskusikan masalah-masalah dengan manajer  atau
perwakilannya atau manajemen tingkat atas.

Seberapa banyak komunikasi keatas digunakan tergantung
pada budaya. Jika para manajer telah menciptakan iklim
kepercayaan dan rasa hormat dan menggunakan keputusan yang
partisipatif atau pemberdayaan, akan ada banyak komunikasi yang
mengarah ke atas di mana karyawan memberikan masukan
terhadap keputusan. Dalm lingkungan uang lebih terstruktur dan
bersifat otoriter, komunikasi yang mengarah ke atas masih dilakukan,
tetapi terbatas.

Komunikasi Kesamping (Lateral Communication)

Komunikasi yang terjadi diantara para karyawan pada tingkatan yang
sama disebut komunikasi kesamping. Dalam lingkungan yang
dﬁm‘fnamis saat ini, komunikasi horizontal sering doperlukan untuk
Eﬁ'enghemat waktu dan memfasilitasi koordinasi. Tim lintas
?Engsional, sebagai contoh, sangat bergantung pada brntuk interaksi
k_ﬂ)_munikasi ini. Namun, konflik dapat terjadi jika para karyawantidak
Eemberitahu para manajernya tentang keputusan yang telah mereka

buat atau tindakan yang telah mereka ambil.
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Romunikasi diagonal (Diagonal Communication)

)

&ﬁpmunikasi diagonal adalah komunikasi yang melintasi wilayah kerja
_ei:'}in tingkatan. Ketika seorang analis kredit berkomunikasi secara
I_gi;ngsung dengan manajer pemasaran regional tentang
%rmasalahan pelanggan dengan departemen yang berbeda dan
tingkatan yang berbeda, itu adalah komunikasi regional. Di banyak,
%tiap karyawan dapat berkomunikasi dengan karyawan lain melalui
f':s_t;l_rat elektronik, terlepas dari wilayah kerja atau tingkatan , bahkan
Ejjengan para manajer tingkat atas. Di banyak, CEO telah
i,qengadopsi kebijakan “kotak masuk terbuka” untuk surat elektronik.
§§ebagai contoh, Colin Clark, pengendali audit untuk Somerfield,
f;faritel makanan dari Inggris, memperkirakan bahwa ia telah
menerima 70.000 surat elektronik eksternal setiap minggunya.
Sedangkan Henry MeKinnell, JR, mantan CEO Pfizer, mengatakan
bahwa sekitar 75 surat elektronik internal yang ia terima setiap hari
adalah “sebuah cara berkomunikasi yang tanpanya tidak akan saya
miliki.”  Namun, komunikasi diagonal juga berpotensi untuk
menciptakan masalah jika para karyawan tidak memberikan
informasi kepada para manajernya.
h. Jaringan Komunikasi

Aliran  komunikasi secara vertical dan horizontal dapat
dikombinasikan ke dalam berbagai pola yang disebut dengan jaringan
komunikasi.
1) Jenis-jenis Jaringan Komunikasi

Dlalam sebuah jaringan rantai, komunikasi mengalir menurut rantai
komaﬁ{jo formal, baik ke bawah maupun ke atas. Sebuah jaringan roda
mewa:}{'i_li komunikasi yang mengalir antara pemimpin yang kuat dengann
identié_%s yang jelas dan anggota lainnya dalam suatu kelompok kerja atau
tim. Pémimpin berfungsi sebagai pusat kegiatan yang dilalui oleh setiap
komuir;}kasi yang dilakukan. Terakhir, pada jaringan semua saluran,

komug;_-kasi mengalir dengan bebas diantara semua anggota kelompok
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> Q\ a.Jenis jaringan yang anda gunakan tergantung pada tujuan anda.

1

IO WS WHYHL NvsLng

4 fektifitas masing-masing jaringan berdasarkan empat kriteria: kecepatan,
i ketep_ét{an, probabilitas munculnya seorang pemimpin, dan pentingnya
e :[kepuas;an anggota. Sebuah pengamatan segera menjadi jelas. tidaka ada
- o0 r-$atup;m karingan yang terbaik untuk semua situasi.*®
00 ag
2 2 5 %2 Fungsi Komunikasi
ced . Z e
= {a) éng& Pertama : Komunikasi Sosial
50922 = . I . o . .
323 a B il Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya
=T c 3 = . . . .
E 2 =g mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun
- 4 RS T
T T .. . . . .. .
2588 2 I,(Qnsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk
c =285 memperoleh kebahagian, terhindar dari tekanan dan ketegangan,
G S F0 - . — .
=~ 5 = antara lain lewat komunikasi yang menghibur, dan memupuk
R . . . .
~2 98 hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi kita bekerja sama
T 5 2 3 L
TE f a)'s! dengan anggota masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.
S5 Q0 — . o
=0 < Komunikasi yang memungkinkan individu membangun suatu
'[n: kerangka rujukan dan penggunaanya sebagai panduan untuk
>822z : N . . L
-/ I menafsirkan situasi apapun yang ia hadapi. Komunikasi juga
S o= . . . .
& =4 memungkinkan mempelajari dan menerapkan strategi-strategi
- 0=
s 2 - adaptif untuk mengatasi situasi-situasi problematik yang ia masuki.
0P = . . : . .
50 Tanpa melibatkan diri dalam komunikasi, seseorang tidak akan tahu
=% 3 . . , , .
Zz &= bagaimana makan, minum, berbicara sebagai manusia dan
g Q _ ,
=35 memperlakukan manusia lain secara beradab, karena cara-cara
g perberilaku tersebut harus dipelajari lewat pengasuhan keluarga dan
™ =
O =d . . —
= L"; 2 pergaulan dengan orang lain melalui komunikasi.
T aH .~ Implisit dalam fungsi komunikasi sosial ini adalah fungsi
= t
=3 @munikasi kultural. Para ilmuwan sosial mengakui bahwa budaya
O
= & a[an komunikasi itu mempunyai hubungan timbal balik, seperti dua
3
j S1-SI mata uang. Budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi, dan
_F o
T‘_:.' gé_da gilirannya komunikasipun turut menentukan, memelihara,
_r_:l : {7
% —
wt-rf_- "_T —#° Stephen P Robbins, dkk.Manajemen, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama,
= = 2016),85-90.
= O ’I-
= LA _n
H S = 92
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engembangkan atau mewariskan budaya. Benar kata Edward T.

)

Hall bahwa “budaya adalah komunikasi” dan “komunikasi adalah

L-

budaya”.
Pada satu sisi, komunikasi merupakan mekanisme untuk
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|L-M.-'

mensosialisasikan norma-norma budaya masyarakat, baik secara

ellly

r
(S

herisontal, dari suatu masyarakat kepada masyarakat lainnya,
aiaupun secara vertikal, dari suatu generasi ke generasi berikutnya.
l'igda sisi lain, budaya menetapkan norma-norma (komunikasi) yang

éljanggap sesuai untuk suatu kelompok, misalnya “laki-laki tidak

” N

g;?mpang menangis, tidak bermain boneka”,”jangan makan dengan

jangan melawan orang tua”,

inqes dynBGuaw Bu

E
(5

tangan kiri”, duduklah dengan sopan”,

1LY

-J%\ngan menatap mata atasan”, “bersikaplah ramah kepada tamu”,

L L

rsrs

‘jangan membicarakan kebesaran dunia di dalam masjid”, dan

puadey ynjun oAuoy uodyunbusd ‘o
u

sebagainya. Budaya ini bahkan mempengaruhi kita setelah kita mati.
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Pengurusan orang yang meninggal apakah mayatnya dikafani atau

dalam peti mati, setelah itu apakah ada tahlilan atau tidak, juga

_\,
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bergantung pada norma-norma budaya yang berlaku pada

komunitas kita.
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Kemampuan manusia berkomunikasi menjadikan mereka

=" BT

“‘pengikat waktu” (time-binder). Pengikatan waktu merujuk pada

=

kemampuan manusia untuk mewariskan pengetahuan dari generasi

L) Tl S

ke generasi dan dari budaya ke budaya. Manusia tidak perlu

-

memulai setiap generasi sebagai generasi yang baru. Mereka

sipnUEd ‘uDiyau
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mampu mengambil pengetahuan masa lalu, mengujinya berdasarkan

e

r
et

= N fafkta-fakta mutakhir dan meramalkan masa depan. Pengikatan
=

f = F:aktu ini jelas merupakan karakteristik yang membedakan manusia
O

= & a[engan bentuk lain kehidupan. Dengan kehidupan tersebut, manusia
3

j mampu mengendalikan dan mengubah lingkungan mereka.

_F o

T\ _:.. _Tj Kita dapat memperkirakan nilai-nilai yang dianut orang-orang
—,. % pgrdasarkan kelompok-kelompok yang mereka masuki. Sebagian
;r’: ] késulitan komunikasi berasal dari fakta bahwa kelompok-kelompok
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Budaya atau subkultural-subkultural dalam suatu budaya mempunyai

() . .
perangkat norma berlainan. Misalnya, terdapat perbedaan dalam

porma-norma komunikasi antara kaum militer dan kaum sipil, kaum
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glpangan dengan kaum santri, dan bahkan antara generasi tua

dengan generasi muda.

e
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r
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Oleh karena fakta atau ransangan komunikasi yang sama

NI

mungkin dipersepsi secara berbeda oleh kelompok-kelompok

15

berbeda kultur atau subkultur, kesalahpahaman hampir tidak dapat
éljhindari. Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa berbeda itu buruk.
gematangan dalam budaya ditandai dengan toleransi atas
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E
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perbedaan. Mengutuk orang lain karena mereka berbeda adalah

1LY

tanda kebebalan dan kecongkakan.Komunikasi yang lancar dalam
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organisasi akan membuat pengaruh positif  terhadap
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keberlangsungan organisasi dalam pencapaian tujuan bersama.
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Apabila tidak ada komunikasi yang dibangun oleh seorang pemimpin

atau terllu sentimennya bawahan terhadap pimpinan sering manjadi

_\,
=

hambatan dalam membangun kinerja dan prestasi organisasi.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya kepala

OAIDY Yhudn|as

madrasah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan akan mencapai

=" BT

tujuan dan sasaran bersama apabila ada komunikasi yang baik dan

=

lancar. Karena saat berkomunikasi itulah terjadinya pertukaran

L) Tl S

informasi dan saling melengkapi agar saling endukung untuk sukses

-

bersama.
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Indikator komunikasi kepala madrasah berdasarkan paparan

e

r
et

=1 tepri sebelumnya dapat disintesakan bahwa yang dimaksud
=

f = @munikasi kepala madrasah adalah proses berbagi pemikiran, ide
O

= & a[an perasaan antara kepala madrasah dengan para guru satu
3

=. O

g a é@ngan yang lainnya, dalam mempengaruhi sikap dan perilaku
= j:l cjang—orang dalam madrasah Aliyah swasta. Diantara indikator
o 5 | o o " - .
e = fggmumka& organisasi dalam penelitian ini adalah: (1) Media
;r’.' a kéomunikasi yaitu terdiri dari lisan, tulisan dan elektronik. (2) Arus
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-Guopun-Cunpun gﬁJ’zl‘:.J!g-&j ,

Iibmunlka3| yaitu terdiri dari komunikasi ke bawah, komunikasi ke

J

?d.jas, dan komunikasi kesamping (3) Iklim komunikasi yaitu terdiri
_ei:'}iri kepercayaan dan kejujuran, keterbukaan membuat keputusan
@;rsama. (4) Efek kolunikasi yaitu sebagai berikut motivasi kerja,
r;%éningkat aturan kerja berjalan dengan baik, informasi mudah.
Persepsi Diri(Self Esteem)

Iﬁemahaml Diri Sendiri (self)

Salah satu yang membedakan manusia dengan binatang

Uing

adalah kemampuan manusia di dalam melakukan pemahaman dan
refleksi terhadap dirinya sendiri. Manusia mampu melihat dan
Eienyelami kedalam dirinya sendiri. la mampu mengambil jarak dari
{;ifr.inya sendiri, menyadari apa saja yang dilakukannya, berfikir dan
mengevaluasi kelebihan serta kekurangan dirinya. Tidak heran jika
kemudian kita menemukan fakta ada orang yang menyukai atau
membenci dirinya sendiri; menerima atau menolak dirinya sendiri;
memuji atau memaki dirinya sendiri.

Pemahaman terhadap kemampuan kita di dalam melakukan
refleksi diri ini penting di dalam memahami perilaku manusia secara
keseluruhan. Dalam hal ini : "tidak mungkin dapat memahami
kompleksitas  perilaku  manusia tanpa merujuk  kepada
kemampuannya berfikir tentang dirinya sendiri”. Pemahaman
terhadap diri sendiri juga penting di dalam penilaian sosial dan
perilaku sosial. Bagaimana kita memahami diri kita sendiri
berpengaruh  terhadap bagaimana kita ~memahami dan
mlemperlakukan orang lain. Orang yang memahami dirinya sebagai
g?ang yang kurang beruntung dan tidak memiliki sesuatu untuk
&banggakan akan lebih membutuhkan persetujuan sosial dan lebih
sensmf terhadap bentuk-bentuk penolakan sosial daripada orang
@ng memahami dirinya sebagai orang yang mempunyai banyak
i(-élebihan. Krueger, Alicke, dan Dunning mengatakan, “Sejarah hidup

séseorang, keinginan, selera, tujuan, keyakinan dan pandangan
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rhadap diri sendiri, seperti halnya keadaan emosional, fisik, dan
gkungan berpengaruh pada bagaimana ia memandang orang lain”.

Sel fsudah lama menjadi bahasan serius dari filsafat. Bahasan

B DD BD

ngenal self bisa ditemukan pada karya-karya filsuf klasik seperti
ato ataupun Aristoteles (428-347 SM). Keduanya disebut-sebut
baga| orang yang pertama kali melakukan pembahan intelektual

engenai self. Banyak para tokoh juga menyebut adanya bukti

SENE) DB

b@hwa di dunia Timur sebenarnya sudah lebih awal membicarakan
gélf tersebut. Seperti dalam Upanishade yang ditulis di India sebelum
tqhun 600 SM, dan filsafat Gautama Buddha pada tahun 563-483

SM.
o

pada konteks religiusitas dan teologis. Pesan-pesan religius,

Perkembangan berikutnya, bahasan mengenai self ditemukan

termasuk dalam islam, banyak mengandung bahsan mengenai self
seperti Descartes, Locke, Hume, Leibnitz, Berkeley, dan
Kant.Bahasan yang cukup detail mengenai self dalam perspektif
psikologi pertama kali disampaikan oleh William James pada tahun
1890-an. James meletakkan konsep dasar untuk memahami self dan
sekaligus menekankan arti penting penelitian mengenai self untuk
memahami perilaku manusia.

Ada banyak pengertian mengenai self. Para pakar dalam
bidang social dan perilaku memahamiself dan unsur-unsurnya.
Pertama,selfdipandang sebagai total person. Self dianggap identik
dengan orang. Namun menurut Olson, pengertian ini bukanlah yang
d.'rlnnaksud dalam psikologi. Dalam psikologi, self tidak sama dengan
Qang, tapi setiap orang mempunyai self. Kedua, self dipandang
gebagal kepribadianWucklund dan Eckert dan Tesser memandang
self sebagai keseluruhan atau sebagian dari kepribadian seseorang.
Q‘i_alam hal ini, self justru merupakan sesuatu yang mengkan dan
f_aenyatukan traits dan kekuatan dari kepribadian. Jadi self lebih luas

élaripada kepribadian.
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Ketiga, self dipandang sebagai subjek yang mengalami (as
'experiencing subject). Pandangan Wiliam James yang membagi self

ﬁ_"{éjadi dua, yaitu self sebagai subjek (self as-knower) dan self

:LF _s_‘g:bagai objek (self-as known) termasuk pada kategori ini. Keempat,
0 selfdipandang sebagai executive agent. Yaitu, self sebagai
i pengambil keputusan dan doer yang meregulasi perilaku seseorang.
E ?%mg terakhir, self dipandang sebagai kepercayaan terhadap diri
; sgndlrl. Self diartikan sebagai persepsi, pikiran, dan perasaan
2 ferhadap diri sendir.

'51 SelfEsteem

Lq g‘gelf esteem dikenal dalam Bahasa kita adalah penghargaan diri atau
{L:_harga_&hrl Self esteem menurut Coopersmith merupakan hal yang penting

"'h

dalam kehidupan individu. Manusia sebagai suatu individu yang

;._notabennya adalah makhluk social dimana saling membutuhkan orang

lain dalam kehidupan. Dalam kehidupannya manusia ingin dihargai dan
menghargai. Begitu juga individu disamping dihargai manusia lain, juga
terlebih dahulu manghargai dirinya sendiri.

Kebutuhan akan self esteem, melekat pada karakteristik alamiah
kita. Tapi, kita tidak dilahirkan dengan pengetahuan yang dapat memenubhi
kebutuhan tersebut. Kita harus mencarinya sendiri. Sebagai sesuatu yang
sifatnya alamiah, self esteem merupakan sesuatu yang sangat penting
dan berpengaruh pada proses berfikir, emosi, keinginan,nilai-nilai dan
tujuan kita. Brandon menyebut self esteem sebagai kunci yang sangat
penting untuk mengenal perilaku seseorang. Ada banyak pengertian
mengeil':iai self esteem. Definisi yang lain menyebutkan empat tipe
penge?}ian self esteem. Pertama, self esteem dipandang sebagai sikap.
Seperr{l sikap-sikap yang lainnya self esteem menunjuk pada suatu objek
tertentu yang melibatkan reaksi kognitif, emosi dan perilaku, baik positif
maupgh negative. Kedua, self esteem dipandang sebagai perbandingan
antaré-ji_deal self dan real self. Kita akam memiliki self esteem yang tinggi

jika, Lé_al self kita mendekati ideal self kita, dan begitu sebaliknya.
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gfenidisi yang disampaikan oleh William James tampaknya termasuk

seseoiéng terhadap dirinya sendiri, lebih dari sekedar sikap. Dan yang

:L'ierakki;_, self esteem dipahami sebagai komponen dari kepribadian atau

by —
- rself system seseorang.

i Berbeda dengan Wells dan Marwell, Mruk menyebutkan tiga
':klasifik%si di dalam mendefenisikan self esteem. Pertama, self esteem

-tdipanid_ﬁng sebagai suatu kompetensi (self esteem as competence).

-

-

;;;“Dalarp::. hal ini, self esteem dihubung-hubungkan dengan kemampuan,

A

%kesuk'sgsan dan kompetensi. William James, Adler dan Crocker termasuk

=

BiE
+

~tokoh-tokoh dalam kategori ini. Menurut mereka self esteem seseorang
i

kan Qangat ditentukan oleh kemampuan dan kesuksesan objektif yang

]q}

édimilikinya. Kedua, self esteem dipandang sebagai perasaan berharga

i

10

y(self esteem as worthiness). Tokoh-tokoh yang termasuk kategori ini
antara lain Morris Rosenberg, Seymour Epstein, dan Baumeister. Ketiga,
self esteem dipandang sebagai suatu kompetensi dan perasaan berharga.
Walaupun cukup kompleks, two factor theory atau dual model of self
esteem dari Branden cukup komprehensif. Self esteem merupakan
kecendrungan seseorang untuk merasa mampu di dalam mengatasi suatu
masalah dan merasa berharga. Dengan kata lain self esteem merupakan
integrasi dari kepercayaan pada diri sendiri (self confidence) dan
penghargaan pada diri sendir (self respect). Oleh karena itu, ada dua
aspek dari self esteemyaitu, memiliki sense of personal efficacy dan sense
of personal worth.

?ﬁlang dimaksud self-efficacy, adalah; 1) keyakinan terhadap fungsi
otak, ahn kemampuannya dalam berfikir, menilai, memilih dan mengambil
suatui_If'_keputusan; 2) keyakinan terhadap kemampuannya dalam

memél_j:i_ami fakta-fakta nyata; 3) secara kognitif percaya pada diri sendiri-
cognit’ﬁr_e self trust; 4) secara kognitif mandiri- cognitive self-reliance. Dan
yang .ﬁdimaksud self respect adalah: 1)menjamin nilai-nilai yang

diyakfﬂ'_inya; 2) mempunyai sikap positif terhadap haknya untuk hidup dan
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agia; 3)merasa nyaman di dalam menyatakan pikiran, keinginan dan
ebutg;\an; 4) perasaan bahwa kegembiraan merupakan hak alamiah
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yang dimiliki sejak lahir.

S‘galf esteem juga dipahami sebagai evaluasi terhadap konsep diri

SDH

“kita. Konsep diri merupakan kumpulan keyakinan mengenai atribut-atribut

“yang kita miliki. Evaluasi kita terhadap konsep diri tersebut tidaklah sama.

I_l

':.Sebagfimn dari kita merasa suka, bangga dan puas dengan konsep dirinya,

*-lu.r_:!;r_| |
*“~.

diyntiuag "q
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ebaglan lagi justru sebaliknya. Evaluasi terhadap konsep diri tersebut

q:dlsebﬁt self esteem. Evaluasi tersebut dilakukan dengan cara

pAUDy undiynbuad "o

membqndmgkan antara konsep diri (perceived self) dengan ideal self. Jika

"-'];_‘lz iii-' GuaLw

et e

~konseq diri dinilai lebih baik dibanding ideal self, maka harga diri kita

L

,—cendé;r?ung tinggi, sebaliknya jika konsep diri dinilai lebih buruk dibanding

=

IU:

¥
L

Cideal self, maka harga diri kita cenderung rendah.

'.
L
=
i

Konsep diri merupakan hasil persepsi yang cenderung subjektif dan

uaday uoyiBnisw yopy

personal. Ideal self pun sama, merupakan hasil persepsi. Oleh karena itu

tinggi rendahnya harga diri tidak tergantung realitas objek seseorang

W uoBuguadey ynjun |
"5

=

|

seperti cantik, pintar, kaya atau karakteristik positif lainnya. Tinggi
rendahnya harga diri lebih banyak dipengaruhi oleh persepsi. Maka, dua
orang yang memiliki kecantikan yang sama, boleh jadi memiliki harga diri
yang berbeda.

Konsep diri merupakan suatu totalitas yang kompleks. Konsep diri
terdiri dari beragam atribut yang boleh jadi sebagian bersifat positif dan
sebagian lagi bersifat negatif. Kita mungkin saja memiliki evaluasi positif
terhadap karakteristik fisik, tapi tidak terhadap integritas moral. Atau kita

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

mungki:n saja memiliki evaluasi positif terhadap emampuan bahasa, tapi

negaﬁ?terhadap kemampuan kinestetik. Maka, hasil perbandingan konsep

DASDY Uospnuad ‘unijiausd ‘uDYpIp

diri darlln ideal self tersebut tidak tunggal, bisa beragam tergantung atribut

WO UDHLUINFUDDUSL OOUD) Ul Spnd OAIDY Yiun|as "U.E Slag

konse_g diri yang mana yang dibandingkan.

r
L

S_"elf esteem menurut Santrock adalah dimensi evaluative yang

menyg[uruh dari diri. Self esteem juga disebut sebagai harga diri atau

-
=

gambér_an diri. Hampir setiap individu berusaha mempunyai konsep diri
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hﬁ}o jitif™ tetapi banyak individu mempunyai evaluasi positif tentang diri

| ereka- dari pada orang lain. Self evaluation kebanyakan di defenisikan
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oleh »fi{ga konsep: Self esteem, Self efficacy, dan locus of control.

= %edangkan Kreitner dan Kinicki, memperkenalkan konsep yang terdiri dari

oo ; e

- - 5 Self esteem, Self efficacy,locus of control, dan Self Monitoring.

0 D = T

& B 02 Self esteem, adalah suatu tingkatan dimana orang menyukai,

cc 9 -

;n ;:mengl%rgal dan dipuaskan dengan dirinya, mencerminkan global self

35 lf:-evaluat;lon Individu dengan Self esteem tinggi kurang dipengaruhi oleh
B : undlwdﬁ lain, cenderung tetap melakukan dari pada kegagalan, dan

':berplku; lebih rasional. Self esteem menurut aspek diri spesifik (misalnya,
L

“murid— —yang baik, sopir yang baik, orang tua yang baik) memprediksi

s’
,:pemlltlfan dan prilaku yang spesifik, mengingat Self esteem menyeluruh

~Ebrang memperkirakan hanya kumpulan pikiran dan perilaku.

i3 Islam memiliki pandangan tentang bagaimana sebaiknya seorang

uaday uoyiBnisw yopy
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muslim dalam memandang dirinya terdapat dalam Al-Qur'an sebagai

berikut:
T a&Ead S0 V5 150585 ¥ 5 &) 510 Geang &) N Gya 10 1558A0 ) el caall 0
Siad 5 5 T3 S8 W ) 281 R 1 RS

“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik.

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima
tobat,il!jl(laha Penyayang”. (QS.Al Hujurat : 12).

(D

;'_i;ll:)alam ayat tersebut, Allah melarang kaum muslimin untuk mencari-
cari kSsaIahan orang lain. Dan mengajurkan untuk selalu berprasangka
baik atau berpikir positif. Dimulai dengan positif pada diri dan lingkungan,
akan berdampak baik untuk banyak hal.

i o
L
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:[Ketlkag berbicara tentang berpikir positif, dalam Islam harus dimulai
{—gengaggf berpikir baik tentang Tuhan itu sendiri. Terdapat hadis dari Nabi
LMuhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam di mana dia mengatakan bahwa
CAllah 6{erf|rman

Z“Aku sesual dengan persangkaan hamba pada-Ku.” (HR. Bukhari dan

-,_LMuslw‘Fb

LN

S &erpikir positif dalam Islam juga memiliki dampak positif. Berpikir
=
Eposmf f-dan perasaan yang positif baik untuk kehiduan manusia.

-]

B 53 13l O e 57T A 55 158 O e 5T T 808 by (e ik

Z!‘f.]l“"},;]rrﬁ

gu’sr. 3 o2 . sYo - sb .

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu;
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." (QS. Al Baqgarah:
216).

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa): " Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah
Engk<‘§}_‘l;.?J bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebar}Han kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah
Engkayr pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya.
Beri gaaﬂah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah
Penolia'fr-\g kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." (QS. Al
Bagarah: 286).
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Balam hal ini menurut pendapat Kreitner dan Kinicki menyebutkan

o

adanyii'enam pilar dari Self esteem yaitu:

- il Fu i i i 1la i G
Buppug;Buopun Bunguiid oidiD gy

!__1.,'\/8 Consciously. Menjadi aktif dan sepenuhnya terikat pada apa
%ng dikerjakan dan dengan siapa kita berinteraksi. Ciri orang seperti
ini adalah selalu bersedia bekerja dengan penh kesadaran dalam
érinteraksi dengan orang lain.

nge self accepting. Jangan terlalu menginginkan terhadap
éértimbangan atau kritik terhadap pemikiran dan tndakan kita. Orang
dalam kategori ini cenderung mudah menerima pendapat dan
ahgasan dari orang lain.

‘ﬂke personal responsibility. Mengambil tanggung jawab penu
terhadap keputusan dan tindakan sepanjang perjalanan hidup.
Merupakan ciri yang selayaknya dimiliki pemimpin, termasuk
menerima tanggung jawab atas kesalahan yang dilakukan
bawahannya.

Be self assertive. Bersikap tegas dan bersedia mempertahankan
keyakinan apabilaberinteraksi dengan orang lain, daripada
membelokkan pada keinginan mereka untuk diterima atau disukai.
Ketegasan juga merupakan ciri yang diperlukan seorang pemimpin.
Live purposefully. Mempunyai tujuan jangka pendek dan jangka
panjang yang jelas dan rencana realistis untuk mencapainya untuk
menciptakan perasaan mempunyai control terhadap kehidupan kita.
Have personal integrity. Mempunyai integritas pribadi dengan
b?rtindak jujur pada kata-kata dan nilai-nilai. Orang yang memiliki
'Fﬁ:t_egritas aka melakukan apa yang mereka katakan. Integritas

therupakan nilai kunci bagi keberhasilan suatu.

'S
E&saha individu untuk memahami dirinya sendiri disebut

konse]_q'diri (self-concept) dalam teori kepribadian. Diri merupakan

produk- yang unik dari banyak bagian yang berinteraksi dan
—d
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) .
ecara:khusus relevan dengan penghargaan diri (self-esteem) yang

IO WS WHYHL NvsLng

dikenaﬂ:'luas dan memunculkan berbagai variabel diri (self-variable)

%epertt; inteligensi, emosi, optimisme, dan terutama efikasi, yang

: -.-, E ﬁemuaqya relevan dengan bidang perilaku.
;:B E r:; i Pienghargaan diri  berhubungan dengan kemampuan
; n 2 ;-seseorang untuk menilai diri dan citra diri. Orang dengan
33 r; [fpenghqrgaan diri lebih tinggi memiliki sikap, perasaan, dan
E f_ ,_J :kepuasan hidup yang positif dan tidak terlalu cemas, putus asa, dan
564 -depreg Penghargaan diri dapat dibedakan menurut jenis kelamin
E f‘j udan ras. Dalam ukuran standar penghargaan diri global, nilai pria
ﬁ— f: 5 ,:sedlktt_:lebm tinggi daripada perempuan.
:_ﬁ.‘- %: Penghargaan diri tinggi dapat menjadi hal yang baik jika
TE f ﬂkarakteristik manusia lainnya, misal kreativitas, inteligensi, dan
= daya tahan. Penghargaan diri dipelihara dan disalurkan dalam cara
Tf:: yang konstruktif dan etis. Penghargaan diri dapat menjadi antisosial

dan destruktif. Penghargaan diri memiliki implikasi yang jelas pada
perilaku . Penghargaan diri pada disebut organization-based self-
esteem (OBSE), yang didefinisikan sebagai penilaian diri yang
dimiliki individu sebagai anggota yang bertindak dalam konteks .
Orang dengan nilai OBSE tinggi memandang dirinya secara positif,
dan meta-analisis terbaru menemukan hubungan positif yang
signifikan antara OBSE dengan kinerja dan kepuasan kerja. Studi

terdahulu mengindikasikan bahwa penghargaan diri memainkan

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

A0 uospnuad uoigausd uoXiD)
j@AUSL DD UoyWnjuoauaw oduny iul sipng oAIDY yrunas nojou

peranan cukup penting dalam wilayah seperti respons emosi dan
perila@p dan stress anggota . Jika penghargaan diri rendah dan
tidak r[)ercaya dengan kemampuan berpikir, maka mungkin ada
ketaku-tan dalam mengambil keputusan, lemah dalam negosiasi dan
keahllén interpersonal, serta menjadi malas atau tidak dapat
berubgh.

[slam mempunyai resep tersendiri untuk meningkatkan harga

i o
L
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Pal ) pengikutnya. Islam mengajarkan bahwa sesuatu yang sifatnya

)
% Tana —atau duniawi tidak pantas dijadikan sebagai sumber

L-

FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

kebanggaan (QS As-Syuro [42]:36), seperti warna kulit, kekayaan,

ﬁabataq diri fisik dan lain-lain. kekayaan dan jiwa menurut islam,
= ?bukar;lah kekayaan yang mahal. (QS Al-Hujurat [49]:15). Menurut
L1slam sesuatu yang mesti menjadi kebanggaan kita adalah sesuatu
'Tyang ‘Zbadl yaitu iman, akhlak dan takwa (QS Al-Bagarah [2]:212;

%AI Imren [3]:139). Sesungguhnya orang yang paling mulia disisi

"-IU.U!:l’

=
L=

uodynBusad g

Allah _-SWT adalah orangyang paling bertakwa (QS Al-Hujurat
9] 1

P@nghargaan diri lebih global, namun cirinya relatif tetap.

pAUDy undiynbuad "o

J|Lﬁj[':"“,_ﬂ|

anabél diri seperti efikasi diri, lebih bersifat situasional dan

"'h

L‘tergantung pada konteks tertentu. Terdapat sedikit keraguan bahwa
penghargaan diri memainkan peran penting dalam kepribadian
seseorang. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa Self esteem adalah evaluasi individu terhadap dirinya baik
penilaian secara posotif maupun secara negatif yang akan
berpengaruh terhadap tingkahlaku, sikap dan emosi individu
tersebut.
1. Aspek-aspek Self Esteem

Aspek- aspek self esteem menurut Rosenberg sebagai
berikut:
a. Rosenberg memulai dengan menunjukkan bahwa pemahaan

harga diri sebagai fenomena atau sikap diciptakan dengan

KJWD DUINS Nin oo BuoA uoBuyjuadsy uoyibBrusw yJopy

o uospnuad ‘unipeusd ‘uoyippuad uobuyuaday ynjun

I;.?kuatan sosial dan sebudayaan.

b. §§9If esteem merupakan sikap yang menyangkut
ererhargaan individu sebagai seoarang yang dilihat sebagai
sebuah variabel yang sangat penting dalam tingkahlaku.

2. Ig_?ktor Yang Mempengaruhi Self Esteem

e

—%°%Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

IBALSLL DD UDHLUNEUD IUSL OOUD) Ul SIpnd OAIDY Ylrunas 'I:_:.:_: Luop uniBogeas iii.*lE-lu..u
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"" ~ Menurut Coopersmith menyatakan bahwa self esteem
: Q bentuk dari hasil interaksi individu dengan lingkungannya
’ gﬂas sejumlah penghargaan, penerimaan, dan pengertian
. . :L': 9‘4; ng lain terhadap dirinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi
1 -.-, E: :, éﬁ esteem individu berasal dari lingkungan internal dan dari
E _E r:; E fingkungan eksternal. Lingkungan enternal meliputi jenis
; ; 5'3 kilamaln inteligensi, dan kondisi fisik individu. Sedangkan
55 l; frljgkungan eksternal meliputi : lingkungan keluarga, dan
f__ E Fﬂgkungan sosial.
5 —': «-w Menurut Ghufron faktor yang mempengaruhi self esteem
Lq g’gialah:
ta F%ktor Internal
Egl) Faktor Jenis Kelamin
i3 Wanita selalu merasa self esteemnya rendah dari pada pria,

seperti perasaan kurang mampu, kepercayaan diri yang
kurang mampu, atau merasa harus dilindungi.

2) Inteligensi
Berkaitan erat dengan prestasi akademik, karena pengukuran
inteligensi  berdasarkan kemampuan akademik individu.
Individu dengan harga diri yang tinggi akan mencapai prestasi
akademik yang tinggi dari pada yang memiliki harga diri yang
rendah, individu yang memiliki harga diri tinggi cenderung
memiliki inteligensi yang lebih baik, taraf aspirasi yang lebih
baik, dan selalu berusaha keras.

3) t_spndisi Fisik
ﬁhanya hubungan yang konsisten antara daya tarik fisik dan
f%ggl badan dengan harga diri individu. Individu dengan
kﬁnd|5| fisik yang menarik, cenderung memiliki harga diri yang
lgbm baik dibandingkan dengan kondisi fisik.

b. Eaktor Eksternal

-
=

1) Iiingkungan Keluarga
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Peran keluarga sangan menentukan perkemangan harga diri
?qrak. Berlaku adil, pemberian kesempatan untuk aktif, dan
gi;:éndidik dengan demokratis akan ~membuat anak
. . r_ﬁgendapatkan harga diri yang tinggi. Orangtua yang sering
-.-,S r;%émberikan hukuman dan larangan tanpa alasan dapat
_E r—; menyebabkan anak merasa tidak berharga.
:;:;- E ) ﬁ]gkungan Sosial
—1 P_gmbentukan harga diri dimulai dari seseorang yang
3 Menyadari dirinya berharga atau tidak. Hal ini merupakan hasi

dari proses lingkungan, penghargaan, penerimaan, dan
péerlakuan orang lain kepadanya.

I;’.:'arakteristik Individu Berdasarkan Harga Diri

N—r

Menurut Rosenberg karakteristik individu diklasifikasikan

= . -] =] od
.”.JD.LJ|‘(‘|’3ﬁ.JEEE.J|‘| IBunpuyg ojdiD JoH

berdasarkan tingkat harga diri yaitu:

o

Karakteristik individu dengan harga diri tinggi

Seseorang yang memiliki harga diri tinggi, ia akan memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

1. Merasa bahwa dirinya berharga

Merasa banyak hal-hal baik yang dimiliki

Merasa mampu dengan kemampuan yang dimiliki

Dapat menghormati dirinya sendiri apaadanya.

a bk 0N

Tidak memiliki sikap sombong, melainkan memiliki sikap
positif terhadap berbagai hal dan dapat mengatasi
segala kekurangannya dengan baik.

65 Merasa puas dengan diri sendiri.

b. @arakteristik individu dengan harga diri rendah

~a
- gjéorang individu yang memiliki harga diri rendah, ia akan
= n :

memiliki ciri-ciri seperti:

= =~

o 1. Menilai dirinya sendiri secara negatif

] ) -

= 2. Meragukan kemampuan dirinya

= = : . . : :

A 3!  Merasa tidak dihargai dan dihormati

=~ =
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4:  Merasa orang yang gagal

Q Tidak berharga, tertekan dan merasa bahwa dirinya tidak

:1' dapat dibanggakan.
o 6, Merasa tidak berguna.
; Edikator self esteem berdasarkan pada paparan teori sebelumnya,
“maka~ -dapat disintesakan yang dimaksud self esteem  adalah(l)
EPenerlmaan diri (self-efficacy) sebagai berikut: keberhargaan diri, kualitas
l;dlrl e§|t|f thinking terhadap diri, kemampuan diri, penghargaan diri. (2)
,LPengFTormatan diri (self-respect) sebagai berikut: kegagalan diri,

ebarjggan diri, kebergunaan diri, kebaikan diri.

-

a'
Social Support (Dukungan Sosial)

r(bﬁ.m'“xjn.

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa orang

‘Boouy

Jain. Social support adalah salah satu istilah untuk menerangkan
bagaimana hubungan sosial menyumbang manfaat bagi kesehatan
mental atau kesehatan fisik pada individu. Baron dan Byrne
mendefinisikan social support sebagai kenyamanan fisik dan psikologis
yang diberikan oleh teman-teman dan keluarga individu tersebut. Sama
halnya menurut Taylor (mendefinisikan social support informasiyang
diterima dari orang lain bahwa individu tersebut dicintai, diperhatikan,
memiliki harga diri dan bernilai serta merupakan bagian dari jaringan
komunikasi dan kewajiban bersama yang berarti saling dibutuhkan yang
diperoleh dari orangtua, pasangan, atau yang dicintai, keluarga, teman,
hubungan sosial dan komunikasi.

Mlenurut Jacobson social support adalah suatu bentuk tingkah laku
yang %enumbuhkan perasaan nyaman dan membuat individu percaya
bahw;[ _ia dihormati, dihargai, dicintai, dan bahwa orang lain bersedia
memberlkan perhatian dan keamanan. Sedangkan menurut Cooper dan
Watsa_ﬁu_somal socialsupport adalah bantuan yang diperoleh individu
secarg_terus-menerus dari individu lain, kelompok dan masyarakat luas.

Tidak;]auh berbeda dari pendapat Jacobson, Sarason mendefinisikan
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|aFTsupportsebaga| keberadaan atau ketersedianya seseorang yang
apaL kita percaya, seseorang yang kita tahu bahwa dia mengerti,
meng_ljargal dan mencintai kita.
P‘-gandapat yang disampaikan oleh Safarino yang mengungkapkan
ahw; social support mengacu pada kesenangan yang dirasakan,
penghargaan atau kepedulian, atau membantu orang menerima sesuatu

dari o%ng lain atau kelompok lain. Dalam pendapat yang berbeda yang

QUi

|sampa|kan oleh Katz dan Kahn, menyatakan bahwa komunikasi akan

memberlkan sifat positif disertai rasa suka, rasa percaya, dan adanya

o)

enghqrmatan yang sangat berarti yang dirasakan bagi orang yang
‘mendapatkan dukungan sosial.

é'aplan mengungkapkan bahwa dukungan sosial adalah tindakan

il

menolong orang lain dan ketenteraman berkomunikasi dengan orang lain.

,_L._perllaku menolong ini termanifestasi dalam tiga bentuk yaitu pertama,

pemberian perhatian afeksi dan pemeliharaan yang membantu
mempertahankan harga diri dan mendukung keyakinan, kedua adalah
bantuan informasi dan bimbingan pemecahan masalah yang praktis dan
ketiga yaitu dukungan dalam bentuk pemberian dorongan berupa
penilaian atau umpan balik.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai social support maka
dapat disimpulkan bahwa social support merupakan suatu bentuk
hubungan interpersonal dengan orang-orang yang ada di sekitar, yang
didalamnya terdapat pemberian bantuan dapat berupa empati yang
diberikan melalui proses komunikasi, kontak sosial yang pada akhirnya
akan nﬂlnendapatkan bantuan, serta perasaan diperhatikan dari orang yang
mene;i}na bantuan atau dukungan. Pemberian dukungan ini meliputi
perha%an afeksi dan pemeliharaan yang membantu mempertahankan
harga«?m dan mendukung keyakinan, kedua adalah bantuan informasi
dan gfrr_nblngan pemecahan masalah yang praktis, dan ketiga yaitu
dukunﬁan dalam bentuk pemberian dorongan berupa penilaian atau

umpan balik.
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ardaSarkan firman Allah Swt, bahwa kita manusia adalah makhluk sosial

| ang go;an senantiasa saling tolongmenotong dalam kebaikan;

:%,_,G,J\ g AT 81 3 530 s Ule 1 5 50aY 5580 5 ille | 35k

Dan f‘tolong -menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
L‘t kwaﬁian jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

L‘.I

=Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
csiksa-Nya". (QS.Al-Maidah. 5:2)

i, )

':Baginda Rasul juga bersabda:

0
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“*Bantulah saudaramu, baik dalam keadaan sedang berbuat zhalim atau

sedang teraniaya. Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, kami akan
menolong orang yang teraniaya. Bagaimana menolong orang yang
sedang berbuat zhalim?” Beliau menjawab: “Dengan menghalanginya
melakukan kezhaliman. Itulah bentuk bantuanmu kepadanya.” (HR. al-
Bukhari)

Menurut Caplan bahwa social support mempunyai 3 komponen, yaitu
perhatian emosional, informasi, dan penilaian. Perhatian emosional yaitu
individu merasa bahwa orang-orang yang ada disekitarnya memberikan
perhatian pribadi pada dirinya dan membantu memecahkan masalah, baik
masalah yang dihadapi dalam pekerjaan maupun masalah peribadi.
Infornﬁ%_si yaitu,individu mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan
dan j@E';_a dapat menyampaikan informasi pada individu-individu yang lan.
Pemtii%rian dorongan dan penilaian (umpan balik) vyaitu individu
mendépatkan perhatian dorongan, uman balik, atau penilaian yang

mendﬂkung atas pekerjaan yang dilakukannya.
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Bentuk— BentukSosial Support

Qenurut House bentuk social support dibedakan menjadi empat

FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

yaitu:—

= Za.  Emotional Support (Dukungan Emosional)

L — . . . .
o oo O - Emosional Supportmerupakan ekspresi dari afeksi,
0 D = T _

& B —J o kepercayaan, perhatian dan perasaan didengarkan. Kesediaan untuk
ee@ g Z | N
= . ﬁendengarkan keluhan seseorang akan memberikan dampak positif
55 % f':s_gbagai sarana pelepasan emosi atau katarsis emosi, mengurangi
=T C 2 ] . o .

00 Zo Kecemasan, menjadikan individu itu nyaman, tentram, merasa
s = diperhatikan, serta dicintai saat individu menghadapi berbagai
@ 0 = : : :
E = tekanan hidup. Emosiaonal supportmencakup ungkapan empati,
0 o - )

ol = ké.pedullan, terhadap orang yang bersangkutan.

?E_ o Menurut Weiss Emotional Support terpagi menjadi empat
TB i3 bagian, yaitu reassurance of worth, attachment, social integration,

dan opportunity to provide nurturance. Reassurance of worth
merupakan social support yang berbentuk pengakuan atau
penghargaan terhadap kemampuan dan kualitas individu. Support ini
akan membuat individu merasa dirinya diterima dan dihargai.
Attachment adalahsupport yang berupa pengekspresian dari
kasih sayang dan cinta yang diterima individu agar dapat
memberikan rasa aman kepada seorang yang menerimanya.Sosial
integration merupakan support yang berbentuk kesamaan minat dan
perhatian serta rasa memiliki dalam suatu kelompok. Oppurtunity to
provide nurturance yaitu support yang menyatakan kepada individu

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

ABDy uospnuad uoiieusd uoypipuad uobulguadsy ynjun
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b@hwa ia dibutuhkan oleh orang lain.Support ini tentang empati,
l?ér'-\_pedulian dan perhatian terhadap seorang individu.

b. _g:bpreciation Support (Dukungan Penghargaan)
;g%ppreciation support terjadi melalui ungkapan penghargaan yang
@_sitif untuk individu, dorongan maju atau persetujuan dengan

9! o
gagasan atau perasaan individu.

o
L
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c. Iastrumental Support (Dukungan Instrumen)

110

3] uosodo] uounsnAuad yoru| o

15 1O AlISIS



* oypng Win wiz oduny undodo ynuaq woop iUl Spng oAy yrunpas noio uop unoimoqeas yoiuocpadwsaw Sucuop 7

I

T IS SRS,

FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

uodynBusad g

uaday uoyiBnisw yopy

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

ABDy uospnuad uoiieusd uoypipuad uobulguadsy ynjun
ISALSLL DD UDHLLUINEUDIUSL OOUD) Ul Spnd OAIDY Yidnias NoLo unp -|L:sE:-:.]J*.~ iii.*lE-lu..u

>Auoy uodynBusd '

3] uosodo] uounsnAuad yoru| o

|50 JSCLLNS UDN]

2d.
o
()
LW,
3
L5
o
=
l—
':
I'.
=
=a.
[
—
G
[
s
b.

I CUD i

=
L=

i o
L

% DH @

entuk support ini melibatkan bantuan langsung, misalnya yang

J

be rupa bantuan finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas-

tugas tertentu.

_|_?gf0rmat|ve Support (Dukungan Informatif)

ﬁldatu supportdalam bentuk informasi, berupa pemberian nasehat,
petunjuk-petunjuk, saran dan umpan balik.

I%ktor — Faktor yang Mempengaruhi Social Support

Menurut Sarafino pada tahunl1994 terdapat tiga faktor yang

nyébabkan seseorang menerima support. Karena tidak semua orang

endapatkan dukungan social seperti yang diharapkannya.

Pbtensi Penerima Dukungan

éeseorang yang menerima bantuan bukanlah orang yang tidak
social, tidak pernah berinteraksi dengan orang lain, membantu orang
lain dan menutup diri dari orang lain.

Potensi Penyedia Dukungan

Individu yang menjadi penyedia mungkin saja tidak mempunyai
sesuatu yang bisa digunakan untuk memberi dukungan, atau orang
tersebut tidak sadar akan kebutuhan orang lain dan mungkin saja
mengalami stress sehingga tidak memikirkan orang lain atau dalam
artian tidak memahami kebutuhan orang lain.

Komposisi dan struktur jaringan sosial

Maksud dari jaringan social yaitu adanya hubungan yang dimiliki
individu dengan orang-orang dalam keluarga dan lingkungan.
Hubungan ini dapat bervariasi dalam ukuran (jumlah orang yang
s?ring berhubungan dengan individu), frekuensi hubungan (seberapa
g@;ring bertemu dengan orang-orang tersebut), komposisi (apakah
S[rang -orang dalam keluarga, teman, rekan Kkerja, atasan dan
sebagalnya) dan kedekatan hubungan.

S_'iJ_mber—Sumber Sosial Support

gumber—sumber social support banyak diperoleh individu dari

fp_ﬁgkungan sekitarnya. Ada dua macam hubungan social support
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enurut Goetlieb yaitu: pertama, hubungan professional yakni
rsumber dari orang-orang yang ahli di bidangnya, seperti konselor,

|3 EOHOH ©

|k|ater psikolog, dokter maupun pengacara dan kedua, hubungan

=

AoN professional, yakni berseumber dari orang-orang terdekat seperti

ﬁman, keluarga.
Eungsi dan Pengaruh Sosial Support
i Menurut Sarasaon mengatakan bahwa individu dengan social
f':s_ql_pport yang tinggi memiliki pengalaman hidup yang lebih baik, self
eigteem yang lebih tinggi, serta memiliki pandangan yang lebih positif
terhadap kehidupan dibandingkan kehidupan individu dengan social
;j}lpport yang rendah. Sebaliknya social support yang rendah
E)érhubungan dengan locus of control yang eksternal, ketidak puasan
hidup dan adanya hambatan-hambatan dalam melakukan tugas-
tugas dan pekerjaan sehari-hari.

Menurut pendapat House membagi fungsi social support ke
dalam tiga bagian yaitu :
Social Support dapat mempengaruhi stress kerja secara langsung
dengan mengubah tuntutan atau mengubah respon terhadap
tuntutan.
Social support juga dapat mempengaruhi keadaan jasmani individu
dengan meningkatkan kesehatan fisik dan psikologis.
Social support dapat menghalangi atau menahan efek negative dari
stress kerja teradap kesehatan individu.
Ada dua faktor penyebab atau sumber munculnya stress kerja, yaitu

faktor;.l«;mgkungan kerja dan faktor personal. Faktor lingkungan kerja dapat

berupa' kondisi fisik, manajemen kantor, maupun hubungan sosial di

Ilngkuflllgan pekerjaan. Sedangkan faktor personal, dapat berupa tipe

keprlbadlan peristiwa/pengalaman pribadi, kondisi sosial-ekonomi
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"“ ; arga.>* Dalam hal ini penyebab munculnya stress secara umum

: | ebag%i berikut:

’ a. ?Eidak adanya dukungan sosial, yang artinya stress akan cenderung
o :L': _rfguncul pada para karyawan yang tidak mendapat dukungan dari
:BE ;_f 335 !%igkungan sosial mereka. o
1: T_— 2 -b. Tidak adanya kesempatan berpartisipasi dalam pembuatan
; n 2 E kiputusan di kantor. Hal ini berkaitan dengan hak dan kewenangan
33 r; = s(;‘_seorang dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya.

E_ __; Ec E:élecehan seksual, yalni kontak atau komunikasi yang berhubungan
564 S5 atau dikonotasikan berkaitan dengan seks yang tidak diinginkan
E f“é L_1d I?pndisi lingkungan kerja, dapat berupa suhu yang terlalu panas,
'; f: EE Eérlalu dingin, terlalu sesak, kurang pencahayaan, kebisingan dan
1’:'3 _ ; e. Manajemen yang tidal sehat, misalnya seperti situasi kerja atasan
qT_ C yang selalu mencurigai bawahan, membesarkan peristiwa/kejadian
L F' : yang seharusnya hal sepele, yang menyebabkan seseorang tidak
: _r i akan leluasa menjalankan pekerjaannya sehingga akhirnya
f ;T menimbulkan stress.
" '5 ti f. Tipe kepribadian. Ada beberapa kepribadian dari seseorang yang
__Tr_: i_ cenderung mudah mengalami stress dibandingkan dengan lainnya.
ET_I g. Peristiwa atau pengalaman pribadi. Banyak kasus menunjukkan
Ei:- :-: bahwa tingkat stress paling tinggi terjadi pada seseorang yang
._2 ; ditinggal mati pasangannya, sementara yang paling rendah
if:% disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal. Selain itu ketidak
=5 —] mampuan memenuhi kebutuhan sehari hari, kesepian, perasaan

: ; ﬁdak aman, juga termasuk dalam kategori ini.

:_?_3_ getapapun faktor personal tidak secara langsung berhubungan

_:: o dengaﬂ kondisipekerjaan, namun karena dampak yang ditimbulkan dalam

; :l:. peker%an cukup besar, maka faktor pribadi ditempatkan sebagai sumber

& o “$Mesiono, Manajemen Organisasi, (Bandung: CitaPustaka Media Perintis,

5w 2012),327.
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o)
N dalam=karier di segala bidang memerlukan kemampuan seseorang untuk

Penyebab munculnya stress.>?Dalam mendapatkan social support

T IS SRS,

FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

mengghalisa situasi komunikasi, mengembangkan strategi komunikasi

— E';yang __"’gafektif, bekerja sama secara efektif dengan orang lain, dan

praktlg dan ketiga yaitu dukungan dalam bentuk pemberian dorongan

;-.-J E i menefima serta menyajikan gagasan secara efektif melalui berbagai
;:B _E L—j Lsalura‘?_’ komunikasi. Sedikitnya setengah dari angkatan kerja di negara-
“ nz Enegara maju seperti Amerika Serikat, Jepang, Swedia, Inggris terlibat
33 r; f;dalam—j<omun|ka5| atau informasi yang berkaitan dengan pekerjaan, dan
: f__; Ijumlaﬁ-.lnl telah meningkat secara dramatis selama seratus tahun terakhir.
564 S Palam banyak pekerjaan, komunikasi adalah hal yang utama. Dalam
E f“é Eqpekerjqan lain, keahlian teknis dan disiplin berkaitan erat dengan
ﬁ— f: EEML,:penget%lhuan dan kemampuan komunikasi. Ini adalah kasus di banyak
:E_% _-,: ébidang seperti mengajar, manajemen, pemeliharaan kesehatan, bisnis
":'E j ; winternasional, personalia, konseling, politik, penjualan, apikasi computer,
_T—_ : perpustakaan dan ilmu informasi, dan patologi pidato. Untuk tampil secara
'[ n : kompeten, guru, konselor, atau politisi membutuhkan kemampuan teknis
: _r i ditambah kemampuan komunikasi.
f ;?3_ Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Social support
" '* ti merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal dengan orang-orang
_Tf_: i_ yang ada di sekitar, yang didalamnya terdapat pemberian bantuan dapat
E T _I berupa empati yang diberikan melalui proses komunikasi, kontak sosial
fr':- ,:;: yang pada akhirnya akan mendapatkan bantuan, serta perasaan
._-5_: ; diperhatikan dari orang yang menerima bantuan atau dukungan.
i i :'1 Pemberian dukungan ini meliputi perhatian afeksi dan pemeliharaan yang
. :-_ —] membqﬂtu mempertahankan harga diri dan mendukung keyakinan, kedua
- adalaﬁ‘ bantuan informasi dan bimbingan pemecahan masalah yang

berupa. penilaian atau umpan balik.

r
L

@dlkator social support berdasarkan pada paparan teori

sebeI.E,Jq.jmnya, maka dapat disintesakan yang dimaksud social support

-
=

—

=2 Mesiono, Manajemen, 109-110.
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ilali~ (1) Informatif terdiri dari pemberian nasehat dan pengaruh,

endapatkan informasi yang dibutuhkan, menyampaikan informasi
kepac_lii' orang lain. (2) Emosional terdiri dari empati dan cinta, perhatian

“dan l_(_quih sayang, kepercayaan dan mendengarkan. (3) Instrumental

~terdiridari bantuan materi, bantuan pekerjaan, peluang waktu. (4)

“Penilaian dan penghargaan terdiri dari pekerjaan, peranan social,

k"

iprestaé,umpan balik, perbandingan sosial dan afirmasi.

oB. KERANGKA BERPIKIR

El ééngaruh Komunikasi Kepala Madrasah (X1) terhadap
- efektivitasMadrasah (X4)

Lq g})munikasi kepala madrasah adalah proses berbagi pemikiran, ide
t E&n perasaan antara kepala madrasah dengan para guru satu
: dengan yang lainnya, dalam mempengaruhi sikap dan perilaku
i3 orang—orang dalam madrasah Aliyah swasta. Efektivitas Madrasah

Aliyah Swasta adalah tingkat keberhasilan Madrasah Aliyah Swasta
sebagai suatu sistem dalam mencapai tujuan dengan
memberdayakan semua komponen Madrasah Aliyah
Swasta.Berdsarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwa
komunikasi kepala madrasah berpengaruh terhadap efektivitas
madrasah atau terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi kepala
madrasah dalam arti, apabila semakin baik komunikasi kepala

madrasah, semakin tinggi efektivitas madrasah.

2. Pengaruh self Esteem (X2) terhadap efektivitasmadrasah (X4)

f§§lf esteem adalah suatu tingkatan dimana orang menyukai,
ﬁ]enghargai, dan dipuaskan dengan dirinya, mencerminkan global
self evaluation. Orang dengan self-esteem tinggi kurang dipengaruhi
gi’ang lain, cenderung memperolehprestasi daripada kegagalan, dan
F%rpikir lebih rasional. Self esteem adalah evaluasi individu terhadap
gﬁrinya baik penilaian secara positif maupun secara negatif yang

%'an berpengaruh terhadap tingkahlaku, sikap dan emosi individu
(D

"

oy |
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tersebut.Efektivitas Madrasah Aliyah Swasta adalah tingkat
?eberhasilan Madrasah Aliyah Swasta sebagai suatu sistem dalam
gi;:éncapai tujuan dengan memberdayakan semua komponen
Madrasah Aliyah Swasta.

%rdsarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwa self esteem
guru dapat berpengaruh terhadap efektivitas madrasah atau terdapat
g%ngaruh yang signifikan self esteem guru madrasah dalam arti,
Ea?p_abila semakin tinggiself esteem guru, maka akan semakin tinggi
éektivitas madrasah.

Pengaruh komunikasi kepala madrasah (X1) terhadap social support
g?ru (X3)

Komunlkasi kepala madrasah adalah proses berbagi pemikiran, ide
dan perasaan antara kepala madrasah dengan para guru satu
dengan yang lainnya, dalam mempengaruhi sikap dan perilaku
orang—orang dalam madrasah Aliyah swasta.Social support
merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal dengan orang-
orang yang ada di sekitar, yang didalamnya terdapat pemberian
bantuan dapat berupa empati yang diberikan melalui proses
komunikasi, kontak sosial yang pada akhirnya akan mendapatkan
bantuan, serta perasaan diperhatikan dari orang yang menerima
bantuan atau dukungan. Pemberian dukungan ini meliputi perhatian
afeksi dan pemeliharaan yang membantu mempertahankan harga
diri dan mendukung keyakinan, kedua adalah bantuan informasi dan
bimbingan pemecahan masalah yang praktis, dan ketiga vyaitu
dxljkungan dalam bentuk pemberian dorongan berupa penilaian atau
anan balik.

gerdsarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwa komunikasi
I@pala madrasah berpengaruh terhadap social support atau terdapat
g'éngaruh yang signifikan komunikasi kepala madrasah dalam arti,
é})_abila semakin baik komunikasi kepala madrasah, semakin tinggi
é_@,cial support.

(D

oy |
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;Eg—:'ngaruh self esteem (X2) terhadap social support guru (X3)

_é'élf esteem adalah suatu tingkatan dimana orang menyukai,
_rfgenghargai, dan dipuaskan dengan dirinya, mencerminkan global
%f evaluation. Orang dengan self-esteem tinggi kurang dipengaruhi
erang lain, cenderung memperolehprestasi daripada kegagalan, dan
érpikir lebih rasional. Self esteem adalah evaluasi individu terhadap
Eafi;r_inya baik penilaian secara positif maupun secara negatif yang
a‘rjgan berpengaruh terhadap tingkahlaku, sikap dan emosi individu
tersebut.

§pcial support merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal
Eiéngan orang-orang yang ada di sekitar, yang didalamnya terdapat
pemberian bantuan dapat berupa empati yang diberikan melalui
proses komunikasi, kontak sosial yang pada akhirnya akan
mendapatkan bantuan, serta perasaan diperhatikan dari orang yang
menerima bantuan atau dukungan. Pemberian dukungan ini meliputi
perhatian afeksi dan pemeliharaan yang membantu
mempertahankan harga diri dan mendukung keyakinan, kedua
adalah bantuan informasi dan bimbingan pemecahan masalah yang
praktis, dan ketiga yaitu dukungan dalam bentuk pemberian
dorongan berupa penilaian atau umpan balik.

Berdsarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwa self esteem
dapat berpengaruh terhadap social support guru atau terdapat
pengaruh yang signifikan self esteem dalam arti, apabila semakin

tu?nggi self esteem, maka akan semakin tinggi social support guru.
'S

D
Pengaruh social support guru (X3) terhadap efektivitasmadrasah

x4)

=]

.

Social support merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal

Q:lengan orang-orang yang ada di sekitar, yang didalamnya terdapat
(D

"

oy |
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Eémberian bantuan dapat berupa empati yang diberikan melalui
?(oses komunikasi, kontak sosial yang pada akhirnya akan
ﬁ_';:éndapatkan bantuan, serta perasaan diperhatikan dari orang yang
_rf;enerima bantuan atau dukungan. Pemberian dukungan ini meliputi
%rhatian afeksi dan pemeliharaan  yang membantu
mempertahankan harga diri dan mendukung keyakinan, kedua
éﬁalah bantuan informasi dan bimbingan pemecahan masalah yang
b_ﬁ_aktis, dan ketiga yaitu dukungan dalam bentuk pemberian
Ej;})rongan berupa penilaian atau umpan balik.Efektivitas Madrasah
Aliyah Swasta adalah tingkat keberhasilan Madrasah Aliyah Swasta
;sj’gebagai suatu sistem dalam mencapai tujuan dengan
Hemberdayakan semua komponen Madrasah Aliyah Swasta.
Berdsarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwa social
supportguru dapat berpengaruh terhadap efektivitas madrasah atau
terdapat pengaruh yang signifikan social support guru madrasah
dalam arti, apabila semakin tinggi social support guru, maka akan

semakin tinggi efektivitas madrasah.

Pengaruh komunikasi kepala madrasah (X1), self esteem (X2)
terhadap efektivitasmadrasah (X4)

Komunikasi kepala madrasah adalah proses berbagi pemikiran, ide
dan perasaan antara kepala madrasah dengan para guru satu
dengan yang lainnya, dalam mempengaruhi sikap dan perilaku
orang—orang dalam madrasah Aliyah swasta. Self esteem adalah
srlztuatu tingkatan dimana orang menyukai, menghargai, dan dipuaskan
ééngan dirinya, mencerminkan global self evaluation. Orang dengan

g:'_lf-esteem tinggi kurang dipengaruhi orang lain, cenderung

Eemperolehprestasi daripada kegagalan, dan berpikir lebih rasional.
S_"elf esteem adalah evaluasi individu terhadap dirinya baik penilaian

(] " .
secara positif maupun secara negatif yang akan berpengaruh

Eg_r.hadap tingkahlaku, sikap dan emosi individu tersebut.
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Efektivitas Madrasah Aliyah Swasta adalah tingkat keberhasilan
gadrasah Aliyah Swasta sebagai suatu sistem dalam mencapai
'E'E;:juan dengan memberdayakan semua komponen Madrasah Aliyah
Syvasta

Berdsarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwa komunikasi
kepala madrasah dan self esteemdapat berpengaruh terhadap
é%‘ekﬂwtas madrasah atau terdapat pengaruh yang signifikan
kaunlkaS| kepala madrasah dan seelf esteem dalam arti, apabila
asiémakin tinggi komunikasi kepala madrasah dan self esteem, maka
akan semakin tinggi efektivitas madrasah.

?{angaruh komunikasi kepala madrasah (X1), self esteem (X2)
@r_hadap social support guru (X3)

Komunikasi kepala madrasah adalah proses berbagi pemikiran, ide
dan perasaan antara kepala madrasah dengan para guru satu
dengan yang lainnya, dalam mempengaruhi sikap dan perilaku
orang—orang dalam madrasah Aliyah swasta. Self esteem adalah
suatu tingkatan dimana orang menyukai, menghargai, dan dipuaskan
dengan dirinya, mencerminkan global self evaluation. Orang dengan
self-esteem tinggi kurang dipengaruhi orang lain, cenderung
memperolehprestasi daripada kegagalan, dan berpikir lebih rasional.
Self esteem adalah evaluasi individu terhadap dirinya baik penilaian
secara positif maupun secara negatif yang akan berpengaruh
terhadap tingkahlaku, sikap dan emosi individu tersebut.

Social support merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal
d?ngan orang-orang yang ada di sekitar, yang didalamnya terdapat
r%mberian bantuan dapat berupa empati yang diberikan melalui
E)[roses komunikasi, kontak sosial yang pada akhirnya akan
mendapatkan bantuan, serta perasaan diperhatikan dari orang yang
t:jenerlma bantuan atau dukungan. Pemberian dukungan ini meliputi
.E_)-:]thatian afeksi dan pemeliharaan yang membantu

E_dempertahankan harga diri dan mendukung keyakinan, kedua
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adalah bantuan informasi dan bimbingan pemecahan masalah yang
E%aktis, dan ketiga yaitu dukungan dalam bentuk pemberian
d‘;b'rongan berupa penilaian atau umpan balik.

Bgardsarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwa komunikasi
kepala madrasah dan self esteemdapat berpengaruh terhadap social
support atau terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi kepala
iadrasah dan seelf esteemdalam arti, apabila semakin tinggi
komunikasi kepala madrasah dan self esteem, maka akan semakin

fj;lggi social support guru.

D r

o |
ot

Pengaruh  komunikasi kepala ~madrasah (X1) terhadap
efektivitasmadrasah (X4) melalui social support guru (X3)

Komunikasi kepala madrasah adalah proses berbagi pemikiran, ide
dan perasaan antara kepala madrasah dengan para guru satu
dengan yang lainnya, dalam mempengaruhi sikap dan perilaku
orang—orang dalam madrasah Aliyah swasta.Efektivitas Madrasah
Aliyah Swasta adalah tingkat keberhasilan Madrasah Aliyah Swasta
sebagai suatu sistem dalam mencapai tujuan dengan

memberdayakan semua komponen Madrasah Aliyah Swasta.

Social support merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal
dengan orang-orang yang ada di sekitar, yang didalamnya terdapat
pemberlan bantuan dapat berupa empati yang diberikan melalui
moses komunikasi, kontak sosial yang pada akhirnya akan
mendapatkan bantuan, serta perasaan diperhatikan dari orang yang
menerima bantuan atau dukungan. Pemberian dukungan ini meliputi
%rhatian afeksi dan pemeliharaan yang membantu
mémpertahankan harga diri dan mendukung keyakinan, kedua
adalah bantuan informasi dan bimbingan pemecahan masalah yang
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aktis, dan ketiga yaitu dukungan dalam bentuk pemberian

prongan berupa penilaian atau umpan balik.

erdsarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwa ada pengaruh
munikasi kepala madrasah terhadap efektivitas madrasahmelalui

|aI support atau terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi

g ||@M;u.; BOTOH @

Qpala madrasah terhadapefektivitas madrasah melalui social
,I"a:ﬁ'pportdalam arti, apabila semakin tinggi komunikasi kepala
E{édrasah terhadap efektivitas madrasah, dikarenakan adanya tinggi
fé%cial support guru yang tinggi.

%ngaruh self esteem(X2), terhadap efektivitas madrasah(X4)
[_r:.(_alalui social support guru (X3)

Self esteem adalah suatu tingkatan dimana orang menyukai,
menghargai, dan dipuaskan dengan dirinya, mencerminkan global
self evaluation. Orang dengan self-esteem tinggi kurang dipengaruhi
orang lain, cenderung memperolehprestasi daripada kegagalan, dan
berpikir lebih rasional. Self esteem adalah evaluasi individu terhadap
dirinya baik penilaian secara positif maupun secara negatif yang
akan berpengaruh terhadap tingkahlaku, sikap dan emosi individu
tersebut.Efektivitas Madrasah Aliyah Swasta adalah tingkat
keberhasilan Madrasah Aliyah Swasta sebagai suatu sistem dalam
mencapai tujuan dengan memberdayakan semua komponen
Madrasah Aliyah Swasta.

Social support merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal
dxlangan orang-orang yang ada di sekitar, yang didalamnya terdapat
§<}gmberian bantuan dapat berupa empati yang diberikan melalui
Sr:"pses komunikasi, kontak sosial yang pada akhirnya akan
iﬁ_%endapatkan bantuan, serta perasaan diperhatikan dari orang yang
@_enerima bantuan atau dukungan. Pemberian dukungan ini meliputi
.[rE_)-_H]thatian afeksi dan pemeliharaan yang membantu
ﬁ_:‘rempertahankan harga diri dan mendukung keyakinan, kedua
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adalah bantuan informasi dan bimbingan pemecahan masalah yang
E%aktis, dan ketiga yaitu dukungan dalam bentuk pemberian
d&irongan berupa penilaian atau umpan balik.

Bgardsarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwaself
gsteemdapat  berpengaruh  terhadap  efektivitas madrasah
felaluisocial support atau terdapat pengaruh yang signifikan self
g-aéteem terhadap efektivitas madrasah melalui social supportdalam
Eaﬁ;ti, apabila semakin tinggi self esteem, maka akan semakin tinggi

=
eéfektivitas madrasah apabila melalui adanya social support guru.

Tels

Pengaruh komunikasi kepala madrasah (X1), self esteem(X2), dan
s0C cial support guru (X3) terhadap efektivitas(X4)

Komunikasi kepala madrasah adalah proses berbagi pemikiran, ide
dan perasaan antara kepala madrasah dengan para guru satu
dengan yang lainnya, dalam mempengaruhi sikap dan perilaku
orang-orang dalam madrasah Aliyah swasta. Self esteem adalah
suatu tingkatan dimana orang menyukai, menghargai, dan dipuaskan
dengan dirinya, mencerminkan global self evaluation. Orang dengan
self-esteem tinggi kurang dipengaruhi orang lain, cenderung
memperolehprestasi daripada kegagalan, dan berpikir lebih rasional.
Self esteem adalah evaluasi individu terhadap dirinya baik penilaian
secara positif maupun secara negatif yang akan berpengaruh
terhadap tingkahlaku, sikap dan emosi individu tersebut.Efektivitas
Madrasah Aliyah Swasta adalah tingkat keberhasilan Madrasah
Ailiyah Swasta sebagai suatu sistem dalam mencapai tujuan dengan
ﬁemberdayakan semua komponen Madrasah Aliyah Swasta.

gomal support merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal
é@ngan orang-orang yang ada di sekitar, yang didalamnya terdapat
gémberlan bantuan dapat berupa empati yang diberikan melalui
.E_)-Epses komunikasi, kontak sosial yang pada akhirnya akan

mendapatkan bantuan, serta perasaan diperhatikan dari orang yang
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menerima bantuan atau dukungan. Pemberian dukungan ini meliputi

() . . .
perhatian afeksi dan pemeliharaan yang membantu

ﬁ‘{émpertahankan harga diri dan mendukung keyakinan, kedua

agialah bantuan informasi dan bimbingan pemecahan masalah yang

praktis, dan ketiga yaitu dukungan dalam bentuk pemberian

ellly

r
(S

derongan berupa penilaian atau umpan balik.Efektivitas Madrasah
A‘?‘ yah Swasta adalah tingkat keberhasilan Madrasah Aliyah Swasta
s¢baga| suatu sistem dalam mencapai tujuan dengan
memberdayakan semua komponen Madrasah Aliyah Swasta.

Eerdasarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwa komunikasi
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I'fgepala madrasah, self esteem dan social support guru berpengaruh
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i: térhadap efektivitas madrasah atau terdapat pengaruh yang

al N — .

a signifikan komunikasi kepala madrasah, self esteem dan social

2]

a support guru dalam arti, apabila semakin baik komunikasi kepala
o . . .
B C madrasah, self esteem dan social support guru, maka semakin tinggi
o efektivitas madrasah.

L3

A o Teori teori tersebut menjadi landasan berpikir dalam penelitian ini
Q5 - o .

=04 yang dituangkan dalam bentuk kerangka berpikir sebagaimana
0=

29 berikut ini.
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c @ 4. Efek komunikasi 1. Iklim
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B o Social Support guru T madrasah
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

iDOTESIS PENELITIAN

Komunikasi kepala madrasah (X1) berpengaruhlangsung
terhadap efektivitas madrasah (X4).

Self esteem(X2) berpengaruh langsung terhadap efektivitas
madrasah (X4).

Komunikasi kepala madrasah (X1) berpengaruh langsung

terhadap social support (X3) guru.

. Self esteem(X2) berpengaruh langsung terhadap social support

(X3) guru.

Social supportguru (X3) berpengaruh langsung terhadap
efektivitas madrasah (X4).

Komunikasi kepala madrasah (X1), self esteem(X2) berpengaruh

langsung terhadap efektivitas madrasah (X4).

. Komunikasi kepala madrasah (X1), self esteem(X2) berpengaruh

langsung terhadap social support guru (X3).

Komunikasi kepala madrasah (X1) berpengaruh tidak langsung
terhadap efektivitas madrasah (X4)melaluisocial support guru
(X3).

Self esteem(X2), berpengaruh tidak langsung terhadap efektivitas
(X4) melalui social support guru (X3).

Komunikasi kepala madrasah (X1), self esteem(X2), dan social
supportguru  (X3) secara berpengaruh langsung terhadap

efektivitas madrasah(X4).

PENELITIAN YANG RELEVAN

) . S .
Penelitian tentang komunikasi, self esteem, dan sosial support guru

pernaii{diteliti oleh beberapa orang, yaitu sebagai berikut :
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Abdul Hobir, Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Budaya dan

Qotivasi Berprestasi terhadap Komitmen Guru di Pulau Madura®3.

ﬂ'élsil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal,

T
i,
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(i,
G.
2.
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=
G
L
A

@daya dan motivasi berprestasi berpengaruh terhadap komitmen

guru. Persamaan peneliian sama meneliti komunikasi dan

ellly

r
(S

kemitmen. Perbedaannya pada variabel yang lain sifat
épemim pinan dan efektivitas Madrasah Aliyah Swasta

:'Z_glhimma, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah, Komunlkasi
érganisasi, dan Komitmen Guru Terhdap Efektivitas Madrasah
A!iyah Negeri Di Provinsi Jambi.
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Mukhtar, Risnita dan Muhammad Anggung, The Influencer of

1LY

=
Fransformation Leadership, Interpersonal Comunication, and

njuadsey ynjun oAuoy uodynbusd "o

al L : . :

a Organnization Conflic on Organizatio Effectiveness.>*

2]

Q Sofwan, Pengaruh Etos Kerja, Kepemimpinan Transformative dan
& 9 - :
B C Budaya Pesantren terhadap Efektivitas Pengelolaan Pesantren di
o Provinsi Jambi®>. Hasil penelitiannya bahwa variabel etos kerja,
L =
A o kepemimpinan transformatif, dan budaya pesantren dapat
o= . .
=0 menjelaskan efektivitas pengelolaan pesantren. Persamaan
QF . . ) :
=4 penelitian adalah sama-sama meneliti tentang efektivitas sebagai
== . . . .

D & variabel terikat pada penelitian, perbedannya pada variabel bebas
o = . . .

= masing-masing penelitian.

g Q _— . ,

= = 5. Mardalena, Pengaruh Kepemimpinan Transformatif, Komitmen ,
o . . . . L .
@ 3 Motivasi Berprestasi terhadap Efektivitas Pimpinan PTN Provinsi
g &

=

g 9

=4 L

= o

o | _1

-\.:'_ ]

[

_. 53Abdu:II ‘Hobir, Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Budaya dan Motivasi Berprestasi
= ;:: terhadap Komitmen Guru di Pulau Madura, Disertasi Universitas Islam Negeri Sultan
& &5 ThahaSaifuddin, Jambi, 2017

= o —#*Muhammad Anggung, The Influencer of Transformation Leadership, Interpersonal
o % Comuniication, and Organnization Conflic on Organizatio Effectiveness, International

= : Journal 6f Educational Reveiew, Vol 2 Issue 1, Januari-Juni 2020.

= @ Sofwan, Pengaruh Etos Kerja, Kepemimpinan Transformative dan Budaya
& = Pesantféen terhadap Efektivitas Pengelolaan Pesantren di Provinsi Jambi,Disertasi
= & Universjtas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin, Jambi, 2016

S8 o

= . .n

8 < = 125

& 3 e

= —
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e

Jambi®. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa: terdapat pengaruh

) . . .
l‘ajngsung maupun tidak langsung baik secara parsial maupun

simultan variabel kepemimpinan transformatif, komitmen  dan

T
=
=3
0
T
=
G.
6
2.
0,
=
0
8
i
=
0
8
.

_rf;otivasi berprestasi terhadap variabel efektivitas pimpinan PTN

propinsi Jambi. Persamaannya adalah terdapat dua variabel yang

ellly

r
(S

sama, yaitu komitmen dan efektivitas. Perbedaannya adalah pada
éa variabel bebas lainnya.

ﬁpkhmaniyah, Pengaruh Kriteria Sukses, Sifat-sifat Kepemimpinan,
Ej:én Kekuasaan Pemimpin terhadap Perilaku Kpemimpinan
!,ilntrepreneurship Kepala SMK di Kabupaten Kebumen®’. Hasil

inqes dynBGuaw Bu

E
(5

p_)’e;nelitian menjelaskan bahwa: kepemimpinan entrepreneurship

1LY

I::é.pala SMK di pengaruhi secara langsung oleh kriteria sukses, sifat-

puadey ynjun oAuoy uodyunbusd ‘o

al . . . "
a sifat kepemimpinan dan kekuasaan pemimpin. Persamaan penelitian
2]
a ini adalah sama-sama menempatkan sifat-sifat kepemimpinan
& 9 , . .
& sebagai variabel bebas, perbedaannya pada dua variabel bebas
o : yang lain serta perbedaan pada variabel terikat.
L =
# o 7. Siti Raudhatul Jannah, Pengaruh Kepemimpinan, Budaya dan
oo . . . .
=0 Motivasi Berprestasi terhadap Pengembangan Karir Tenaga
0=
=4 Pendidik pada Lingkungan Kantor Kementerian Agama di Provinsi
U= . . . .
D & Jambi®8, Hasil penelitan menunjukkan adanya pengaruh
o = . . . . .
— L kepemimpinan, budaya dan motivasi berprestasi terhadap
= : pengembangan karir tenaga pendidik. Persamaan penelitian ini
o ¢ . L
@ 3 adalah sama-sama meneliti tentang kepemimpinan, perbedaannya
2
g_-. 2 pada penelitian meneliti kepemimpinan dari nya sedangkan pada
=4 penelitian ini dilihat dari sifat-sifat kepemimpinan.
™ 2 —~
-:: :I - —
= ®Mardalena, Pengaruh Kepemimpinan Transformatif, Komitmen , Motivasi
_. 2 Berprestasi terhadap Efektivitas Pimpinan PTN Provinsi Jambi,Disertasi Universitas Islam
=] :: Negeri-Sultan Thaha Saifuddin, Jambi, 2016
[ *’"Rokhmaniyah, Pengaruh Kriteria Sukses, Sifat-sifat Kepemimpinan, dan
= 5 Kekuas%an Pemimpin terhadap Perilaku Kpemimpinan Entrepreneurship Kepala SMK di
o ) Kabup%?n Kebumen, Disertasi Universitas Negeri Jakarta, 2009
= : * 88Gjti Raudhatul Jannah, Pengaruh Kepemimpinan, Budaya dan Motivasi
= @ Berprestasi terhadap Pengembangan Karir Tenaga Pendidik pada Lingkungan Kantor
& = Kementérian Agama di Provinsi Jambi,Disertasi Universitas Islam Negeri Sultan Thaha
= = Saifuddin, Jambi, 2016
= la D
= 3 =
T ] ]
8 < = 126
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Y‘asaratodo Wau, Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif, Kemampuan

)

E:(ibadi, Iklim Kerja, dan Motivasi Berprestasi terhadap Komitmen

éfektif59. Hasil penelitian menjelaskan bahwa: (1) terdapat pengaruh

T
=
=3
0
T
=
G.
o
Q3
0,
=
0
8
i
=
£0.
8
.

I_gi;ngsung kepemimpinan partisipatif terhadap komitmen afektif, (2)

terdapat hubungan kemampuan pribadi terhadap komitmen afektif,

ellly

r
(S

(3) terdapat hubungan iklim terhadap komitmen afektif, (4) terdapat
hibungan motivasi berprestasi terhadap komitmen afektif. Pada
pga_nelltlan ini terdapat kesamaan variabel yaitu komitmen afektif.
E:érbedaannya yaitu variabel terikat dikhususkan pada komitmen
fa{ektif yang merupakan bagian dari komitmen . Variabel bebasnya

inqes dynBGuaw Bu

E
(5

jli_’,ga tidka sama, yaitu sifat kepemimpinan, komunikasi , dan variabel

1LY

terikat efektivitas Madrasah Aliyah Swasta

L L

Ansori, Pengaruh Motivasi Berprestasi, Iklim dan Komitmen Kepala

rsrs

puadey ynjun oAuoy uodyunbusd ‘o
u

=
=

Kerja terhadap Kepuasan Kerja Dosen pada Perguruan Tinggi

& 0 o . .

B C Keagamaan Islam Swasta di Lingkungan Kopertais Wilayah XiIll

T = Jambi®®. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh motivasi

L =

A o berprestasi, iklim dan komitmen kepala kerja terhadap kepuasam

o = . L .

=0 kerja dosen. Persamaan penelitian ini sama-sama menjadikan

05 _ | | |

=4 variabel komitmen sebagai salah satu variabel bebas, perbedaannya

== . . . .

D & pada dua variabel bebas lainnya dan variabel terikatnya.

o = . . . . .

= _, 10. Abdullah bin Derahman, Impak Komunikasi Kepimpinan

g9 . . .

= Transformasi dan Kesediaan Kognitif terhadap Perubahan Budaya

™ o , , "

@ 3 Kerja , Penyelesaian Doktor Falsafah®!l. Penelitian menggunakan

2

E_-. 2 indikator: ekspektasi tinggi, ekspresi visi, meransang intelek,

=4 pengiktirafan, ganjaran. Dari analisis regresi menunjukkan dimensi
[ |

g c -

= ?9Yasaratodo Wau, Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif, Kemampuan Pribadi,

. —J. Iklim Kerja, dan Motivasi Berprestasi terhadap Komitmen Afektif, Disertasi Universitas

= - NegerisMedan, Medan 2012

[ %°Ansori, Pengaruh Motivasi Berprestasi, Iklim dan Komitmen Kepala Kerja

= 5 terhadap Kepuasan Kerja Dosen pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta di

o ) Lingkuagan Kopertais Wilayah XlII' Jambi, Disertasi Universitas Islam Negeri Sultan

= : Thaha' aifuddin, Jambi, 2017

= @ _®1Abdullah bin Derahman, Impak Komunikasi Kepimpinan Transformasi dan

-] = Kesedigan Kognitif terhadap Perubahan Budaya Kerja, Penyelesaian Doktor Falsafah,

= & FakultiPengurasan dan Ekonomi, Universiti Malaysia Terengganu, 2010
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1
)
meransang intelek dan ekspektasi tinggi adalah faktor penyumbang

) - . "
yang memberi impak kepada kesediaan kognitif dalam kalangan

_h_*{'stitut Pendidikan Guru (IPG). Persamaan penelitian sama-sama

10
N

rO\'fnyali Loyce Chiedozie dan Akinfolarin Akin Wale Victor, Principals

L L

application of Instructional Leadership Practices for Secondary

rsrs

Ll

o :L': _rf;embahas komunikasi, perbedaan antara komunikasi
o — L —

-a O kepemimpinan dengan komunikasi.

[ — _

= 5 11, Susi Hendriani, Yulia Efni, dan Nanang Siswanto, Contribution of
e@ 2 = o
=3 E Iﬁ__l()tlvatlon and Competence to the Change of Organization
5@ 3 = e . L
=l Effectiveness®2. Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan
TC 3 I . . . .

Q =g Kompetensi berkontribusi terhadap perubahan efektivitas
4ot =

58 5 %ersamaan penelitian sama-sama menjadikan efektivitas sebagai
c TR = . .

= 9 & variabel terikat, perbedaannya pada variabel bebasnya.

b =) -

o

e} =

T A O

14¢] -

= -

= H o

=
=

School Effectiveness in Oyo State®3. Penelitian menghasilkan bahwa

& 0 _ o .

B C tidak ada perbedaan yang signifikan dalam peringkat rata-rata kepala

o : sekolah dan guru tentang penerapan praktik pengawasan

L =

A o instruksional bagi para pelaku sekolah menengah keefektifan di

Q= . . .

=0 sekolah menengah di negara bagian Oyo. Persamaan penelitian,

R o N

=4 sama-sama meneliti efektivitas sekolah, perbedaannya penelitian ini

pa = o :

D & menggunakan metode kualitatif sedangkan penulis menggunakan

& 3 " o

g = penelitian kuantitatif.

= = 13. Caroline Maretha Sujana, Yudianto Priatmojo dan Felix Hidayat, Sifat

™ o N . , .

@ 3 dan Kepemimpinan Manajer Proyek yang Diharapkan oleh Tim

2

E_-. :'1 Proyek pada Perusahaan Kontarktor®. Dari hasil penelitian diperoleh

=l sifat manajer proyek kontraktor yang paling diharapkan oleh
[ |

g c -

o ®Susi Hendriani, Yulia Efni, dan Nanang Siswanto, Contribution of Motivation

. —J. and Competence to the Change of Organization Effectiveness, Journal of Applied

< Sciences 14 (22) 2994-3000- 2014

[ %30nyali Loyce Chiedozie dan Akinfolarin Akin Wale Victor, Principals application

= 5 of Instr@ctional Leadership Practices for Secondary School Effectiveness in Oyo

o % State, journal of the Nigerian Academy of Education-Jonaed, Vol 13, No. 1 May 2017

= : » B4Caroline Maretha Sujana, Yudianto Priatmojo dan Felix Hidayat, Sifat dan

= @ Kepemimpinan Manajer Proyek yang Diharapkan oleh Tim Proyek pada Perusahaan

-] = Kontarkfor, Konfrensi Nasional Tehnik Sipul 7, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 24-

= 5= 26 Okteber 2013

= la D

= T -,

T ] ]
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Pbawahannya adalah sifat yang dapat dipercaya, dapat berkomunikasi

() . . "
gengan baik dan dapat diandalkan. Persamaan penelitian sama-

sama meneliti tentang sifat-sifat kepemimpinan, perbedaannya

T
G
=3
()
T
=1
|
G.
=
=
=
O
o
&
s
(-

_rfgetode penelitiannya dengan kualitatif sedangkan peneliti dengan

ﬁetode kuantitatif.

ellly

r
(S

4.

tmam Gunawan, Pasaran: Menggali Nilai-nilai Permainan Tradisional
élam Mengembangkan Sifat-sifat Kepemimpinan
iigndidikanBSPenelitian ini mengungkapkan bahwa nilai-nilai yang
érjépat digali dalam permainan pasaran dalam mengembangkan sifat-
;1Ifat kepemimpinan pendidikan adalah entrepreneurship, creativity,

inqes dynBGuaw Bu

homestay, integrity, marketing, patient, audacity, inovasi, self

njuadsey ynjun oAuoy uodynbusd "o

e
':" II' - g
i: awareness dan responsibility.
a = . . .
a 515. Winastyo Febrianto Hartono dan Jorie Rontnsulu, Pengaruh
=3
0 (3 Kepemimpinan, Komunikasi dan Pembagian Kerja terhadap Kinerja
i Karyawan pada PT Prima Inticitra Rasa Manado®. Hasil penelitian
o : yang telah dilakukan didapati bahwa kepemimpinan, komunikasi dan
L =
A o pembagian kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan baik
o= . . .
=0 secara simultan amupun parsial terhadap kinerja karyawan.
QF . L
24 Persamaan penelitian adalah sama-sama membahas komunikasi
U= . . .
D & sebagai variabel bebas, perbedaannya pada dua variabel bebas dan
o = . .
= = variabel terikat.
= = 16. Hassan Zarei Matin, Golamreza Jandaghi, Fateme Haj Karimi dan Ali
o - . . L
@ 3 hamidizadeh, Relationship between Interpersonal Communication
-
] . . . .
g_-. 2 Skill and Organizational Commitment (Case Study: Jahad
= 4 Keshavarzi and university of Qom, Iran)®’. Temuan penelitian
[ |
T - )
< 3 —
o 3 D
:? _:: L5Imam Gunawan, Pasaran: Menggali Nilai-nilai Permainan Tradisional dalam
_F & Mengenibangkan Sifat-sifat Kepemimpinan Pendidikan, Jurnal Studi Sosial, Th.8 No.1,
: - Me 201
o ) r——%ﬁwmastyo Febrianto Hartono dan Jorie Rontnsulu, Pengaruh Kepemimpinan,
= : Komurikasi dan Pembagian Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Prima Inticitra
= @ Rasa Manado, Jurnal EMBA, Vol. 3, No.2 Juni 2015
3 b “$"Hassan Zarei Matin, Golamreza Jandaghi, Fateme Haj Karimi dan Ali
= == hamidizadeh, Relationship between Interpersonal Communication Skill and
~
5§ @
T ] ]
8 & = 129
& 3 ~<
= —
59 24
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menunjukkan bahwa di antara keterampilan yang ada dalam model,

Qf;tnya keterampilan membangun tim memiliki hubungan yang

_sjbnifikan dengan komitmen . Persamaan penelitian ini adalah sama-

= :L': sama membahas tentang komunikasi sebagai variabel bebas,
BU= — . . : .
oo O perbedaannya pada dua variabel bebas lainnya dan variabel terikat.
0 g, . : o
= 5 =17. Muhammad Suleman Sabir, dkk, Impact of Organizational Culture on
oG o ~
= , . : .
= 3 E fﬁe Employees Commitment. Relationship between Levels of
O % 2 = o . . _ :
=l ©rganizational Culture With Commitmen®8. Jurnal ini menunjukkan
=0 Cc 3 - . . . .
2 =g Pahwa budaya bisa meningkatkan komitmen pegawai pada level
4ot =
T T L .
S a 3 yang berbeda (level permukaan, level mendukung, asumsi dasar dan
c TR = : . .
= nai) dari bu. Persamaan penelitian sama-sama menjadikan
C =D ol . . . :
:5 = kbmitmen sebagai variabel terikat. Perbedaannya pada variabel
o= L L . . .
Dok bebas, penelitian ini menjadikan variabel budaya dilihat dari level
9 g
f =K'= budaya , sementara penelitian ini variabel bebasnya adalah
5 - . .
B C komunikasi atasan, pengembangan karir dan etos kerja.
T : 18. Tiur Asi Siburian, the Effect of Interpersonal Communication,
L =
=] Organization Culture, Job Satisfaction, and Achievement Motivation
oo o . . .
=0 to Organizational Commitment of State High School Teacher in the
R o |
=4 District Humbang Hasundutan, Nort Sumatera Indonesia®
D & Hasil penelitiannya bahwa komitmen dipengaruhi oleh komunikasi
& 3 . : L
— L interpersonal, budaya , kepuasan kerja dan motivasi. Persamaan
= dalam penelitian ini yaitu variabel terikatnya komitmen , dan
o o . -
@ 3 bebasnya komunikasi interpersonal, namun ada perbedaan pada
2

] . . . . .
g_-. 2 variabel bebasnya yaitu kepuasan kerja dan budaya kerja tidak
=l ctermasuk dalam variabel penelitian ini.
— 1
8 c )
Q S —
= = Organizational Commitment (Case Study: Jahad Keshavarzi and university of Qom, Iran),
. —J. European Journal of Social Sciences, Vol. 13, No. 3, 2010
— A wMuhammad Suleman Sabir, dkk, Impact of Organizational Culture on the
i & Employges Commitment: Relationship between Levels of Organizational Culture With
= - Commiffnen,KASBIT Bussiness-Journal, 3(1)-88-95, 2010
o ) —%Tiur Asi Siburian, the Effect of Interpersonal Communication, Organization
= : Culture Job Satisfaction, and Achievement Motivation to Organizational Commitment of
= @ State iHigh School Teacher in the District Humbang Hasundutan, Nort Sumatera
2] # Indonesia, International Journal of Humanities and Social Science, Vol.3 No.12/Special
= == issue, June 2013
S8 o
= LA _n
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

1 DIAID A0H ©

I . .
CA. B_%ndekatan Penelitian
=

: F’énelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
fimetodz survei. Creswell menjelaskan bahwa desain penelitian survei
G.

=adalab~prosedur dalam penelitian kuantitatif dimana peneliti melakukan

o — .
csurvei- terhadap sampel atau seluruh populasi orang untuk

;;meng@ambarkan sikap, pendapat, perilaku atau karakteristik populasi.’®

“Metode survey adalah metode yang mengambil contoh data dari satu

-
e
-

;popul,a;si dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data

Spokok. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang bersifat induktif,

Cobjektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka atau

"-L:-pernyataan-pernyataan yang dinilai dan dianalisis dengan analisis

statistik.

Pada penelitian ini untuk menganalisis pengaruh langsung beberapa
variabel tehadap variabel lainnya dengan penggunaan pendekatan analis
jalur (path analysis) yang sering disebut dengan pola hubungan sebab
akibat. Menurut Juliansyah “analisis jalur dikembangkan untuk
menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk
mempelajari pengaruh secara langsung maupun tidak langsung dari
variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat
(dependent)’’t.Fungsi menggunakan model path analysis adalah: (1)
penjelasan (explanation) terhadap fenomena yang dipelajari atau diteliti,
(2) pféﬂiksi nilai variabel terikat berdasarkan variabel bebas, (3) faktor
deterr:?jnan yaitu penentuan variabel bebas mana yang berpengaruh

dominan terhadap variabel terikat, juga dapat digunakan untuk menelusuri
)

r——‘s"? John W. Creswell, Educational Research, Planning, Conducting, and
Evaluat?ﬁg Qualitative and Quantitative Research (Amerika: Pearson Merrill Prentice Hall,
2012),:376.

—I* Juliansyah, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya llmiah
(Jakarta; ' Kencana, 2012), 226.
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rellab_rhias (uji keajegan) konsep yang sudah ada maupun uji

Ipengembangan konsep baru’?.

:, Model yang dianalisis berdasarkan teori serta konsep-konsep yang
~akan ‘menjelaskan hubungan kausalitas antar fariabel yang diteliti. Jika
E'_;sesua‘ii dirumusan masalah dan tujuan penelitian serta hipotesis,

?dldeflﬁqslkan sebanyak empat fariabel yang akan diteliti meliputi : (1)

rkomumka& kepala madrasah, (2) self esteem, (3) social support guru (4)
—efektlf,u;las madrasah. Oleh sebab itu, berdasarkan model teoritis yang
:ﬂlkemlqangkan dalam penelitian ini sebagaimana yang dicantumkan dalam

,—bab Il,- dibuatlah konstelasi hubungan antar fariabel penelitian sebagai

’-berlkut.

-

-
=, €
i

Komuniasi kepala l

mdrasah (X1)

Efektivitas
Social Support (X3) T > madrasah(X4)
>
Self esteem (X2)

Gambar 3.1. Konstelasi Pengaruh antara Variabel

%
B. ﬁbpulasi dan Sampel

gopula5|

Popula5| dan sampel menurut Cresswell dapat digunakan sebagai
sumbeTzr_ data. Sampel yang digunakan sebagai sumber data haruslah

—72 Riduwan & Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memakai Path Analysis (Analisis
Jalur) @Bandung: Alfabeta, 2014), 2.
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£ 5
ET > pfjj mewakili populasi sehingga generalisasi hasil penelitian dapat
5 B - |Iaquan Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu
E" W|Iayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berada pada suatu
— :WNllayaﬁ penelitian’3.
TeuUx L . .
ol o0 B{epula& dalam penelitian ini diambil dari semua kepala dan guru
; = —]E adrasah Aliyah Swasta yang ada di Provinsi Sumatera Barat yang
= =
A _; 3 '_:_d|amb4dar| wilayah bagian timur, tengah, dan barat. Nama-nama MAS
X L >
3 rir; tyang aﬁa di Provinsi Sumatera Barat yang secara rinci dapat dilihat pada
'é— :'E = ,'c__tabel gfzrlkut
- 0 a L—‘ «-w Tabel 3.1 Populasi Penelitian
R o L = _
2 = =2 ENo |Kota/kabupaten Total Madrasah Aliyah Jumlah
8 S =0 =
= ~SE =] Swasta Guru
S0 B —
~ 2 o B 1 |Pesisir Selatan 12 192
D5 =5
T =06
TS a2 Solok 9 106
2@ E
5= L . B
@ ~ @ | 3 | Sijunjung 2 24
O E-" c
= -
< 7 = | 4 |Tanah Datar 14 133
a3
= 2| 5 | Padang Pariaman 6 158
E o |
QS| 6 |Agam 5 197
g
= 2 =7 [Lima Puluh Kota 7 98
g &
=~ 3| 8 |Pasaman 9 148
og 0
E = % 9 | Kepulauan Mentawai 1 20
o E N0
“ 5 9| 10 (Pharmasraya 10 102
m 2 =
~ 3| 11 [Solok Selatan 6 105
ox (D
3 _1 12 |;Pasaman Barat 13 191
8 8 .|
T-'_: 3| 13 Kota Padang 10 213
= @ -
EF
':—_:. ,:_ =% Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2012), 8.
- =
= LA LN
= Z = 134
Q3 =
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e

—
»]
“Kota Sawah Lunto 1 10
)
15 ’:EI(ota Padang Panjang 6 134
Y
LI~16 _f;( ota Bukittinggi 4 55
;17 %ota Payakumbuh 2 15
018 :éota Pariaman 2 17
=
- 7 Jumlah 119 1.918
5—=
.23 O
—

Sumbé_r., Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat.

-\_-'q_

i"i-l

gémpel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

Z!‘f.]l‘::‘l@j-ﬁ.ﬂ?

populasi tersebut’. Hal ini berarti sampel harus bisa mewakili karakteristik
yang dimiliki oleh populasi sehingga apa yang dipelajari pada sampel,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan pada populasi. Untuk itu sampel
yang diambil populasinya benar-benar representatif.

Memperhatikan populasi di atas diperoleh wilayah sampel penelitian,
yaitu wilayah bagian tengah kota Padang, wilayah bagian timur di wakili
Kota Padang Panjang, wilayah bagian barat diwakili kabupaten Agam,
maka madrasah yang menjadi objek penelitian adalah Madrasah Aliyah
Swasta yang memperoleh nilai A mewakili masing-masing area yaitu MAS
Tl Pasir Agam, MA-KUI Thawalib Putri Padang Panjang dan MAS
Perguruan Islam Ar-Risalah Kota Padang. Yang jadi sampel adalah
kepala,l sekolah dan guru-guru yang berjumlah 60 guru MAS TI Pasir
Agarru;_. 30 MA-KUI Thawalib Putri Padang Panjang dan 36 MAS
Perguruan Islam Ar-Risalah, jadi berjumlah 126 orang. Roscoe
sebag%imana yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan bahwa ukuran

]

T4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 81.

'T:
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“yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan

1 diD ¥OH @

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik acak

L% derhnpna (random sampling) karena populasi homogen.Teknik random
o
r$amp1rﬁg merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan
Ekesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada salam satu
= opul%| untuk dijadikan sampel’®.
l; Bpngan demikian,secara rinci jumlah sampel dalam penelitian ini
Eterllha'ﬁ.pada tabel berikut ini:
S Tabel 3.2 Sampel Penelitian
] .
~ No. [Wilayah Nama Sekolah Jmlh guru
4 1. [Kabupaten Agam MAS TI Pasir 60 guru
3 Kota Padang . .
i 2. Panjang MA-KUI Thawalib Putri 45 guru
3. | Kota Padang M_AS Perguruan Islam Ar- 51 guru
Risalah
Jumlah 156

Berdasarkan jumlah sample dari data di atas, 30 orang dijadikan sampel

untuk uji coba, dan 126 orang sebagai sampel penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode angket (kuesioner) yang diberikan kepada responden
dalam bentuk checklist untuk mengungkapkan keberadaan masing-
masin:gj variabel penelitian yang meliputi komunikasi kepala madrasah,
self eéteem, social support guru, dan efektivitas madrasah. Menurut
Burhaﬁ- Bungin metode angket atau kuisioner merupakan serangkaian

atau ;él_%cftar pertanyaan yang disusun secara sistematis kemudian dikirim

=}
{3

" Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), 74.

16 Syofian Siregar, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005),
31. =
i
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k*’“‘diisi oleh responden. Setelah diisi, angket diserahkan kembali

/

1 epad:a peneliti’”.

édapun tujuan penggunaan kuesioner, vyaitu: (1) memperoleh

iﬁnformj_si yang relevan dengan tujuan penelitian, dan (2) memperoleh

r-ipforn’-ﬁ'si dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin.”® Setiap

L

mstrumen dilengkapi dengan tujuan pengukuran, petunjuk pengisian dan

Jafelts]

-skala‘AJenllalan menggunakan skala interval dengan makna nilai

LI

-

-dltetapﬁ(an sesuai dengan konteks pernyataan yang akan direspon oleh

1

;Lzresponden penelitian. Pernyataan tertutup dibuat dengan menggunakan

ni

-skala,_1lnterval untuk memperoleh data yang jika diolah menunjukkan
L

Spengaruh atau hubungan antara variabel. Prinsip-prinsip yang

'
,—d|perh£{t|kan dalam penulisan angket adalah prinsip penulisan,

Epengukuran dan penampilan fisik®.

-_

i3 Prinsip penulisan menyangkut beberapa faktor yaitu: isi dan tujuan

pernyataan, Bahasa yang digunakan mudah, tipe dan bentuk pernyataan,
pernyataan tidak mendua, tidak menanyakah hal-hal yang sudah lupa,
tidak mengarahkan pernyataan dan urutan pertanyaan. Prinsip
pengukuran dalam angket adalah untuk memperoleh instrument angket
yang valid dan reliabel sehingga data yang diperoleh juga valid dan
reliabel sehingga dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen.
Penampilan fisik angket sebagai alat pengumpul data akan
mempengaruhi respon dan keseriusan instrument dalam menyusun
angket. Angket yang dibuat dalam kertas buram akan mendapatkan
respon yang kurang menarik dibandingkan angket yang dicetak dalam
kertas.flljagus dan berwarna.

ﬁ_strumen yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan agar
diperci[_léh instrumen yang akurat dan objektif. Pengembangan instrumen

i~y
7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi dan
Kebualgrn Publik Serta llmu-ilmu Sosial lainnya. Edisi Kedua (Jakarta: Kencana Prenada
Media'Group, 2008), 123.
8 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Teori-Aplikasi
(Jakartai Bumi Aksara, 2007), 182.
=2 Bungin, Metodologi., 200.
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Ty
gIdiIakukan dengan berpedoman pada langkah-langkah yang
djelaskan Djaali dan Muljono, antara lain: (1) mensintesis teori-teori yang
dlkajlf-fentang konsep variabel yang hendak diukur, (2) berdasarkan
:[konstqu dikembangkan dimensi dan indikator variabel yang hendak

r@llukur‘ (3) membuat kisi-kisi instrumen dalam bentuk table spesifikasi

L

,_

yang memuat dimensi, indikator, nomor butir untuk setiap dimensi dan

af.

—rndlka or, (4) menetapkan besaran atau parameter yang bergeralk dalam

g

suatu —Fentangan kontinum, (5) menulis butir-butir instrument yang dapat
berbentuk pertanyaan atau pernyataan®.

Sﬁkala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala
L kert: <p|mana jenis skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat

dan pejrsep5| seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.8?

™

CDalam penelitian ini, fenomena social ini telah ditetapkan secara spesifik
oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan
skala likert maka, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument dalam menyusun pernyataan-pernyataan
yang perlu dijawab responden. Jawaban setiap instrument yang
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negative. Skala Likert menanyakan responden untuk mengetahui
tingkat gradasi tingkat ketidaksetujuan dan persetujuan terhadap
pernyataan yang secara umum dalam tiga, lima atau tujuh atau dengan
pilihan yang ganijil untuk menghindari pilihan netral®.

Adapun pemberian skor untuk sestiap butir pernyataan dalam angket
diladeglan dengan menggunakan skala interval, yang dapat menunjukkan
jarak %ng sama antara satu data dengan data lainnya. Dengan demikian
data %riabel yang diteliti adalah data interval, sehingga sesuai dengan

o

—‘éo Djaali dan Puji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: PPS
Universitas Negeri Jakarta, 2008), 80.

® Muljono, Pengukuran., 93.

_?2 Marianne, et.al. Research Methods in Education Leadhership and
Management (London: SAGE Publication), 165.
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sep dasar penggunaan skala Likert. Data interval penelitian adalah

[ alah;s;latu syarat yang harus dipenuhi dalam analisis jalur®3. Oleh karena

itu, uptuk menentukan bobot skor terlebih dahulu dilakukan uji validitas

:Lﬁnstru'r_ﬁent melalui uji pembobotan instrument Skala Likert dengan

' F—berpeﬁ_éman pada ketentuan seperti yang dikembangkan oleh Riduwan?&*

1L;"s,ebag’eii berikut:
'§Angk§i 0% - 20% = Sangat Lemah
“Angka21% - 40% = Lemah
cAngka#1% - 60% = Cukup
“Angkab1% - 80% = Kuat

cAngka 81% - 100% = Sangat Kuat

0 O
= '§7§Ianjutnya, Riduwan menggambarkan asumsi skala interval untuk
3 F
,':Skalatl-iikert seperti pada gambar 3.1.di bawah ini®.
& 0% 20% 40% 60% 80% 100%
e r r |

Sangat Lemah Cukup Kuat Sangat

Lemah Kuat

Gambar 3.1. Asumsi Skala Interval untuk Skala Likert

Berdasarkan asumsi tersebut di atas, pemberian skor jawaban untuk

setiap butir angket dilakukan sebagai berikut®®:

Tabel 3.3. Kaitan Angka Capaian, Kategori, dan Skor

Angka Capaian Kategori Skor
0% - 20% Sangat Lemah 1
21% - 40% Lemah 2

| 41% - 60% Cukup 3

~ | 61% - 80% Kuat 4

T | 81% - 100% Sangat Kuat 5

=

. ?3 Supranto, Analisis Multivariat Arti & Interpretasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
234. —.
(Ba Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta,
2013),(15.

~$5Muljono, Pengukuran, 15.

=28 Muljono, Pengukuran, 16.

T
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agngan memperhatikan pemberian skor pada instrumen peneilitian

di ataé-'.' maka untuk setiap pernyataan dalam angket diberikan 5 kriteria

ﬁawab_én yang dimulai dari 1,2,3,4, dan 5. Untuk mengungkap pengaruh

o p—
' r-gualitW—Control standar operasional, disiplin terhadap etos kerja terhadap

Lpendldlk digunakan pilihan: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang

HKD),,

Jarang JR),

dan Tldak Pernah (TP).

Selanjutnya untuk

~mengtmgkap motivasi berprestasi digunakan pilihan: Sangat Setuju (SS),

LSetUjU"'.(S) Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju

EPernah (TP) atau 5 = Sangat Setuju (SS), 4 = Setuju (S), 3 = Ragu-ragu
;_E:(RR), 2 = Tidak Setuju (TS), 1 = Sangat Tidak Setuju (STS). Sebaliknya,

pemberian skor untuk pernyataan negatif adalah 1 = Selalu (SL), 2 =
Sering (SE), 3 = Kadang-kadang(KD), 4= Jarang (JR), dan 5 = Tidak
Pernah (TP) atau 1 = Sangat Setuju (SS), 2 = Setuju (S), 3 = Ragu-ragu

(RR), 4 = Tidak Setuju (TS), 5 = Sangat Tidak Setuju (STS).

Untuk lebih jelasnya, pemberian skor jawaban responden dibuat

pada Tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4. Ringkasan Pemberian Skor Jawaban Responden

Arah Pernyataan | SL/SS SE/S KD/RR | JRITS TP/STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

0

—

-
Berikut ini akan diuraikan empat instrument yang akan digunakan

dalam-{jl‘;)enelitian ini:
=

1. Instrumen Efektivitas Madrasah

a. De'ﬁ._hisi Konseptual

Al

D
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Efektlvr[as adalah tingkat keberhasilan Madrasah Aliyah Swasta
[ ebag:al suatu manajemen sekolah yang merupakan bentuk sistem untuk
mencapal tujuan agar memberdayakan semua komponen Madrasah

:5Allyah$wasta dengan baik.

il

Ifef|n|3| Operasional
Ea‘ektlwtas madrasah dalam penelitian ini adalah suatu penelitian

yang datanya dikumpulkan dan diungkap melalui angket pada skala Likert

5 opéllﬁlyang berjumlah 40 butir yang diisi oleh guru dimana indikatornya
0

-

Syaitu:-@) Iklim madrasah yang kondusif yaitu ekspektasi siswa yang tinggi,

"",E_S|kap_§uru yang positif, disiplin kurikulum yang terorganisir, dan system

l’épenghargaan, (2) kepemimpinan yang kuat yaitu dalam hal controlling,

responsive, kerjasama, sosialisasi visi misi. (3) Proses belajar mengajar

yang optimal yaitu alokasi waktu, strategi pembelajaran yang bervariasi,
mengoptimalkan potensi siswa, adanya penilaian dan umpan balik. (4)
Prestasi dan kelulusan siswa diantaranya yaitu prestasi akademik,
prestasi non akademik, kelulusan siswa, lanjut perguruan tinggi. (5)
Pendayagunaan sarana dan prasarana, pendayagunaan sarana
masjid/mushola, = pendayagunaan  perpustakaan, pendayagunaan

laboratorium komputer.

c. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi  instrumen varibel efektivitas madrasah disusun
berdasarkan teori yang telah dibangun, untuk lebih jelasnya dapat
—+

diperhatikan pada tabel berikut:
(D
.'_,_'l'
— . Jumlah Butir Jumlah butir
Variabel el e Sebelum ujicoba setelah ujicoba

él_ 1. Iklim madrasah vyang | 1,2,3,4,5,6,7,8 1,2,3,4,5,6,7
Efektivitas kondusif

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Efektivitas Madrasah

Madrasah | 2. Kepemimpinan yang 9,10,11,12,13, 8,9,10,11,12,
= kuat 14,15,16 13,14
(D
2
L
= 141
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3. Proses belajar mengajar | 17,18,19,20,21,, | 15,16,17,18,19
yang optimal 22,23,24 ,20,21

4. Prestasi dan kelulusan 25,26,27,28,29, | 22,23,24,25,26
siswa 30,31,32 ,27,28,29

5. Pendayagunaan sarana | 33,34,35,36,37, | 30,31,32,33,34
dan prasarana 38,39,40 ,35,36
Jumlah 40 36

NS NIN A ©1did JoH @

Per;@uHan Validitas Instrumen

variabel yang dimaksud.

dari rtabel (rhitung >

instrumen

Va_@alltasdan Reliabilitas Instrumen

denganrane df = n-k dengan tingkat kesalahan 5%.

rabel) Makabutirsoaldisebut
dapat dihitung dengan menggunakan

korelasi Product Moment dari Karl Pearson, 88 berikut:

(N2XY-(3X) )EY)

Xy = (NEX2 - (E(X)? (NZYZ-(2V)?)

Keterangan:

ry=Koefisien korelasi

X = Skor item butir soal

Y =Jumlah skor total tiap soal
N =Jumlah Responden

Tu@an uji validitas butir instrumen penelitian yaitu suatu proses
pel;réukuran terhadap keakuratan butir instrumen dalam mengukur
Uji validitas dilakukan setiap butir soal

Jika koefisien

korelasi skor butir dengan skor total lebih besar dari koefisien korelasi
valid.®” Validitas

formula koefisien

Pérhitungan untuk data efektifitas madrasah (Xa), butir instrumen ke-3:

—

D Xi =fﬁ1+X2+X3+ .. + X30
=3+3+3+...+3
=112

=]
|
% Juliansyah Noor,

MetodologiPenelitian,

Skripsi,

Karyallmiah,(Jakarta: Kencana Media Group, 2013), 169.

_-BSMuljono, Pengukuran, 71.
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U= ﬁ Inpug |

harga— Tiabel = 0,361, berdasarkan perhitungan tersebut, maka: (rnitung>
tabel)qbada alpha 0,05 rhiung=0,506>rtanei= 0,361. Berdasarka kriteria
penguﬂan diperoleh keputusan bahwa butir instrumen no 3

N CIG

l-h

I|dpadavar|abelefekt|f|tas madrasah (X4), Karena harga rnitung lebih kecil
ar| rtabel, pada taraf siginifikansi 0,05 (5%)

"ferhltungan dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel.
Dari 740 butir pernyataan yang diujicobakan diperoleh 36 butir
f;pernyataanvalld, dan 4 butir dinyatakan Drop/invalid. Adapun ke empat

-,
_;butir pernyataan yang drop tersebut adalah 7,13,21 dan 35.%° Dengan

demikian hanya 34 butir pernyataan instrumen yang layak digunakan
untuk mengukur variabel efektifitas madrasah (Xa).

Hasil perhitungan ini sama dengan hasil perhitungan berbantuan
program SPSS 26.0 yaitu 0,506 (Lampiran 2)

2) Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas yang berasal dari kata reliability, berarti sejauhmana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu instrumen pengukuran
dikatakan reliabel jika pengukuranannya konsisten dan cermat akurat. Uji
reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
konsié@nsi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu
mstrqun dapat dipercaya.

—Skor butir instrumen Variabel efektifitas madrasah (Xs)yang
dihasi_[lgan adalah data kontinum, maka untuk menghitung koefisien Alpha

atau ﬁépha Cronbach, untuk instrumen yang mempunyai skor kontinum

e

:_§9Hasil Perhitungan Validitasvariabel efektifitas madrasahdapat dilihat pada
Lampiran 2..
1.
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E"" > ggunakan rumus Alpha Cronbach. Jika koefisien korelasi skor butir
g E "-“_l
5: - eng@n skor total lebih besar dari koefisien korelasi dari tabel r (rnitung >
E" ltabel) p_ada alpha 0,05, koefisien korelasi butir signifikan dan butir tersebut
= L:Eaiangg"ﬁp valid secara empiris. Nilai rniung >rtabel, maka instrumen tersebut
ST L . . y L
ol 7] rdinyatakan reliabel. Formula yang digunakan untuk uji reliabilitas
P 0ag
a8 2 L1nstrum§an adalah koefisien alfa (a) dari Cronbach berikut ini:
=530 < o}
== = P - | * _ i
235 w ne =[] [1-2]
= . it
5353 Pimana
RZ0c
s —
30 a = a 5 3 32 E0)
n = x = = o° =
c>83 3 N
Q50 o
= . o cKeterahgan:
E % a -E"}m = Reliabilitas instrumen/ koefisien alfa
o 9 ok = Banyaknya butir soal
B =4 N = jumlah responden
S @ 2 Yof = jumlah varian butir
E 5 i of = Varians total.
(i
2T 3
= 8 I Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program exel, diperoleh
S o F S
@ = 4 data sebagai berikut:
e
P50
=0 g i1 = Reabilitas instrumen/koefisien alfa 0,979
2D &
— =5 = .
=& 2 K =  Banyaknya bulir soal 35
wg g 2 . .
=35 Zﬁi = Jumlah varians bulir 19,5
oo o2
= 23 ' =  Varians total 397.3
SE@
Zga N = Jumlah responden 30
= 5 £
= = =
= 5 e
= Maka
05 (
53 - 2
3 v ). 0 (195
52 iy = [ ] 1-=— ] [ = 0,979
. = k-1 of 35 -1 397,25
= 3
88 &
2 C
oo —
ol = =,
2 = <
55 &
= LA LN
== = 145
o = =
= .
g4 “
- & W
Ty =
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“Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rmiung alpha Cronbach =
)

,979=lebih besar dari nilai alpha Cronbach = 0,60, keputusannya

.

mstrumen reliabel. (rmitung< rapha) pada rhitung =0,979> rappha = 0,60.

:LF }(rlterla pengujiaan jika: Nilai rniung >rabel, Maka instrumen tersebut
r-@hnyaﬁkan reliabel. Berdasarkan perhitungan uji coba instrumen,
“dlperoleh koefisien alfa (ri) = 0,979, rwbel diperoleh dari N = 30 maka harga
Ertabel o ,60, berdasarkan perhitungan tersebut, maka:(rnitung< rtaber) pada
E-alphaQ 05, rhitung =0,979> rappha = 0,60

I'—\-J-|

Berdas.arka kriteri pengujian, diperoleh keputusan bahwa butir instrumen

.‘I-I I

Ilabls-::l pada variabel efektifitas madrasah, Karena harga rhiung lebih

Jr'hl_" J

besar ~dari rapna, pada taraf siginifikansi 0,05 (5%).
-]

un-G

-

2. Instrumen Komunikasi Kepala Madrasah

;_L::a. Definisi Konseptual
Komunikasi kepala madrasah dalam penelitian ini adalah komunikasi
kepala sekolah terhadap efektivitas sebagai kehidupannya sendiri
dengan melakukan segala aktivitasnya secara sukarela, sungguh-
sungguh, penuh tanggung jawab dan loyalitas yang tinggi.

b. Definisi Operasional
Komunikasi dalam penelitian ini adalah suatu penelitian yang datanya
dikumpulkan dan diungkap melalui angket 5 opsi dengan skala Likert
yang berjumlah 40 butir yang diisi oleh guru dengan dua dimensi:
Pertama, komuniasi formal adalah komunikasi menurut struktur
terdiri dari 3 indikator : (1) Media komunikasi yaitu terdiri dari lisan,
tLd.ilsan dan elektronik. (2) Arus komunikasi yaitu terdiri dari komunikasi
ké_:' bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi kesamping(3)Iklim
k(;[munlkaa yaitu terdiri dari kepercayaan dan kejujuran, keterbukaan
me.mbuat keputusan bersama. (4) Efek kolunikasi yaitu sebagai
be;fl'l_kut motivasi kerja, meningkat aturan kerja berjalan dengan baik,
irff?_)_rmasi mudah.

c. Kisi-kisi Instrumen
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yang telah dibangun, untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada
tabel berikut:

— ZTabel3.6. Kisi-kisi Instrumen Variabel Komunikasi Kepala Madrasah
ey — :
oo ) Jumlah Butir WUE Ll
& B 4 : :

_u —J o+ Vaﬁibel el el Sebelum ujicoba sgtelah
LA O — ujicoba
5. o O Komitikasi | 1. Media komunikasi 25,26,27,28,29, | 25,26,27,28,29
o 5 képala 30,31,32 30,31,32
= 5 2 madiasah | 2. Arus komunikasi 1,2,3,7,8,9,13,16, | 1,2,3,7,8,9,13,
= O _" 8,19,20,21, 22 16,8,19,20,
= f_ O 21, 22
'-.-.' :\h .I_,_:'l . Ikllm komunlkaSI 415110’1111211411 4’5!1011111211
L3 — 5, 23,37,24 4,15, 23,37,24
:E r'i . Efek komunikasi 6,17,33,34,35,36, | 6,17,33,34,35,
i o) 38,39,40 36,38,39,40
=5 Jumlah 40 36
'.E:
Z

d. Validitasdan Reliabilitas Instrumen
1) Pengujian Validitas Instrumen
Tujuan uji validitas butir instrumen penelitian yaitu suatu proses

pengukuran terhadap keakuratan butir instrumen dalam mengukur

variabel yang dimaksud. Uji validitas dilakukan setiap butir soal

denganrwane df = n-k dengan tingkat kesalahan 5%. Jika koefisien
korelasi skor butir dengan skor total lebih besar dari koefisien korelasi

dari ravel  (ring > rabel)Makabutirsoaldisebut  valid.®® Validitas

instrumen dapat dihitung dengan menggunakan formula koefisien

korelasi Product Moment dari Karl Pearson,®! berikut:

— (N2XY-(3X) )EY)

e XY T (NEX2— (2002 (NEY?—(2Y)?)

Ke@rangan:

ry=Koefisien korelasi

X = Skor item butir soal

Y 2Jumlah skor total tiap soal
N =:"*,Jumlah Responden

i)

%Juliansyah  Noor, MetodologiPenelitian,  Skripsi,
&Karyallmiah,(Jakarta: Kencana Media Group, 2013), 169.
—Muljono, Pengukuran, 71.
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Pe‘%ltungan untuk data komunikasi kepala madrasah (Xi), butir
ins{t_r-)umen ke-3:

Xi:§;+XZ+XS+...+X30
2;:'+2+2+....+2

=8

e

Yi:%+Y2+Y3+...+Ygo
=154 + 151 + 154+ .... + 154

:g326
Ty X2 —‘Eﬁz + X22 + X32 + ... + X230
=:§_2+22+22+ o+ 22

%30

D_Dun-ﬁun?vlniﬁu"un@pn DD HoH

'L?ZYiZ =Y2+ Y22+ Y32+ ..+ Y
= 1542 + 1512 + 1542 + ..., + 1542
= 634962

DXiYi=XiY1+ X2Y2 + X3Y3 + ... + X30Y30
=308 + 302+ 308+ .... + 308
=11460

NY XY, — X X2V

J [NSX2 — (RX)2IINTYZ — (3¥)?]

30(11460) — (78)(4326)
[(30)(230) — (78)2][(30)(634962) — (4326)2]

343800 — 337428
[6900 — 6084][19048860 — 18714276]

1S JO AllSISAIUN QUUD|S| |)pls
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e

H @

O
_ 7 6372

/[(816)(334584)]

o

ol
Ef 3 6372

xy —

o %[273020544]
T —
|, —
O <6372 _ 0 386
Fv = 52333
s =
S, 0
= ,__ Berdasarkan perhitungan uji coba instrumen, diperoleh koefisien
E*korelaS| (rnitung) pada butir 3 = 0,386, rwavel diperoleh dari N = 30 maka
Lharga::rtabel = 0,361, berdasarkan perhitungan tersebut, maka: (rnitung<

TTtane)) pada alpha 0,05 rhiung=0,386 >ravei= 0,361. Berdasarka kriteria

DRYMN-

|

pengupan diperoleh keputusan bahwa butir instrumen no 3

"_\.

VaI|dpadavarlabelkomunlka5| kepala madrasah (X1), Karena harga rhitung
lebih besar dari ravel, pada taraf siginifikansi 0,05 (5%)
Perhitungan dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel.
Dari 40 butir pernyataan yang diujicobakan diperoleh 35 butir
pernyataanvalid, dan 5 butir dinyatakan Drop/invalid. Adapun ke lima butir
pernyataan yang drop tersebut adalah 4,18,19,32, dan 35.° Dengan
demikian hanya 35 butir pernyataan instrumen yang layak digunakan
untuk mengukur variabel komunikasi kepala madrasah.
Hasil perhitungan ini sama dengan hasil perhitungan berbantuan
program SPSS 26.0 yaitu 0,386 (Lampiran 2)
[
2) UjiReliabilitas Instrumen
ffReIiabiIitas yang berasal dari kata reliability, berarti sejauhmana
hasil LSLatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu instrumen pengukuran
dikatalgan reliabel jika pengukuranannya konsisten dan cermat akurat. Uji

reliabi_Ti:tas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

=

:_?'ZHasiI Perhitungan Validitasvariabel komunikasi kepala madrasah dapat dilihat
pada Lampiran 2..
T'
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E"" sistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu
gt E :H‘_I .
5 4 strupn;len dapat dipercaya.
§" _Fékor butir instrumen Variabel komunikasi kepala madrasah
E(X1)yaﬁ)g dihasilkan adalah data kontinum, maka untuk menghitung
oo Q ~
- & rkoefisien Alpha atau Alpha Cronbach, untuk instrumen yang mempunyai
P Oag
& & o3 skor kentinum menggunakan rumus Alpha Cronbach. Jika koefisien
c c®
= ':_orela"é:l“ skor butir dengan skor total lebih besar dari koefisien korelasi dari
5503
HH A l;:tabel _1_ (rnitung > rabel) pada alpha 0,05, koefisien korelasi butir signifikan
E_ ; ; dan bgtlr tersebut dianggap valid secara empiris. Nilai rhitung >rtabel, maka
- L
g —mstrumen tersebut dinyatakan reliabel. Formula yang digunakan untuk uji
=R
;E = 2 Sreliabilifas instrumen adalah koefisien alfa (a) dari Cronbach berikut ini:
=% O
iy o I == _Xop
g ;I.Tr L= 1 [k—l] [1 o? ]
B 20d& Dimana :
58 a o2 = L
[ ] - -
SRl N
S @
< & 5 Keterangan:
= 2 5 ru = Reliabilitas instrumen/ koefisien alfa
e = Banyaknya butir soal
=29 N = jumlah responden
O F = Yo = jumlah varian butir
= 2 3 o? = Varians total.
2§ 9 | |
=29 Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program exel, diperoleh
o QO S
_ © 5 data sebagai berikut:
D Fa
o = 3 - . ..
o 8 % 1 = Reabilitas instrumen/koefisien alfa 0,925
“58 e
= K =  Banyaknya bulir soal 35
= —
] B 2 . .
5 Z iai = Jumlah varians bulir 64,0
= fyr) ;
= %— =  Varians total 298,4
6 8 )
= 5 N = Jumlah responden 30
0 5 B
::I -% oA k .
G ya a
eE <
[ ]
55 2
B c =L 150
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ZLF gBerdasarkan perhitungan diperoleh nilai riwngalpha Cronbach =
?Q,Q?QFeblh besar dari nilai alpha Cronbach = 0,60, keputusannya
EJ nstrumen reliabel. (rmitung< rapha) pada rmitung=0,925 >rajpha = 0,60.
';3 ‘F(ntena pengujiaan jika: Nilai rmiung >rabel, maka instrumen tersebut
;:dlnyafakan reliabel. Berdasarkan perhitungan uji coba instrumen,

ldlperoteh koefisien alfa (ri) = 0,925, riwabel diperoleh dari N = 30 maka harga
Ttabel ﬁo 60, berdasarkan perhitungan tersebut, maka: (rnitung< rtaber) pada
E-alpha 0,05, rhiung=0,925>Taipha = 0,60

",E_Berdaéarka kriteria pengujian, diperoleh keputusan bahwa butir instrumen

creliable padavariabelkomunikasi kepala madrasah, Karena harga rhitung

10

i-lebih besar dari rapha, pada taraf siginifikansi 0,05 (5%)

3. Instrumen Self Esteem
a. Definisi Konseptual

Self Esteem penghargaan diri adalah satu tingkatan dimana orang
menyukai, menghargai, dan dipuaskan dengan dirinya mencerminkan

global self evaluation.

b. Definisi Operasional

Self-esteem dalam penelitian ini adalah suatu penelitian yang
datanya dikumpulkan dan diungkap melalui angket 5 opsi dengan skala
Likert</ang berjumlah 40 butir yang diisi oleh guru dengandua dimensi
yakni%) Penerimaan diri (self-efficacy) sebagai berikut: keberhargaan diri,
kualit%g, diri, positif thinking terhadap diri, kemampuan diri, penghargaan
diri. (2? Penghormatan diri (self-respect) sebagai berikut: kegagalan diri,

kebanggan diri, kebergunaan diri, kebaikan diri.

Ta B

C. K—i-si-kisi Instrumen
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O
Kisi-kisi instrumen varibel self-esteem disusun berdasarkan teori

() . - . .
yang telah dibangun, untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada
tabel berikut:

o = Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Self-esteem
e f—
‘i .y Jumlah Butir Jumlah butir
. Vatiabel Dimensi Indikator Sebelum setelah
|E1 ~ ujicoba ujicoba
;{’_; Self{_l;?teem Penerimaan diri 1. Keberhargaan | 7,10,22,31,37 6,22,29,34
= — (self-efficacy) diri
g —- 2. Kualitas diri 12,21,23,30,35 11,20,22,33
= = 3. Positif thinking | 3,4,2,34 3,4,2,32
'S o
=+ terhadap diri
= e 4. Kemampuan 5,11,20,24,36 10,19,23
C O diri
E - 5. Penghargaan | 8,15,18,26 7,14,17,25
i ' diri
o - Penghormatan [L. Kegagalan diri | 6,9,17,19,33,39 5,8,16,18,31,30
C diri (self- 2. Kebanggan 14,29,40 13,28,35
o respect) diri
T 3. Kebergunaan | 1,16,38,25 1,15,32,24
' diri
4. Kebaikan diri | 13,27,28,32 12,26,30
Jumlah 40 35
d. Validitasdan Reliabilitas Instrumen
1) Pengujian Validitas Instrumen
Tujuan uji validitas butir instrumen penelitian yaitu suatu proses
pengukuran terhadap keakuratan butir instrumen dalam mengukur
variabel yang dimaksud. Uji validitas dilakukan setiap butir soal
denganrwane df = n-k dengan tingkat kesalahan 5%. Jika koefisien
korelasi skor butir dengan skor total lebih besar dari koefisien korelasi
dari ravel  (rmiung > ravel)Makabutirsoaldisebut  valid.®® Validitas
[y
instjijen dapat dihitung dengan menggunakan formula koefisien
korz@'asi Product Moment dari Karl Pearson,®* berikut:
in o= (NEXY=(X)EY)
0 XYJ(NZX2-(2(X)2 (NZY2—(ZY)?)
=]
{1
%Juliansyah  Noor, MetodologiPenelitian,  Skripsi,  Tesis,  Disertasi,
&Karyallmiah,(Jakarta: Kencana Media Group, 2013), 169.
—*Muljono, Pengukuran. 71
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ry=Koefisien korelasi
XT_;,_Skor item butir soal

Y ©2Jumlah skor total tiap soal
N -=Jumlah Responden

HoE A E i - Ty

-
erhlﬁlgan untuk data self esteem (X2), butir instrumen ke-3:

uodynBusagd 'q

X| —%1+X2+X3+ .. + Xao
=3+3+3+..+4
oo
-

Q
Yi=X41 + X4z + X43 + ... + X430
.09 + 115+ 115+ .... + 149
913

cam-ﬁu,\r,;[:r.ln iﬁ’J"'D,\;IIID YAID HoH

L.lez = X1% + X2% + Xa? + ... + X%30
=32+32+ 3%+ ... +42

=405

YYiZ2 = X412 + X422 + X432 + ... + X4230
=1092 + 1152 + 1152 + .... + 1492
= 526253

D Xi Yi= XaX41 + XoX42 + X3X43 + ... + X30X430
=327 + 345 + 345+ .... + 596
= 14454

ML DUns NI oo Buo A uoBujuaday uoyiBnisw jJopy

3 ‘uoiodo) uounsnAuad YorUp 0ADY uospnuad ‘uoiiauad ‘uoypipuad uobuluadsay ynjun oAuoy uodynbuad ‘o
50 JSELUNS UOYINGaAUSL DD UDYLUNUOIUSW oduny il spng Aoy yrunes !'“IL‘I-I’J .JL‘:[.‘: uoiBoqes dynbuaw Buouop |

NY XY, = X X2V

YINEX? = EXDINZYE — (VD2

1S JO ANSISAIUMRDILID|SRELDIS

oy
<

30(14454) — (109)(3913)
(30)(405) —(109)2][(30)(526253) — (3913)?]
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T
O
A 433620 — 426517
#[12150 —11881][15787590 — 15311569]
o
T 3 7103
xy —
O %(269)(476021)]
o (-
= =
o < 7103
ey =
=™ /[128049649]
5
"3 O
S 7103 0.628
J 34.3;‘1315,90 '
@ B
- = : N : : -
= Berdasarkan perhitungan uji coba instrumen, diperoleh koefisien
Skorelasi (rmiung) pada butir 3 = 0,628, riwbel diperoleh dari N = 30 maka

-
-

harga ravel = 0,361, berdasarkan perhitungan tersebut, maka: (rnitung>rtabel)
pada alpha 0,05 rhitung=0,628>rtanei= 0,361. Berdasarka kriteria pengujian,
diperoleh keputusan bahwa butir instrumen no 3 Validpadavariabelself
esteem (X2), Karena harga rniung lebih besar dari rwve, pada taraf
siginifikansi 0,05 (5%)

Perhitungan dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel.
Dari 40 butir pernyataan yang diujicobakan diperoleh 35 butir
pernyataanvalid, dan 5 butir dinyatakan Drop/invalid. Adapun ke lima butir
pernyataanyang drop tersebut adalah 5,10,28,30, dan 36.%°> Dengan
demikian hanya 35 butir pernyataan instrumen yang layak digunakan
untukrmengukur variabel self esteem.

:,-?Iasil perhitungan ini sama dengan hasil perhitungan berbantuan
program SPSS 26.0 yaitu 0,628 (Lampiran 2)
2) UjitReliabilitas Instrumen

%eliabilitas yang berasal dari kata reliability, berarti sejauhmana

hasil :_§1jatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu instrumen pengukuran

=

'

Ui

-

=SHasil Perhitungan Validitasvariabel self esteem dapat dilihat pada Lampiran 2..
1]

-
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3 Do

)- takan reliabel jika pengukuranannya konsisten dan cermat akurat. Uji
ellabgjttas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
konS|_s’eenS| dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu
nstrunqen dapat dipercaya.

~Skor butir instrumen Variabel efektifitas self esteem (X2)yang
|hasHkan adalah data kontinum, maka untuk menghitung koefisien Alpha

atau _A)ha Cronbach, untuk instrumen yang mempunyai skor kontinum

Ny

_menggynakan rumus Alpha Cronbach. Jika koefisien korelasi skor butir
:_L_fdengq_g skor total lebih besar dari koefisien korelasi dari tabel r (rniung >
—':.rtabe|) bgda alpha 0,05, koefisien korelasi butir signifikan dan butir tersebut
=

f_ﬂlangggap valid secara empiris. Nilai rmiung >rtabel, maka instrumen tersebut

s’
,L_dmyaﬁkan reliabel. Formula yang digunakan untuk uji reliabilitas
anstrumen adalah koefisien alfa (a) dari Cronbach berikut ini:

i3

ro =] [ -E

Dimana :
0?2
g2 = La oy
N

Keterangan:
ri = Reliabilitas instrumen/ koefisien alfa
k = Banyaknya butir soal
N = jumlah responden
Yo7 = jumlah varian butir
o? = Varians total.

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program exel, diperoleh
data ’§§bagai berikut:

Ru1 =  Reabilitas instrumen/koefisien alfa 0.9
!% =  Banyaknya bulir soal 35
zaiz = Jumlah varians bulir 69,5
?1—2 =  Varians total 547,15
N = Jumlah responden 30
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aka:

o [ k ] ) Yo [ 69,5 — 090

=T U oz | 35—1 547,15]

.I__'

CBerdasarkan perhitungan diperoleh nilai rmiung alpha Cronbach =
0,84 |é%lh besar dari nilai alpha Cronbach = 0,60, keputusannya instrumen

5 i) y0H

i

rellabel (rii< rapha) pada rhiung =0,90>  rapha = 0,60.

M IGUngQt

-](rlterla pengujiaan jika: Nilai rmiung >rtapel, maka instrumen tersebut
:dlnyatakan reliabel. Berdasarkan perhitungan uji coba instrumen,
radlperolph koefisien alfa (ri) = 0,90, rwabel diperoleh dari N = 30 maka harga
tabel *3'0 60, berdasarkan perhitungan tersebut, maka: (rhiung< rtaber) pada
_;alpha 0,05 1i=0,90 >Fajpha = 0,60

lgBerdasarka kriteri pengujian, diperoleh keputusan bahwa butir instrumen

|‘Lf“

reliable pada variabel self esteem (Xz), Karena harga rniung lebih besar

dari rapha, pada taraf siginifikansi 0,05 (5%)

4. Instrumen Social Support

a. Definisi Konseptual

Social support merupakan salah satu cara yang positif karena berisi
tentang perasaan suka, keyakinan, penghargaan, penerimaan diri,
kepercayaan diri seseorang terhadap kepentingan orang lain.

b. Definisi Operasional
Social support dalam penelitian ini adalah suatu penelitian yang
datanya dikumpulkan dan diungkapkan menggunakan skala
per.%;_ukuran Likert melalui 5 opsi yang berjumlah 40 butir yang diisi oleh
gur_flrj_'_dengan indicator yaitu: (1) Informatif terdiri dari pemberian nasehat
daﬁﬁ pengaruh,  mendapatkan informasi yang dibutuhkan,
mei_%yampaikan informasi kepada orang lain. (2) Emosional terdiri dari
emrﬁ"gti dan cinta, perhatian dan kasih sayang, kepercayaan dan

me:J:tdengarkan. (3) Instrumental terdiri dari bantuan materi, bantuan
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& beKerjaan, peluang waktu. (4) Penilaian dan penghargaan terdiri dari
k ). : . . . .
F ekerjaan, peranan social, prestasi,umpan balik, perbandingan sosia
4 ng j I t balik band I
" dam-afirmasi.
— T -
T o oS Kigtkisi Instrumen
R R I . . . .
© @ 5 — Kisikisi instrumen varibel Social Support disusun berdasarkan teori
e ] . . . .
_!_'_ T_— r,; L.: yang telah dibangun, untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada tabel
TT 4 5 befikut:
= ? —l
E_ 8 =g g Tabel 3.8 Kisi-kisi Instrumen Social Support
- 4 RS T
T aa _ P
S 8 a 3 - -
oo vadabel Indikator Jumlah Butir Sebelum Jumlah butir setelah
= o 0 L | ujicoba ujicoba
=N ;;' 1. Informatif 22,30,36,37 38,39, 22,30,22,31 32,33,
~=5d 2 [2 cmosonal | 1561418192434 | 14513.16,17.2029
So g4 soca 2,9,12,15,16,23,25, 33,35 | 2,8,11,14,15,19,21, 28,30
E f_[:: "_I E Support 3. |I’]Stl‘umenta| 1 ) ’ ’ ’ 1 1 1Y ’ ) 1 ) l ’
T =04
T 33 i 4. Penilaian dan | 3,4,7,8,10,11,13,20, 3,6,7,9,10,12,18,
A R- penghargaan | 21,27,28,29,31,32,40 23,24,25,27,34
B = o Jumlah 40 34
[ E-" -l
= -
- = . . .-
5 & 7 d. Validitasdan Reliabilitas Instrumen
=@
0 %f_ 1) Pengujian Validitas Instrumen
£ 30 . . - . .. .
—11 . Tujuan uji validitas butir instrumen penelitian yaitu suatu proses
— 4 ;_I pengukuran terhadap keakuratan butir instrumen dalam mengukur
= I-EI - - - .. - . - - -
E r_ = variabel yang dimaksud. Uiji validitas dilakukan setiap butir soal
C =53 . . -
=& ] denganrwane df = n-k dengan tingkat kesalahan 5%. Jika koefisien
oot
= 23 korelasi skor butir dengan skor total lebih besar dari koefisien korelasi
=
3 =2 dari rwmpet  (rhitng > rabel)makabutirsoaldisebut  valid.®® Validitas
=0 5 ) . .
:_ = insttimen  dapat dihitung dengan menggunakan formula koefisien
o5 O . : .
< 3 kor%la5| Product Moment dari Karl Pearson,®’ berikut:
(= (D
= 9 — = (NZXY—($X) )(EY)
"5 Q % XY J(NEX2 - (Z(X)? .(NZY2—(5Y)?)
] :':: e 13
[ ]
-
= i %8Juliansyah  Noor, MetodologiPenelitian,  Skripsi,  Tesis,  Disertasi,
-] = &Karyallmiah,(Jakarta: Kencana Media Group, 2013), 169.
= =’Muljono, Pengukuran. 71
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ry=Koefisien korelasi
XT_;,_Skor item butir soal

Y ©2Jumlah skor total tiap soal
N -=Jumlah Responden

—
Perhitungan untuk data social support (Xs), butir instrumen  ke-3:

pral
Xi={%1+X2+X3+...+X30
=2+4+4+...+5

=101
0

| —
i =(X41 + X42 + X43 + ... + X430

n‘|-ﬁunR/:|Jn Bunpug DIdID YoM

Yi
23.14 +116 + 115+ ... + 128
el
E::zxiZ = X12 + X22 + X32 + ...+ X230
G =22+ 42+ 424 +52
=363

Y2 = Xd1? + X422 + X432 + ... + X4?30
=1142 + 1162+ 1152 + ... + 1282
= 482673

Sy CAIDY yrunpas noo uop uoiBogas dunBuaw Buouopg) °|

DX Yi=XiY1+ X2Y2 + XYz + ... + X30Y30
=228 + 464 + 460 + .... + 640
=12943

NY XY - X XY

JUDaUSL oauDy i

UD(S| 24015

Txy

NYXE - CX)INEY? — (BY)?]

: 30(12943) — (101)(3761)
I(30)(363) — (101)2][(30)(482673) — (3761)2]
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e
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"]
Kl 388290 — 379861

;{[10890 —10201][14480190 — 14145121]

o
T O 8429

xy —

o %[(689)(335069)]
g2 -
|, —
o < 8429
Sy =
2 [230862541]
& -
=R
= 8429 — 0.555
gy =i:§194 16
3 3
- - . N : . -
.j: Berdasarkan perhitungan uji coba instrumen, diperoleh koefisien
Ekorelasn (rnitung) pada butir 5 = 0,555, rwnel diperoleh dari N = 30 maka
L

harga rwvel = 0,361, berdasarkan perhitungan tersebut, maka: (rhituung> rtaber)
pada alpha 0,05 rniung =0,555> ravel = 0,361. Berdasarka kriteria
pengujian, diperoleh keputusan bahwa butir instrumen no 3 Valid pada
variabel social support(Xs), Karena harga rnitung lebih besar dari riavel, pada
taraf siginifikansi 0,05 (5%)

Perhitungan dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel.
Dari 40 butir pernyataan yang diujicobakan diperoleh 34 butir pernyataan
valid, dan 6 butir dinyatakan Drop/invalid. Adapun ke enam butir
pernyataan yang drop tersebut adalah 4,16,21,22,31 dan 38.% Dengan
demikian hanya 34 butir pernyataan instrumen yang layak digunakan
untuk mengukur variabel social support.

:fj-lasil perhitungan ini sama dengan hasil perhitungan berbantuan
progragn SPSS 26.0 yaitu 0,555 (Lampiran 2)
2) UjiReliabilitas Instrumen

%eliabilitas yang berasal dari kata reliability, berarti sejauhmana

hasil ;_§ﬂatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu instrumen pengukuran

=

~%Hasil Perhitungan Validitasvariabel social support dapat dilihat pada Lampiran

D

N
Al
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)- takan reliabel jika pengukuranannya konsisten dan cermat akurat. Uiji
1 [ ellabgjttas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
konS|_s’eenS| dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu
nstrunqen dapat dipercaya.

~Skor butir instrumen Variabel social support (Xs)yang dihasilkan
dalafl data kontinum, maka untuk menghitung koefisien Alpha atau Alpha

ronb‘aich untuk instrumen yang mempunyai skor kontinum menggunakan

LN L)

umus—AIpha Cronbach. Jika koefisien korelasi skor butir dengan skor

£
Ll
(@]
[
Q

ih besar dari koefisien korelasi dari tabel r (rhiung > rtape)) pada
L:alpha’-,_Q,OS, koefisien korelasi butir signifikan dan butir tersebut dianggap
=

Svalid secara empiris. Nilai rhitung >rabel, maka instrumen tersebut dinyatakan

s’
,L_rellabe? Formula yang digunakan untuk uji reliabilitas instrumen adalah
Ekoeﬂ&en alfa (a) dari Cronbach berikut ini:
& - [ _ ot
. "1 = [k—l] '[1 of
Dimana :
2o sz_(zlavoz
N

Keterangan:

ri = Reliabilitas instrumen/ koefisien alfa

k = Banyaknya butir soal

N = jumlah responden

Yo7 = jumlah varian butir

g? = Varians total.

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program exel, diperoleh
data ‘sebagai berikut:

o
I

%’11 = Reabilitas instrumen/koefisien alfa 0.88
d =  Banyaknya bulir soal 35
™y

N 2 . .

EUi = Jumlah varians bulir 26,0
2

f’t_ =  Varians total 398,6
N. = Jumlah responden 30
=4

ok
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- [ [ 5E] - B [ o

T r”* k—1 35— 1 398,6

0 E_'

E CBerdasarkan perhitungan diperoleh nilai rmiung alpha Cronbach =
'20,88 |é%lh besar dari nilai alpha Cronbach = 0,60, keputusannya instrumen

rellabel (rii< rapha) pada rniung =0,88>  rapha = 0,60.

igunguy

-](rlterla pengujiaan jika: Nilai ri>rave, maka instrumen tersebut

anyatakan reliabel. Berdasarkan perhitungan uji coba instrumen,

%

5_:_d|p€l’0[§3h koefisien alfa (ri) = 0,88, riabel diperoleh dari N = 30 maka harga

{,Llirtabel Q.O,GO, berdasarkan perhitungan tersebut, maka: (ri< rwbe) pada

L’L;élpha 0,05 rii=0,88>raipha = 0,60
-EBerdasarka kriteri penguijian, diperoleh keputusan bahwa butir instrumen
reliable pada variabel social support(Xs), Karena harga riung lebih besar

dari rapha, pada taraf siginifikansi 0,05 (5%)

D. Jenis dan Sumber data
1) Data Primer

Data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh seorang
peneliti umumnya dari hasil observasi terhadap situasi social dan atau
diperoleh dari tangan pertama atau subjek (informen) melalui proses
wawancara®. Sedangkan menurut Suprianto dan Machfudz data primer
adalah data yang diambil dari lapangan (enumerator) yang diperoleh
melalyi, pengamatan, wawancara dan kuesioner.1®® Sumber data primer
padathg_enelitian ini adalah berasal dari jawaban angket yang berupa
instruﬂ:_i_ent penelitian yang dikembangkan dari kisi-kisi dari setiap variabel
penel;_ﬁ??aln. Data yang diterima merupakan data primer, yang diolah

3

(o Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: Referensi,
2013),100.

—1%  Supriyanto, Ahmad Sani, dan Masyhuri Machfudz. Metodologi Riset
Manajemen Sumberdaya Manusia (Malang: UIN Maliki Press, 2010), . 191.

'T:
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Bata Sekunder

:L': M;enurut Mukhtar data sekunder dikenal juga sebagai data-data
:—rp endukung atau pelengkap data utama yang dapat digunakan peneliti. 0
—Data ‘skunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, yang

CHE

|per<)‘l%h dari sumber beberapa literatur, dokumen-dokumen dan bacaan

r-_t: Jlléj

alnnya; yang ada hubungannya dalam penelitian ini. Data sekunder

:dlmaks.udkan agar dapat memberikan ilustrasi umum dan dapat

i6

—mendy,lkung hasil penelitian.
Teknik Analisis Data

]I-I_ﬁ r'hl_"

=
Menurut Sugiyono dalam penelitian  kuantitatif, — analisis

"'h

Ldatamerupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
;_L_sumberdata lain  terkumpul.’®?> Berdasarkan pertimbangan tujuan
penelitian, makametode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Analisis Kuantitatif.

Analisis  kuantitatif adalah analisis yang digunakan untuk
mengujihipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian
inidigunakan untuk menguji pengaruh variabel independent (X) terhadap
variabel dependent (Y) yang diteliti. Adapun langkah yang harus dilakukan
untuk melihat pengaruh variabel independent (X) terhadap variable
dependent (Y) tertebih dahulu dilakukan pengujian kualitas data dan
ujiasumsi klasik, setelah itu baru dilakukan persamaan regresi untuk
melihat pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel dependent
1. Q]i Kualitas data

TKualltas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian

dapatﬂ"evaluasn melalui uji validitas dan reabilitas.

3

|

%91 Mukhtar, Metode, 100.

192 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta,
2014),%99.

"'[:

162

1§ 1O AlISIS



M
IO WS WHYHL NvsLng

* oypng Win wiz oduny undodo ynuaq woop iUl Spng oAy yrunpas noio uop unoimoqeas yoiuocpadwsaw Sucuop 7

I

T IS SRS,

uodiyntuayg "Q e

pAUDy undiynbuad "o

uaday uoyiBnisw yopy

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

ABDy uospnuad uoiieusd uoypipuad uobulguadsy ynjun
IBALSLL DD UDHLUNEUD IUSL OOUD) Ul SIpnd OAIDY Ylrunas 'I:_:.:_: Luop uniBoqges diynBuawl

3] uosodo] uounsnAuad yoru| o

|50 JSCLLNS UDN]

Talallall

=
L=

i o
L

OH @

Uji validitas
Hji validitas dimaksudkan untuk menilai sejauh mana suatu alatukur
diyakiﬁi' dapat dipakai sebagai alat untuk mengukur item-item

Ipertangaan/pernyataan kuesioner dalam penelitian. Teknik yang

l"'

|gun§kan untuk mengukur validitas pertanyaan/pernyataan

J&q

=

kuesmneradalah Korelasi Product Moment. Yang dimaksud dengan

orela‘gl“ product moment adalah salah satu teknik untuk mencari korelasi

JII;|\_'|I.'

®"

ntard*qa variabel yang dikembangkan oleh Karl Pearson.®® dengan

I'—\-J-|

ketentﬁan jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka skor butir

ertaf);(aan/ pernyataan kuesioner valid tetapi sebaliknya jika r hitung lebih
ecil dgarl r tabel, makaskor butir pertanyaan/ pernyataan kuesioner tidak
alid. = C

Instrumen-instrumen tersebut akan diujicobakan pada beberapa

F-" r'hl_"
PP

fresponden Uji coba secara empiris dimaksudkan untuk menentukan
validitas butir sebagai dasar pemilihan butir-butir instrumen yang
berkualitas yang dapat digunakan dalam pengumpulan data.Validitas butir
instrumen dihitung dengan menggunakan rumus korelasi yaitu dengan
cara mengkorelasikan skor masing-masing butir pendukung suatu
instrumen dengan skor totalnya. Semakin tinggi korelasi skor suatu butir
dengan skor total semakin tinggi dukungan butir tersebut terhadap
instrumen, sebaliknya semakin rendah korelasinya semakin kecil
dukungan butir tersebut. Penerimaan dan penolakan butir-butir instrumen
diperoleh dengan cara membandingkan harga korelasi product moment
yang diperoleh melalui perhitungan dengan harga kritis r yang diperoleh
dari tabel r pada a = 0,05 dan n = 30 yaitu sebesar 0,361.

1Dl

ILUID|5]

o

i
%
e

—1%Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pandidikan (PT. Raja Grafindo: Jakarta,
2012), Z90.

"'[:
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Q
Selanjutnya untuk menghitung korelasi antar skor masing-masing

) . : :
umuﬁteknlk korelasi pernyataan dengan skor total maka digunakan

produet moment sebagai berikut: 1%

3 > xy — x>y}
— o N
o o 2 2 2 2
—xy {zx—(zx)} sy -(zy)
= N N
=
engan.pengertian:
a
. Ixy  :koefisien korelasi antara x dan y rxy
=
- : Jumlah Subyek
- : Skor item
Y : Skor total

>X  :Jumlah skor items
>Y  :Jumlah skor total
> X2 Jumlah kuadrat skor item

>Y? Jumlah kuadrat skor total

Dasar pengambilan keputusan adalah bila nilai r positif dan r
hitung>r tabel, maka pernyataan dalam angket dinyatakan valid dan
dapatdianalisis dengan computer, namun bila nilai r negatif dan r hitung <r
tabel, maka pernyataan tersebut tidak valid dan tidak dapat dianalisis
melalui komputer.

Apabila validitas yang didapat semakin tinggi, maka tes tersebutakan
semaKi?] mengenai sasaran dan semakin menunjukkan apa
yangs;%harusnya ditunjukkan. Pengujian validitas ini dilakukan dengan
intervalvalidity, dimana kriteria yang dipakai berasal dari dalam alat tes itu
sendifitian masing-masing item tiap variabel dikorelasi dengan nilai total

yang giperoleh dari koefisien korelasi product moment.

jb4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka=Cipta, 2010),. 213.
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pabila koefisien korelasi rendah dan tidak signifikan, maka item

rsangkutan gugur. Adapun taraf signifikan yang digunakan adalah

=
i Tabel 3.9. Standar Penilaian Untuk Validitas®

Cﬁtegory Validity

G:o'_od 0,50

AeCeptable 0,30

Mgngnal 0,20

Poor 0,10

b.  Uji Reliabilitas
b@i reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsisten siantara

asil pengamatan dengan instrumen atau alat ukur yang digunakanpada

wiily

"—W ktu yang berbeda-beda. Teknik yang digunakan untuk mengukur

reliabilitas pengamatan adalah dengan menggunakan koefisien cronbach

alpha, yaitu instrumen dikatakan reliable jika memiliki nilai cronbach alpha
lebih besar dari 0,5.

Uji reliabilitas dilakukan untuk dilakukan untuk mengetahui apakah
skala yangdibuat pada angket secara internal sudah konsisten atau tidak.
Pengujian konsistensi skala menggunakan uji reliabilitas yang akan
memberikan koefisien alfa yang bemilai antara 0-1. Indeks reliabilitas
butir-butir pernyataan valid terhadap responden penelitian dihitung dengan
menggunakan metode konsistensi internal yang dilakukan dengan
mencobakan instrument sekali saja kemudian dianalisis dengan

menunjukkan besarnya nilai cronbach Alpha(a). Rumus yang digunakan
adalaijﬁ7
k > Si?
= 1—
k-1 St?

gan

S| oI

Keter

|L,§r;.u|

= koefisien reliabilitas alpha

T
I
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T
O
K = jumlah item
0
1’;S| = varians responden untuk item |
- :St = jumlah varians skor total
@ =
o p——
) ~Pasar pengambilan keputusan adalah bila r alpha > 0.60 maka butir
=

Lperny-_ataan dalam angket dinyatakan reliabel dan bila r alpha <0.60

';_ akaétlr pernyataan dalam angket dinyatakan tidak reliable (menurut
Cteor Alpha Cronbach).

= -

= O _ N

— J Tabel 3.10. Standar Penilaian Untuk Reliabilitas®
E. Ca’%gory Validity

@ G(ng 0,80

—': Acceptable 0,70

£ | Marginal 0,60

L

" | Poor 0,50

c. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi
data mengikuti atau mendekati distribusi normal.'%” Data yang baik adalah
data yang mempunyai pola seperti bentuk lonceng pada diagram
histogram. Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Uji Kolmogorov-Smimov. Kriteria pengujian satu sampel menggunakan
pungujian satu sisi yaitu dengan membandingkan probabilitas dengan
tingkat signifikansi tertentu yaitu:
1. Nilai Signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi data adalah
tidak normal.
2. Nilré'i?Signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi data adalah
nor:%ial.
d. Uji Homogenitas
qenurut Zulkifli penguijian homogenitas dimaksudkan
untukﬁjémberikan keyakinan bahwa sekumpulan data yang dimanipulasi

=

—406 Sugiono, Metode, . 185.
=97 Riduwan, Dasar -dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2011), . 187.
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tullsamlm adalah Uji Bartlett.1%8
. AepaI|5|s Data Penelitian

r?:;L Analisis Jalur (Path Analysis)

E Uji jalur (path) adalah alat analisis statistik untuk menguiji eksistensi
'i_varlab% antara.1%® Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul dalam
gpenellﬂan akan dilakukan dengan menggunakan analisis jalur
1_~(pathg.1ahss) untuk mengetahui adanya pengaruh antar variable sesuai
—'_dengé.q kausal yang terbentuk dalam model penelitian. Adapun
Eqpersanqaan analisis jalur dapat terlihat pada rumus:

>

‘r. P4= (PX4. Xi. X1) + (PX4. Xo. X2) + (PX4. Xas. X3) +e

Guopun-6ur

Sesuai dengan tujuan penelitian, penelitian ini juga terdiri atas dua
sub-struktur dan persamaan sebagai berikut:
11. Sub-struktur 1

X1 PpXsXy l
\A p£
X3

Xz 4

Dari gambar diagram jalur di atas didapat keterangan sebagai
berikut: komunikasi  (X1), self-esteem (X2) sosial support (Xs)

berpengaruh terhadap evektifitas i (Xa).

a. K3 - pXa.X1.pX1.X3
b. :I'}(s = pX3.X2.pX3.X2

C. _5(3: pX3.X2.pX3.X2
=]
.

—4%8 Riduwan. Metode., 184.
=19 Burhan Bungin. Metode, 225.

167

1S 1O ALISISA



¥

IO WS WHYHL NvsLng

" OYINg WIN Wizl odun undodo 30 juag wojop Ul 90} Aoy Yrunies noio uop uoniogaes joiuodiadiuwaw Buouop 7

P E kN RS- Ty

uodynBusagd 'q

3] uosodof uounsnduad Tyoru) DARDY uospnuad ‘uoiisuad ‘uoypipuad unbuguadsay ynun cAuoy uodynbuad o

KJWD DUINS Nin oo BuoA uoBuyjuadsy uoyibBrusw yJopy
50 JSQUUNS UDHyjngaAuaul Dp uDyWInjuoIuaw oduoy 1u sipng oAIDY 4runes Nojo uop -hlr_::Eir_,“{]:_‘lz ﬂl_"lE'..In'_"l..U B ouope] |

T

O

ub-struktur 1

9} l pe
[®)

::l' pX4X3

._é X3 » Xu
?

Dari gambar diagram jalur di atas didapat keterangan sebagai
erlktﬂiso&al support (X3), berpengaruh terhadap evektifitas (Xa4).

T
i,
=
)
T
(i,
th
o
=
=1
&
L
_\.J:.C
=
[
L
s

X4§pX4.X3.pX3.X3+£
3. Sd’?ﬁ struktur 3
:'
=
O
X4
Xo 4

Dari gambar diagram jalur di atas didapat keterangan sebagai
berikut:  Komunikasi (X1), dan self-esteem (X2) berpengaruh terhadap
evektifitas  (Xa).

3. Xa=pXa.X1.p.X4

4. Xa=pXa.X2.pXa

5. Xa=pX2.X1.pX2.X4
2. Uji simultan (Uji F)

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas, secara
meny;é_‘rl:uruh terhadap variabel terikat dilakukan dengan menggunakan uji
F. Ujﬂslni menggunakan a 5%. Dengan ketentuan, jika F hitung > dari
Ftabe"-ﬁumaka hipotesis yang diajukan dapat diterima atau dapat dinilai
berdagarkan hasil uji hipotesis yang ditunjukkan oleh tabel koefisien pada

koIomrTgignifikansi, yang menunjukkan nilai < 5%.

N

i
'
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Uji Parsial (Uji t)
) . . o . .
&glanjutnya, dilakukan pula penilaian setiap variabel bebas yang

FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

dilakuk'étn untuk melihat variabel apa yang memberikan pengaruh paling

Jaomlnqn di antara variabel yang ada. Pengujian dilakukan dengan uji t

|gn|frk;in
R‘naI|S|s Determinasi (R Square)

-E -.-, E ratau sering disebut uji parsial. Tingkat pengaruh yang signifikan juga
I D .~

o r—; Lclldasarkan pada a 5%. Atau melihat nilai t hitung lebih besar dari t tabel.
; ; E ':.Sebal‘lz‘nya jika t hitung < dari t tabel maka pengaruh yang terjadi tidak

Menurut Kuncoro seperti dikutip oleh Hapzi Ali, Koefisien determinasi

DU g!:'gr-g T

qpada'ljntinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

s
,—menet&ngkan variasi vaiabel terikat. Nilai R2 yang kecil berartike

~mampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

100

variabel dependen sangat terbatas. Sugiyono menyampaikan pula bahwa
koefisien determinasi disebut koefisien penentu, karena varian yang
terjadi pada varian dependen dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi
pada varian independent.
Koefisien determinasi yang besarnya adalah kuadrad dari koefisien
korelasi (R2). Korelasi yang digunakan adalah korelasi ganda vyaitu
korelasi untuk dua variabel independen dan satu variabel dependen.

Rumus korelasi ganda (untuk uji R), sebagai berikut:

2
R _ ryX1 2 ryxl ¥Xa rxlxz

yXxX 1 r2

X1Xo

KJWD DUINS Nin oo BuoA uoBuyjuadsy uoyibBrusw yJopy

o uospnuad ‘unipeusd ‘uoyippuad uobuyuaday ynjun
AC@AUSLL DD UDYLUNUD IS DOUD) Ul S OAIDY Yrdnpas noo JS.’:- -|L:sE:-:.]J*.~ diynBuawl

L
Q'ari hasil uji R maka R? adalah koefisien determinasinya dan untuk

memkSE;-rikan penafsiran terhadap koefisen korelasi yang ditemukan
tesrséﬂ-ut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang
terteraﬂpada tabel sebagai berikut:

o]

i
I
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T
i,
o
()
T
(i,
=
o
s
Q,
—

Eé().Ber%ti di antara independen variabel dengan dependen variabel tidak

e
—_

e
L
s’

menguji hipotesis penelitian. Analisis jalur yang digunakan dengan

tahapan sebagai berikut ini :

G.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Bila R =

=

=independen dengan dependen variabel.

Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik adalah hipotesis yang dibuat atau digunakan untuk

T

O

) Tabel 3.11. Koefisien Korelasi''®
Y

-;t)nterval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
-0,20 - 3,99 Rendah

-0,40 — 0,599 Sedang

~0,60 — 0,799 Kuat

“0,80 — 1,00 Sangat Kuat

L

=

»)

‘Cadahubungan. Sedangkan bila R = 1 maka terdapat hubungan kuat antara
= i

1. Terdapat pengaruh langsung antara komunikasi kepala madrasah

(X1) terhadap efektivitas madrasah (X4).

Ho :Pxa1< 0

Hi i PX41> 0

madrasah (X4).

L
-:';_.”"HO P PXx42< 0
-t
(TH1 : PXxa2> 0
]

2. Terdapat pengaruh langsung Self esteem(X2) terhadap efektivitas

.-ﬁerdapat pengaruh langsung Komunikasi kepala madrasah (X1)

r:_:ierhadap social support (X3) guru.

Ho I Pxa1< 0
=

=10 Sugiyono, Metode, 184.
1]

J

L

=L

<

O

el
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T

=

“Hi  :Pxai>0
0

4.E*I_'erdapat pengaruh langsung Self esteem(X2) terhadap social

Ty

“support (X3) guru.
%’.:'o : Px32< 0
=

{____Hl : Px32>0
£

S.c.Aerdapat pengaruh langsung Social supportguru (X3) terhadap
%fektivitas madrasah (X4).
THo  :Pxas< O
[ —

%41 : Px43> 0

=
6.£1I-'erdapat pengaruh langsung Komunikasi kepala madrasah (X1),
self esteem(X2) terhadap efektivitas madrasah (X4).

Ho P Px421< 0

Hi : PX421> 0

7. Terdapat pengaruh langsung Komunikasi kepala madrasah (X1),
self esteem(X2) terhadap social support guru (X3).

Ho :PXx321< 0

Hi : PXx321> 0

8. Terdapat pengaruh langsung Komunikasi kepala madrasah (X1)
terhadap efektivitas madrasah (X4)melalui social support guru (X3).

Ho :Px431< 0

cHi 1 Pxa3>0
A

O
9.%Terdapat pengaruh langsung Self esteem(X2), terhadap efektivitas

X4) melalui social support guru (X3).

s PXx432< 0

[e]

: PXa32> 0

[
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;—-1,—'
O’Terdapat pengaruh langsung Komunikasi kepala madrasah (X1),
)
e elf esteem(X2), dan social supportguru (X3) secara simultan
:{erhadap efektivitas madrasah(X4).
o ~Ho : PX4321< 0
=
) “Hi : PX4321> 0
g2 C
|, f—
11. Pelaksanaan dan Waktu Penelitian
5w . :
& Penelltlan ini dilaksanakan pada bulan Juli2020 sampai dengan
C
ISepteﬁber 2020 dan tempat lokasi penelitian adalah MAS AR-RISALAH,
-dan MAS AR-RISALAH mewakili wilayah Sumatera Barat bagian Timur,

r‘l\/IAS “Tawallb Putri Padang Panjang mewakili wilayah Sumatera Barat
“’-'bag|ah3|Tengah dan MAS MTI PASIA Kabupaten Agam mewakili wilayah
EJSumatera Barat bagian Barat. Pengumpulan data, verifikasi dan analisis
;data dimulai awal bulan Juli sampai Agustus 2021 dan selesai sampai
verifikasi dan analisis data pada bulan Juni 2022. Penulisan hasil
penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022-September 2022, selesai
sampai perbaikan dan seminar hasil penelitian rencana akhir bulan
September 2022. Perbaikan diperkirakan pertengahan bulan Oktober
2022. Sedangkan ujian tertutup serta terbuka sebelum Desember2022.

Adapun Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini:

S

|
-

| r

 DIWD(S| 81D

'
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Sep-
Des
2022

GUnnin- Lnon iGN

Terbuka

I
O
el Tabel 3.12
O Waktu Penelitian
g,, Tahun 2018 - 2022
L NO KEGIATAN Jull | A9uSt | paret- | Juli- | Mar-
. 2017 - | 2019- .
3 Jan Mar Juni Agus | Sep
i — 2020 2021 2022
= 2020
- 1. [“Rembuatan Proposal
=
.
2 .Menunggu Jadwal
. " [Wijian Proposal
—
T
3. c‘J--;erbaikan Hasil Ujian
1 ~Proposal
B hd
4. gengumpulan Data
)
i 5. | Verifikasi Dan
- Analisis Data
6. | Penulisan Hasil
Penelitian
7. | Perbaikan
8 Seminar Hasil
" | Penelitian
9 Ujian Tertutup dan

Demikian waktu penelitian yang peneliti rancang dan sudah peneliti

laksanakan. Rancangan penelitian adalah suatu kesatuan, rencana terinci

dan

spesifik

mengenai

cara

memperoleh,

menganalisis

dan

menginterpretasi data. Tujuan pembuatan rancangan penelitian adalah

untukﬂﬂenguu atau menemukan ilmu pengetahuan, membantu mengatasi

atau mEmecahkan masalah yang dihadapi oleh penulis dalam penelitian

ini.
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Q.
O DESKRIPSI LOKASI, TEMUAN PENELITIAN
ol DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
I - . . - ..
CA, Iéeskrlpg Lokasi Penelitian
O =
=] Penelitian ini akan dilakukan pada Guru MA Swasta di Provinsi

—Sumatera Barat.Penelitian ini diambil dari semua Guru Madrasah Aliyah

iSwas:tg" yang ada di Provinsi Sumatera Barat yang sekolahnya telah

—

f&terakréiditasi A, diambil dari wilayah bagian Timur, Tengah, dan

EBarat:dAdapun wilayah bagian tengah kota Padang, wilayah bagian timur di

Eévvakili%ota Padang Panjang, wilayah bagian barat diwakili kabupaten

CAgani,Tmaka sekolah yang menjadi objek penelitian adalah Madrasah
L i

;*AIiyah Swasta yang memperoleh nilai akreditasi A mewakili masing-

_Emasing area yaitu MAS MTI Pasir Agam, MA-KUI Thawalib Putri Padang

' 'Panjang dan MAS Perguruan Islam Ar-Risalah Kota Padang.
1. MAS Perguruan Islam Ar Risalah Kota Padang
a. Sejarah MAS Perguruan Islam Ar-Risalah Kota Padang

MAS Perguruan islam Ar-Risalah Kota padang merupakan madrasah
menengah atas di kota Padang. MAS Perguruan islam Ar-Risalah Kota
padang ini di bawah Yayasan Wagaf Ar-Risalah. Salah satu fokus
yayasan ini adalah pendirian pesantren untuk pendidikan generasi muda
di Sumatera Barat yang diberi nama dengan pesantren perguruan islam
Ar-Risalah.

Maka pada hari selasa tanggal 24 Juni 2003 di Solok Sumatera
Barat;..»lberdirilah sebuah Yayasan dengan nama Yayasan Wagaf Ar-
Risala:ﬂ_ terdaftar secara resmi pada pegawai notaris Helmi Darlis Nomor
28 ta%gal 24/6/2003. Program utamanya adalah mendirikan pesantren
perguf_%an islam Ar-Risalah yang ditandai dengan diresmikannya
pembikaan pesantren ini pada bulan Mei oleh Bupati Solok yang masih
dijabéﬁ_oleh bapak Gamawan Fauzi, MM. Proses belajar mengajarnya

pesanir,en Ar-Risalah ini dilaksanakan di Masjid berlantai 3 yang berada di

174
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agari- Cupak kabupaten Solok. Pada tahun ajaran 2004/2005 dimulai

1 ) . . .
'proses: pembelajaran dengan jumlah siswa/l sebanyak 120 orang dengan

2 kelais',' putra dan 2 kelas putri, jumlah siswa ini diluar perkiraan semua
:LFpengl_J_Eps pesantren karena begitu besarnya minat orangtua untuk

o p——
rinenygkolahkan anak-anak mereka di pesantren Ar-Risalah.

L

0ol

Seiring dengan perkembangan waktu, maka pada tahun 2005 resmi

';_.glbuké'i cabang pesantren perguruan ar-risalah di Kota Padang yang
b

a

G eralamat di Kecamatan Koto Tangah yang didirikan diatas tanah wakaf
~L:seluaswkurang lebih 4 hektar. Luasnya tanah wakaf yang ada di Padang
~makahlpada tahun 2007 ditetapkan bahwa yayasan yang ada di Padang
:adalahﬂ yayasan induk dan yayasan yang ada di Solok adalah cabang.
,—_Pada_i'ahun ajaran 2007/2008 di buka Madrasah Aliyah (MA) dengan
é]urusan IPA dan Agama (Timur tengah).
i3 Pada tahun 2009 diputuskan bahwa semua bidang yayasan yang
berada di Solok dipindahkan semuanya ke Padang maka, dari saat itu
semua jenjang pendidikan difokuskan di Kota Padang. Pada tahun 2012
jenjang pendidikan yang ada di perguruan islam ar-Risalah yaitu PAUD,
TK, SD Qur'an, SMP dan MA Perguruan Islam Ar-Risalah.

b. Visi dan Misi MAS Perguruan Islam Ar-Risalah Kota Padang

1. \Visi
Adapun yang menjadi Visi MAS perguruan Ar-Risalah adalah
“terwujudnya lembaga yang kokoh dan professional dalam
mengelola asset wakaf untuk kejayaan ummat”.

2. Misi
gadangkan misi dari MAS Perguruan Islam Ar-Risalah adalah
ﬁgbagai berikut:

a) Menyelenggarakan lembaga yang kokoh dan profesional dalam
g‘idang pendidikan

b) \ enyediakan layanan yang kokoh dan profesional dalam bidang
dakwah dan sosial

C) P?rJenjaIankan kegiatan ekonomi yang kokoh dan professional
1.
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T
Q
Menjadi badan wakaf yang amanah dan profesioanl
| . .
.S}ruktur Organisasi
tuk menjalankan aktifitas serta merealisasikan tujuan di atas,
g 3
|, ==
“yayasan menetapkan struktur atau kelembagaan dengan menempatkan
Ld Fa
1L;'ornag:_arang yang mmepunyai kapabilitas yang sesuai dengan
o ra
=spesialisasinya, dengan menopang dan mengaktifkan yayasan.
51) %;‘éwan pembina: H. Irsyad Syafar, LC. M.Ed
=2) Dewan Pengawas:
& %) Dr. H. Badrul Mustafa Kamal
s () Dr. H. Mukhlis Bahar, Lc
— =/
=3) Dewan Pengurus Harian:
f (&) Ketua umum : Arwim Al Ibrahimy, Lc
N (b) Ketual: H. M. Saleh Zulfahmi, Lc. Ma
(c) Ketua Il : Kamrizal Syafri Adam, Lc
(d) Ketua lll : H. Muhammad Yasin, LC
(e) Ketua IV : H. mulyadi Muslim, Lc. MA
(f)  Sekretaris : H. Firman Bahar, Lc
() Bendahara : Mira Desvita, SE, Akt
d. Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Jumlah tenaga pendidik yang ada di MAS Perguruan Islam Ar-
Risalah Kota Padang sebanyak 36 orang guru. Adapun data rincian
secara lengkap dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
[
—+
O
—
D
5
O
=}
]
=
=
(D
%
= 176
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Tabel 4.1

Dataltenaga pendidik dan non kependidikan MAS Perguruan Islam Ar-
' Risalah tahun 2020/2021

-

N

w

|

a1 SN
GUIDT DY

»

10

11

12

13

14

afbis

[

[E

1€ 1O Alsiaalun Jiws)s

NS NIN AIuWfoid

Nama

H. DONIS SATRIA, Lc.MA

ARIYONEDI, S.HI

ARDIANSYAH, S.Kom. MP.d

HAVES DERINDO, S.Pd.MSi

ELDI HERWANSYAH, S.Pd

DELFIANTI, S.Pd

DELLY SAPUTRA, S.Pd

DESRI TISMA, Lc

EVAN DJOHAR, Lc

FADILATUL HASNAH, S.Pd

CECEP SAEFUDIN, S.Pd

FITRIANTI, M.Pd

H. APRIL HIDAYAT, Lc

H. ASLAM HADI, Lc

H. ARWIM AL IBRAHIMY, Lc

H. FIRMAN BAHAR, Lc

H. IRSYAD SYAFAR, Lc.M.ed

177

Tempat/Tgl
Lahir

Bukittinggi,
20/08/1980
Masang
16/05/1979
Duri
12/08/1981
Bukit tinggi
27/05/1992
Jakarta
10/07/1994
Pekan baru
16/01/1987
Padang
sibusuk
10/06/1987
Padang
panjang
10/12/1982
Solok
21/10/1985
Padang
28/06/1990
Air tanang
15/06/1990
Padang
23/09/1978
Situmbuk
06/04/1980

Sungai
batang
18/03/1979

Koto baru
11/03/1972

Panti
28/02/1971

Bukit tinggi
18/11/1970

Status
Kepegawaian

GTY
GTY
GTY
GTTY
GTTY
GTY

GTTY

GTY

GTY
GTTY
GTTY
GTY

GTY

GTY

GTY

GTY

GTY
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25

26

27

28

29

30

31

Lo
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330

-
30
55

36~

1S 1O AllsIaal

) Fijiw ofdio SoH

H. OKTARIZAL FIARDI, Lc

H. ZUL ADLI, Lc

HIKMALYATI, S.Pd

HENDRIX ANDERSEN, S.Pd
HENDRI EKO JAYA PUTRA, M.Pd
M. KHAIRUL JAWAD, S.Pd

LAYLA YUSRA, S.Si

INTAN HANIFA, S. Lc

MUTTAQIN, Lc

MELI FARIANTI, S.Si

IHSAN PRATAMA, S.Pd

RABIAH ADAWIYAH, ST

RATNA SARI, M.Pd

ROSI FITRIA, S.Pd

SAHFITRI, S.Sos
MAULIA GUSTIKA, S.Pd

SISWATI, S.S

" WITRI, S.Hum

YETRI, Lc

178

Tabek
16/10/1985

Rao
pasaman
09/11/1974

Sarik/
01/10/1979

Payakumbuh

26/06/1992
Jambi
28/08/1982
Depok
07/03/1995
Kampung
pauh
11/03/1981

Durian
gadang
12/01/1985

Padang
24/12/1978

Padang
24/09/1994
Paya
Bakung
04/07/1993
Padang luar
21/04/1981
Padang
panjang
21/09/1976
Jalamu
06/04/1992

Payakumbuh

10/08/1995
Naggalo
14/04/1981
Koto teratak
23/07/1993
Suayan
09/03/1982
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GTY
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GTTY

GTY

GTTY

GTY

GTY

GTY

GTY

GTTY

GTTY

GTY
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Data peserta didik MAS Perguruan Islam Ar-Risalah Kota
Padang

P"ada tahun pelajaran 2020/2021 peserta didik di MAS Perguruan
slam#\r Risalah Kota Padang berjumlah 1010 orang terdiri dari 410 laki-
|_-| ki da£ 600 perempuan yang tersebar pada 10 kelas X, 10 Kelas XI, dan
-

=10 kelas XiI.

. i?__lrestasi Akademik MAS Perguruan Islam Ar-Risalah Kota
B Padang

c

L:' MAS Perguruan Islam Ar-Risalah Kota Padang menjadi salah satu

i‘sekolaﬁ favorit di tingkat Provinsi bahkan di tingkat nasional, karena

Eekolﬁh ini sering menjadi yang terbaik dalam berbagai perlombaan baik

Lakademlk dan non akademik.MAS Perguruan Islam Ar-Risalah diusianya
':yang masih terbilang muda, berbagai prestasi sudah pernah diraihnya
mulai dari tingkat kabupaten/Kota sampai tingkat nasional dan
internasional telah banyak di raihnya.

Prestasi akademik dan prestasi non akademik MAS Perguruan Islam
Ar-Risalah Padang merupakan sekolah yang memiliki potensi untuk
mengembangkan peserta didik menjadi siswa berprestasi baik akademik
maupun non akademik.MAS Perguruan Islam Ar-Risalah telah terbukti
menunjukkan keberhasilannya dari waktu ke waktu.MAS Perguruan Islam
Ar-Risalah ini dikenal sebagai sekolah favorit karena sekolah ini memiliki
keunggulan-keunggulan yang lain disamping banyak segudang prestasi
akademik dan non akademik dari tingkat kabupaten, provinsi, nasional
dan intérnasional. Berikut ini adalah prestasi tertinggi yang pernah di raih
oleh @AS Perguruan Islam Ar-Risalah Padang.

1. Mushleh International Debat Bahasa Arab tingkat internasional tahun

2015,

2. I%%M Kimia tingkat nasional juara emas tahun 2019

KSM Geografi tingkat nasional juara emas tahun 2019
4. I-#SM Biologi tingkat nasional juara perak tahun 2019

1.
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21.

22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.

=
N o o &~ 0w Db PP O

OH @

Tahfidz 5 dan 10 juz tingkat ASEAN dan nasional tahun 2018
’:;l%ater tingkat ASEAN juara 1 tahun 2017

éksioma kaligrafi tingkat nasional juara 1 tahun 2018

!§5M Geografi tingkat nasional juara 2 tahun 2018

_I;TSM Biologi tingkat nasional juara 2 tahun 2018

KSM ekonomi tingkat nasional juara 2 tahun 2018

éM matematika tingkat nasional juara 2 tahun 2018

K§M Biologi tingkat provinsi juara 2 tahun 2018

Fahfidz 5 juz tingkat ASEAN juara 1 tahun 2018

Tahfidz 5 juz tingkat ASEAN juara 2 tahun 2018

;I__'?;ahfidz 10 juz tingkat ASEAN juara 1 tahun 2018

ﬂhfidz 10 juz tingkat provinsi juara 1 tahun 2018

DBL Basket tingkat provinsi juara 2 tahun 2019

Aksioma kaligrafi tingkat provinsi SUMBAR juara 1 tahun 2016
Lari DISPORA tingkat Provinsi Sumbar juara 1 tahun 2016
Lomba Pidato Bahasa Arab Pospenas tingkat Provinsi Sumbar juara
1 tahun 2016

Lomba Kaligrafi Pospenas tingkat Provinsi Sumbar juara 1 tahun
2016

Lomba Geografi tingkat Sumbar juara 1 tahun 2019

Lomba Biologi tingkat Sumbar juara 2 tahun 2018

Lomba ekonomi tingkat Sumbar juara 1 tahun 2019

Lomba matematika tingkat Provinsi Sumbar juara 2 tahun 2019
Lomba Kimiatingkat provinsi Sumbar juara 1 tahun 2019

MIQK Akidah Akhlak tingkat Provinsi SUMBAR juara 1 tahun 2016
IQ:QK Fikih tingkat Provinsi SUMBAR juara 1 tahun 2016

@IQK Bahasa Arab tingkat Provinsi SUMBAR juara 1 tahun 2016
K-SM Biologi tingkat Sumbar juara 1 tahun 2016

Ig'S_M ekonomi tingkat Sumbar juara 1 tahun 2016

.L-_Ezmba matematika tingkat kota Padang juara 2 tahun 2017

I:E'g),mba Fisika tingkat kota Padang juara 2 tahun 2017
(D

oy |
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Fomba Geografi tingkat kota Padang juara 2 tahun 2017

) . L .

lomba Biologi tingkat kota Padang juara 2 tahun 2017
PbPDA Atletik 100 M tingkat Kota Padang juara 1 tahun 2017

L:'B?. P-pPDA Atletik 800 M tingkat Kota Padang juara 2 tahun 2017
r8 ROPDA Tarung Derajat tingkat Kota Padang juara 3 tahun 2017
239. Eemba ekonomi tingkat kota Padang juara 1 tahun 2017
'540 émba Kimia tingkat kota Padang juara 1 tahun 2017
l;‘;41. @M Kimia tingkat kota Padang juara 1 tahun 2016
E~42 7-¥1<sioma Badminton tingkat kota Padang juara 2 tahun 2016
-Dan ‘masih banyak prestasi-prestasi lainnya yang diraih oleh MAS
E,P rgﬁryan Islam Ar-Risalah Padang dari tingkat Kabupaten/Kota sampai
E_tmgk&Lnasmnal dan internasional.
1‘2 MA-KUI Thawalib Putri Padang Panjang

a. Sejarah MA-KUI Thawalib Putri Padang Panjang

Sejarah perguruan Thawalib Putri Padang Panjang memulai system

pendidikan halagah sebelum tahun 1900-an di bawah asuhan Syekh
Abdullah Ahmad. Pada tahun 1911 Dr. H. Abdul karim amarullah (Ayah
dari Buya HAMKA) merubah system halagah menjadi system klasikal.
Tahun 1926 dibangun local belajar di jalan Abdul Hamid Hakim no 12
Padang Panjang (Kampus Perguruan Thawalib Putra Padang Panjang
sekarang) dibawah pimpinan Tuanku MUdo Abdul Hamid Hakim.

Kemudian pada tahun 1958 sampai dengan tahun 1963 proses
belajar mengajar terhenti akibat pergolakan PRRI. Tahun 1963 sekolah
dibuk;ﬂ(embali dengan pengurus Yayasan: H. Mansur Daud Datuk Palimo
Kayo,qgi\dam St. Caniago, H. Mawardi Muhammad, H. Kamili dan Datuk
Tummamat. Pada tahun 70-an perguruan Thawalib Putri Padang Panjang
pernaﬁ' dipimpin oleh Prof. KH. Zainal Abidin Ahmad (Mantan Ketua
Parlelfogen RI).Dimasanya dibuka Perguruan Tinggi Fakultas Dakwah dan
Publistik, dan Fakultas Syariah wal Qanun.
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Tahun 1989 perguruan Thawalib Putri Padang Panjang menerima
2 . L

a=putri, mempunyai kampus sendiri di Kampung Jambak Padang

Panjaijb.Dengan usia perguruan Thawalib Putri Padang Panjang 109

c
-

:'?cahun'_i]elah melahirkan alumni dengan beraneka ragam profesi di seluruh

rpusantara.

:ﬁ.m::;m-ﬁ.f\z;njn i[‘fJ"!l‘.l.J!!m nd:l

Visi dan Misi

ﬁsi Yayasan Thawalib

§§bagai lembaga pendidikan pencetak kader —kader pemimpin umat
ﬁng tafagguh fiddien dengan pengetahuan luas, berakhlakul
k@rimah dan memiliki jiwa kemandirian.

I\]isi Thawalib Putri Padang Panjang

J&dapun misi Thawalib Putri Padang Panjangadalah:

a. Membentuk generasi khairul ummah yang unggul dalam
pengetahuan agama.

b. Mendidik dan mengembangkan generasi akhlakul karimah
dengan berkepribadian mandiri, berkhidmat kepada masyarakat
sehingga terwujudnya pemimpin ummat yang intelek.

Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi MA Thawalib Putri Pdang Panjang adalah

sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)
i)

)

K)

Ketua Umum Yayasan : Drs. H. Yan Hiksas
Pimpinan Perguruan : Yendri junaidi, Lc. MA
Kepala Sekolah :Artati, BA

Tata Usaha :Mega Mustika

’§faf Keuangan : Desmayanti

!fppustakaan : Sabrina Rusda, S.Pd

Waka Kurikulum :Depki Ernanda, M.Pd.i
Waka Kesiswaan :Wardatun Nabilah, SHI.MH
?';perator sekolah : Randa, SE

Staf Kepustakaan : Drs. Ahmad Hussen

Wali kelas X A : Rina Witika, S.Pdi
D
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Wali kelas X B : Satriyani, S.Pd
.?gali kelas XI A : Sri Mardona, S.Pd
Wali kelas X1 B : Hj. Nurmaleni, S.Pd
Wali kelas XII A : Evi Rahmi, S.Ag
y._?ali kelas XII B : Nur Khaironi, S.HI

Baftar Pendidik dan Tenaga KependidikanMA-KUI Thawalib
Bltri Padang Panjang

w1

Tabel 4.2

EDaftar Pendidik dan Tenaga KependidikanMA-KUI Thawalib Putri

=
O

-

"ﬁam a

=

»]
“Abdurrahman

Yusuf, BA
M.Syukri

Riskardi

Yonuardi, S.Pd
Drs. Safrizal
Drs. Amrul

Burhan
H. Rusli Zar, Lc

Drs. Hardi
Haitami

Artati, BA

L1

i

{HJ. Nezmaleni
—

D

Oviendri Junaidi
Q

-Ans. Yenni
[Selfida, S.Pd

“Nurkairani, SHI
3

1§ 1O AlISIS Al

L/P

Padang Panjang

Tempat Tgl

Lahir

Alahan panjang,
21/04/1944

Jakarta, 05/07/1971

Padang, 06/10/1970

Niur kepalo

koto, 08/11/1966

Padang panjang,
17/09/1965

Pantai cermin, 14/06/1958

Logan, 12/06/1965

Pariaman, 25/10/1962

Batipuh, 04/03/1960

Padang panjang,
07/10/1967
Tabek, 23/06/1980

Jambi, 09/01/1962

Bekasi, 14/08/1989

183

Jabatan

GY

GY
GY

GY

GY

GY

GY

GY

GY(Kepsek)

GY

GY

GY

GY

T™MT

1989

1998

1999

2000

2015

1998

2017

1992

1989

1990

2019

2004

2013
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24

25

26

27

28

29

30

31

“Butri Dewi, Lc
)

Era. Andrawita

)
Blardiyasma,
S:Ag

~
emardlana, S.Pd

1S NI

k!

-Depki Ernanda,
-

M.Pd
LSatriyani, S.Pd

2
.;':g/ardatun

Nabilah, SHI.MH
Syafrita Huspika,
SHI.MH

Sri Mardona
Noferita, M.Pd
Mega Mustika

Zahyatul Hayah

Dewi
Purnamasari
Fitri Marni, S.Pd

Faizah Jamili, Lc

Py

i

(Hastuti, S.Pd
==

(Rita Purnama
=ari, S.Pd
_:iiirin Hidayati

s

(Zuirsyah Siregar

1S 1O AllSISAIUf

Padang panjang,
14/05/1974
Kubang putih, 07/07/1963

Padang luar, 26/10/1977

Ombilin, 20/03/1962

Cigkariang, 04/06/1986

Talang kemulun,
11/03/1984

Padang panjang,
14/05/1974

Muara Bungo, 09/03/1991

Lintau Buo, 03/11/1987

Padang Panjang,
08/05/1995
Padang Panjang,
08/04/1994
Padang Panjang,
19/11/1991

Koto Baru Solok,
16/02/1996
Padang panjang,
12/05/1987
Sungai tambang,
07/02/1996
Padang panjang,
22/01/1992

Kayu Tanam, 26/09/1995
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2002

1989

2017

1989

2017

1991

2018

2013

2014

2015

2013

2018

2018

2019

2019

2001

2018

2019
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Data Peserta Didik MA-KUI Thawalib Putri Padang Panjang
Qada tahun pelajaran 2020/2021 peserta didik di MA-KUI Thawalib

; Putri Fiadang Panjang berjumlah 401 siswa, terdiri dari 5 Jurusan dan 5
f__kelas fyang tersebar pada kelas X,Kelas Xl, dankelas XII.

N

::3 fv_ﬂks MTI Pasir Agam Sumatera Barat

E:a Sw‘éjarah MAS MTI Pasir Agam Sumatera Barat

l.:: HAS MTI Pasir Agam Sumatera Barat merupakan sebuah lembaga
E*pendlehkan formal yang beralamatkan di jalan Lapangan Pitalo Pasia
quKecamatan IV Angkek, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera
"':Barat Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) Pasir

|d|r|kan oleh Buya H. Husin Amin pada tanggal 5 januari tahun 1937.

Islam disampaikan melalui dua cara yaitu Al-Quran dan Hadist,
namun disamping kedua sumber utama tersebut terdapat khazanah
pemikiran klasik sebagai karya besar para ulama yang cenderung
dikesampingkan oleh umat islam saat ini. Pesantren yang diharapkan
melestarikan dan menggali karya — karya tersebut justru terlena dibawa
arus modernisasi dan membina kompetensi lain yang mestinya tidak
menjadi bahan garapan pesantren.

Suasana memprihatinkan inilah yang menggugah MTI Pasir Agam
Sumatera Baratuntuk selalu setia dalam menggali secara mendalam karya
ulama terdahulu dalam berbagai disiplin ilmu, karena hanya dengan
mempelajari kitab-kitab klasik itulah islam bisa dipahami secara benar dan
mendglam. Disamping setia dengan karya kalsik tersebut, MTI Pasir
mengﬂ_ﬁmbinasikan dengan ilmu pengetahuan umum, sehingga MTI Pasir
menjadi pondok pesantren yang mempelajari agama (kitab Kuning),
sehinggga terbuktibisa menghasilkan alumni yang berkemampuan

seimb_ahg antara ilmu dunia dan akhirat.

185
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;bndok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) Pasir
ipim?rln oleh Buya H. Awis karni Husin sejak tanggal 2 Oktober 1971
sampé}'dengan tahun 2020.Setelah Buya H. Awis karni Husin meninggal
gpada__ﬁahun 2020 saat ini digantikan oleh anaknya sebagai pimpinan
;Eonda__k-: Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) Pasir Agam
T‘Sumaftéra Barat.Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI)

—Pasw%nembekall santrinya dengan berbagai keterampilan berdasarkan

2L

- ebutuhan di tengah-tengah masyarakat diantaranya: latihan pidato dan

j"l

,Lkhutbah jumat (rutin mingguan) dalam bahasa Indonesia, arab dan
‘bahas,q inggris. Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah, pelatihan praktek
~manas;k haji, Tahfidz Al-Qur'an, Pramuka dan lain-lainnya.

Wisi Dan Misi

Adapun yang menjadi Visi dari Pondok Pesantren Madrasah

:ﬁ.m::u@y*

Tarbiyah Islamiyah (MTI) Pasir Agam Sumatera Barat adalah:®

Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan tagqwa”. Sedangkan

Misi Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) Pasir

adalah:

1) Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan secara
efektik sehingga siswa berkembang secara optimal dan
melahirkan lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak

mulia, dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa.

N
~

Memperdalam pengetahuan agama  santri melalui
pembelajaran kitab kuning secara intensif.

Memahami agama islam baik akidah maupun ibadah secara
baik dan benar, serta mampu merealisasikan sesuai dengan
pemahaman ahlus sunnah waljamaabh.

Memahami dasar-dasar ilmu syariat (fikih, ushul fikih, tafsir,
hadist, dll) dasar-dasar ilmu bahasa arab (nahwu, sharaf,
balaghah, dll) ilmu tasawuf dan ilmu-ilmu agama islam lainnya.
Mampu membaca dan memahami kitab turats (kitab kuning)

sebagai salah satu sumber ilmu agama islam.

186
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6) Mampu tampil di tengah-tengah masyarakat untuk berdakwah

; dan menyampaikan ilmu agama.

7;)' Mampu bersaing dengan lulusan sekolah, madrasah maupun
:LF _Tg pesantren lain untuk masuk ke Perguruan Tinggi favorit baik
:, f negeri maupun swasta.
- —
= éruktur Organisasi
; H-adrasah Tarbiyah Islamiyah Pasia, disingkat MTI Pasia, adalah
~Lpondc?k pesantren yang terletak di Pasia, Kabupaten Agam Sumatera
':Barat- Lembaga pendidikan islam ini didirikan oleh Buya Husin Amin,

&
Emurld $yekh Sulaiman Ar-Rosuli dan tokoh persatuan tarbiyah islamiyah.

s’
,—Saat '-'I-EH sebagai pengasuh Pondok Pesantren MAS MTI Pasir Agam

L:Sumatera Barat adalah Buya H. Dulyamani, Lc.

f:d Data Peserta Didik MAS MTI Pasir Agam Sumatera Barat

Pada tahun pelajaran 2020/2021 peserta didik di MAS MTI Pasir
Agam Sumatera Barat berjumlah 776siswa, terdiri dari 2 Jurusan dan 6
kelasyang tersebar pada kelas X,Kelas XI, dankelas XII.

e. Prestasi Akademik MAS MTI Pasir Agam Sumatera Barat

MAS MTI Pasir Agam Sumatera Baratmerupakan sekolah yang
memiliki potensi untuk mengembangkan peserta didik menjadi siswa
berprestasi baik akademik maupun non akademik.MAS MTI Pasir Agam
Sumatera Barattelah terbukti menunjukkan keberhasilannya dari waktu ke
waktu.MAS MTI Pasir Agam Sumatera Baratini dikenal sebagai sekolah
favorit karena sekolah ini memiliki keunggulan-keunggulan yang lain
disampliung banyak segudang prestasi akademik dan non akademik dari
tingka?kabupaten provinsi, dan nasional.

gerlkut ini adalah prestasi tertinggi yang pernah di raih oleh MAS
MTI Pasw Agam Sumatera Barat:

1) M:usabaqah Qiraatil Kutub tingkat provinsi SUMBAR juara 1 tahun

_rZTf_)OS, 2011, 2012, dan 2013.

2) I:Eb,mba Cerdas Cermat Umum tingkat tingkat juara 1 Kabupaten/Kota
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mﬁ.u:nﬂ gﬁJ’zB.J!@ D10y

-Buoouy

OH @

MTQ tingkat Kabupaten/Kota juara 1 tahun 2012
B! . .
I:rpmba Drama Islam tingkat Kabupaten/ Kota juara 1 tahun 2013

Ec:imba Cerdas cermat dan Pidato tiga bahasa juara 2 tahun 2012

N

A?}(Sloma tingkat Kabupaten/ Kota juara 2 tahun 2013
Miewakili kabupaten Agam/ Provinsi SUMBAR dalam perlombaan

p—

kitab kuning.
ﬁFQK tingkat nasional mewakili Provini Sumbar juara 2 tahun 2014

p—

M-eralh Tropi bergilir Gubernur Sumbar dalam perlombaan pekan
Eahasa Arab di IAIN Bukit tinggi tahun 2015

Meralh nilai tertinggi ujian akhir madrasah bertaraf nasional tingkat
IEA sekabupaten Agam tahun 2015

Ité'eringkat 1 UAMBN tahun pelajaran 2015/2016 tingkat provinsi

o
N—r

H
N—r

Sumatera Barat.

:12) Mewakili Sumatera Barat dalam lomba baca kitab kuning tingkat
nasional dalam rangka milad PKS tahun 2016

13) Lomba MQK se- Sumbar atas nama Rafli Arrasyid di IAIN
Batusangkar juara 1 tahun 2019

14) Lomba MQK se- Sumbar atas hamaSalwa Putri di IAIN Batusangkar
juara 2 tahun 2019

15) Juara 2 MTQ Se Sumatera Barat atas nama Husna Shabrina di IAIN
Bukit tinggi pada tanggal 2-3 November 2019.

Dan masih banyak prestasi-prestasi lainnya yang diraih oleh MAS MTI

Pasir Agam Sumatera Baratdari tingkat Kabupaten/Kota sampai tingkat

nasional.
:T"T"

B. ﬁ:asil Penelitian

1. DéE_kripsi Data Penelitian
%Deskripsi data penelitian yang disajikan dalam bagian ini meliputi

empaﬁi(ariabel penelitian yaitu Komunikasi kepala madrasah, self esteem,

socia!i-:]s_upport, dan efektifitas madrasah. Data yang dideskripsikan adalah

gejala:-‘J pusat (central tendency) yang meliputi: skor tertinggi, skor
1.
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A.Variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X1)

-
: T
=
= ﬁ
E"" endah, rata-rata (mean), nilai yang sering muncul pada jawaban
pE ) - . .
5: espo,tgden (modus), nilai tengah (median), simpangan baku (standar
§" devias;i)' serta varians sampel. Selain ukuran gejala pusat dan penyebaran
— fdata digunakan juga tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram.
oouU= — _ .
— o o Pengelahan data dilakukan secara manual dan SPSS Versi 26.
PO ag -
d =S5 = C
Do a8 C — .
cg® 5 = Statistics
o0 3 = & Komunikasi_Ke Efektifitas_madr
0o E" = — pala Self Esteem  Social Support asah
- “ 5 EN —Valid 126 126 126 126
aa s I_; —Missing 0 0 0 0
& 31T Zrean O 117.60 111.39 114.39 129.87
= A “Median_ 118.14 111.50 115.00 130.27
2o £:Mode CJ 118,75 1115 114.85 131.72
= 2 O L std. Dewviation 17.22 22.29 20.32 17.54
G B @Rangery 77 77 77 77
7 53 Minimea: 78 72 75 90
£ @ g ZMaximum 155 149 152 167
~ 2 0 Hsum 14818 14035 14413 16364
_fE = _]-'I:a Multiple modes exist. The smallest value is shown
B3 o
S8 a Berikut disajikan perhitungan distribusi frekuensi, penyajian data
LE‘" = dalam table distribusi frekuensi, gejala pusat (central tendency) yang
- = o . . _ .
5 : — meliputi: skor tertinggi, skor terendah, rata-rata (mean), nilai yang sering
= =0 : - .
7= 2 muncul pada jawaban responden (modus), nilai tengah (median),
=349 . L
L — & simpangan baku (standar deviasi)dan grafik histogram.
=0 &
— _!, y
s e - |
=z = "
e o=t 0 .. . .
© 5 35 1. Distribusi Frekuensi
-5 el
oo
— 2 3 Rentang (R) = 155-78 = 77
o &
3 = > Banyak Kelas (K) = 1+33log126 = 7,9 dgibulatkan menjaci 8
=8 g Panjang Kelas Interval (p) = 77/8 = 9,6 dibulatkan menjadi 10
= 5 -
8 c )
= 3 e S .
= = 2. Taﬁel Distribusi Frekuensi
3 1 tn Data hasil penelitian selanjutnya dibuat dalam daftar distribusi
i, Oy _ : :
—rj frekuéliﬁ)& dengan banyak kelas interval 8 dan panjang interval 10.
@ 2 Sebaran data tersebut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi berikut:
= -
= = —_.
3 = <
09 b
= 3 i
= LA LN
B c =L 189
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ol Tabel 4.3 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel

T 3 Komunikasi kepala madrasah (X1)

[INo |7 Kis Xi fi Xi2 fiXi fiXi2 F kum Fr

21 |G8-87 83,40 5 6955,56 | 417 34777,8 5 3,97

o2 £8-97 93,30 10 8704,89 | 933 87048,9 15 7,94

£ 3 |d8-107 103,53 17 | 10718,34 | 1760 | 182211,8 32 13,49

E 4 |7108-117 | 120,00 29 14400 3480 | 417600 61 23,02
- p—

5 |(118-127 | 122,16 31 | 14923,38 | 3787 | 462624,8 92 24,60

= 6 |1128-137 | 124,59 17 | 15522,23 | 2118 | 2638779 109 13,49
. b

E 7 |438-147 | 142,73 11 | 20371,07 | 1570 | 2240818 72 8,73

£ 8 ;1248-157 125,50 6 15750,25 | 753 94501,5 78 4,76

= — 126 14818 | 1766724 100

=

o

03 .

" Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa ada 61 responden (48,41%)
berada di bawah kelas interval yang memuat skor rata-rata, 31 responden
(24,60%) berada pada kelas interval yang memuat skor rata-rata, dan 34
responden (26,98%) berada di atas kelas interval yang memuat skor rata-
rata.

3. Ukuran Tendensi Sentral
a. Skorrata-rata =X =251 =188 _ 11760
N 126
b.Modus =M, = b +p |[-2—| =117,5 + 10|2-|= 118,75
i -n-— —
c. Median=M, =b+p [2 - l: 117,5 + 10 [633161] = 118,14
(] 2 (S F.)?
d. Simpangan Baku (SD)=\/"Zf‘ﬁnEZDf‘Xt) = 17,22
-

;nBerdasarkan perhitungan ukuran tendensi sentral variabel
Komunikasi kepala madrasah (X1) diperoleh skor sebagai berikut, jumlah
respo;:&:ien 126 orang mereka memiliki rentang skor teoritis 35 - 175.
Rentang skor empirik diperoleh skor terendah 78 dan skor tertinggi 155

=

=

o

L
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__Fbistribusi skor responden yang diberi angket variabel Komunikasi

:LEkepa@madrasah (X1) memiliki distribusi relatif normal karena posisi skor

L

id)

IQX1) y‘z%g diperoleh berada di kelas median.

LN LI

J|'||"'E

3
C.

Guopun-Gunpy

Berdasarkan perhitungan dasar distribusi frekuensi dapat dibuat

grafik histogram:

4. Grafik Histogram

Gambaran data tersebut, dapat dilihat dengan tampilan histogram

berikut:

31DIS

N SIwDjs|

Statistics
Komunikasi_Kepala
N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Range

Minimum

Maximum

Sum

gan rentang skor 77. Nilai rata-rata 117,60, median sebesar 118,14

) .
odu;s:lsebesar 118,75 dan standar deviasi sebesar 17,22.111

e f—
rfata-rata 117,60 dan median 118,14 cendrung pada posisi pada titik
persekutuan serta skor rata-rata variabel Komunikasi kepala madrasah

—Eerhltungan statistik deskriptif mean, median dan modus variabel
Komugaka& kepala madrasah (Xi)secara manual hasilnya sama dengan
perhll‘);_r)ngan berbatuan program SPSS 26.00 sebagai berikut:

126

117.60
118.24
118.75
17.22
77

78

155
14818

111 perhitungan Statistik Dasar tertera pada Lampiran 4
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Grafik Histogram Variabel Komunikasi Kepala Madrasah
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78,5-87,588,5-97,5 98,5- 108,5 - 118,5- 128,5- 138,5 - 148,5 -
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Skor Variabel Komunikasi kepala madrasah (X1)
Gambar 4.1 Histogram Variabel Komunikasi kepala madrasah (X;)

T
)
g
()
o
&
)
_=!..
G
c
:.E\;
O
0o
o)
(-
o)
o)
:IE-:

B. Variabel Self Esteem (X2)
1. Distribusi Frekuensi

Rentang (R) = 149-72 = 77
Banyak Kelas (K) = 1+3,3l0g126 = 7,9 dibulatkan menjadi 8
Panjang Kelas Interval (p) = 77/8 = 9,6 dibulatkan menjadi 10

2. Tabel Distribusi Frekuensi
Data hasil penelitian selanjutnya dibuat dalam daftar distribusi
frekuensi dengan banyak kelas interval 8 dan panjang interval 10.

Sebaran data tersebut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi berikut:
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Tabel 4.4 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel
self esteem (X2)

i

J Xi fi Xi2 fiXi fixi2 F kum Fr
1 |72-81 76,50 6 5852,25 | 459 | 351135 6 4,76

T2 |82-91 86,92 12 | 7554,507 | 1043 | 90654,08 18 9,52
=3 |D2-101 96,75 20 | 9360,563 | 1935 | 187211,3 38 15,87
(14 |m02-111 | 11508 | 25 |13243,41 | 2877 | 3310852 | 63 19,84
E 5 |12-121 | 107,24 | 25 | 1150042 | 2681 | 2875104 | 88 | 19,84

6 | #22-131 | 12565 | 20 |15787,92 | 2513 | 3157585 | 108 15,87
7 |a32-141 | 13746 | 13 | 1889567 | 1787 | 245643,8 76 10,32
C8  |942-151 | 148,00 5 21904 | 740 | 109520 81 3,97
) = 126 14035 | 1602497 100
=] ]
- i
L‘ ':'Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa ada 53 responden (50%)

—:beradé' di bawah kelas interval yang memuat skor rata-rata, 25 responden

<
;::(19,832@ berada pada kelas interval yang memuat skor rata-rata, dan 38

Hresponden (30,16%) berada di atas kelas interval yang memuat skor rata-

Crata.

3. Ukuran Tendensi Sentral

b. Skor rata-rata = X = 251 — 14035 _ 111,39
N 126
— _ by | _ 0 |-

c. Modus =M, =b+p [b1+b2] = 1115+ 10|-=|=1115

In-F _
d. Median=M, = b +p [Z"f l: 1115+ 10[2%]  =1115

2 (S i)

e. Simpangan Baku (SD) = \/"Zf‘flznf)f‘)“) = 22,29

Berdasarkan perhitungan ukuran tendensi sentral variabel self
esteem (X2) diperoleh skor sebagai berikut, jumlah responden 126 orang
mereka, memiliki rentang skor teoritis 35 - 175. Rentang skor empirik
diperéﬁe_h skor terendah 72 dan skor tertinggi 149 dengan rentang skor 77.
Nilai F_E_'_ta—rata 111,42, median sebesar 111,5 modus sebesar 111,5 dan
stand% deviasi sebesar 22,29.112

'::Distribusi skor responden yang diberi angket variabel self esteem

(X2) r’;fgmiliki distribusi relatif normal karena posisi skor rata-rata 111,39

i
-

—)
112 perhitungan Statistik Dasar tertera pada Lampiran 4,

E
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Berdasarkan perhitungan dasar distribusi frekuensi dapat dibuat
grafik histogram:
4. Grafik Histogram

Gambaran data tersebut, dapat dilihat dengan tampilan histogram

Bs ®
3 -
fEf median 111,5 cendrung pada posisi titik persekutuan serta skor rata-
_pE (). . . :
‘5 4 ata v%nabel self esteem (X2) yang diperoleh berada di kelas median.
g ~Perhitungan statistik deskriptif mean, median dan modus variabel
B — 7self esteem (Xz) secara manual hasilnya sama dengan perhitungan
uoroos — L
o oo berbatan program SPSS 26.0 sebagai berikut:
g ggo - ot
3 £ = 5 = o Statistics
DE g rd Self_Esteem
3==3 4 N Valid 126
o F’ -':,:,-:' o 3 ‘-f-" Missing 0
335356 = Mean 111.39
& Tg 2 = Median 111.50
= =0 & O Mode 111.5
0 = w = [ Std. Deviation 22.29
23 C g- & - Range 77
a = O O '% Minimum 72
- c Q.= = Maximum 149
@ =0T O Sum 14035
= o a = a. Multiple modes exist. The
i T A Q smallest value is shown
4K - | E
= 5
=
58
o
22
BT
b, —
5 =
0
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= berikut:
= . . .
: Grafik Histogram Variabel Self Esteem
T =
Do & 30
3 25
0 20
=
= 15
3 10
i
- 5
0
T
2] 0
= —= 725- 825- 925- 102,5- 112,5- 122,5- 1325- 142,5-
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Skor Variabel self esteem(X>)
Gambar 4.2 Histogram Variabel self esteem(X>)

C. Variabel Social Support (Xs)
1. Distabusi Frekuensi
—d

WIDJS|] 810
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=
Q
>
«Q
—~
A
~
1

147 -75
1+ 3,3log 126
72/8

72
7,5 dibulatkan menjadi 8

an)@k Kelas (K)
Panjahg Kelas Interval (p)

9,8 dibulatkan menjadi 10

bél Distribusi Frekuensi
! ﬁ‘Data hasil penelitian selanjutnya dibuat dalam daftar distribusi
uTrekué‘_Esi dengan banyak kelas interval 8 dan panjang interval 10.

-Sebaran data tersebut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi berikut:

2. = Tabel 4.5 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel

E g Social Support (Xs)

— "

S No | Kis Xi fi Xi2 fixi fixi2 F kum Fr

M1 |75-84 81,20 5 6593,44 406 32967,2 5 3,97

IF 2 t8'-||5 -94 90,18 11 8132,76 992 89460,36 16 8,73

5 3 |95-104 98,06 18 | 9614892 | 1765 | 1730681 34 14,29

(0 4 |105-114 | 10904 | 28 | 1188879 | 3053 | 332886 62 22,22

'I'.'.'.. 5 115-124 119,34 29 14243,19 3461 413052,4 91 23,02
6 125-134 129,67 18 16813,44 2334 302642 109 14,29
7 135-144 139,33 12 19413,78 1672 232965,3 74 9,52
8 145 - 154 146,00 5 21316 730 106580 79 3,97

126 14413 1683621 100

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa ada 62 responden (49,21%)
berada di bawah kelas interval yang memuat skor rata-rata, 29 responden
(23,01%) berada pada kelas interval yang memuat skor rata-rata, dan 45
responden (35,71%) berada di atas kelas interval yang memuat skor rata-
rata.

3. Ukuran Tendensi Sentral

a. Skoprata-rata =X = £X _ 113 _ 114,39
o N 126
-

b. Mogjtys = =b+p [bl bz] =114,5+ 10 [ﬁ = 115,33
'-.i'.l- 1

c. Medjan = M —b+pln l 1145+ 10 2% =11485
: 2
'y L2 _ .

d. Simpangan Baku (SD) = SD = \/an‘Xl Qi) = 50,32
o n(n-1)

| r
'
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“Berdasarkan perhitungan ukuran tendensi sentral variabel Social

P E kN RS- Ty

() . . . .
upppl_:lt (X3) diperoleh skor sebagai berikut, jumlah responden 126 orang

IO WS WHYHL NvsLng

mere@" memiliki rentang skor teoritis 34 - 170. Rentang skor empirik
— fdiperoleh skor terendah 75 dan skor tertinggi 147 dengan rentang skor 72.
Ea p—
;—I,\Iilai rata-rata 114,39, median sebesar 114,85 modus sebesar 115,33 dan
‘standas-deviasi sebesar 20,32.113

rm_’]

ZDistribusi skor responden yang diberi angket variabel Social

uodynBusad g

uNgud

uppbft (X3) memiliki distribusi relatif normal karena posisi skor rata-rata

s

114 3§ dan median 114,85 cendrung pada posisi titik persekutuan serta

];_‘lz diynBuaw Buouop
Mi

=Skor f;a-lta rata variabel Social Support (X3) yang diperoleh berada di kelas

%

" "
-

e E-medlar:;
b
% = _berhitungan statistik deskriptif mean, median dan modus variabel

—_—
L]

fLESOCiaI Support (X3)secara manual hasilnya sama dengan perhitungan

;_Eberbatuan program SPSS 26.0 sebagai berikut:

HippUad uobuyuaday ynjun cAuoy unodynbuad o

} DAIDY Yrunjes Noyo .ij

Statistics
Social_Support

N Valid 126
Missing 0
Mean 114.39
- Median 114.85
= Mode 115.33
oG Std. Deviation 20.32
D & Range 77
3 Minimum 75
- Maximum 152
Sum 14413

(W]

a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown

-

ML DUns NI oo Buo A uoBujuaday uoyiBnisw jJopy
spnUSd uDijeu
SHla oL

=

;"_ 3 “~? Berdasarkan perhitungan dasar distribusi frekuensi dapat dibuat
O c o)

- 3 grafik-histogram:

3 2 A

= O

8 & Q

= =

T 5 4. Grafik Histogram

0 5 ()

2E =

G g =

':—_:. - 113 perhjtungan Statistik Dasar tertera pada Lampiran 4,
R

gc = 196

o = =

- !

g4 “

5 H 0

Ty =
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O
“Gambaran data tersebut, dapat dilihat dengan tampilan histogram
0,
erikut:
—
{
&) = Grafik Histogram Variabel Social Support
o —
0 35
i ] -
=
0 E30
E 25
5 bl
L =20
C =
= 15
—
= -
= 10
0 O
5 I
2 .
": Q 0
E_| 75,5-84,5855-94,5 95,5- 105,5 - 115,5- 125,5- 135,5 - 145,5 -
I'_..':. 104,5 114,5 124,5 134,5 144,5 154,5

Skor Variabel Social Support(Xs)
Gambar 4.3 Histogram Variabel Social Support(X3)

D. Variabel Efektifitas Madrasah (Xa)

1. Distribusi Frekuensi

Rentang (R) = 167-90 = 77
Banyak Kelas (K) = 1+3,3l0og126 = 7,9 dibulatkan menjadi 8
Panjang Kelas Interval (p) = 77/8 = 9,6 dibulatkan menjadi 10

2. Tabel Distribusi Frekuensi
Data hasil penelitian selanjutnya dibuat dalam daftar distribusi
freku%-"si dengan banyak kelas interval 8 dan panjang interval 10.

Sebagﬁ'n data tersebut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi berikut:

un JIWDIS

TabelZ:6 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Efektifitas Madrasah (Xa)
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0. Kis Xi f Xi2 fixi fiXi2 Fkum | Fr
90 - 99 95,00 6 9025 570 54150 6 4,76
2 |fdoo-109 | 104,00 13 10816 1352 140608 19 10,32
= 3 |310-119 | 115,06 18 | 13237,78 | 2071 | 238280,1 37 14,29
T4 |Z90-129 | 12421 24 | 15427,71 | 2981 370265 61 19,05
-5 |'130-139 | 134,08 26 | 17976,62 | 3486 | 4673922 87 20,63
T 6 |140-149 | 144,95 19 | 21009,74 | 2754 | 399185,1 106 15,08
D7 |450-159 | 155,21 14 | 24091,47 | 2173 | 337280,6 75 11,11
8 [H60-169 | 162,83 6 26514,69 | 977 159088,2 81 4,76
= — 126 16364 | 2166249 100
8. B
L—': =Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwa ada 61 responden (48,41%)

“berada di bawah kelas interval yang memuat skor rata-rata, 26 responden

—_—

A
,5120,615.3/0) berada pada kelas interval yang memuat skor rata-rata, dan 29

Eiresponden (23,02%) berada di atas kelas interval yang memuat skor rata-
ﬂrata.
3. Ukuran Tendensi Sentral
a. Skor rata-rata = X =251 = 1939 _ 19987
N 126
- — by | _ 2 =
b. Modus =M, = b +p [b1+b2] =1295+10[-2]  =131,72
c. Median=M, =b +p [ f_ l: 129,5 + 10 [632‘661] = 130,27
V2 (S Fiv.)?
d. Simpangan Baku (SD) = SD = J"Zf‘ﬁnle)f”“) = 17,54
Berdasarkan perhitungan ukuran tendensi sentral variabel
Efekti{i{tgs Madrasah(Xas)diperoleh skor sebagai berikut, jumlah responden
126 ofang mereka memiliki rentang skor teoritis 37 - 185. Rentang skor
.
empirik diperoleh skor terendah 90 dan skor tertinggi 169 dengan rentang
skor ??f Nilai rata-rata 129,87, median sebesar 130,27 modus sebesar
131,72 dan standar deviasi sebesar 17,54.114
=
—
114 Per%'ungan Statistik Dasar tertera pada Lampiran 5,
%
= 198
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fektn}rias Madrasah(X4) memiliki distribusi relatif normal karena posisi

skor _mta—rata 129,87 dan median 130,27 cendrung pada posisi titik

E-‘
(|
i:I
-
q
o
- |
Q
L
s
L
L]
T
0
"
|
- |
[l
L |
=
0
'
o
=
L
1
o
=5
rag
0
-
|

;_;. Gambaran data tersebut, dapat dilihat dengan tampilan histogram
- berikut:
0
= Grafik Histogram Variabel Efektifitas Madrasah
-
o 30
2
a 25
2
3] 20
Q
2 s
5 D10
5 @
5
0

E’perse@tuan serta skor rata-rata variabel Efektifitas Madrasah(X4)yang

r-@hper(;teh sama dengan kelas median.
E “Perhitungan statistik deskriptif mean, median dan modus variabel

Efektiﬁas Madrasah(Xs)secara manual hasilnya sama dengan

="

E:perhif_ﬁﬂgan berbatuan program SPSS 26.0 sebagai berikut:

5 =
L O
- ¢ Statistics
= ~ Efektifitas_Madrasah
& — N Valid 126
= _"ﬂ Missing 0
o »] Mean 129.87
= _' Median 130.27
o) Mode 131.72
[ Std. Deviation 17.54
e Range 77
Minimum 90
Maximum 167
Sum 16364

Berdasarkan perhitungan dasar distribusi frekuensi dapat dibuat
grafik histogram:
e. Grafik Histogram

89,5-99,5 99,5- 109,5 - 119,5 - 129,5- 139,5- 149,5 - 159,5 -
109,5 119,5 129,5 139,5 149,5 159,5 163,5

Skor Variabel Efektifitas Madrasah (Xa)
Gambar 4.4 Histogram Variabel Efektifita
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Penhgujian Persyaratan Analisis Data

(.. .
a. Pengujian Normalitas Data
wrl

CUji non parametrik digunakan apabila asumsi-asumsi pada uiji
Eparam_é_trik tidak terpenuhi. Asumsi yang paling lazim pada uji parametrik

i“adalaﬁ"sample acak yang berasal dari populasi yang berditribusi normal,

._:data ber5|fat homogen, dan bersifat linear. Ada tiga asumsi uji statistika
-
gparamﬁn yaitu: normalitas, homogenitas, dan linearitas data.

_Pengu1a|n normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya
Buatu dlstrlbu5| data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan

Egpemllrrgj:an uji statistik yang akan digunakan. Uji parametrik mensyaratkan

‘Cdata harus berdistribusi normal. Apabila data tidak normal maka akan
= =

;'disarankan untuk menggunakan uji nonparametrik. Pengujian normalitas

_Ejni harus dilakukan apabila belum ada teori yang menyatakan bahwa

“variabel yang diteliti normal. Dengan kata lain, apabila ada teori yang
menyakan bahwa suatu variabel yang sedang diteliti normal, maka tidak
diperlukan lagi pengujain normalitas data.

Pengujain normalitas ada dua pengujian, yaitu pengujian
nomrlaitas dengan uji Liliefors dan dengan uji kecocokan Chi Square.
Dalam penulisan laporan hasil penelitian disertasi ini, penulis
menggunakan uji kecocokan Chi Square.

Uji normalitas dengan Chi Square adalah uji kecocokan (goodness
of fit). Dalam uji kecocokan akan dibandingkan antara frekuensi hasil
observasi dengan frekuensi harapan/teoritis. Apakah frekuensi hasil
obserxgsi menyimpang atau tidak dari frekuensi yang diharapkan. Jika
nilai 37_? kecil, berarti hasil observasi sangat dekat dengan frekuensi
harap&n dan hal ini menunjukkan adanya kesesuaian yang baik. Jika
nilai x—besar berarti frekuensi hasil observasi berbeda cukup besar dari
frekue_r;;5| harapan, sehingga kesesuaiannya buruk. Kesesuian yanag baik
akan ‘membawa pada penerimaan Ho, dan kesesuaian yang buruk akan

memg_;tha pada penolakan Ha.
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ita yang dipakai adalah:

k N2 k _ 2
;(ol eiel) =;(fo fefe)

i DIdIDSDH @

i = @E Frekuensi Observasi

fe= Frekuen5| Harapan

jJJl kecocokan bisa digunakan untuk mengetahui normal tidaknya

i

uatuqlstrlbug data, dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

Mengbuat tabel distribusi frekuensi yang dibutuhkan
Menentukan rata-rata dan standar deviasi
Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama

dikurangi 0,5 dan kemudian skor kanan kelas interval ditambah 0,5.

»

Mencari nilai z skor untuk batas kelas interval dengan rumus:

bataskelas — x
SD

5. Mencari luas O — Z dari tabel kurva normal dari O — Z dengan

7 =

menggunakan angka-angka untuk batas kelas

6. Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-
angka O — Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Kecuali untuk angka
yang berbeda arah (tanda min dan plus, bukan tanda aljabar atau
hanya merupakan arah) angka-angka O — Z dijumlahkan

7. Mérgari frekuensi harapan (E) dengan cara mengalikan luas tiap
inte%val dengan jumlah responden.

8. Me:r)_:entukan nilai Khi-Kuadrat (y?2)

9. Meﬁbandingan nilai uji y2hitung dengan y? tabel, dengan kriteria
pe
berdistribusi normal. Dengan dk = (1 — a)(dk = k — 3) dimana dk =

-

itungan: Jika nilaiy2hitung < nilai y? tabel maka data tersebut

Ea) i
'
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Hergjat kebebasan (degree of freedom), dan k = banyak kelas pada
disj&ljbusi frekuensi.

r:i'jengujian normalitas tiap variabel dilakukan dengan dua cara yaitu

—

o=

o P

Sl

5 -adalah-sebagai berikut:
e ra

3 2

oo Lo

==

L [

c 3 =

=

L

Tal ': .l

& 3

i adalah-JBebagal berikut:
3 C -

% r\a) Jumlah kelas interval =

6

engaﬁ cara manual menggunakan statistik desktiftif dan bantuan

rogram SPSS versi 26.0, dengan hasil pengujian untuk tiap-tiap variabel

). Pehguuan Normalitas Data Variabel Efektifitas Madrasah (Xa)
[ Berdasarkan sebaran angket variabel Efektifitas Madrasah (Xa4)

zdan sfésual langkah-langkah perhitungan uji normalitas, diperoleh data penelitian

]
-
@
l\EI
=
]
L
a
=
5
=
r‘l
r.m
e
&
L
i)
= "b) Panjang kelas interval:
88 _ 157 — 78
O = Panjang Kelas = —e - 13.17 o= 13
—:I w'l
]
2 S ) Tabel distribusi frekuensi
- =
g - Tabel 4.7 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data dengan Chi
; 5 KuadratVariabel Efektifitas Madrasah (X4)
0 = Interval Fo | Fn | Fo-Fn | (Fo-Fn)? | (fo—f.F
2 5 1 | 90-102 5 3 2 4 1,33
= 8 2 103 - 115 18 17 1 1 0,06
=
= E 3 116 - 128 40 43 -3 9 0,21
s
i_E:: 3 4 129 - 141 40 43 -3 9 0,21
c g 5 142- 154 18 17 1 1 0,06
w0y
ey *_:} 6, 155-167 5 3 4 1,33
gl ~ Jumlah 126 | 126 Xring 3,20
= 3 -
“'_E-_;' ﬁ ﬁ Zabel 7,815
S a 73
= 4 d qghltung dan memasukkan harga fn ke dalam tabel kerja dengan
E =)
:52 sar?ﬁ‘_p el =126
G o =5
c < —
2 = <
e g D
- =
= LA LN
ge = 202
Q3 =
se S
T B e
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(]
1 Baris pertama dari atas 2,7% x 126 = 3
)
?’_,: 2 Baris kedua dari atas 13,53% x 126 = 17
)
:LF 3 3 Baris ketiga dari atas 34,13% x 126 = 43
e f—
rJ f 4 Baris keempat dari atas 34,13% x 126 = 43
s 2
) 5 Baris lima dari atas 13,53% x 126 = 17
= (¥
Ei ::;- 6 Baris enam dari atas 2, 7% x 126 = 3
o, 0
5 e ‘Menghitung harga (fo—f)
0 fn
= = 1 | Baris pertama dari atas 4 3 = 1,33
L. =
c —+2 | Baris kedua dari atas 1 17 [=] 0,06
o
& 3 | Baris ketiga dari atas 9 |: 43 = 0,21
0D
. 4 | Baris keempat dari atas 9 |: 43 = 0,21
5 | Baris kelima dari atas 1 : 17 = 0,06
6 | Baris keenam dari atas 4 |: 3 = 1,33
lf:itung 3,20

Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung = 3,20. Selanjutnya
harga ini dibandingkaan dengan chi
kebebasan 6 — 1 = 5. Berdasarkan tabel Chi Kuadrat yang ada pada tabel
dapat diketahui bahwa bila dk = 5 dan kesalahan yang ditetapkan = 5%,

maka,harga chi kuadrat tabel = 7,815.

kuadrat dengan dk (derajat

-ﬁ_(arenaHarga (X}zlitung) = 3,20< tabel(yZ,.) = 7,815, maka

distribﬁsi data nilai statistik 126 sampel tersebut dapat dinyatakan normal.

(gu D))

2). Pe

| r

n ol

'

SIS AIL

203
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u1|an Normalitas Data Variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X1)
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dan sesuai langkah-langkah perhitungan uji normalitas, diperoleh data penelitian
adalat}:§ebagai berikut:

£2) Jumjah kelas interval = 6

o —
b) PaRjang kelas interval:
§ S Panjang Kelas = 22— 75 _ 1317 o 13
o = anjang Kelas == 13 oo
it) Tabe@l distribusi frekunsi
5 Tab§4.8 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data dengan Chi
L ) KuadratVariabel Komunikasi Kepala Madrasah(X1)
= —
o)
) = Interval Fo Fh | Fo-Fn | (Fo-Fn)? | (fo—f.)°
lint r - fr
il B o 78 -90 3
= 5 2 4 1,33
G 91-103
o) 2 16 | ] 1 0,06
L 104 - 116
3 42 43 -1 1 0,02
117 - 129
4 a2 | B 4 1 0,02
130 - 142
; 16 17 -1 1 0,06
143 - 155
6 5 3 2 4 1,33
\]umlah 126 126 thitung 2’83
e 7,815

d. Menghitung dan memasukkan harga fn ke dalam tabel kerja dengan

sampel = 126

1 Baris pertama dari atas 2,7% x126 = 3

ot

3 2 Baris kedua dari atas 13,53% x 126 = 17

-

- 3 Baris ketiga dari atas 34,13% x 126 = 43
4 Baris keempat dari atas 34,13% x 126 = 43
5 Baris lima dari atas 13,53% x 126 = 17
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6 Baris enam dari atas 2,7% x 126 = 3

)

a. Ménghitung harga (“;7”2

D h

=1 | Baris pertama dari atas 4 | 3 = 133
:.i 2 | Baris kedua dari atas 1 |: 17 = 0,06
.3 | Baris ketiga dari atas 1 | 43 =| 0,02
—4 | Baris keempat dari atas 1 || 43 |=] 002
5 | Baris kelima dari atas 1 : 17 = 0,06

'

'_I; 6 | Baris keenam dari atas 4 | 3 = 1,33
-

= 2,83

Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung = 2,83. Selanjutnya
harga ini dibandingkaan dengan chi kuadrat dengan dk (deraajat
kebebasan 6 — 1 = 5. Berdasarkan tabel Chi Kuadrat yang ada pada tabel
dapat diketahui bahwa bila dk = 5 dan kesalahan yang ditetapkan = 5%,
maka harga chi kuadrat tabel = 7,815.

KarenaHarga (Xﬁztung) = 2,83< tabel(yZ,.) = 7,815, maka

distribusi data nilai statistik 126 sampel tersebut dapat dinyatakan normal.

3). Pengujian Normalitas Data Variabel Self Esteem(X>).
Berdasarkan sebaran angket variabel Self Esteem (X>)

[
dan sesuai langkah-langkah perhitungan uji normalitas, diperoleh data penelitian
adala@ﬁebagai berikut:

a. Jljfr-'mah kelas interval = 6

b. Panrjang kelas interval:

) _ 149 — 72
Panjang Kelas = —e - 9,5 0 12,83 013

N

d) Tabel distribusi frekuensi

PE
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el 4.9 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data dengan Chi
KuadratVariabel Self Esteem(X>)

:: Interval Fo Fh Fo-Fn | (Fo-Fn)? | (f,—f.)?
1ep 72-84 4 3 1 1 0133
2 85-97 21 | 17 4 16 0,94
30] 98-110 | 39 | 43 4 16 0,37
4tf 111-123 | 39 | 43 4 16 0,37
5 124-136 | 19 | 17 4 0,24
601 137-149 | 4 3 1 0,33

Jumlah | 126 | 126 Lo 2,59
s 7,815

c. Menghitung dan memasukkan harga fn ke dalam tabel kerja dengan

sampel = 126
1 Baris pertama dari atas 2,7% x 126 = 3
2 Baris kedua dari atas 13,53% x 126 = 17
3 Baris ketiga dari atas 34,13% x 126 = 43
4 Baris keempat dari atas 34,13% x 126 = 43
5 Baris lima dari atas 13,53% x 126 = 17
<~ 6 Baris enam dari atas 2, 7% x 126 = 3
i
D . (f f )2
a. yenghltung harga et
1 Baris pertama dari atas 1 3 = 0,33
2 Baris kedua dari atas 16 17 = 0,94
= 3 Baris ketiga dari atas 16 43 = 0,37
—-4 | Baris keempat dari atas 16 43 = 0,37
' 5 | Baris kelima dari atas 4 17 =| 024
—_o) Baris keenam dari atas 1 3 = 0,33
= 2,59
(4]
-
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3'_| embandingkan harga Chi Kuadrat hitung = 2,59. Selanjutnya
Iharga~ ini dibandingkaan dengan chi kuadrat dengan dk (derajat
“kebebasan 6 — 1 = 5. Berdasarkan tabel Chi Kuadrat yang ada pada tabel
1f:('dapal"'ﬁlketahw bahwa bila dk = 5 dan kesalahan yang ditetapkan = 5%,
L.
I_:r.nakaiarga chi kuadrat tabel = 7,815.
=1 f-;KarenaHarga ()(mtung) = 2,59< tabel(yZ,.) = 7,815, maka
E-,dlStl’Ingl data nilai statistik 126 sampel tersebut dapat dinyatakan normal.
.23 O
= L
53) Peé‘gu“an Normalitas Data Variabel Social Support(Xa).
5 3
“'f: [Berdasarkan sebaran angket variabel Social Support (X3)
dean sesuai langkah-langkah perhitungan uji normalitas, diperoleh data
; penelitian adalah sebagai berikut:

d. Jumlah kelas interval = 6
e. Panjang kelas interval:
) 152 — 75
Panjang Kelas = e - 12,83 o= 13

e) Tabel distribusi frekuensi

Tabel 4.10 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data
dengan Chi KuadratVariabel Social Support(Xzs)

Interval Fo Fn Fo-Fn | (Fo-Fn)? | (fo—f.)°
T

1 75 - 87 4 3 1 1 0,33
2’| 88-100 18 | 17 1 1 0,06
=2 | 101-113 | 41 | 43 -2 4 0,09
‘4| 114-126 | 41 | 43 2 4 0,09
5| 127-139 | 18 | 17 1 1 0,06
B | 140-152 4 3 1 1 0,33
ﬁ. \]umlah 126 126 Zﬁitung 0197
- Zébe, 7,815
=
<
D
D
L
= 207
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Q
Mehghitung dan memasukkan harga fn ke dalam tabel kerja dengan
)
sagfgoel =126
5' 1 Baris pertama dari atas 2,7% x 126 = 3
g 3
% =.2 Baris kedua dari atas 1353% x 126 = 17
0 o
E L. 3 Baris ketiga dari atas 34,13% x 126 = 43
O ra
S 7 4 Baris keempat dari atas 34,13% x 126 = 43
D, = 5 Barislima dari atas 13,53% x 126 = 17
- !
Q £ 6 Baris enam dari atas 2,7% x 126 = 3
; =
e * . _ 2
- b. ‘Menghitung harga %
rL 1 | Baris pertama dari atas 1 | 3 = 0,33
3
" 2 | Baris kedua dari atas 1 : 17 = 0,06
3 | Baris ketiga dari atas 4 | 43 = 0,09
4 | Baris keempat dari atas 4 |: 43 = 0,09
5 | Baris kelima dari atas 1 | 17 = 0,06
6 | Baris keenam dari atas 1 : 3 = 0,33
0,97

«Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung = 0,97. Selanjutnya

harga«_.’;:_ini dibandingkaan dengan chi kuadrat dengan dk (derajat
kebeb’_H;_san 6 — 1 = 5. Berdasarkan tabel Chi Kuadrat yang ada pada tabel
dapal_'“f&iketahui bahwa bila dk = 5 dan kesalahan yang ditetapkan = 5%,
maka-harga chi kuadrat tabel = 7,815.

f-_karenaHarga ()(,Zlitung) = 0,97 < tabel(xyZ,.) = 7,815, maka
distrikiﬁéi data nilai statistik 126 sampel tersebut dapat dinyatakan normal.
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“Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut.

)

?’,: Tabel 4.11 : Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas'®

)

= Keputusan
N? Variabel N Xfabel X%litun 2 2
,-— Xhitung<Xtabel
li Komunikasi Kepala Madrasah | 126 | 7,815 | 2,83 Normal
2_:;_ Self Esteem 126| 7,815 | 2,59 Normal
I?;J Social Support 126 | 7,815 | 0,97 Normal
L

3 Efektifitas Madrasah 126 7,815 | 3,20 Normal
=

o

b. Pengujian Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa: data dari
setiap skor berasal dari populasi yang mempunyai varians sama.

Pengujian homogenitas varians menggunakan Uji Bartlet.

Proses pengujian yang ditempuh, adalah pertama-tama
mengelompokkan data variabel endogenus berdasarkan kesamaan data
variabel eksogenus, selanjutnya dihitung nilai dk, 1/dk, varians si?,
(dk)logSi?, (dk)Si?. Hasil perhitungan uji homogenitas varians adalah

sebagai berikut:

1. Uji Homogenitas Varian Data Komunikasi Kepala Madrasah (Xi)
dengan Efektifitas Madrasah(Xas)
L
Hj_ﬁotesis yang di uji adalah sebagai berikut:
A
: data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,

i 2 2
Jlka Xhitung <Xtabel

DIUDS| B

115Perh:ﬂ;,|jngan Lengkap pada Lampiran5: Pengujian Normalitas,
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:data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika

2 2
Xhitung >Xtabel

edangkan uji homogenitas menggunakan SPSS adalah dengan

AMMEDEDH§=

emlEndlngkan nilai rnitung yang diperoleh dengan tingkat a yang

|gunakan (yaitu 0,05). Hipotesis yang diuji dengan SPSS adalah sebagai

1S RIM

Ho : data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,
=

0 jika rhitung < @

—

F_t;l : data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika
O

lhitung =>Q

Pengujian homogenitas menggunakan uji Bartlett, Rumus uji statistik

@yang digunakan adalah:

x2=(n10)[B —Zdb.LogS?]

Si? = varians tiap kelompok data
dbi = n — 1 = derajat kebebasan tiap kelompok
B = nilai Bartlett = (LogSi) (3 dbi)

¥ db(s?)
Y db

Sgabungan -

Untuk memudahkan perhitungan uji Homogenitas dengan Uji

Bartlett, dapat dilihat pada lampiran 4.B Uji Bartlett variabel Efektifitas

Madrasah(Xs)atas Komunikasi Kepala Madrasah (X1).

Varians gabungan:
0
—
2
g:gl]abungan :Z ;bd(zl) = 1847823'94 = 256,721
=
'
Nila.:éB = (Zdb)(logS?) = 72x(log 256,71) = 72 x (2,409) = 173,448
() 2=(n10) [B—Zdb.log S?]
':-'_JT =(2,3026)[173,449 — 150,281] = 53,421
=
D
L
L0
= 210
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fekt.i;ﬁias Madrasah(Xs)atas Komunikasi Kepala  Madrasah(Xu)

'\-\_

_|

dlperetehxmtung = 53,421 sementara pada tabel dengan dk = 72 pada «

F@;_:0,05:*'1_1iperoleh Xeaper” 92,808 Karena xjirung<Xtaver Maka Hoditerima
Syang berarti varians Efektifitas Madrasah(X4) atas Komunikasi Kepala

L-M&dl’?ﬁh()(l) adalah homogen

‘Hasil analisis uji homogenitas menggunakan program exel dapat
d|||hat§ada tabel berikut.

T@bel 4.12 Hasil Uji Homogenitas varian data Komunikasi Kepala
- Madrasah (X1) dengan Efektifitas Madrasah(Xa).

-Buooup-Buopupn 6 INPUQ

=
L:I
NO | ™" X k ni X3 db Si? log Si? db.Si? db.log Si?
sX 14818 54 | 126 | 16364 | 72 | 9613382 | 81,64557 | 18483,94 | 150,281
S? 256,721
log (S?) 2,409 Karena X?hitung <X’tabel, maka homogen
B 173,481

){zhitung 53,421

thabel 92,808

-::.._:F.Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui ¥?nitung = 53,421, X?tabel =
92,80§karena X2hitung <X’tabel, Maka variabel Efektifitas Madrasah(Xs)atas

KomL!{l_llkaSI Kepala Madrasah(X1)dinyatakan homogen.

O
'q-lasil analisis uji homogenitas menggunakan dengan exel dan

manuﬁ memperoleh nilai yang sama dengan bantuan program SPSS

dapat-dilihat pada tabel berikut.
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:Thitung> a (0,52 > 0,05), maka variabel Efektifitas Madrasah(Xs)atas

I CUD i

L=

uodynbusd q
-

inqas yoiuocpadwaw Buouop 7

—

(=4

o)

# Tabel 4.13 Hasil Analisis Uji Homogenitas Efektifitas
Madrasah(X4)atasKomunikasi Kepala Madrasah (X1)dengan SPSS

o

:: Test of Homogeneity of Variances?

é X4_Efektifitas Madrasah

=

- Levene dfl df2 Sig.

= Statistic

L

:1 2.520 72 54. 0.52

5 a. Test of homogeneity of variances

q cannot be performed for X4_Efektifitas

= Madrasah because the sum of

t—é caseweights is less than the number of

groups.

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui rniung= 0,520, karena

Komunikasi Kepala Madrasah (X1)dinyatakan homogen.

2. Uji Homogenitas Varian Data Self Esteem (X2) dengan Efektifitas
Madrasah (Xs)

ML DUns NI oo Buo A uoBujuaday uoyiBnisw jJopy
10y uospnuad ‘uoigeusd 'voyipipuad uobuyuadsy ynjun oAuoy undnbuad "o

¥ UEC Woop Ul SN} oAJDY Yunjes noo uop uoind

Hipotesis yang di uji adalah sebagai berikut:

Ho : data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,
jika x izlitung<)( tabel

Hi :data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika
Xizlitung>)(?abel

o
J;$edangkan uji homogenitas menggunakan SPSS adalah dengan

membﬁndingkan nilai rnitung yang diperoleh dengan tingkat a yang

!
t

digunakan (yaitu 0,05). Hipotesis yang diuji dengan SPSS adalah sebagai
Y

berikut:

WLl DD UDHLLIN JUD DUS cuoy Ul sy oAIDY yrunjas nojo uop uoibogeas dinBuad
aAUlaLl Do U LU iUDuUaLd Doy idi sipig OAID Un|as n LoD Uik as dipnbuaid

-
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. data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,

| r
'

Jjika rhitung<
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Bartlett, dapat dilihat pada lampiran 4.B Uji Bartlett variabel Efektifitas
Madrasah(X4) atas Self Esteem (X2).

Varians gabungan:

=
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: data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika

Ihitung=>0l

Eéngujian homogenitas menggunakan uji Bartlett, Rumus uji statistik

ang chgunakan adalah:

w x2=(n10)[B —Zdb.LogS?]

zs;é = varians tiap kelompok data
dbi = n — 1 = derajat kebebasan tiap kelompok
gl_:; nilai Bartlett = (LogSi) (3 dbi)

_Ydb(sf)
T Yab

Untuk memudahkan perhitungan uji Homogenitas dengan Uji

Ydb(s?) _ 16381,03
Sdb 68

Sgabungan = = 240,898

NilaiB = (Zdb)(logS?) = 68x (log 240,898) = 68 x (2,382) = 161,965

x>=(n10) [B—2db.log S?]
= (2,3026)[161,95 — 142,125] = 45,683

Hasil perhitungan untuk pengujian homogenitas varians variabel

Efektifitas Madrasah (Xs)atas Kompetensi Karyawan(X2) diperoleh)(,zlimng
—

=45 §$3 sementara pada tabel dengan dk = 68 pada a =0,05 diperoleh

)(tabelj} 83,308 Karena thung< XZper, Maka Hoditerima yang berarti

varlar@ Efektifitas Madrasah(Xas)atas Self Esteem (X2) adalah homogen

j—lasn analisis uji homogenitas menggunakan program exel dapat

dlllhat-pada tabel berikut.
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bél 4.14 Hasil Uji Homogenitas varian data Self Esteem (X2) dengan
0, Efektifitas Madrasah(Xa)
*-_-|’_ X2 k ni X3 db Si? log Si? db.Si? db.log Si?
™
+ 2X ‘214035 57 | 126 | 16364 | 68 | 9619,8 | 90,7889 | 16381,03 142,125
?
 s? 240,898
e
dog (S?) | 2,382 Karena x?hitung <X’tabel, Maka homogen
—
- B 161,965
O
"* hitung 45,683
r_j" wbel | 83,308

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui ¥?nitung = 45,683 , Xtabel =

83,308karena ¥?nitung <X%tabel, Maka variabel Efektifitas Madrasah(Xas)atas

Self Esteem (X2)dinyatakan homogen.

Hasil analisis uji homogenitas menggunakan dengan exel dan

manual memperoleh nilai yang sama dengan bantuan program SPSS

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.15 Hasil Analisis Uji Homogenitas Efektifitas Madrasah(Xs)atas
Self Esteem (X2)dengan SPSS

Test of Homogeneity of Variances?

| r

M JIWD|S| 31018

'

SIS AIL

1S JO A

X4_Efektifitas Madrasah

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

2.342

57

67.

0.302

a. Test of homogeneity of variances cannot be

performed for X4_Efektifitas Madrasah because the

sum of caseweights is less than the number of groups.
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Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui rniung= 0,302, karena
) . o
hitungF=0t (0,302 > 0,05), maka variabel Efektifitas Madrasah(Xs)atasSelf

Estee_ﬁ' (Xz2)dinyatakan homogen.

. Uji_Homogenitas Varian Data Social Support (X3) dengan Efektifitas
L=

Madrasah(X4) Hipotesis yang di uji adalah sebagai berikut:

T

g 3
~ =
0

13

|,

)

= ¢

S B
= =
= =
.23 O
- P

= T
5 H
3 =
o O
i G
0

o

(=4

: data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,
jika X}%itung<)(t2abel
:data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika

2 2
Xhitung >Xtabel

Sedangkan uji homogenitas menggunakan SPSS adalah dengan

'-gmembandingkan nilai rhiwung yang diperoleh dengan tingkat a yang

digunakan (yaitu 0,05). Hipotesis yang diuji dengan SPSS adalah sebagai

berikut:

Ho

H1

: data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,
jika rhiung< o
: data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika

Ihitung=>al

Pengujian homogenitas menggunakan uji Bartlett, Rumus uji statistik

yang digunakan adalah:

—+

(B

—

x?=(n10)[B — Xdb.LogS?]

87 = varians tiap kelompok data

%b. =n — 1 = derajat kebebasan tiap kelompok
:B‘j;: nilai Bartlett = (LogS?) (5> dbi)

=

%I
o
s
=3
«Q
[}
=

i
'

SIS AIL

1S JO A

_Ydb(s?)
~ Ydb
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E)‘htuk memudahkan perhitungan uiji

Madra_s.ah(X@atas Social Support (X3).

r}

Varians gabungan
~ _Ydb(s?) _ 16381,03
(_Sﬁ abungan — Y db - p

Y

e

g elvilp

e

I

Nlla;_ﬁ-_, (Z'db)(log 52)

XZ

= (2,3026)[143,750 — 147,1248]

= 130,008

Homogenitas dengan Uji

= (n10) [B — Zdb.log S?]

-7,78

artle;fc dapat dilihat pada lampiran 4.B Uji Bartlett variabel Efektifitas

68 x (log 130,008) = 68 x (2,114) = 143,750

aHasiI perhitungan untuk pengujian homogenitas varians variabel

oma?—Support (X1)atas Efektifitas Madrasah(Xa) dlperolehxmtung =

-7,78

gsementara pada tabel dengan dk = 68 pada a =0,05 diperoleh yZ,,.;°

+83,308Karena Xﬁitung<)(fabez’ maka Hoditerima yang berarti varians Social

Support(Xs) atas Efektifitas Madrasah(X4) adalah homogen

Hasil analisis uji homogenitas menggunakan program exel dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.16 Hasil Uji Homogenitas varian data Social Support(Xs) dengan
Efektifitas Madrasah(Xa4).

NO X3 kK | ni X2 | db Si? log Si? db.Si? | db.log Si?
X 14035 57 | 126 | 16364 | 68 9619,8 90,7889 | 16381,03 | 147,1248
S? 130,008
log (8% | 2,114 Karena x?hitung <X’tabel, maka homogen

(e

O B 143,750

-'_U)(zhltung -7,771

it

O XPabel | 83,308

=1

{7

—

=

=

1

2

L0

= 216

e

O
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E"" “Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui X?hitung = -7,78, X?tabel =
g . »! _ _

%3 83,308karena X’hitung <X’tabel, Maka variabel Social Support(Xs) atas
3 Efektiﬁt'és Madrasah(Xs)dinyatakan homogen.

_ ;:LE :Hasil analisis uji homogenitas menggunakan dengan exel dan
s A —

e o (manual” memperoleh nilai yang sama dengan bantuan program SPSS
k14 -

=
L

. [
~dapatdilihat pada tabel berikut.

SN

Tinlslllp]

'I‘.gbel 4.17 Hasil Analisis Uji Homogenitas Social Support(Xs) atas

inqes dynBGuaw Bu

-Buopun-Buopun iBunpugic

] .
& Efektifitas Madrasah(X4) dengan SPSS
E- Test of Homogeneity of Variances?

s = N

5 3 X4 _Efektifitas Madrasah

iujuaday ynjun oAuoy unodynbuad "o

uoA unBuyuadsy uoyBrisw oy

,,:jl Levene Statistic dfl df2 Sig.
2]
; 2.069. 57 67. 0.322.
'-—, ﬂ a. Test of homogeneity of variances cannot be
o = performed for X4_Efektifitas Madrash because the sum
2 ;_1 of caseweights is less than the number of groups.
o=
Q& Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui rniung= 0,322, karena
0 =3 : " :
< = o rhiung> a, maka variabel Efektifitas Madrasah(Xs)atas Social Support
27 = (Xg)dinyatakan homogen.
— 0
=& 3 . . . .
= E —- 4. Uji Homogenitas Varian Data Komunikasi Kepala Madrasah (X1) dengan
4] 2] Social Support(Xs)
p . 4
E 'f‘ ; Hipotesis yang di uji adalah sebagai berikut:
™ =
= . . . .
S =3 Ho : data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,
=2
2 3 ot n 2 2
':" - ,-4 Jlka Xhitung<)(tabel
-:\. ':| ;_:I-
= = ,
~.d H1 :data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika
=1 L
0k 'S 2 2
= = "‘%‘ Xhitung>Xtabel
- -
T A — N ,
@ £ Sedangkan uji homogenitas menggunakan SPSS adalah dengan
L .q:- i - - - . .
5 j—, memb_:;}ndlngkan nilai rhitung yang diperoleh dengan tingkat a yang
[— _—
3 = <
55 2
8¢ = 217
& 3 =
o Rl P
g9 =
o H 0
s s
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ﬁ.

T

Q

akan (yaitu 0,05). Hipotesis yang diuji dengan SPSS adalah sebagai
")

l\..-'-

Ty

%0 : data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,
;? jika rhitung < O

Hy . data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika
ra

o lhitung >Q

=

O

Pengujian homogenitas menggunakan uji Bartlett, Rumus uji statistik

= 3
Ergyang Q-‘égunakan adalah:

i

Buooun

O
- x2=(n10)[B—Zdb.LogS?]

Si? = varians tiap kelompok data

dbi = n — 1 = derajat kebebasan tiap kelompok
B = nilai Bartlett = (LogS#) (5 db)

S _Sdb(s})
gabungan . db

Untuk memudahkan perhitungan uji Homogenitas dengan Uji

Bartlett, dapat dilihat pada lampiran 4.B Uji Bartlett variabel Social

Support(Xs)atas Komunikasi Kepala Madrasah (X1).

Varians gabungan:

_Ydb(s?) _ 11749279

Sgabungan = ab e = 138,832
NilaiB; = (Zdb)(logS?) = 76x(log 138,832) = 76 x (2,142) = 162,829
)
— x?>=(n10) [B—2db.log S?]
o = (2,3026)[162,829 — 156,9271] = 13,590
'

—Hasil perhitungan untuk pengujian homogenitas varians variabel

SociaFSupport(Xs)atas Komunikasi Kepala Madrasah(X1) diperoleh)(,zlitung

—
= 13,590 sementara pada tabel dengan dk = 76 pada a =0,05 diperoleh

218
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homoﬁ:én
'"Hasil analisis uji homogenitas menggunakan program exel dapat

|I|hat=-pada tabel berikut.

Sociﬁ'Support(Xs) atas Komunikasi

Hher” 97,351Karena xzisung<Xiper» Maka Hoditerima yang berarti varians

Kepala Madrasah(X1) adalah

Tigbel 4.18 Hasil Uji Homogenitas varian data Komunikasi Kepala

Madrasah (X1) dengan Social Support(Xs)

97,351karena  ¥°hitung <Xtabel,

Komunikasi Kepala Madrasah(X1)dinyatakan homogen.

L7
NOI=X: | k | ni| Xs |db| SZ | logSZ | dbsSiZ |dblogS?
X %4818 50 126 | 14413 | 76 8827,133 | 72,70424 17492,79 156,9271
'i._:'l_
®
S?2 | 138,832
log
(S?) 2,142 Karena x2nitung <X’tabel, maka homogen
B 162,829
Xhitung | 13,590
Xavel | 97,351

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui x?hitung = 13,590, Xtabel =

maka variabel

Social

Support(X3)atas

Hasil analisis uji homogenitas menggunakan dengan exel dan

manu"r;a_'ilhli-'I memperoleh nilai yang sama dengan bantuan program SPSS

dapat.:ailihat pada tabel berikut.

L

Tabel 4.19 Hasil Analisis Uji Homogenitas Social

Support(Xs)ataskomunikasi Kepala Madrasah (X1)dengan SPSS

J!L-\.

Et

| r

N

'

1§ 1O ALSISAIL

X3 Social Support

Test of Homogeneity of Variances?

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.
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T
O
a 2.520 50 70 0.62
) . . :
[®) a. Test of homogeneity of variances cannot be
_’:"1.- performed for X3_Social Support because the sum of
- _ caseweights is less than the number of groups.
o . . . .
Al —Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui rnitung= 0,620, karena
Ld Fa
Trhiung>-@ (0,620 > 0,05), maka variabel Social Support(Xs) atas Komunikasi
= — ,
—KepalaZMadrasah (X1)dinyatakan homogen.
5 W
= _
= —_
= - . . .
5. Uji Homogenitas Varian Data Self Esteem (X2) dengan Social Support(Xs)

H;’_'E'J_otesis yang di uji adalah sebagai berikut:

Hp : data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,

jika Xizlitung<)(t2abel
Hi :data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika

2 2
Xhitung >Xtabel

Sedangkan uji homogenitas menggunakan SPSS adalah dengan
membandingkan nilai rhiwung yang diperoleh dengan tingkat a yang
digunakan (yaitu 0,05). Hipotesis yang diuji dengan SPSS adalah sebagai
berikut:

Ho : data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,

jika rhitung < O

Ha : data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika
{:"? lhitung =>A
)

—

[{éngujian homogenitas menggunakan uji Bartlett, Rumus uji statistik

yang digunakan adalah:
O

-

L

x2=(n10)[B—Zdb.LogS?]

i
%

S = varians tiap kelompok data

220
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SPH ®

i = N — 1 = derajat kebebasan tiap kelompok
nilai Bartlett = (LogSi?) (3 dbi)

]

| 1L 1D D

_Ydb(s?)
T abungan = o 5,
= g Y db
~ =
(3 Bntuk memudahkan perhitungan uji Homogenitas dengan Uji
=

LBartlé?:i dapat dilihat pada lampiran 4.B Uji Bartlett variabel Social
=Suppgri(Xs)atas Self Esteem (X2).

]

Varians gabungan:
2 g g

Y db(s?) _ 1352895

%ﬂbungan = S db = P 107,373
Nilai;Bj=(2db)(logSiz) = 69x(log 107,373) = 69 x (2,301) = 140,132

2=(n10) [B—Zdb.log S?]
=(2,3026)[140,132 — 139,1732] = 2,207
Hasil perhitungan untuk pengujian homogenitas varians variabel
Social Support(Xs)atas Self Esteem (Xz). diperolehyp;pn, = 2,207
sementara pada tabel dengan dk = 69 pada a =0,05 diperoleh xZ,,.;°
89,391Karena xjipung<Xiape» Maka Hoditerima yang berarti varians Social

Support(Xs) atas Self Esteem (X2). adalah homogen

Hasil analisis uji homogenitas menggunakan program exel dapat
dilihat pada tabel berikut.

DIS

1
T

el B =
a

Tabel 4.20 Hasil Uji Homogenitas varian data Self Esteem
(X2).denganSocial Support(Xs)

;r;.u|

[0

NO

]
x
et
=~

ni | Xs | db | Si2 log SiZ | db.SiZ | db.log Si2

1

i
'
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T

o

744035 | 57 | 126 | 14413 | 69 | 7574,95 | 8191779 | 13528,95 | 139,1732
0

%

=

— 52 107,373

3

#gg) 2,031 Karena x?hitung <X*wabel, maka homogen
L.

=B 140,132

'Erzzhitung 2,207

=

“Xavel | 89,391

']

=
CBerdasarkan hasil tabel di atas diketahui X?hitung = 2,207, X%tabel =

-89,391karena Xnitung <X’tabel, Maka variabel Social Support(Xs)atas Self

;_E_Esteem (X2).dinyatakan homogen.

Hasil analisis uji homogenitas menggunakan dengan exel dan

manual memperoleh nilai yang sama dengan bantuan program SPSS

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.21 Hasil Analisis Uji Homogenitas Social Support(Xs)atasSelf

5] 81048

Esteem (X2).dengan SPSS

Test of Homogeneity of Variances?

X3_Sosial Support

Levene Statistic

df1 df2 Sig.

2.520 57 67. 0.12

a. Test of homogeneity of variances cannot be
performed for X3_Social Support because the sum of
caseweights is less than the number of groups.

::' Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui rmiwng= 0,12, karena

.ﬂ
Miung>0 (0,12 > 0,05), maka variabel Social Support(Xs) atas Self Esteem
(X2).dinyatakan homogen.

'

SIS AIL

1S JO A
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ji‘Homogenitas Varian Data Komunikasi Kepala Madrasah (X1) dengan
SeFEsteem(Xz)

l\..-'

Hmotess yang di uji adalah sebagai berikut:

: data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,
jika X%itung<)(t2abel
:data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika

2 2
Xhitung >Xtabel

[ PULNSININ g 1

_S dangkan uji homogenitas menggunakan SPSS adalah dengan

~

e

embandlngkan nilai rhiwung yang diperoleh dengan tingkat a yang

— T
_
o
g O
.,
,-_;-_-:U
=
]
-E_!
J 0
O g
[ — 1
=l
e
.l'l_|':
o <
T L
- -

m
|guna}<an (yaitu 0,05). Hipotesis yang diuji dengan SPSS adalah sebagai
b rikut:

o
L

-Guom J|‘| S_ It

Ho : data variabel bebas atas variabel terikat bersifat homogen,
jika rhitung < @

Hi : data variabel bebas atas variabel terikat tidak homogen, jika
lhitung >0

Pengujian homogenitas menggunakan uji Bartlett, Rumus uji statistik

yang digunakan adalah:

x2=(n10)[B —Xdb.LogS?]

Si? = varians tiap kelompok data

dbi = n — 1 = derajat kebebasan tiap kelompok

SuaLl oduoyg iUl Sipny OAIDY yrunies nojo uop uoib

"
et

5 B= nilai Bartlett = (LogS?) (3 dbi)

= O

B o T db(sf)

5 g;:i_abunganz Zdbl

j Entuk memudahkan perhitungan uji Homogenitas dengan Uji
-

] Bartleé dapat dilihat pada lampiran 4.B Uji Bartlett variabel Self
s

i Esteem(Xz)atas Komunikasi Kepala Madrasah (Xu).

€ %mans gabungan:

” %

= = 223
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T
Q
0y _Ydb(s?) _ 17213,77
%abungan - ZdlS) - 72 = 136, 617
NilaiB = (5db)(logS?) = 72x(log 136,617) = 72 x (2,136) = 153,756
')
T 3 2=(n10) [B—Zdb.log S?]
; == = (2,3026)[153,756 — 150,0873] = 8,448
W, —
o Zlasn perhitungan untuk pengujian homogenitas varians variabel
o
=Self Esieem(xz)atas Komunikasi Kepala Madrasah(X1) dlperolehxmtung
: 'h
58,448§ementara pada tabel dengan dk = 72 pada a =0,05 diperoleh
&
,:;(E belQQZ 808Karena Xhltung<Xtabel! maka Hoditerima yang berarti varians
T CSelf E’é‘teem(XQatas Komunikasi Kepala Madrasah(X1) adalah homogen
3 5
= “Hasil analisis uji homogenitas menggunakan program exel dapat
fL:dlllhat pada tabel berikut.
Tabel 4.22 Hasil Uji Homogenitas varian data Komunikasi Kepala
Madrasah (X1) dengan Self Esteem(X2)
NO X1 kK | ni X3 | db Si? log Si? db.Si? db.log Si?
X 14818 54 | 126 | 14035 | 72 | 9077,208 | 78,56246 | 17213,77 | 150,0873
S? 136,617
log (S?) 2,136 Karena x?hitung <Xtabel, maka homogen
B 153,756
XChitung 8,448
::;\.’ Xabel | 92,808
D
5
~Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui Xhitung = 8,448, X?tabel =
92, 808i<arena Xhiung  <X’tabel, Maka variabel Self Esteem(X2)atas
KomukaaS| Kepala Madrasah(X1)dinyatakan homogen.
=
=
(D
ny
L
= 224
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3 Do

“Hasil analisis uji homogenitas menggunakan dengan exel dan
anugj- memperoleh nilai yang sama dengan bantuan program SPSS
dapat-dilihat pada tabel berikut.

~Tabel-4.23 Hasil Analisis Uji Homogenitas Self Esteem(Xz)atasKomunikasi

L

- = Kepala Madrasah (X1)dengan SPSS

L

= — Test of Homogeneity of Variances?

L —

o = X2 Sel Esteem

3 wr Levene Statistic dfl df2 Sig.

= —

e S

= — 2.520 54 62. 0.34
0, 0

- ' a. Test of homogeneity of variances cannot be

o O performed for X2_Self Esteem because the sum of

L i % caseweights is less than the number of groups.

e D

= =,

i Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui riung= 0,34, karena
L

“rhiung™> a (0,34 > 0,05), maka variabel Self Esteem(Xz2)atas Komunikasi
Kepala Madrasah (X1)dinyatakan homogen.
Berdasarkan pengujian homogenitas data masing-masing variabel,
dapat dirangkum hasil pengujian sesuai dengan tabel sebagai berikut:
Tabel 4.24 Rangkuman Uji Homogenitas

No Variabel dk X 2hitung X 2tabel Keterangan

1 Xaterhadap X; 72 53,421 92,808 Homogen

2 X4 terhadap Xz 68 45,683 83.308 Homogen

3 Xqterhadap Xs 68 -7,78 83.308 Homogen
’f 4 | Xsterhadap X: 76 13,590 | 97,351 Homogen
;::I:- 5 X3 terhadap Xz 69 2,207 89,391 Homogen
5 6 X terhadap Xi 72 8,448 92,808 Homogen

i
%
=

c. Uj ililqinearitas Regresi

225
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1' arlab:ql eksogen terhadap variabel endogen. Uji linearitas dilakukan

IO WS WHYHL NvsLng

dengaﬁ' mencari persamaan regresi, selanjutnya diuji berkaitan dengan

:[koeﬂ3|9n regresi dan linearitas garis regresi dengan menggunakan tabel

;—anallsﬁ varians regresi linear sederhana. Keputusan diambil dengan

) u!iu

uad '

L'fmemb.wandlngkan nilai Fniung (regresi) den Fuaber nilai dk(pembilang:

LI {2

—'_?jengé.q menggunakan bantuan program SPSS, jika nilai Fnitung (tuna
]

]
L=p |

Qg o
= = 3 '?penye“gut) untuk nilai taraf signifikasi 5%. Dengan kriteria jika Fregresi<Ftabel,
& o o
333 l;makahubungan antar variabel dinyatakan linear.
_ e :Untuk uji linearitas variabel Dependen dengan variavel Independen
L
.:i
]
0

=cocok) lebih kecil dari Frper dengan a= 0,05, sehingga regresi variabel

51 =
ILHLD

[ F
,L_indepe?hden atas variabel dependen adalah linier.

o, Uji Linearitas variabel Efektivitas Madrasah(Xs) dengan

g
#  Komunikasi Kepala Madrasah (Xi).

Juuedey ynjun oAuoy uodynbuad "o
O Uop L

0

‘E ; Uji linearitas antara variabel Efektivitas Madrasah(Xs) dengan
E: Potensi Karyawan(X1) dengan perhitungan statistik secara manual
! =3
= = diperoleh hasil perhitungan sebagai mana berikut:
o m

= 5 _ . :

1 & - 1. Perhitungan Linearitas dan Pengaruh (X1) terhadap (X4)

g = _] a. Tabel Persiapan Perhitungan a dan b untuk Persamaan Regresi

O = Y =a+ bX:

g 3

= 0 =

v & Q

cH3

- 1

spnUSd uDijeu
e

ot o
9] ﬂ Variabel Xiterhadap Y
3 -
og5a
-3 —:;I Q’I'Komunikasi Efektifitas
Failie.
25 |NO :ki'_ep.Madrasah Madrasah X412 X42 X1 X4
- = -
= ?_-T D X1 X4
:? :: Y % 14818 16364 1776230 | 2167322 | 1937779
59 7S
T & b. Peéqitungan harga a dan b dengan rumus:
52 ;
= d (-
[ o —
c < =
= <
55 D
T ] L
g€ = 226
o i .
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OH ©

(_fle)(ZXZ) — (XX)Xivi) ~ (16364)(1776230) — (14818)(1937779)

= 83,23

1 nxXx? — (TXi)? 126 (1776230) — (14818)2

=

é-_ nyX,Y; — (CX)(XY,)  126(1937779) — (14818)(16364) 0.40

_?_ nyXx? — (Xx)? 126(1776230) — (14818)2 -

;&;etelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linear
eded_=1ana dapat d Isusun sebagai berikut:

Y =a+bX;=83,23+ 0,40.Xy

.
|

-'-|

Pe_fgujian Signifikan melalui ANAVA

un IBunpunig ojgiD Yoy

. Sebelum melakukan analisis varians (ANAVA), terlebih dahulu

E-akan dilakukan proses perhitungan sebagai berikut
~L1 lvt?;.nyusun tabel kelompok data variabel X1 dan Y
-
5 Komunik Efektiftas
L Kep.Mad | k | ni | Madrasah Xi X, I X (2Xa)%IN X1. Xa JKE
X1 X4
14818 50 126 16364 2167322 15936 2142727 2117099 1937779 25628,4702
Keterangan:
n = 126
(S X1) = 14818
(> X4) = 16364
(5 Xa)? = 2167322
(X1 Xs) = 1937779
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg)) dengan rumus:
Y)? (14—818)2
JKre g(a) =~ e = 2125242,032
JKr = YY2 = 2167322
w2
3.  Meénghitung jumlah kuadrat regresi b/a (Jkreg), dengan rumus:
.
_ IXIY\ _ 14818.x 16364 _
JKe goyay = b (5XY =) = 040(1937779 — “HEEE) = 523,12
4, I\/Lgi”_lghitung jumlah kuadrat residu
]1{';25=2Y2—]KR by — JKreg@y = 2167322 — 5283,12 — 2125242,032
(- eg(E)
36796,85
=
(D
ny
S
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16.
&)
3

2

-Bunouy
|_\
o

=
=

12.

13.

14.

OH ©

Mé‘nghltung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKeqz)) dengan rumus:
()

le’greg(a) = JKregay = 2125242,032
Yy

—

M@ghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKegm)) dengan rumus:
%]Kreg(b/a) = ]Kreg(b/a) = 5283,12
Mke.nghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKs) dengan rumus:

Eé]Kres _ JKres _ 3679685 _ 29675

n-—2 126-2
I\/Fdﬁghitung rata-rata jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus:

—-|

z[zyz ZY’] = 25628,47024

Umuk menghitung JKe urutkan data X mulai dari data yang paling kecil

saqmal data yang paling besar berikut disertai pasangannya

Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKrc) dengan rumus:
JKrc = JKres —JKg = 36796,85 — 25628,47024 = 11168,38

. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJK+c) dengan rumus:

JKre ~ 11168,38

. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:

RIK; _ JKg _ 2562847024 _ 337.22
n—k 126-50

Mencari nilai uji F dengan rumus:

RJK 232,67
F =281 o 225 _ 69
RJKE 337,22

Menentukan kriteria pengukuran, jika nilai uji Fhiung< nilai Fape, mMaka
distribusi berpola Linear
Mencari nilai Fune pada taraf signifikansi 95% atau a = 5% menggunakan

rumus Ftabel = Fa-a)db 7c, ab ey dimana db TC =k — 2 dan db E = n — Kk,

D_ip:eroleh nilai Fravel (0,05,50:76) = 1,52
15. M!ﬁhbandingkan nilai uji Friung dengan nilai Fuaver kemudian membuat
kesimpulan. Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa nilai Fnitung> Fravel
(0:69< 1,52)
r—;:f. Tabel 4.25: Tabel Anava
Sumbér-varian (SV) dk JK RJK Fhitung | Ftabel
—d
<
(D
2
L
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T
O
al 126 2167322,00 -
egresida) 1 2125242,03 | 2125242,03
R b 1 5283,12 5283,12
egres_"-é l2) 17,80 | 3,92
Residu™ 124 36796,85 296,75
L
- 48 11168,38 232,67
STuna Cook 0,69 1,52
(Kesalahan (error) 76 25628,47 337,22
5 =
2 éerdasarkan tabel di atas, Ftabei@=0,05)5076)= 1,52 dan Fniung = 0,69, maka
B L
Fhiung < Fwvedapat disimpulkan hubungan antar variabel Efektivitas
= — : .
EMadrqﬁ%’ah(X@dengan Potensi Karyawan(X1) adalah linear.
= . Uji linearitas antara variabel Efektivitas Madrasah(Xs)denganPotensi
EEKaryaﬁ'an(Xl) menggunakan SPSS ver.26.0 diperoleh output seperti yang
,;Edisajil@;;ﬂ pada tabel 26 berikut;
= =,
G o . . .
& Tabel 4.26. Uji Linearitas variabel Efektivitas Madrasah(Xs) dengan Potensi
s Karyawan(X1).
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Efektifiyas_Madrasah * | Between | (Combined) 22888.927 | 54 423.869 | 1.568 .038
Komunikasi_Kepala Groups | Linearity 5283.121| 1 5283.121 | 19.54 .000
6
Deviation from |  17605.806 | 53 332.185 | 1.229 207
Linearity
Within Groups 19191.042 | 71 270.296
Total 42079.968 | 12
5

Perhitungan dengan program SPSS dan kriteria pengujian jika sign

> 0,05 maka terdapat hubungan linear antar variabel, tapi jika sign < 0,05

maka tidak terdapat hubungan linear, berdasarkan hasil pengujian dan

output’;SPSS diperoleh nilai sign = 0,207> 0,05 maka dapat disimpulkan
e

terdap%at hubungan linear yang signifikan antara antar variabelEfektivitas

Madragah(Xs)dengan Potensi Karyawan(Xs).

{7

—

2. Uji Onearitas variabel Efektivitas Madrasah(Xs)dengan Self Esteem (Xz).

=

| r
'
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perhitghgan sebagaimana tertera perhitungan berikut ini:

a. iilfabel Persiapan Perhitungan a dan b untuk Persamaan Regresi

":'.i".l

— Self Efektifitas

g NO Esteem madrasah X2 X42 XaY
L x| X

= > 14035 16364 1603961 2167322 1835052
O

b. Perhitungan harga a dan b dengan rumus:

X (TX3) — (BX)(X,X,)  (14035)(1603961) — (14035)(1835052)

nyX; — (IX;)?
83,23

126 (1603961) — (14035)?

. n¥XoX, — (BX,)(TX,) _ 126(1835052) — (14035)16364)

nyX; — (TXz)?

126(1603961) — (14035)2

= 0,40

Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linear

“Uji linearitas variabel Efektivitas Madrasah(Xs)dengan variabel Self

() L . .
steqnj(xz) dengan menggunakan statistik secara manual diperoleh hasil

sederhana dapat di susun sebagai berikut:
Y =a+bX;=83,23 + 0,40.X;
c. Pengujian Signifikan melalui ANAVA
Sebelum melakukan analisis varians (ANAVA), terlebih dahulu
akan (_jiinakukan proses perhitungan sebagai berikut:
1. I\/Fé})yusun tabel kelompok data variabel X, dan Y
D
Self Efektifitas
)
Esteem (Xa)? k | ni [ madrasah Xq? 3 Xq 3 Xe? (ZXPIN | Xi. X4 JKE
Xz:_-\j X4
1403§:- 1603961 57 126 16364 2167322 | 16104 2133514 2113711 1835052 19803
—d
<
D
ny
L
= 230
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= 126

= 14035
ké?)ﬁ = 16364
(> X2) = 1603961
HSX)E= = 2167322
,:glexz = 1835052
s W

k!

I\@E\ghitung jumlah kuadrat regresi (Jkregz)) dengan rumus:

Q (TX4)?  (16364)?
;5'69(“)_ n 126

]IE—EI = YY? = 2167322

= 2125242,032

Menghitung jumlah kuadrat regresi b/a (Jkreg@), dengan rumus:

14035.x 16364
126

Z'X.EY)

JKregvsay = b (ZXY — = 030 (1835052 - ) = 371516

Menghitung jumlah kuadrat residu
]Kres=Z'Y2—]KREQ(Q)—]KReg(a) = 2167322 — 371516 — 2125242,032 =

38364,81
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg@)) dengan rumus:
R]Kreg(a) =]Kreg(a) = 2125242,032

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKrega)) dengan rumus:

R]Kreg(b/a) :]Kreg(b/a) = 3715,16
Mgﬂghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKrs) dengan rumus:

]Kres 3836481
E}zﬂ(res_ = 28 = 309,39

M@nghltung rata ratajumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:

:{KE 2[21/2 (ZY)] = 19803

.ﬂ
U}aguk menghitung JKg urutkan data X mulai dari data yang paling kecil
sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya

ME‘nghltung jumlah kuadrat tuna cocok (JK+rc) dengan rumus:

231
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]KTC?k > =

[EEN
B

18561,81

JKrc = JKyres —JKg = 38364,81 — 19803

eng i ung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKrc) dengan rumus:

_|

O JKpe 1856181

57 -2

= 337,49

M@ﬁghltung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:

N

JKg __ 19803

n-k  126-57

~
a

= 287,198

.
|

-'-|

. M‘g]ﬁcari nilai uji F dengan rumus:

)

RJK 337,49
wp = Rre = 1,18
0O RJKE 287,198

. Menentukan kriteria pengukuran, jika nilai uji Fhiung< nilai Feabe, maka

distribusi berpola Linear

. Mencari nilai Funel pada taraf signifikansi 95% atau a = 5% menggunakan

rumus : Frabel = F(1-a)db 1c, b g) dimana db TC =k — 2 dan db E = n -k,
=152

Membandingkan nilai uji Fniwng dengan nilai Fuaver kemudian membuat

Diperoleh nilai Frapei (0,0557:69) =

kesimpulan. Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa nilai Fniwung™> Ftabel
(1,18<1,52)
Tabel 4.27: Tabel Anava

Sumber Varian dk IK RIK Fhitung | Ftabel
(SV)
Total 126 2167322,00 §
Regresi (a) 1 2125242,03 2125242,03
i 1 3715,16 3715,16
Regresi (b]a) 12,01 3,92
Residu 124 38364,81 309,39
Tuna Cocok 55 18561,81 337,49
i 1,18 1,52
Kesalaﬁn 69 19803,00 287,00
(error)—
(T

ﬁBerdasarkan tabel di atas, Frabel(a=0,05)57:69)= 1,52 dan Fhitung = 1,18

maka ﬁh.tung < Fraveidapat disimpulkan hubungan antar variabel Self Esteem
(X2) dengan Efektivitas Madrasah(Xs) adalah linear.

N

i
'
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pada _tabel 4.18 berikut ini:

5"'Uji linearitas menggunakan SPSS antara variabel Self Esteem (Xz2)
1 engan Efektivitas Madrasah(Xs)diperoleh output seperti yang disajikan

:LF abgal 4.28 Uji Linearitas variabel Self Esteem (X2) dengan Efektivitas
o p—
i~ = Madrasah(Xa).
.i: ' ANOVA Table
3 — Sum of Mean
] — Squares df Square F Sig.
:J_EfektifiyES'_Madrasah* Between (Combined) 27554.018 | 56 492.036 2.337| .000
‘Self_Esteam Groups Linearity 3715.159 1 3715.159| 17.647| .000
[ Deviation from 23838.859 | 55 433.434 2.059| .002
— Linearity
; X Within Groups 14525.950 | 69 210.521
L}, ) Total 42079.968 | 125
— [
o Q
L r‘jberhitungan dengan program SPSS dan kriteria pengujian jika sign
1 i,
> 0,05 maka terdapat hubungan linear antar variabel, tapi jika sign < 0,05

‘maka tidak terdapat hubunga linear,

-_

terdapat hubungan linear yang signifikan antara antar variabelSelf Esteem

(X2) dengan Kinerja Karyawan(Y).

3 Uji

Madrasah(X4)

Uji linearitas variabel Motivasi Kerja(Xs) dengan variabel Efektivitas

Madrasah(Xs) dengan menggunakan statistik secara manual diperoleh

Linearitas variabel

Motivasi

Kerja(X3) dengan Efektivitas

hasil perhitungan sebagaimana tertera perhitungan berikut ini:

1. Tabel Persiapan Perhitungan a dan b untuk Persamaan Regresi
Y =a+ bXz

Variabel Xsterhadap Y

w2
~l social Efektifitas
Na:' Support Madrasah X32 X4? X3 X4
L X3 Xa
14413 16364 1684989 2167322 1882894

N
hY)

1S O ﬂ.+!3Jar-..!Lﬁ} oIS

233

itungan harga a dan b dengan rumus:

berdasarkan hasil pengujian dan

“output SPSS diperoleh nilai sign = 0,808> 0,05 maka dapat disimpulkan
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ECXHEXD - (EXIKXA) _

(16364)(1684989) — (14413)(1882894)

nyXx; — (IXs)?
95,10

ngXsxa — (5X3)(EX4) _

126 (1684989) — (14413)2

126(1882894) — (14413)(16364)

| p1d

L
c

—-|

I
[
=]
0
L
o
o
0
3
_
a
L

L:akan
il

LS

nyX; — (3X3)?

126(1684989) — (14413)2

eder@na dapat d Isusun sebagai berikut:

Peﬁguuan Signifikan melalui ANAVA

:Sebelum melakukan analisis varians (ANAVA),

Y=a+bX3=95,10 + 0,30.X3

5jlakukan proses perhitungan sebagai berikut:

= 0,30

’Eetelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linear

terlebih dahulu

N

1S 1O ALISIS Al

d. Menghitung jumlah kuadrat residu

234

=a. Menyusun tabel kelompok data variabel Xs dan Y
»)
:; Social Efektifitas
Support (Xa)? k ni madrasah X2 3 X4 3 X42 (5X4)2/N X3 Xa JKE
X3 Xq
14413 1684989 57 126 16364 2167322 | 16144 | 2142322 2120714 1882894 21608,5
Keterangan:
n = 126
(>Xs) = 14413
(>Xa) = 16364
(3 Xs)? = 1684989
(> Xa)? = 2167322
(ODXsXs) = 1882894
b. Menghitung jumlah kuadrat regresi (Jkregm)) dengan rumus:
(3X4)2  (16364)2
L K = = = 2125242,032
-:"'. ] Re g(a) n 126 5 ;03
D JKr = IX4? = 2167322
c. M‘fq‘nghitung jumlah kuadrat regresi b/a (Jkreg@), dengan rumus:
3
JBzé gvyay = b (2XY =) = 0,30 (1882894 — ) = 335393
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OH ©

]K:;"e:s'=2X42—]KR89(9)—]KReg(a) = 2167322 — 3353,93 — 2125242,032 = 38726,04
0 '

I\/I@[)ghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKegz)) dengan rumus:
Y

R_ reg(a) :]Kreg(a) = 2125242,032

I\/@thitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKega)) dengan rumus:

L
EjKreg(b/a) = JKregbjay = 3353,93
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKes) dengan rumus:

i K. 38726,0
RKree =725 = Ty = 31231

ghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:

2
kg =Y [zr? - &2 = 216085
k n

,—iJntuk menghitung JKe urutkan data X mulai dari data yang paling kecil

LS

sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya
Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKtc) dengan rumus:
JKrc = JKres — JKr = 38726,04 — 21608,5 = 17117,54

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJK+tc) dengan rumus:

JKre  17117,54
Rre =32 = 57— = 3115

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:

K 21608,5
RJK; =ZE =

= = 313,17
n—k 12657

Mencari nilai uji F dengan rumus:

RJK 311,23
F =2 = = 0,99
RJKE 313,17

Menentukan kriteria pengukuran, jika nilai uji Fpiung< nilai Fape, mMaka
dq':_stribusi berpola Linear

Méhcari nilai Fuaper pada taraf signifikansi 95% atau a = 5% menggunakan
ruThus Frabel = F(1-a)db 1¢, db ey dimana db TC =k -2 dandb E = n -k,
Dﬁeroleh nilai Frabel 0,05,55:60) = 1.52

Ivre{nbandlngkan nilai uji Fniwng dengan nilai Fuaper kemudian membuat
kesimpulan. Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa nilai Fhiung> Frapel
(®_9<1 52)

Tabel 4.29: table Anava

SIS AIU
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3 Do

T
0
miber Varian dk IK RIK Fhitung | Ftabel
fsv)
Total = 126 2167322,00 -
Regres! (a) 1 2125242,03 2125242,03
i
; ] 1 3353,93 3353,93
2 Regr&—i(bla) 10,74 | 3,92
) Residi- 124 38726,04 312,31
T TunarCocok 55 17117,54 311,23
o 0,99 1,52
oy Kesalzhan 69 21608,50 313,17
| (error).,
o -
- L
& %erdasarkan tabel, Frabel(a=0,05)55:69= 1,52 dan Fniung = 0,99, maka

:':Fhitung: < Frvedapat disimpulkan hubungan antar variabel Social

o
-

: )
E?Suppé‘f;t(Xe,)dengan Efektivitas Madrasah(Xs)adalah linear.
2 -

:
‘—bji linearitas menggunakan SPSS antara variabel Social

=
L

—
LfSupport(Xg)dengan Efektivitas Madrasah(Xs)diperoleh output seperti yang

-_

disajikan pada tabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4.30 Uji Linearitas variabel Social Support(Xs)denganEfektivitas
Madrasah(Xa)
ANOVA Table
Sum of Mean )
Squares f Square F Sig.
Efektifiyas_Madrasah * | Between (Combined) 20046.302 53 378.232| 1.236 .200
Social_Support Groups Linearity 3353.927 1 3353.927 | 10.960 .001
Deviation 16692.375 52 321.007 1.049 421
from Linearity
Within Groups 22033.667 72 306.023
Total 42079.968 | 125

Perhitungan dengan program SPSS dan kriteria pengujian jika sign
> 0,05 maka terdapat hubungan linear antar variabel, tapi jika sign < 0,05
makargildak terdapat hubungan linear, berdasarkan hasil pengujian dan
outpu}:E.SPSS diperoleh nilai sign = 0,421> 0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat hubungan linear yang signifikan antara antar variabelSocial

Y
Suppé‘f;t(Xg)dengan Efektivitas Madrasah(Xa).
0o _
4. Perhitungan Linearitas dan Pengaruh (X1) terhadap (Xs)
a. Tabel Persiapan Perhitungan a dan b untuk Persamaan Regresi

236
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Variabel X: terhadap Y

-
)

|-_: ::‘}Komunikasi Social

T p—

!NO |"Kep.Madrasah | Support X412 X42 X1 Xa

Tl e
e

IE - X X3

12 ’*-i’j 14818 16364 | 1776230 | 2167322 | 1937779

2 A =

= 0

-H. Perhitungan harga a dan b dengan rumus:

a Q

= - (TX3)(TX?) — (TX1)(X1X3)  (16364)(1776230) — (14818)(1937779)

- g‘ = - =

*'L._ -) nyX? — (¥Xi)? 126 (1776230) — (14818)2

> = 88,02

=

i _nxXY; — EX)(EY) | 126(1937779) — (14818)(16364)

B

nZXiZ - (ZX)?

126(1776230) — (14818)2

= 0,22

Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linear

sederhana dapat disusun sebagai berikut:

c. Pengujian Signifikan melalui ANAVA

Y =a+hbX;=88,02+ 0,22.X;

Sebelum melakukan analisis varians (ANAVA), terlebih dahulu

akan dilakukan proses perhitungan sebagai berikut:

1. Menyusun tabel kelompok data variabel X; dan Y

Komun'ffrqéi

=l

X

(X3)?

ni

Social

Support

X3

3 X3

3 X32

(2X3)2/N

X3 X3

JKE

H
N

z| >
uEp S|

1776230

50

126

14413

1684989

14031

1666426

1642377

1702546

24049,0238

| r

nsisaun oA

1S JO A
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= 126
= 14818
=) -
) Xs) —: = 14413
0 oy
T(XXa)37— = 1684989
szl)% = 1702546
L
ol
=
0

:Ei,xmmun-ﬁ.mnzw igunpuy

. Me%ghitung jumlah kuadrat regresi (Jkregm)) dengan rumus:

- CY)? (14413)?
ﬂf_geg(“): n 126

= 1648687,056

JKy = YY? = 1684989
Menghitung jumlah kuadrat regresi b/a (Jkreg@), dengan rumus:

XX.2Y 14818x 14413

126

JKre g@vjay = b (5xv =22 = 0,22(1702546 - ) = 1688,87

Menghitung jumlah kuadrat residu
JKyos = EY? — ]KReg(B)— JKreg@y = 1684989 — 1688,87 — 1648687,056 =

34613,07
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKrega)) dengan rumus:
RJKyreg(a) = JKrega)y = 1648687,056

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKegm)) dengan rumus:

?ﬁ]Kreg(b/a) = JKregv/ay = 1688,87
ghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKes) dengan rumus:

Y
_ JKres _ 3461307 _
J‘-R]K”S_ n—z = 126z . 561307

N@ﬁghitung rata-rata jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus:

e 2
;?KE =3 [zr2 - 22| = 2404902381
[ k

Uniuk menghitung JKe urutkan data X mulai dari data yang paling kecil
sq_gjrmai data yang paling besar berikut disertai pasangannya

(D

-

L

238

15 JO Al



¥

IO WS WHYHL NvsLng

" OYINg WIN Wizl odun undodo 30 juag wojop Ul 90} Aoy Yrunies noio uop uoniogaes joiuodiadiuwaw Buouop 7

P E kN RS- Ty

uodynBusad g

KJWD DUINS Nin oo BuoA uoBuyjuadsy uoyibBrusw yJopy

3] uosodof uounsnduad Tyoru) DARDY uospnuad ‘uoiisuad ‘uoypipuad unbuguadsay ynun cAuoy uodynbuad o

125 diynBuaw Buouop] |

-] ; =
IoPUN !.,%ﬁn.u”q o)

['_\,
=

=
I DIDDC

5 |
L L

OAIDY Yrunias Noyo Uoy

Il Sy

USLU DaUDy

"
et

j@AUSW DD UO3LUN jUC

-
=

|50 JSCILLNE UOMNEN

1
T
C
23

i
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H

-

M=

-Bunou

15.

=
E

Ménghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKtc) dengan rumus:
_QKTC= JKyes — JK; = 34613,07 — 24049,02381 = 10564,05
o

—
I\/Féhghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKrc) dengan rumus:

3 JKre  10564,05

RJKre =35 = 152

= 220,08

-
. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:
L=

i
R]KE=]K—E _ 2404902381 _ 316,43
L n—k 126-48

—
. M@éncari nilai uji F dengan rumus:

L RJK 220,08
A== = Z—— = 0,70
- RJKE 316,43

. Mehentukan kriteria pengukuran, jika nilai uji Fniung< nilai Fuape, maka

distribusi berpola Linear
Mencari nilai Fuper pada taraf signifikansi 95% atau a = 5% menggunakan
rumus : Frabel = Fa-a)db 7, doey dimana db TC =k — 2 dan db E = n — Kk,
Diperoleh nilai Fapel (0,05,48:76) = 1,52
Membandingkan nilai uji Fniwng dengan nilai Fuaner kemudian membuat
kesimpulan. Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa nilai Fniwung™> Ftabel
(0,70< 1,52)

Tabel 4.31: Tabel Anava

sumber Varian dk K RIK Fhitung | Ftabel
(SV)
Total 126 1684989,00 -
Regresi (a) 1 1648687,06 1648687,06
i 1 1688,87 1688,87

Regresi (b]a) 6,05 392
Residu 124 34613,07 279,14
Tuna,Cgcok 48 10564,05 220,08

- 0,70 1,52
Kesalafian 76 24049,02 316,43
(erroEfu-

D

=

(Berdasarkan tabel di atas, Ftabel(a=0,05)48:76)= 1,52 dan Fniung = 0,70,

maka%;hitung < Frupedapat disimpulkan hubungan antar variabel Social
Supp{m:t (X3)dengan Komunikasi Kepala Madrasah(X1) adalah linear.

3,

=

1

2

L

= 239
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Support (X3)dengan Komunikasi Kepala Madrasah(X1).

1d L
1

It 3

—
=

1. Perhitungan Linearitas dan Pengaruh (X2) terhadap (Xs)
a. Tabel Persiapan Perhitungan a dan b untuk Persamaan Regresi
Y =a+ bXs

CILIT

E. (=)
£ 2 T
=N
- = L . M
E LMoY ) “Uji linearitas antara variabel Social Support (Xs)denganKomunikasi
@ E "’ 7y
5: . epa[;aJ-Madrasah(Xl) menggunakan SPSS ver.26.0 diperoleh output
g sepertiyyang disajikan pada tabel 26 berikut:
— T -

. — B =
e dx — N . . : —
- &5 o Tabetd.32. Uji Linearitas variabel Social Support (Xs)dengan Komunikasi
Fag -~
23 = E - Kepala Madrasah(Xa).
= EQ —
o O y
= =3 F;L' -~ ANOVA Table
& T_-:' o F il Sum of Mean
= i | "_._"I E — Squares df Square F Sig.
= J g Social _Support * | Between (Combined) 20873.111| 54| 386.539| 1.779| .012
& = - L} Kominkasi_Kepla | Groups Linearity 1688.870| 1| 1688.870| 7.772| .007
T 4 OF F Deviation from 19184.241] 53 361.967| 1.666| .222
= ':..- EE :._ Linearity
D "-—, }j 3 -% Within Groups 15428.833| 71| 217.308
= — Total 36301.944 | 12
P =

FagE
% LE:- a =

Q=

o [iE) 3
{0 4 5 . o N .
?E 2 0 i3 Perhitungan dengan program SPSS dan kriteria pengujian jika sign
S & 4 . . o
=2 £ > 0,05 maka terdapat hubungan linear antar variabel, tapi jika sign < 0,05
3 =2 0 . : . ;
L5 ~ maka tidak terdapat hubungan linear, berdasarkan hasil pengujian dan
3 @3 . o .
- # = output SPSS diperoleh nilai sign = 0,222> 0,05 maka dapat disimpulkan
S o= . o . .
i = = terdapat hubungan linear yang signifikan antara antar variabelSocial
Z
L
=
0
-

spnued uoiau
L.'Hr

L ﬁ Variabel X:terhadap Y
3 3
ofhu
aa q {-rn
;: ::: Self Social
f":_ NO T" Esteem Support X2 X2 X5 X3
2| B X3
< | ¥ [ 14035 14413 1603961 | 1684989 | 1611082
<

i
%

b. Perhitungan harga a dan b dengan rumus:

cleAuall by

-
=
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'_—‘:akan dllakukan proses perhitungan sebagai berikut:
=
£1. Menyusun tabel kelompok data variabel Xi dan'Y

o

=
I DIDDC

5 |
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T
Q
ia _@YDExd) - (Ex)Xivi)
\ - 2 ,
i (4440)(439577) — (4261)(450305)
) = = 107.71
2 42 (439577) — (4261)2

b i— nyX;V; — (XX)(QY;)  42(450305) — (4261)(4440) 0.02
T TTu¥XZ — (zX)? | 42(439577) — (4261)2 ’
;Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linear

ederbha dapat d Isusun sebagai berikut:

_.|-

g Y =a+bX;=107.71- 0,21.X;
O . Pengujian Signifikan melalui ANAVA

|

—>ebelum melakukan analisis varians (ANAVA), terlebih dahulu

Self Social
Esteem (Xs)2 k ni Support X32 S Xs 3 X32 (3X3)4N X3 Xs JKE
X2 X3
14035 1603961 | 57 | 126 | 14413 | 1684989 | 14237 | 1669403 | 1652743 | 1611082 | 16660,35

Keterangan:
n = 126
(>X1) = 14035
(>Xa3) = 14413
(> X3)? = 1684989
(2 X1 Xa) = 1611082
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi (Jkrega)) dengan rumus:
(TY)?  (14413)2
]KReg(a)= —— =5 = 1648687,056
]ﬁ YY? = 1684989
d. M@hghltungjumlah kuadrat regresi b/a (Jkreg@), dengan rumus:
:_.n
IXZY\ _ 14035.x 14413\ _
{,g(b/a) b(sxy —Z2) = 014 (1611082 — ZEEEIME) = 781 46
e. M_ghltung jumlah kuadrat residu
=
(D
4
L
= 241
-
O
—
L0
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K.

JKse = BY2 = JK,, (i) = JKnegto) = 1684989 — 78146 — 1684989 =

)
Menhghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg@) dengan rumus:

RifGeg(a) = JKregay = 1648687,056

L=
M‘Ezlghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKrega)) dengan rumus:

'E-iR]Kreg(b/a) = ]Kreg(b/a) = 781,46
Mepghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus:

-
FRIK, o _ JKres _ 3552048 _ 286,46

n-2 126-2
Iv_rglnghitung rata-rata jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus:

J— 2
Tk =3 [5v? - E2| = 24049,02381
O k
Untuk menghitung JKg urutkan data X mulai dari data yang paling kecil

sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya
Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKtc) dengan rumus:
JKrc = JKyes —JKg = 35520,48 — 24049,02381 = 11471,46

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKrc) dengan rumus:

- _ JKre 1147146 208.57
]Tc_k—z_ 56 —2 ’

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:

JK 24049,02381
RJKp =—£ = ———

= 348,54
n—k 126-56

m. Mencari nilai uji F dengan rumus:

n.

RJK 208,57
F ="K _ 20857 _ 60
RJKE 348,54

Nt?_pentukan kriteria  pengukuran, jika nilai uji Fniwng< nilai Fuape, maka
distribusi berpola Linear

Meéhcari nilai Fiapel pada taraf signifikansi 95% atau a = 5% menggunakan
rlj:-i;i-'.:;us . Ftabel = F(1-ayab 7c, db ey dimana db TC =k — 2 dan db E = n — Kk,
Dl‘_ﬁ;eroleh nilai Fravel (0,05,54:609) = 1,52

Membandingkan nilai uji Fniwng dengan nilai Fuaner kemudian membuat
késimpulan. Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa nilai Fhiing> Frapel
((f:BO< 1,52)
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LEsteem (X2)menggunakan SPSS ver.26.0 diperoleh output seperti yang

B @
3 T
E & < Tabel 4.34: Tabel Anava
e P
o L4
T Sumiber Varian :
£ h, dk JK RJIK Fhitun Ftabel
g (sv) g
_ | Total_, 126 1684989,00 -
oo S8 Regrggi_ (a) 1 1648687,06 1648687,06
- o o () Regresi 1 781,46 781,46
R eg_ré"?’j (bla) 2,73 3,92
2 2 5 fResidu- 124 35520,48 286,46
g g™ ) Tuna-Cocok 55 11471,46 208,57
TD = = 0,60 1,52
B B @ 3 Kesalahan 69 24049,02 348,54
552 | (errof)-
5 o -1
P s -
S5e O
= 0 = « Berdasarkan tabel di atas, Ftabel(a=0,05)24:38)= 1,52 dan Fnitung = 0,60,
=54 Lmakah;!:hltung < Fupeidapat disimpulkan hubungan antar variabel Social
=gl N |
= 0 “"T_Suppéiﬂt (X3) dengan Self Esteem (X2) adalah linear.
_:I".‘ d
0 g =2 . : : :
B as Uji linearitas antara variabel Social Support (Xs)dengan Self
=R
| L

—J
1

1y
LS

uoA unBuyuadsy uoyBrisw oy

o = disajikan pada tabel 26 berikut:
E‘E j Tabel 4.19. Uji Linearitas variabel Social Support (Xs3)dengan Self Esteem (Xz)
o=
o ANOVA Table
i %"1 Sum of Mean
5 5 Squares df | Square F Sig.
L3~ =+ | Social_Support* | Between | (Combined) 22927.978 56| 409.428 2.112| .002
2§ o |self_Esteem Groups Linearity 781.461 1| 781.461| 4.032| .049
Cx 5 Deviation from 22146.517 55| 402.664 2.077| .062
= L = Linearity
Lt = 0 Within Groups 13373.967| 69| 193.826
= 3 - Total 36301.944| 125
om o
533
= Z : . - .
3 =4 Perhitungan dengan program SPSS dan kriteria pengujian jika sign
;"_ —] > 0,05/maka terdapat hubungan linear antar variabel, tapi jika sign < 0,05
s L= Y. . . "
= 3 makaziidak terdapat hubungan linear, berdasarkan hasil pengujian dan
o X (D . o .
—. 9 output_SPSS diperoleh nilai sign = 0,062> 0,05 maka dapat disimpulkan
= = . . . .
j terdapat hubungan linear yang signifikan antara antar variabelSocial
- —
= 2 Suppert (Xs) dengan Self Esteem (X2).
o
T 5 {7
= <
5 = 1 Perhltungan Linearitas dan Pengaruh (X1) terhadap (X2)
5= a Tabgl Persiapan Perhitungan a dan b untuk Persamaan Regresi
e g T-
=
T ] ,\__ﬁ
== = 243
& 3 ~<
o Rl P
g9 =
o H 0
s s
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Variabel Xiterhadap Y

- 1
g 3
~ =
0 ““Komunikasi Self
j* (-
'E_| NO %p.Madrasah Esteem X412 X2 X1 Xz
=X X2
rl
> ﬂ_ 14818 14413 1776230 1684989 1702546
[ —
o

-

Peﬁﬂtungan harga a dan b dengan rumus:

- CYd(Tx?) — (TX)Xivi)  (14818)(1776230) — (14818)(14413)

opun-guopurHBunnuyy

nyx?

B

. n¥XY — (CX)(XY)  126(1702546) — (14818)(14413)

- (XXx0?

126 (1776230) — (14818)2

nyXx? — (3X)?

126(1776230) — (14818)2

= 96,19

= 0,30

Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linear

sederhana dapat d Isusun sebagai berikut:

Y =a+ bX;=96,19 + 0,30.X1

c. Pengujian Signifikan melalui ANAVA

Sebelum melakukan analisis varians (ANAVA), terlebih dahulu

akan dilakukan proses perhitungan sebagai berikut:

d. Menyusun tabel kelompok data variabel X; dan'Y

Komurikasi
i

'
Kep-Mad (X0)?
(D

Xx

Self

Esteem

X2

2 X2

3 X2?

(2X2)?IN

X1 X2

JKE

£y
14818 1776230

50 | 126

14413

1684989

14031

1666426

1642377

1702546

24049,0238

=

Keteraggan:

1S 1O AlSIS S
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= 126
= 14818
= 14413
=+
HEX)=: = 1684989
0 -
(3Xi %2y = 1702546
pra
Merighitung jumlah kuadrat regresi (JKreq) dengan rumus:
=
- Y)? 14413)?
]I@eg(a)=(2) =( 126) = 2125242,032

-
JEZ = YY? = 2167322
.ﬂ

Mgnghitung jumlah kuadrat regresi b/a (Jkreg@), dengan rumus:

14818.x 14413
126

Z'X.ZY)

JKre g(vjay = b (XY = = 030(1702546 — ) =3715,16

Menghitung jumlah kuadrat residu
jKres=2Y2—]KReg(9)—]KReg(a) = 2167322 — 2,87 — 219040 = 149366,129

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg)) dengan rumus:
R]KTeg(a) =]Kreg(a) = 2125242,032

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKrega)) dengan rumus:

R]Kreg(b/a) =]Kreg(b/a) = 3715,16
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKes) dengan rumus:

K
RJKyes zjnizs = 143;26_'1229 = 312,31

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus:
_ 2 GV _
e =3, [Zv2 -] = 216085

U;pﬁuk menghitung JKe urutkan data X mulai dari data yang paling kecil
s%elqpai data yang paling besar berikut disertai pasangannya
Mgénghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKtc) dengan rumus:

Ey(rcz JKyos — JKg = 149366,129 — 21608,5 = 14315,79

2

m. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKrc) dengan rumus:
—d

245
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£ 3
=&
1 K 14315,79
¥ _ JKre _ ~—— = 298,25
4 k-2 48 — 2
ER n Meﬁ_‘ghnung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKe) dengan rumus
E.. =
— T RKp =2 = 20 o 31643
0 n-k 126-48
UouUx — s
. f—
T o ‘:'3 1‘_,6 Mefcari nilai uji F dengan rumus:
J 0= = -
Qg5 0 =
= L‘IL; o 4_R]KTC _ 29825 _ gy
-F;f_g. o = s RIKg 316,43 ’
5888 €
= H::-I J:E:p M;nentukan kriteria pengukuran, jika nilai uji Fniung< nilai Frape, Maka
gsc ,5 df&ribusi berpola Linear
4 8@ 3 = . I :
% - J-'—,' £g. Mencari nilai Fuaver pada taraf signifikansi 95% atau a = 5% menggunakan
= o0 Q
£ = j ; ru;ﬁ%us Ftabel = F(1-a)ab 7c, by dimana db TC =k — 2 dan db E = n -k,
= N 1
= = m g Dlperoleh nilai Frabel (0,05,46:76) = 1,80
32 a-=
;;—E ’_J] fL:r. Membandingkan nilai uji Fniung dengan nilai Fuaner kemudian membuat
== 32 . . . -
?E =00 kesimpulan. Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa nilai Fniung™> Ftabel
S 2
=8 ¢ (0,94< 1,52)
_.: = L
Lo E Tabel 4.35: Tabel Anava
505
% i
<, 7 | SumberVarian | g IK RIK Fhitung | Ftabel
285 (SV)
I.: j*i Total 126 2167322,00 -
8.7 = | Regresi(a) 1 2125242,03 2125242,03
:' LE:. 5 Regresi (b|a) 1 3715,16 3715,16 1201 3.02
= 2 = | Residu 124 38364,81 309,39 ’ ’
L ; = | Tuna Cocok 48 14315,79 298,25
=& 0 0,94 1,52
- ;(esa'aha” 76 24049,02 316,43
4 error)
(- 4¥] q
CZ2a
= =4
o ; Berdasarkan tabel di atas, Ftabel(a=0,05)24:38)= 1,52 dan Fniung = 0,94,
= 5 [
& ; makafhiung < Fraveidapat disimpulkan hubungan antar variabel Self Esteem
— ] "ﬂ' . .
5 = (Xz2)dehgan Potensi Karyawan(X1) adalah linear.
3 2 T . |
58 ~Uji linearitas antara variabel Self Esteem (Xz)dengan Potensi
'_r — - -
i g Karyasjr_an(xl) menggunakan SPSS ver.26.0 diperoleh output seperti yang
o - .. .
= % dlsajllfgl‘l pada tabel 26 berikut:
-
c < :J__
3= <
2 a D
= 3 -
= LA LN
B c = 246
= =
se S
o H 0
s s
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Tabel 4.36. Uji Linearitas variabel Self Esteem (Xz2)dengan Potensi
2} Karyawan(X1).
O
—~ ANOVA Table
1 - Sum of Mean
=+ - Squares df Square F Sig.
I_-;-Self_E@m* Between (Combined) 20873.111| 54 386.539 | 1.779 .012
,--:IKomuniﬁsi_Kepala Groups Linearity 1688.870 1 1688.870 | 7.772 .007
1 Deviation from 19184.241| 53 361.967 | 1.666 .082
o - Linearity
O z Within Groups 15428.833| 71 217.308
a Total 36301.944 | 125
= wn
= —
c - . L .. . .
; 5Perhltungan dengan program SPSS dan kriteria pengujian jika sign

':> 0, 05 maka terdapat hubungan linear antar variabel, tapi jika sign < 0,05

aka"gldak terdapat hubungan linear, berdasarkan hasil pengujian dan
*'L._output?SPSS diperoleh nilai sign = 0,082> 0,05 maka dapat disimpulkan
Eterdapat hubungan linear yang signifikan antara antar variabelSelf Esteem

W
_;(Xz)dengan Potensi Karyawan(X1).

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan analisis jalur.
Besarnya pengaruh langsung dari variabel eksogen terhadap variabel
endogen dinyatakan oleh besarnya numerik koefisien jalur (path

coefficient). Hubungan antara variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X1)

dan Efektifitas Madrasah (Xs4) dinyatakan oleh besarnya nilai koefisien
jalur (p) yang diestimasi oleh Komunikasi Kepala Madrasah (Xi) dan

variabel Efektifitas Madrasah (X4) adalah hubungan kausal yang

dinyatakan koefisien jalur pai.

“Pengaruh antara variabel-variabel penelitian dan sesuai dengan
O
hipote,%is yangdiajukan melalui perhitungan koefisien jalur, secara

keseldgruhan dan terstruktur dapat digambarkan dengan diagram berikut:

O
X1)

5 [
I

HSISAIRN

]
'}

(Xa) (X4)

1S JO A



¥

IO WS WHYHL NvsLng

" OYINg WIN Wizl odun undodo 30 juag wojop Ul 90} Aoy Yrunies noio uop uoniogaes joiuodiadiuwaw Buouop 7

Il

[EE e =T

uodynbusd q

ML DUns NI oo Buo A uoBujuaday uoyiBnisw jJopy

3] uosodof uounsnduad Tyoru) DARDY uospnuad ‘uoiisuad ‘uoypipuad unbuguadsay ynun cAuoy uodynbuad o

125 diynBuaw Buouop] |

m_j‘.::_:_;‘:ngﬁ;mrj.Jggg._'_| o)

=
I DIDDC

™y
L L

rs

OAIDY Yiunes nojo u

Il Sy

USLU DaUDy

"
et

j@AUSW DD UO3LUN jUC

-
=

|50 JSCILLNE UOMNEN

T
o
p2i™ ’ '
0,
Pl
%)
e
C =
e —
(Gambar 4.5 Diagram Jalur Pengaruh Komunikasi Kepala Madrasah (X1)

e

C_ dan Self Esteem (X2) Social Support (X3) terhadap Efektifitas

-~ Madrasah (Xa4)

o

—Pilihat dari gambar 4.1
adra’%ah (X1) dan Efektifitas Madrasah (X4) dinyatakan dengan koefisien

Pengaruh antara Komunikasi Kepala

jalur ?{11 sedangkan besarnya pengaruh antara Social Support (X3)

rhadﬁp Komunikasi Kepala Madrasah (Xi)dinyatakan dengan P31 dan
ESOClaI Support (X3) terhadap Self Esteem (X2) dinyatakan dengan
Ckoefisien jalur (path

coefficient)ps2serta  besar pengaruh antara

Komunikasi Kepala Madrasah (Xi)dinyatakan dengan ps31 dan Social
Support (Xs3)terhadap Self Esteem (X2)secara besama-sama terhadap
Efektifitas Madrasah (X4) ditentukan (RZ%(312). Hasil perhitungan koefisien
korelasi (r) dan koefisien jalur p antar variabel dapat dilihat pada tabel 4.2
berikut:

Tabel 4.37.Rangkuman Hasil Perhitungan Koefisien Pengaruh
langsung dan koefisien Nilai Siginifikansi!16

Hipotesis Koefisien ttabel
Variabel korelasi | oefisien lt:hn-ung/ o= o=
(") Jalur (p) hitung 0,05 0,01
Ly
’-":I. 1 X1X4 0,654 0,83 9,63 1,980 | 2,647
l
(D 2 XoXa 0,797 0,90 11,71 | 1,980 | 2,647
o
5 3 X3Xs 0,82 0,97 15,95 | 1,980 | 2,647
= 4 X1X3 0,62 0,46 9,799 | 1,980 | 2,647
—
—
116 | ampiran 5, Perhitungan
D
4
L
=- 248
-
O
—
0
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e 5 X2X3 0,57 0,38 7,72 | 1,980 | 2,647
)
1o} 6 X1X2— Xa 0,82 - 123,67 | 3,08 | 3,80
-
O 7 X1Xa = X3 0,78 - 48,21 | 3,08 | 3,80
g 3
= =, 8 X1XoXs- X4 | 0,94 . 37 3,08 | 3,80
O
2 C
O < Tabel 4.38.Rangkuman Hasil Perhitungan Koefisien Pengaruh
= o Tidak Langsung dan koefisien Nilai Siginifikansitt’
o —
= —
P gariabel PENGARUH
[: ,ﬂ_ Tidak Langsung ttabel
il O
EE -% P thitung 0,05 0,01
i ; :
L XoidamelaluiXs 0,446 5,53 1,980 2,647
E X2 - XamelaluiXs 0,136 514
Q
Selanjutnya data pada tabel 4.3 dan tabel 4.38 digunakan untuk
pehitungan lebih lanjut untuk menentukan pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung untuk masing-masing jalur hipotesis yang diteliti.
Secara terperinci disajikan pengaruh antara variabel yang diteliti dilakukan
analisis sebagai berikut:
1) Sub Struktur
Jawaban atas rumusan masalah 1,2, dan 3 tentang pengaruh langsung
variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X1), Self Esteem (X2), secara
parsial atau simultan terhadap variabel Efektifitas Madrasah (Xa),
dengan persamaan sebagai berikut:
L
—+
O
—
® (
o PX4X1 pe
O
3
5
117 _Lampiran 5,|Perhitungan
\
(D
ny
L
= 249
-
O
el
b
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Gambar 4.6: Sub Struktur |

Xa = pXax1 X1 + pxaxz X2 + €1

E_’[“Pengaruh langsung X1 terhadap Xa

in — X4 = pXaXi. pXaXi

Z?Pengaruh langsung X1 terhadap Xa

=Xz — Xa = pXaX2. pXaXz

3'_ Pengaruh langsung X1 dan Xz secara simultan terhadap X4
0 X1 & X2 —» Xa = (pXaX1. pXaXi J+(pXeXe. pXaXz.)

[
-
O

-

A1|IuU 01D JOH @

‘mim]
F

-
-

“-Hipoté'sis Pertama: Terdapat pengaruh langsung Komunikasi Kepala

=

',g\/ladr%ah(xl) terhadap Efektifitas Madrasah (Xa).

Hipotesis pertama menyatakan Komunikasi Kepala Madrasah (X1)

L

ﬁberpengaruh langsung terhadap Efektifitas Madrasah (Xs). Hipotesis

statistik:

Ho:p4120

H1:pa1<0

Kriteria pengujian hipotesis Ho ditolak jika nilai thiung> tabel, dan Ho
diterima jika nilai thiung< twavel. Berdasarkan hasil analisis data secara
manual diperoleh koefisien jalur X1 terhadap Xs (ps1) = 0,83, dengan taraf
nyata a = 0,05 dan dk = 50 diperoleh nilai tabei= 1,969. Hasil perhitungan
mendapatkan nilai thitung = 9,63.

Berdasarkan kriteria tersebut ternyata nilai thiung (5,56) > ttabel (1,969),
sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian
yang f:—_?nenyatakan Komunikasi Kepala Madrasah (X1) berpengaruh
IangsEJEpg terhadap Efektifitas Madrasah (X4) dapat diterima karena teruji
kebengrannya. Perhitungan secara manual mendapatkan angka yang
sama%engan perhitungan menggunakan bantuan SPSS ver. 26.0 dapat
dilihaﬁgada tabel 4.4 berikut:

Tabel~4.39. Hasil Analisis Jalur antara variabel Komunikasi Kepala
Madrasah (X1) dengan Efektifitas Madrasah (Xa4)

'
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Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
— 1 B Std. Error Beta
— J
i (Constant) 117.646 16.865 6.976| .000
- —
',';l H g XT_Komunikasi Kepala
a0 - .196 .113 .83 1.729 .087
Madrasah

] £
—a. Dep&rl.ldent Variable: X4_Efektifitas Program

Gunpuni

;;fada tabel 4.39 hasil p41=0,5218, Kedua hasil perhitungan baik

el

Eﬁ,ecarpl_ manual maupun menggunakan bantuan program SPSS,

=
-

inqes dynBGuaw Bu

E
(5

Emenu?'gukkan nilai koefisen jalur yang sama yaitu ps1=0,52. Sedangkan

Cuntuk;Tmenyatakan besar kecilnya kontribusi (sumbangan) variabel
= =,

1LY

=

Komunikasi Kepala Madrasah (Xi1) terhadap Efektifitas Madrasah

5
L L

=
L

E(le)sebagai berikut:

rsr

njuaday ynjun oiuoy uodynbuad "o
u

O 0
? .:-i a. Besarnya pengaruh langsung variabel eksogen (X1) terhadap variabel
T_; i“ endogen(Xa):
E = Px.x.X Px,x, = 0,83 X 0,83 =0,6274 (62,74%)
;r?;— b. Besarnya pengaruh tidak langsung variabel eksogen (Xi) terhadap
'5 s variabel endogen (X4) melalui variabel X3
i

_\,
=

Pxax,X T, XPx,x, = 0,46 X 0,62 x 0,38= 0,1084 (10,84%)

c. Besarnya pengaruh total variabel eksogen (Xi) terhadap variabel

L) Tl S

endogen(Xas)

-

|
3 [P XPxx,] t [Pxx, XM XPx,x,] = 0,6274 + 0,1084 = 0,7358
]
= (73,58%).
59 o
= —Bedasarkan hasil perhitungan di atas, besarnya pengaruh
0 5 O
“f?— Komqu_‘jkasi Kepala Madrasah (Xi1) terhadap Efektifitas Madrasah
5? - (Xa)sebesar 73,58%, sedangkan sisanya sebesar 26,42% dipengaruhi
F 2 )
== oleh variabel lain.
T & =
32 2
S = Mbid="
a5 < 3 251
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jotésis Kedua:Terdapat pengaruh langsung Self Esteem (X2)
hadap Efektifitas Madrasah (Xa).

*Hipotesis kedua menyatakan Self Esteem (X2) berpengaruh

:L[Fangsupg terhadap Efektifitas Madrasah (X4). Hipotesis statistik:

E' H‘E).p42 =20

) Hiz:paz <0

o .i P42

= Is,ﬂtena pengujian hipotesis Ho ditolak jika nilai thiung> ttavel, dan Ho

dlterlma jika nilai thiung< travel. Berdasarkan hasil analisis data secara

-—manuéﬂ diperoleh koefisien jalur X1 terhadap Xs (ps2) = 0,90 dengan taraf

—II'—\--|-\.

L~nyata’0( 0, 05 dan dk = 57 diperoleh nilai ttabei= 1,980. Hasil perhitungan
mendajaatkan nilai thitung = 11,71.

B

Berdasarkan kriteria tersebut ternyata nilai thitung (11,71)> ttabel (1,980),

RNt

csehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian
-'-yang menyatakan Self Esteem (X2) berpengaruh langsung terhadap
Efektifitas Madrasah (Xs4) dapat diterima karena teruji kebenarannya.
Perhitungan secara manual mendapatkan angka yang sama dengan
perhitungan menggunakan bantuan SPSS ver.26.0 dapat dilihat pada
tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.40.Hasil Analisis Jalur antara variabel Self Esteem (X2)
denganEfektifitas Madrasah (Xa)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 113.207 10.730 10.550 .000
%_Self Esteem .232 .074 .90 3.17 .002

{1
a. Dependent Variable: X4_Efektifitas Program

(D
ﬂ-;ada tabel 4.40hasil ps2 =0,90'1%, kedua hasil perhitungan baik

secarg‘g manual maupun menggunakan bantuan program SPSS,

menuﬁﬁkkan nilai koefisen jalur yang sama yaitu p42 =0,90. Sedangkan

i
—

19)pid ="
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[ stee;m (X2)terhadap Efektifitas Madrasah (Xs)sebagai berikut:

a. Beé_érnya pengaruh langsung variabel eksogen (X2) terhadap variabel
endégen(X4).

pxﬁgx px.x, = 0,90 X 0,90 = 0,81 (81%)

Besgnya pengaruh tidak langsung variabel eksogen (X2) terhadap
variabel endogen (X4) melalui variabel X3

px4g?x Ty,xs X Px,x; = 0,90 X 0,57 x 0,97 = 0,0498 (4,98%)

Be?arnya pengaruh total variabel eksogen (Xz2) terhadap variabel
ené_e-:)gen(xz;)

[pxg;:’;zx Px,x,)F[Px,x,X T2, X Px,x,1=0,81+0,1976 = 0,8597 (85,97%).

Bedasarkan hasil perhitungan di atas, besarnya pengaruh Self
iEsteem (X2) terhadap Efektifitas Madrasah (Xs) sebesar 85,97%,
sedangkan sisanya sebesar 14,03% dipengaruhi oleh variabel lain.

Cuopu

Hipotesis Ketiga:Terdapat pengaruh langsung Komunikasi Kepala
Madrasah(X1) dan Self Esteem (X2) terhadap Efektifitas Madrasah (X4)

Hipotesis ketiga menyatakan Komunikasi Kepala Madrasah (X1)
dan Self Esteem (X2) berpengaruh langsung terhadap Efektifitas
Madrasah (Xa). Hipotesis statistik:

Hoips.212 0

Hi:pa.21 <0

Kriteria pengujian hipotesis Ho ditolak jika nilai Fhiung> Ftabel, dan Ho
diterima jika nilai Fniung< Ftael. Berdasarkan hasil analisis data secara
manuéj_ diperoleh koefisien korelasi berganda XiXz terhadap Xa (Rs.21) =
0,82 c?'(:::-_ngan taraf nyata a = 0,05 dan dk = 57 diperoleh nilai Ftapbei= 3,08.
Hasil perhitungan mendapatkan nilai Fhitung = 123,67.

Eerdasarkan kriteria tersebut ternyata nilai Fnitung (123,67)>Ftabel (3,08),
sehinrg___lja Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian

yang ':_r'nenyatakan Komunikasi Kepala Madrasah (X1) dan Self Esteem
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) :
ebenarannya. Perhitungan secara manual mendapatkan angka yang
sama_e-'éiengan perhitungan menggunakan bantuan SPSS ver.26.0 dapat
Zdilihat-pada tabel 4.6 berikut:

23 —
) Tabel 4.41. Hasil Analisis Jalur antara variabel Komunikasi Kepala
=] - Madrasah (X1) dan Self Esteem (X2)terhadap Efektifitas
= - Madrasah (Xa)
o ra
5 L Model Summary®
C .
c '1. Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
L ) Square Estimate
— ;
=] - 1 .82 .67 .061 6.090
0 O
& “ﬂ a. Predictors: (Constant), X2_Self Esteem, X1_Komunikasi Kepala
s’ T Madrasah
E b Dependent Variable: X4_Efektifitas Program
'.E:
i3
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 390.693 2 195.347 123.67 .000
1 Residual 3226.295 57 37.084
Total 3616.989 67

a. Dependent Variable: X4_Efektifitas Program

b. Predictors: (Constant), X2_Self Esteem, X1_Komunikasi Kepala Madrasah

Berdasarkan tabel output summary yang tertera pada tabel 4.6,
maka dapat dilihat nilai koefisien determinasi sebesar 0,67. Sedangkan
pengaruh simultan antara variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X1) dan
Self Esteem (X2)secara bersama-sama terhadap variabel Efektifitas
Madraéah (Xa)dilihat dari nilai R?1.12(RSquare) sebesar =0,67. Pengaruh
varlabp_l lain di luar model terhadap variabel Efektifitas Madrasah (Xa)
adala!ﬁi'-ez =1- R%12 = 1- 0,67 = 0,33 (33%)

’Berdasarkan kedua perhitungan koefisien korelasi beganda diatas,

variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X1) dan Self Esteem (X2)secara
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afha-sama mempengaruhi Efektifitas Madrasah (Xs)sebesar 33%
eda%kan sisanya 67% dipengaruhi oleh variabel yang lain.

L]
g 3
=
0 ~
E ) Sub-Struktur Il
E iSeIanjutnya untuk menjawab rumusan masalah 4,5, dan 6

Eitenta@_ pengaruh langsung variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X1i),

"I

~E{_Self Igteem (X2), secara parsial atau simultan terhadap variabel Social

_—C_Supp%t (X3), dengan persamaan sebagai berikut:

]

5 3

=R o}

¢ T

3

]
PX3X1 €
P X3X2

Gambar 4.7: Sub Struktur Il

X3 = pXaX1 X1 + pXaxz X2 + €1
4. Pengaruh langsung X1 terhadap Xs

X1 — X3 = pXaX1. pXaXi.
¢{5aPengaruh langsung X1 terhadap Xs
—Xe — X3 = pXaXz. pXaXz

Pengaruh langsung X1 dan Xz secara simultan terhadap Xs
(D X1 & X2 — Xa = (pXaX1. pXaX1.)+(pXaXa. pXaXz.)

wn

O
Hipotesis Keempat: Terdapat pengaruh langsung Komunikasi Kepala
Madrasah(X1) terhadap Social Support (Xs)
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“Hipotesis keempat menyatakan Komunikasi Kepala Madrasah (X1)
N 'berpengaruh langsung terhadap Social Support (X3). Hipotesis statistik:

Qb:psl >0
EﬁL p31 <0
Kﬂterla pengujian hipotesis Ho ditolak jika nilai thitung> twaber, dan Ho

Wa gidio Ao

|ter|r12 jika nilai thiung< twapel. Berdasarkan hasil analisis data secara

anual-_.dlperoleh koefisien jalur X1 terhadap X3 (ps1) = 0,46 dengan taraf

O L

nyata 1r 0, 05 dan dk = 50 diperoleh nilai tiabe= 1,980. Hasil perhitungan
Emendja?patkan nilai thiung = 8,799.

a Berdasarkan kriteria tersebut ternyata nilai thitung (8,799)> ttabel (1,980),
Esehin.g‘?a Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian
Eyang “menyatakan Komunikasi Kepala Madrasah (Xi)berpengaruh
Elangsung terhadap Social Support (X3) dapat diterima karena teruiji
lékebenarannya. Perhitungan secara manual mendapatkan angka yang
sama dengan perhitungan menggunakan bantuan SPSS ver.26.0 dapat
dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.42. Hasil Analisis Jalur antara variabel Komunikasi Kepala
Madrasah (X1)dengan Social Support (X3)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 92.236 16.320 5.652 .000

1 X1_Komunikasi
.306 110 .62 8.799 .006

Kepala Madrasah

a. Depgy:jjent Variable: X3_Social Support

O

Pada tabel 4.42 hasil ps1 =0,621%, Kedua hasil perhitungan baik
secarac. manual maupun menggunakan bantuan program SPSS,
menu%ukkan nilai koefisen jalur yang sama yaitu ps1 =0,62. Sedangkan
untukymenyatakan besar kecilnya kontribusi (sumbangan) variabel

i
—

1201pid. ="

(D
—
LA
=
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filkasi Kepala Madrasah (Xi)terhadap Social Support (X3)sebagai

a. Begérnya pengaruh langsung variabel eksogen (Xi) terhadap variabel

G ;; endégen(X3).
s9L px;;gx,)XBXI = 0,62 x 0,62 = 0,3844 (38,44%)
~,—__ r;::I: L':b Be‘§_arnya pengaruh tidak langsung variabel eksogen (X1) terhadap
Tas vana,bel endogen (X3) melalui variabel X2
ig E Px,; Jxrxleprgxz = 0,62 x 0,42 x 0,38 = 0,099 (9,9%)
&?Eb Be§arnya pengaruh total variabel eksogen (Xi) terhadap variabel
Ej E enél_%‘;gen(m)
EJ £ L5 %P3, ) + [P, X7y, XPx, 3,1 = 0,384 +0,099 = 0,4834 (48,34%).

L L

Bedasarkan hasil perhitungan di atas, besarnya pengaruh

rsrs
Guopu

Komunlka3| Kepala Madrasah (Xi)terhadap Social Support (X3)sebesar
48,34%, sedangkan sisanya sebesar 51,66% dipengaruhi oleh variabel
lain.

Hipotesis Kelima:Terdapat pengaruh langsung Self Esteem (X>)
terhadap Social Support (Xs)

Hipotesis kelima menyatakan Self Esteem (Xz2)berpengaruh

langsung terhadap Social Support (X3). Hipotesis statistik:

Ho:p3220

Ha1:p32<0

Kriteria pengujian hipotesis Ho ditolak jika nilai thiung> ttabel, dan Ho
diterima jika nilai thitung< twbel. Berdasarkan hasil analisis data secara
manu:ﬂdiperoleh koefisien jalur Xz terhadap Xs (ps2) = 0,38 dengan taraf
nyatai_rf-_i' = 0, 05 dan dk = 57 diperoleh nilai tabe= 1,980. Hasil perhitungan
mendapatkan nilai thitung = 7,72.

gﬁprdasarkan kriteria tersebut ternyata nilai thitung (7,72)> ttabel (1,980),
sehingga Ho diterima dan Haiditolak. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian

yang menyatakan Self Esteem (X2) berpengaruh langsung terhadap Social

Ao@AUSLL DD UDYLLUNIUD IS DOUD) Ul S8pnd OAIDY Yrdnjas -|:_:_:_: 1

-
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anu%:- mendapatkan angka yang sama dengan perhitungan
menggbnakan bantuan SPSS ver.26.0 dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

o Tabel 4.43 Hasil Analisis Jalur antara variabel Self Esteem
Al = (X2)denganSocial Support (X3)
) ~
= — Coefficients?
Ir: Modeli Unstandardized Standardized t Sig.
= {'-' Coefficients Coefficients
—~ B Std. Error Beta
"J(Constant) 142.104|  11.226 12.658 000
1 “=x2_self
{ -.029 077 38 7.72 706
— Esteem

|
a. epiei,ldent Variable: X3_Social Support

Pada tabel 4.43 hasil p32 =0,38'?1, Kedua hasil perhitungan baik
'secara manual maupun menggunakan bantuan program SPSS,
menunjukkan nilai koefisen jalur yang sama yaitu ps2 =0,38. Sedangkan
untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi (sumbangan) variabel Self
Esteem (X2)terhadap Social Support (X3)sebagai berikut:

b. Besarnya pengaruh langsung variabel eksogen (X2) terhadap variabel
endogen(Xz):
Px,x,X Px,x, = 0,38 X 0,38 = 0,1444 (14,44%)

b. Besarnya pengaruh tidak langsung variabel eksogen (X2) terhadap
variabel endogen (X3) melalui variabel X1
Pxx,XTxc, x,XPx,x, = 0,38 X 0,42 x 0,46 = 0,0734 (7,34%)

C. Beggrnya pengaruh total variabel eksogen (X2) terhadap variabel
end_t'agen(X3)
[pX:SL:'f.ZXpXSXI]+[pXSXIerleXpX3X2]:O,1444 +0,0734=0,2178 (21,78%).

“Bedasarkan hasil perhitungan di atas, besarnya pengaruh Self
Esteeagj (X2)terhadap Social Support (Xs)sebesar 21,78%, sedangkan

S|sanya sebesar 78,22% dipengaruhi oleh variabel lain.
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potesis Keenam: Terdapat pengaruh langsung Komunikasi Kepala
Madré_lls_ah(xl) dan Self Esteem (X2)terhadap Social Support (X3).

)
-4—|ipotesis keenam menyatakan Komunikasi Kepala Madrasah (X1)

T

%ian Séh‘ Esteem (X2) berpengaruh langsung terhadap Social Support (X3).
:—';I{—Iipot;sis statistik:

E Ho:p3.21=0

i .i'-ﬁ:p3.21<0

:— igiteria pengujian hipotesis Ho ditolak jika nilai Fhitung™> Ftavel, dan Ho
cditerima jika nilai Fhiung< Ftabe. Berdasarkan hasil analisis data secara
Eémanua diperoleh koefisien korelasi berganda XiXz terhadap Xs (Rs.21) =

0,78 d__e_ngan taraf nyata a = 0, 05 dan dk = 57 diperoleh nilai Frabei= 3,08.

EHasil perhitungan mendapatkan nilai Fniung = 48,21.

f Berdasarkan kriteria tersebut ternyata nilai Fnitung (48,21)> Ftabel (3,08),
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian
yang menyatakan Komunikasi Kepala Madrasah (X1) dan Self Esteem (X2)
berpengaruh terhadap Social Support (Xs3) dapat diterima karena teruji
kebenarannya. Perhitungan secara manual mendapatkan angka yang
sama dengan perhitungan menggunakan bantuan SPSS ver.26.0 dapat
dilihat pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.44. Hasil Analisis Jalur antara variabel Komunikasi Kepala
Madrasah (X1) dan Self Esteem (X:)terhadap Social
Support (X3)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
- Square Estimate
- L 78 61 .080 6.074
11, a. Predictors: (Constant), X2_Self Esteem, X1_Komunikasi Kepala
-~ Madrasah
{7 b. Dependent Variable: X3_Social Support
=}
0 ANOVA®
Modell“.'r-." Sum of Squares df Mean Square F Sig.
259

15 1O AlISISA



o
[}

=T allg|

=
L

=
.

y oAU DCadwaL

g
uoA unBuyuadsy uoBni

—

CAJDY U runias nolo uop uommboga

 oypng Win uiz oduny undodo ynuan wWoop il sijng

IO WS WHYHL NvsLng

uodynbusd q

LI {2

P E ok N R -

]
L=p |

(=

L

—
Lt

WIS MIN -[}'!f':.v.,

¢

—
Lt

ULl

W
Py,

| UounsnAuSd “YoIU) DARDYN L

njuaday ynjun oiuoy uodynbuad "o

=L

Hipipuad uob

1:-_1 L

_\,
=

spnUSd uDijeu

3 Do

diallly)

r
(S

‘:-:.]:lh iii.*lE-.lu LU Bu

00 JS.':- -|r:-sL

OAIDY Urunas o

L) Tl S

5
-

U LUn Sy Al 2l

o1
et

iSALSLL D]

-
=

|50 JSCILLNE UOMNEN

Regression 226.455 2 113.228 48.21 .000
ReSIduaI 2753.945 57 31.655
ﬁ,TotaI 2980.400 67

Ea Depe‘?dent Variable: X3_Social Support
h. Pred-Tetors (Constant), X2_Self Esteem, X1_Komunikasi Kepala Madrasah

—

:Jg’j

e

fiBerdasarkan tabel output summary yang tertera pada tabel 4.10,

o

maka, _g!,apat dilihat nilai koefisien determinasi sebesar 0,61. Sedangkan

) JIII

"pengaruh simultan antara variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X1) dan

r

FL

l_SeIf E’éteem (X2)secara bersama-sama terhadap variabel Social Support
-

L(Xs)dllﬂnat dari nilai R?3.12(Rsquare) S€besar =0,61. Pengaruh variabel lain di

Eluar médel terhadap variabel Social Support (X3)adalah 2 = 1- R%3.12 = 1-

:'-0,61—-0 39
E_ Berdasarkan kedua perhitungan koefisien jalur diatas, variabel
i
Komunikasi Kepala Madrasah (X1) dan Self Esteem (X2)secara bersama-
sama mempengaruhi Social Support (X3)sebesar 39% sedangkan sisanya
61% dipengaruhi oleh variabel yang lain.
3) Sub Struktur Il
Adapun untuk menjawab rumusan masalah nomor 7 dan 8
mengenai pengaruh langsung secara simultan variabel Social Support (X3s)
terhadap Efektifitas Madrasah (Xs), dan Komunikasi Kepala Madrasah
(X1), Self Esteem (X2), dan Social Support (X3) secara simultan terhadap
Efektifitas Madrasah (X4), dengan persamaan sebagai berikut:
PXa¥1 pe
=
O
13.
= A % Xe
o]
= D XaX2
=
< \
=,
D
%
= 260
-
O
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Gambar 3.8: Sub Struktur Il

)
X4 =pXaX1 X1 + pxaxz2 X2 + pxaxa X3 +€2

Te

Pengaruh langsung Xs terhadap Xa

o]
o — X3 — X4 = pXaXi. pXaXu.
~ =8- Pengaruh langsung X1, X2dan Xs secara simultan terhadap X4
0 A X1, X2 & Xz —» Xa = (pXaXi. pXaXa.)+(pXaXa. pXaXa )+(pXaXa pXaXa.)
T —
= =
o ra
5 W
5 =
.23 :1
=
L.HIpO'[ﬁSIS Ketujuh:Terdapat pengaruh langsung Social Support (Xas)
erhad'hp Efektifitas Madrasah (Xa)
Hipotesis ketujuh menyatakan Social Support (X3) berpengaruh
1 angsung terhadap Efektifitas Madrasah (Xa4). Hipotesis statistik:
Ho:paz2 0
Hi:pas <0

Kriteria pengujian hipotesis Ho ditolak jika nilai thitung™> ttabel, dan Ho
diterima jika nilai thitung< twbel. Berdasarkan hasil analisis data secara
manual diperoleh koefisien jalur X3 terhadap Xa (pas) = 0,97, dengan taraf
nyata a = 0,05 dan dk = 57 diperoleh nilai ttabei= 1,980. Hasil perhitungan
mendapatkan nilai thiung = 15,95.

Berdasarkan kriteria tersebut ternyata nilai thitung (15,95> ttabel (1,980),
sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian
yang menyatakan Social Support (X3)berpengaruh langsung terhadap
Efektms Madrasah (X4) dapat diterima karena teruji kebenarannya.
PerhltUngan secara manual mendapatkan angka yang sama dengan
perhltﬁ?hgan menggunakan bantuan SPSS ver.26.0 dapat dilihat pada
tabel £11 berikut:

':f?abel 4.45. Hasil Analisis Jalur antara variabel Social Support (X3s)

51 dengan Efektifitas Madrasah (X4)
- ..

f— Coefficients?®
=,

=

(D

o

L

BEs 261

-

O

.

o



* oypng Win wiz oduny undodo ynuaq woop iUl Spng oAy yrunpas noio uop unoimoqeas yoiuocpadwsaw Sucuop 7

I

T IS SRS,

FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

uodynBusad g

uaday uoyiBnisw yopy

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

ABDy uospnuad uoiieusd uoypipuad uobulguadsy ynjun
IBALSLL DD UDHLUNEUD IUSL OOUD) Ul SIpnd OAIDY Ylrunas 'I:_:.:_: JS;:- -|L:sE:-:.]J*.~ dunbuauu

>Auoy uodynBusd '

3] uosodo] uounsnAuad yoru| o

|50 JSCLLNS UDN]

*-lu.r_:!:r_| |

=
L=

i o
L

Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

. '%(Constant) 134.760 14.758 9.132 .000
0 =
11 —X3_Social
i o .087 107 82| 15.95 417
T—- Support
Oa. Dep zdent Variable: X4_Efektifitas Madrasah
o
s W
C -,
= - . . .
A ,—.Pada tabel 4.45 hasil pss =0,97'22, Kedua hasil perhitungan baik
'Esecar-a manual maupun menggunakan bantuan program SPSS,
=
gmenur‘qukkan nilai koefisen jalur yang sama yaitu p43 =0,97. Sedangkan
‘f_untukumenyatakan besar kecilnya kontribusi (sumbangan) variabel Social
“Support (X3)terhadap Efektifitas Madrasah (X4)sebagai berikut:
0

“a. Besarnya pengaruh langsung variabel eksogen (Xs) terhadap variabel
endogen(Xa):
Px,x;XPx,x, = 0,97 x 0,97 = 0,9409 (94,09%)

b. Besarnya pengaruh tidak langsung variabel eksogen (Xz) terhadap
variabel endogen (X4) melalui variabel X1
Px,x:XTxc, 2 XPx,x, = 0,97 X 0,62 x 0,38= 0,0285 (28,5%)

c. Besarnya pengaruh total variabel eksogen (Xs) terhadap variabel
endogen(Xa)
[ox, % XPx, ] +  [Px,x,XTx, x,XPx, x,]1=0,9409 + 0,0285 = 0,9694
(96,94%).

:_Eedasarkan hasil perhitungan di atas, besarnya pengaruh Social
Supp@_ﬁ't (X3)terhadap Efektifitas Madrasah (Xs)sebesar 96,94%,

sedarﬂjkan sisanya sebesar 3,06% dipengaruhi oleh variabel lain.

L

Hipotgsis Kedelapan: Terdapat pengaruh langsung Komunikasi
Kepa@_ Madrasah (Xi1), Self Esteem (X2) dan Social Support
(Xs)terhadap Efektifitas Madrasah (Xa4)

i
—

122pid ="
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“ [Hipotesis kedelapan menyatakan terdapat pengaruh langsung

2 Komu‘ﬁ'ikasi Kepala Madrasah (X1), Self Esteem (X2) dan Social Support
. jgxs) tef_;hadap Efektifitas Madrasah (X4).

= 5 ﬂ‘HlpO&Sls statistik:

- o 0

T2ow He.p4.32120

]
Ll

E1:ps.321<0
i’é‘teria pengujian hipotesis Ho ditolak jika nilai Fhitung™> Ftavel, dan Ho

npulid o

uodin

Ll
iyuaday ynjun oAuoy uodynbuad O

_Edlterlma jika nilai Fniung< Fravel. Berdasarkan hasil analisis data secara

LI S

miml

n:manual diperoleh koefisien korelasi berganda XiX2X3 terhadap X4 (Ra4.321)
) 55&7 dengan taraf nyata o = 0, 05 dan dk = 87 diperoleh nilai Frapei=

‘:-:.]:lh iii-"lE uaLwl Bu
M

L ; 3,45, Hasn perhitungan mendapatkan nilai Fritung = 59,28.

?: 1 : Berdasarkan kriteria tersebut ternyata nilai Fhitung (59,28)> Ftavel (3,45),
E_ J; Esehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian
I ,_ _:_:; ”yang menyatakan terdapat pengaruh langsung Komunikasi Kepala
f; f Madrasah (Xi1) Self Esteem (X2) dan Social Support (X3) terhadap
: E i Efektifitas Madrasah (Xs) dapat diterima karena teruji kebenarannya.
f ;’3‘ Perhitungan secara manual mendapatkan angka yang sama dengan
< _,, % perhitungan menggunakan bantuan SPSS ver.22 dapat dilihat pada tabel
‘ "f" 4.14 berikut:

-

. . . . -
=i 2 Tabel 4.46. Hasil Analisis Jalur antara variabel Komunikasi Kepala
= 0 Madrasah (X1) Self Esteem (X2) dan Social Support
=35 (Xs)terhadap Efektifitas Madrasah (Xa)
oo Y
- b
E f_-.:l ﬁ Model Summary
3 = 3 | Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
=8
= —:. | Square Estimate
" |
= 1 ' 5927 3513 .083 6.105
0 & :
T Preelt?;tors: (Constant), X3_Social Support, X2_Self Esteem,
0 3 Ak
;?' - X1_Kagmunikasi Kepala Madrasah
J:' b. DenEdent Variable: X4_Efektifitas Madrasah
— -
-3 4 ANOVA?
—'F':. - Modell ) Sum of Squares df Mean Square F Sig.
o = =
© = |L__ —Regression 411.647 3 137.216 59.28 .015b
22 =)
=
55 @
& o I,
e = =
o or —
s 9 =
28

.\,
)
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3205.342 86 37.271 ‘
: 3616.989 89
) a. Depgﬁdent Variable: X4_Efektifitas Madrasah
— :Fb' Predigtors: (Constant), X3_Social Support, X2_Self Esteem, X1_Komunikasi Kepala Madrasah
cagr =
- :.I o — Coefficients?
0 @ 4 fModel _ Unstandardized Standardized t Sig.
S 3 - Coefficients Coefficients
= L‘_ r":': + e B Std. Error Beta
TOT 5 F ¢ {Constant) 93.445 20.465 4.566 .000
Q935 G ieasi
N P ?&a}fggﬁn'ka& Kepala 070 121 065 576 566
oo 3g “X2_Self Esteem 219 079 300 2780 007
T ! , X3_Social Support .081 .108 .080 750 455
= .: ".-_: @ Depghdent Variable: X4_Efektifitas Madrasah
D= = = -
=R
c o2 2 =
Qxo% {
a3 = i —Berdasarkan tabel output summary yang tertera pada tabel 4.46,
25 2A . - - .
= 2 o gmaka dapat dilihat nilai koefisien determinasi sebesar 0,5927. Sedangkan
= oA R . . S
oS = ©pengaruh simultan antara variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X1)dan
S0 9 _
= & ., Self Esteem (X2) dan Social Support (X3) secara bersama-sama terhadap
=™ = variabel Efektifitas Madrasah(Xs4) dilihat dari nilai R2%321 (RSquare)
=g ; sebesar = 0,3513. Pengaruh variabel lain di luar model terhadap variabel
- i
= &0 .
L = 3 Social Support (X3) adalah e2 = 1- R?%4321 = 1- 0,3513= 0,6487.
=50
e Berdasarkan kedua perhitungan koefisien jalur diatas, variabel
b &
S 7 5 Komunikasi Kepala Madrasah (X1) dan Self Esteem (X2) dan Social
= = -
v =0 Support (X3) secara bersama-sama mempengaruhi Efektifitas Madrasah
i =
" - & (Xa) sebesar 64,87% sedangkan sisanya 35,13% dipengaruhi oleh
i @ 3 . .
o = 7 Vvariabel yang lain.
= = 7
e = 0 . . . . . .. .
= & . Hasil perhitungan setiap jalur yang diteliti, yaitu pengaruh langsung
R e : :
& 5 dan tidak langsung antara Komunikasi Kepala Madrasah (X1) terhadap
= . o .
© 3 Sociall'Support (X3), pengaruh Self Esteem (X2) terhadap Social Support
= o (Xs), I:ft’ﬁrbunganKomunikasi Kepala Madrasah (X1) denganSelf Esteem (Xz2)
2O L
: = dan Komunikasi Kepala Madrasah (Xi) dan Self Esteem (X2) secara
& O = . i i
5 2 bersama-sama terhadap Social Support (X3) serta pengaruh variabel lain
C —
= O y
o = =.
> = <
5§ @
T ] ]
g = 264
o = =
o Rl P
59 24
o B L
T == I
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(0., .
ebagai berikut.

Hipotesis Kesembilan: Terdapat pengaruh Komunikasi Kepala
:'Madra.gsah (X1) terhadap Efektifitas Madrasah (Xs4) melalui Social

ﬁSuppmt (X3).

:’ f‘HlpoteS|s kesembilan menyatakan terdapat pengaruh Komunikasi
L

LKepaI‘aiMadrasah (X1)terhadap Efektifitas Madrasah (X4) melalui Social
o

=Suppart (Xs).

EHlpoté_;lsis statistik

B, Ho:pas1 = 0

= .

B ljn'p4 31<0

£ K?lter|a pengujian hipotesis Ho ditolak jika nilai thiung> ttavel, dan Ho

Ed|ter|ma jika nilai thiung< twabel. Berdasarkan hasil analisis data secara

Emanual diperoleh koefisien jalur X1X3 terhadap Xa (p41.3) = 0,4462, dengan

“taraf nyata a = 0,05 dan dk = 123 diperoleh nilai tabe= 1,980. Hasil

perhitungan mendapatkan nilai thitung = 5,53

Berdasarkan kriteria tersebut ternyata nilai thitung (5,53)> ttabel (1,980),
sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian
yang menyatakan terdapat pengaruh Komunikasi Kepala Madrasah
(X1)terhadap Efektifitas Madrasah (Xs) melalui Social Support (X3) dapat
diterima karena teruji kebenarannya.

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,199. Sedangkan pengaruh
simultan antara variabel Komunikasi Kepala Madrasah (X1) dan Social
Support (X3)secara bersama-sama terhadap variabel Efektifitas Madrasah
(X4) dilihat dari nilai R%1.3 (RSquare) sebesar =0,199 Pengaruh variabel
lain ﬂuar model terhadap variabel Social Support (X3)adalah &2 = 1-
R241.3;=;- 1- 0,199 = 0,801.

;LBerdasarkan kedua perhitungan koefisien jalur diatas, variabel
Komunikasi Kepala Madrasah (Xi)terhadap Efektifitas Madrasah (Xa)
melalg%-Social Support (Xs)sebesar 80,1% sedangkan sisanya 19,9%
dipengaruhi oleh variabel yang lain.

265
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ot@'sis Kesepuluh: Terdapat pengaruh Self Esteem (X2) terhadap
e

ktifitas Madrasah (X4) melalui Social Support (Xs).

iHipotesis kesepuluh menyatakan terdapat pengaruh Self Esteem

#(X2) tethadap Efektifitas Madrasah (X4) melalui Social Support (Xs).
EHipotﬁsis statistik:

E @6:{)4.3120

_G |f|/_11p4.31<0

5 L

2 Kiteria pengujian hipotesis Ho ditolak jika nilai thiung> tiabel, dan Ho

T - . .
cditerima jika nilai thiung< twpel. Berdasarkan hasil analisis data secara

'—?manda! diperoleh koefisien jalur X2X3 terhadap X4 (p42.3) = 0,3686, dengan
Ej_taraf B‘yata a = 0,05 dan dk = 123 diperoleh nilai Frabe= 1,980. Hasil

{Eperhit%gan mendapatkan nilai thiung = 5,14.

: Berdasarkan kriteria tersebut ternyata nilai thitung (5,14)> ttabel (1,980),

'sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian
yang menyatakan terdapat pengaruh Self Esteem (Xz) terhadap Efektifitas
Madrasah (Xs) melalui Social Support (X3) dapat diterima karena teruji
kebenarannya.

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,136 Sedangkan pengaruh
simultan antara variabel Self Esteem (X2) secara bersama-sama terhadap
variabel Efektifitas Madrasah (X4) dilihat dari nilai R% .32 (RSquare) sebesar
= 0,136. Pengaruh variabel lain di luar model terhadap variabel Social
Support (X3) adalah e2 = 1- R%.32 = 1- 0,136 = 0,864.

Berdasarkan kedua perhitungan koefisien jalur diatas, variabel Self
Esteem (Xo)terhadap Efektifitas Madrasah (Xs4) melalui Social Support

(Xs)sek?ﬁsar 86,4% sedangkan sisanya 13,6% dipengaruhi oleh variabel

yang @in.
(D
-__- Xl 2 - 2 —
= R“312=0,61 R<4.123 =0,1347
:)bsF 0,83 l l
{7 t31 =8,799
— riz = 0,62 pas =0,97
i J X d X
= e3=0482 —»| » " e =0173
< = a3 = 15,95 r34=0,82
o .
i (D
2} -
Ra LA
= 266
e
)
—
0
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5 — Gambar 4.9 Diagram Jalur Komunikasi Kepala Madrasah (X1) dan Self
o ~Esteem (X2) Social Support (Xs) terhadap Efektifitas Madrasah (Xa).
S v
:  —
= J-Tabel 4.47 Rekapitulasi hasil pengujianhipotesis penelitian
i,
5: No Hipotesis penelitian Uji statistik ttabel/ Keputusan Kesimpulan
.a—:.;' Frabel
E 1. |Terdapat pengaruh langsung | Ho:ps1=0 9,63 [Ho ditolak Terdapat
£ omunikasi Kepala Madrasah | Hi:ps1<0 Hi diterima | pengaruh
il [(Xy)terhadap Efektifitas
5' Madrasah (X4)
[} 2. | Terdapat pengaruh langsung | Ho:p4220 11,71 Ho ditolak Terdapat
= Self Esteem (X2)terhadap | Hi:ps2<0 Hi diterima | pengaruh
L Efektifitas Madrasah (Xa4)

3 | Terdapat pengaruh langsung Ho:ps.2120 123,67 Ho ditolak Terdapat
Komunikasi Kepala Madrasah Hi:ps.21<0 Hi diterima | pengaruh
(X1) dan Self Esteem
(X2)terhadap Efektifitas
Madrasah (Xa)

4. | Terdapat pengaruh langsung | Ho:p3120 8,799 Ho ditolak Terdapat
Komunikasi Kepala Madrasah | H;:p3:<0 H: diterima | pengaruh
(X1) terhadap Social Support
(X3)

5 | Terdapat pengaruh langsung | Ho:p3220 7,72 Ho ditolak Terdapat
Self Esteem (X2) terhadap | Hi:pz2<0 Hi diterima | pengaruh
Social Support (Xa3)

6 | Terdapat pengaruh langsung Ho:ps.21=20 48,21 Ho ditolak Terdapat
Komunikasi Kepala Madrasah Hi:pz.21<0 Hi diterima | pengaruh
(Xy)dan  Self Esteem (X2)
terhadap Social Support (Xs)

7 | Terdapat pengaruh langsung Ho:ps3=0 15,95 Ho ditolak Terdapat
Social Support (Xs)terhadap Hai:pas<O H: diterima | pengaruh
Efektifitas Madrasah (X4)

8 ‘-"i'"erdapat pengaruh langsung| Ho:p4.32120 59,28 [Ho ditolak Terdapat
{Komunikasi Kepala Madrasah| Hi:pa.321<0 H: diterima | pengaruh
J-gﬁ) Self Esteem (X2) dan
ocial Support (X3) terhadap
LEfektifitas Madrasah (Xa)

9 |Terdapat pengaruh [Ho:p4.31=0 5,53 Ho ditolak Terdapat
—_Komunikasi Kepala Madrasah Hi:ps4.31<0 Hi diterima | pengaruh
:%‘Q) terhadap Efektifitas

adrasah (X4) melalui Social
CSupport (Xs)
10 [TiTerdapat pengaruh Self Ho:p4.32=0 5,14 Ho ditolak Terdapat
1]
%
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“Esteem (X2) terhadap| Hi:ps.32<0 H. diterima | pengaruh
~Efektifitas  Madrasah  (Xa)
~melalui Social Support (Xs)

- -

g =

~ =

{C. Pembahasan Hasil Penelitian

T —

": Penguijian hipotesis yang dilakukan pada pembahasan sebelumnya

—membﬂktikan bahwa komunikasi kepala Madrasah, self esteem, dan
_.SOSIa] Support berpengaruh terhadap Efektivitas Madrasah Aliyah Swasta

.,_d| Pl’fJVInSI Sumatera Barat. Sepuluh hipotesis yang diajukan dimana,

sepulﬁ atau semua hipotesis membuktikan adanya pengaruh variabel

ML

Jr

,rdepemﬁen baik secara parsial maupun simultan terhadap variabel

?':Jndependen
Efl. KomunikasiBerpengaruh Langsung TerhadapEfektivitas
0

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama terdapat pengaruh
yang signifikan secara langsung variabel komunikasi (X1) terhadap
Efektifitas (X4).

Dalam AL-Quran dan hadis ditemukan beberapa istilah yang
berkaitan dengan komunikasi. Diantaranya seperti lafadz, gaul, kalam,
naba’, khabar, hiwar, jidal, tahridh, dakwah, ta’aruf, tawashi, tabliq, irsyad,
semuanya itu tergolong dalam metode penyampaian pesan. Dengan
komunikasi kepala madrasah yang baik tentunya akan memudahkan
komunikasi sesama manusia seperti yang dikatakan sebagai
hablumninan nass (hubungan manusia dengan manusia). Dalam
organisasi atau di madrasah akan terjadi interaksi bersama yang
diperljﬁ,?an sebuah komunikasi yang baik untuk menyampaikan informasi
tentaqﬂ' tujuan yang akan dicapai serta tugas dan peran sesama manusia.
Melalti” komunikasi yang baik tentunya akan memberikan tanggungjawab
sesaﬁ% manusia, baik antara kepala sekolah dengan para gurunya.

Oleh karena itu dalam Al-Quran tidak hanya mengatur masalah
komunikasi saja melainkan juga mengatur segala hal termasuk hubungan

268
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raksi sesame manusia dengan manusia. Apabila komunikasi dilakukan

2

ecara: terus menerus antar sesama manusia akan menimbulkan

L-

hubungan yang baik antar sesama manusia tentunya. Komunikasi antara
:[kepala-; madrasah sebagai pimpinan dan kepada para guru madrasah
r-$ebag‘§u bawahannya akan tercipta dengan baik jika keduanya saling
berlnterak3| dengan baik. Antara kepala madrasah dan guru sebagai

—bawah%nnya dalam harus bisa menjalin kerjasama dalam mensukseskan

JLI

~program kerja yang telah dibuat dan di susun secara bersama. Oleh

LN

ka renanya dibutuhkan komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan
tau ajgtara kepala madrasah dan guru sebagai mitra kerja di madrasah

rsebqt Sehingga akan tercipta suatu efektivitas dalam bekerja.

un-G J:”g,nu

A)pablla kita dikaitkan dengan ajaran Islam berkaitan dengan

"'h

efekt|V|tas adalah pencapaian tujuan penciptaan manusia untuk mengabdi
;._kepada Allah swt. Segala aktivitas yang dilakukan oleh seseorang harus
berorientasi kepada pencapaian kebahagiaan di akhirat. Firman Allah

dalam surat Ali-Imran ayat : 185

ANz a5 e taaall ag a5l 05 Wl g_,g;fn m\au.mds

YAS p\&my\uﬁgu\u) 8 a8 a0 g

Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, maka
sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain
hanyalah kesenangan yang memperdayakan”. (QS. Ali-Imran
;185).1%

Dari ayat di atas dapat diambil hikmah bahwa tujuan hidup manusia
adalath?untuk mendapatkan kebahagiaan diakhirat. Pemahaman tentang
Madrf?ﬁah Aliyah Swasta yang efektif terlebih dahulu perlu memahami
Madrasah Aliyah Swasta sebagai suatu sistem. Hal ini penting karena
konség Madrasah Aliyah Swasta efektif terkait erat dan tak terpisahkan

deng@ﬁ- pemahaman secara komprehensif mengenai Madrasah Aliyah

Ta
3 !

1Z3pepartemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (Jakarta : Al-Huda, 2007), Hal. 19
"'[:
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_ /* sebagai suatu sistem yang secara keseluruhan terdiri atas

)] .
| ompeaien input, proses dan output/outcome.

h"idikator efektivitas sekolah menurut Mulyasa adalah: (1) indikator
:’input .;mellputl karakteristik guru, fasilitas, perlengkapan, dan materi
r-pendlgi:kan serta kapasitas manajemen, (2) indikator proses, meliputi
prrllaku administratif, alokasi waktu guru, dan alokasi waktu peserta didik.
':(3) mé‘/kator output: meliputi hasil-hasil dalam bentuk perolehan peserta

%dldlk _ﬂ_an dinamiknya sistem sekolah, hasil-hasil yang berhubungan

;Ei;lengaj prestasi belajar, dan hasil-hasil yang berhubungan dengan

Eperuttalhan sikap, serta hasil-hasil yang berhubungan dengan keadilan
L .

E%_dan k§§amaan, (4) indikator out-come, meliputi jumlah lulusan ke tingkat

s’ F
,:pendidfkan berikutnya, prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan

l’épekerjaan dan pendapatan.***

f Sekolah-sekolah efektif yang berhasil meningkatkan prestasinya

banyak dipengaruhi oleh adanya visi yang sama antara sekolah, guru,
staf, peserta didik, dan masyarakat. Melalui rapat dengan guru dan tenaga
kependidikan lainnya, kepala sekolah mengkomunikasikan visi sekolah
secara terbuka dan mendiskusikannya sampai matang, sehingga hasil
pemikiran bersama ini disesuaikan dengan pedoman dan informasi

aktual.*?®

2. Self Esteem Berpengaruh Langsung Positif Terhadap Efektivitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel self esteem (X2) terhadap variabel
efektiﬁtlas (X4).

I§:alam teori self esteem adalah dimana suatu tingkatan dimana

orangjI menyukai, menghargai, dan dipuaskan dengan dirinya,

mencefmlnkan global self-evaluation. Islam sebagai agama dan sumber
=

124, lvialyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012) hal.
84-85
125, Molyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
hal. 25"

1.
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'E‘J> Elah menyumbangkan berbagai macam konsep mengenai berbagai
N aspekr kehidupan. Termasuk mengatur komunikasi antara sesama
manu_sta dengan manusia. Manusia mempunyai sifat saling menyukai
:[karen@ sejatlnya manusia diciptakan oleh Allah Swt sebagai mahluk yang
r-$allng,.~ mengasihi dan menyayangi sesama manusia. Selain rasa
menyanyangl manusia juga saling menghargai antar sesama manusia.
ﬁlam Al-Qur’an sifat saling menghargai sangat dianjurkan dimana

ntara—yang tua dan yang muda harus saling menghargai. Perbedaan

Gungupg o

i pendaqaat juga harus saling menghargai antara manusia yang satu dengan
—Tmandga yang lainnya. Seperti halnya konsep ikhlas, konsep amanah,
E_%dan Ié_ip sebagainya. Keduanya bersumber dari Al-Qur'an dan dari ajaran
,—}slam ‘Nilai-nilai seperti saling menyayangi, saling menghargai, saling
Emenyukai sangat baik dalam kehidupan manusia sehari-hari karena hal itu

termasuk nilai-nilai luhur yang ada dalam ajaran agama islam.

Yoo shia Gl AT 1 T0RE e B o Okl

Artinya : “Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku
menjadikan Al Quran itu sesuatu yang tidak diacuhkan". (Q.S.Al-Furgan
(25) :30).126

Al-Qur'an adalah Kitab suci orang islam yang diturunkan kepada
manusia. Tujuannya adalah sebagai kitab petunjuk yang meliputi bidang
agidah, syariah dan akhlak. Akan tetapi diluar ketiga tersebut Al-Qur'an
telah memberikan motivasi dan inspirasi kepada ummat islam dalam
bebag}? bidang kehidupan sehingga melahirkan jenis budaya tertentu
yang ?_angat banyak. Oleh karena itu Al-Qur'an sebagai pedoman hidup
yang - {ayak kita pedomani dalam kehidupan sehari-hari.Robbins
meng’_é}nukakan efektivitas adalah tingkatan pencapaian atas tujuan
jangk?%;-pendek (tujuan) dan jangka panjang (cara). Pemilihan itu

126Depa:ﬂlemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemah dilengkapi panduan Waqof dan ibtida’ (Jakarta
: PT. Suara Agung, 2016), hal. 362

"'[:
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FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

menuﬁj"ukkan sejauhmana sebuah mewujudkan aktivitas-aktivitas yang

Jallakukpn dan tujuan-tujuan yang dicapai.'?®

l"'

U Cubpc] -
Al

Tl
|

Komunikasi Berpengaruh Langsung Positif Terhadap Sosial
Sﬂpport Guru

uodynBusad g

Berdasarkan hasil pengujian hiipotesis ketiga terdapat pengaruh

pAUDy undiynbuad "o
—
4N iBunpuyg] ojd|D

—yang ,allgnlflkan antara variabel komunikasi (X1) terhadap variabel social
L
Ssuppod (X3).

3%1d| komunikasi dapat berpengaruh positif terhadap sosial support

L-Eit

"'h

Lguru Artinya melalui komunikasi sangat potensial untuk mempengaruhi

L;dan dapat membujuk orang lain. Kita dapat menggunakan indera untuk

uaday uoyiBnisw yopy

mempengaruhi sesama manusia. Komunikasi dapat berperan penting
dalam segala hal. Komunikasi yang positif hingga kapanpun akan
memberikan dampak yang baik selama manusia masih menjalin
komunikasi dengan baik antar sesama manusia. Komunikasi perlu proses
seperti adanya interaksi-interaksi yang terjadi dalam sebuah madrasah
atau sekolah. Komunikasi tidak hanya terjadi antara atasan dan bawahan
saja dalam dunia kerja, akan tetapi di dalam Al-Qur'an juga disebutkan
bahwa komunikasi juga terjadi antara orangtua dan anaknya. Seperti
banyak kisah disebutkan bagaimana ketika Lukman mengajarkan kepada
anaknya tentang ajaran menyembah Allah SWT dan ajaran larangan

KD DUINS NI oo BuoA uobBuy

ABDy uospnuad uoiieusd uoypipuad uobulguadsy ynjun
IBALSLL DD UDHLUNEUD IUSL OOUD) Ul SIpnd OAIDY Ylrunas 'I:_:.:_: JS;:- -|L:sE:-:.]J*.~ dunbuauu

perbualtan syirik dalam surat Lukman. Dalam ayat lain juga banyak
dijelaggan bagaimana komunikasi yang bailk antara anak dan
orangﬁlanya Allah SWT berfirman di dalam surat Al-Isra’ ayat : 23 yang

berbugyl sebagai berikut :
=]
|
127Stephien P. Robbins, Teori , Struktur, Desain dan Aplikasi, terjemahan Jusuf Udaya

(Jakartai Arcan, 2014), hal. 85
128pakdan, Op. Cit., hal. 70
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Artinya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

o '_E-gmenye?lrnbah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
.;_u'j “; f:Bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya
‘r_— @ ';atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
T_‘ —:sekaIH_K-'all janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah"
1 -dan Jamganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
:T Eperkaftaan yang mulia. (QS. Al-Isra’ : 23).12°

f‘ Lq ?at tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa Allah SWT
f: {,L-ime erintahkan kepada manusia untuk tidak menyembah selain Allah
%E ;SWT dan hendaklah manusia dapat berbuat baik kepada ibu dan
f ;1bapakmu. Perintah larangan menyembah selain menyambah Allah SWT
‘.-— adalah sebuah pernyataan yang jelas-jelas mengandung perbuatan syirik
T_r; yaitu perbuatan yang jika kita kerjakan maka akan mendapatkan dosa

besar atau azab yang besar dari Allah SWT yang telah menciptakan
manusia. Syirik adalah lawan dari tauhid, dimana perbuatan syirik adalah
perbuatan yang mengingkari tauhid dan pelakunya akan kekal di dalam
neraka. Syirik adalah perbuatan dosa besar diantara kemaksiatan-
kemaksiatan kepada Allah SWT. Tidak ada dosa besar selain dosa syirik,
karena pelaku syirik akan kekal di dalam neraka dan tiada penolong
kepadanya. Dalam uraian di atas juga ada anjuran kita untuk berbuat baik
kepada kedua orangtua kita yaitu ibu dan bapak. Dalam hal ini berbuat
baik l:ﬂ:ltl bisa tercipta dengan menjalin komunikasi dengan baik diantara
bapa@dan ibu kita. Selain menjalin komunikasi yang baik kepada kedua
orangll_]Lf'J_a, dimana dalam ayat tersebut juga ada larangan yang tidak boleh
dilakuﬁn oleh anak yaitu berkata-kata kotor berupa kalimat perkataan
“ah” k_épada kedua orangtua kita. Komunikasi yang akan berpengaruh

kepad}{_ orang yang akan kita ajak berbicara. Terlebih lagi kita berbicara

3] uDpodo] uounsnAuad yorLU| |

il —
',:_ 129Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (Jakarta : Al-Huda, 2007), Hal. 270
a @
-1
Tl ﬂ
- = 273
= | -,
t »)
X —
r. oy
— =



FBEIN 1S WHYHL VRIS
P E e N Rt == BT

o
[}

oid
)

uad '
r_:-:r_|

"

il O
=
L

-

| -

I

uodin

puadey ynjun oAuoy uodyunbusd ‘o

LI S

ocpad s
miml

Ly
:-:.];_‘lz iii."lE-lu LU Bu

.
oAU
-

L=p |

uoA unBuyuadsy uoBni

=

(5

g

H
Op Ui

NOLD WO D Uomoon e
Ll

,.
=L

'

L

o unb

1

—_
=

=
B
_lﬁii iyl

OAIDY Yhudn|as

30 U

==
u..-!...-l"l-'l.

-

L) Tl S

CAJDY Yrunjas
[ =

WIS MIN

o
UaLl DC

—
Lt

sipnUEd ‘uDiyau

ULl
51

W
Py,
et

UouNsnAUSd "YDIU) DASDY U

¥ ILSC] LW OO Ul SHng

I LU B

s
L
et

(&)

Casuall D

o n
L

|50 JSCLLNS UDN]

 unociog

ne pin uiz odung undod

S
(LT

-

)

ari Ekjta. Disitulah pentingnya menjalin komunikasi dengan baik.
Term&;',fuk komunikasi yang terjadi antara atasan dan bawahan, antara
:[kepala-; madrasah dan guru, antara guru dan siswa, antara siswa dan
' @lswaﬁan lain sebagainya.

I

Kemunikasi yang baik akan mempunyai peran yang baik juga dalam

afisils)

r , . .
—kerja .sama antar sesama manusia, terlebih antara atasan dan juga

awah@n Seperti yang terjadi antara kepala madrasah dan para guru

J"'l"' L

L:sebag@l bawahannya. Komunikasi juga akan menciptakan perbedaan
fantar ‘sesama manusia. Akan tetapi perbedaan itu mentinya kita pandang
E_E,sebaéjéi sesuatu yang positifnya saja. Dengan demikian komunikasi akan
%erpeﬁgaruh terhadap social support para guru di madrasah. Manusia
Egsebagai mahluk sosial tidak akan bisa hidup sendiri tanpa adanya orang

lain, salah satunya dengan menjalin komunikasi antar sesama manusia.

4. Self Esteem Berpengaruh langsung Positif Terhadap Sosial
Support Guru

Berdasarkan hasil pengujian hiipotesis keempat terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabelself esteem (X2) terhadap variabel sosial
support (X3).

Dalam teori self esteem adalah dimana suatu tingkatan dimana
orang menyukai, menghargai, dan dipuaskan dengan dirinya,
mencerminkan global self-evaluation. Berdasarkan uraian diatas dapat
kita Iiblat bahwa self esteem dapat mempengaruhi social support, hal ini
kareng' manusia memiliki sifat yang saling menyayangi dan saling
mengﬂargal antar sesama manusia. Hubungan antara sesama manusia
dapat -sallng menguatkan. Dalam hal ini bias kita lihat dalam kehidupan
sehani‘.‘r]arl. Bagaimana sesama manusia harus bisa saling menghargai
dan s.i-ajl_ing menyayangi tentunya. Walaupun masih ada kita jumpai ada

sifat '4chanusia yang tidak mau menyayangi melainkan justru saling
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bi’énci Dalam kehidupan sehari-hari kita saling menyayangi dan
[ allng:menghargal diantara sesama kita, dan karenanya komunikasi pula
seseo_fang akan baik dan buruk, karena komunikasi dan saling
:'?nenghnprgal merupakan manifestasi dari ungkapan hati yang terpancar
r-melalw ‘mulut, atau anggota tubuh. Sebagaimana hadist Nabi Muhammad
SAW:bersabda

Dl (o 06 e (ol o G 5 G S U 108 g il (i G St s
GO L L 30 (500 10588 Sl 5 K alime 31 (8 &3 G il 13" 10 4285 (5340 Na
(il ol 5,) Uaage) Caagel ) 5 Ui Cuadill (8 &y

oy

0,
—

— [

gg'Artiny’_é-:' . “Jika manusia bangun di pagi hari, maka seluruh anggota
{E‘E’[ubuhpi/a mengingatkan lidah dan berpesan, “bertakwalah kepada Allah
cmeny gkut kami, karena kami tidak lain kecuali denganmu. Jika engkau
Alurus, kami pun lurus, dan jika engkau bengkok kami pun bengkok”.
_EZ(Riwayat at-Tirmidzi dari Abu Sa’id al Khudri).

Penjelasan hadist di atas memberikan sesuatu pengertian bahwa
untuk menciptakan hubungan saling menghargai dan saling menyayangi
diantara sesama manusia maka perlu membangun ketakwaan diri
terhadap Allah SWT sehingga hati akan menjadi bersih dan lembut penuh
dengan rasa kasih dan sayang. Ketikahati sudah bersih maka semua akan
mudah dalam melakukan segala hal, termasuk rasa kasih dan sayang
sesama manusia dan rasa saling menghormati diantara sesama manusia.
Dalam hal ini penting sekali perlunya hubungan yang baik antar sesama
manusia dengan saling menghormati dan menghargai satu dengan yang
lainnya. Dalam hal ini, Hasan Al- Basri berkata, “orang-orang berkata,
sesungguhnya lidah seseorang berada di belakang hatinya. Jika ia ingin
mengé:ltakan sesuatu maka ia renungkan dahulu dengan hatinya
kemua;;an baru diucapkan melalui lidah. Sedangkan lidah orang munafik
berad:.é-',.l-di depan hatinya.%°

SILUL

13053id anwa, Tazkiyatun nafs intisari ihya ulumuddin (jakarta : Pena Pundi Aksara, 2007), Hal.
492

275

1S 1O ALISIS Al



o
[}

| CUO I

Ly

I

y oAU DCadwaL

g

—

1 DAUDY Yrunias nolo uop uoinBoaqa

NS Wi Uz oduny undodo 30 uas Wwoop il s

e

F’enehnan ini  membuktikan bahwa sifat self esteem dapat
emprengaruhl kehidupan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dalam

FBEIN 1S WHYHL VRIS
P E ok N R -

AI-QUﬁan juga banyak anjuran bagaimana manusia seharusnya saling

:'?nenghnprgal dan saling menyayangi bahkan sesama ciptaan Allah Swt

- _.., 5 n.uga farus saling mencintai. Baik antar sesama manusia dan juga
I D = 4
& B 5:‘ esamamptaan yang lainnya seperti kepada hewan atau binatang
c c®
= _'?mlsalr%a Manusia juga tidak boleh berbuat jahat kepada biantang, seperti
A
3 ifﬂ' [:‘-suka membunuh kucing, misalnya itu merupakan sifat yang tidak baik
E_ _ _ Llea|am"'.dll’I manusia karena tidak adanya sifat mencintai sesama ciptaan
- 4 At
5 G & Allahswt
s YR
& Zag ,—§
= ;5 5. Sosial Support Guru Berpengaruh langsung Positif Terhadap
L Ay Efektivitas
— gk
R
TE 2 =K'= Berdasarkan hasil pengujian hiipotesis kelima terdapat pengaruh
S5 Q0 N . . .
— & = Yyang signifikan antara variabel social support (X3) terhadap variabel
S5 2 efektifitas (X4).
2T 3 )
-/ I Guru adalah termasuk salah satu yang sangat mempengaruhi
S a®
I, ;r o terhadap berhasil atau tidaknya dalam proses pembelajaran. Karena guru
. 0=
s 2 ~  sangat penting dalam membimbing dan mengajar para siswa di dalam
O W= . . .
- D & kelas maupun di luar kelas dalam proses belajar. Guru dalam hal ini
=% 3 . : :
Z £ = membutuhkan kehidupan sosial sesama para guru. Karena guru juga
L =0
=3 = termasuk makhluk social yang tidak dapat hidup secara sendiri melainkan
._ @ 3 hidup berdampingan atau sesama manusia. Sebagaimana yang
3 g 5'1 dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah Allah SWT berfirman :
= '_-!: g ¢
& c o L e
< 3 11- Y Guiall (b a8 L Y LSRN
e ]
3 3 Artinya : Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
© & mereka yang bertakwa. (Q.s : Al-Bagarah 2). 13
~ 3 y
g2 B
5§ S
l:—:. ?:_ 131pepartemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (Jakarta : Al-Huda, 2007), Hal. 9
s9 0Q
T ] ,\__ﬁ
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Menurut Buya Hamka, dalam tafsir Al-Azhar, inilah dia Kitab Allah itu,
niIah?qlia Al-Quran, yang meskipun seketika ayat ini diturunkan belum

meru;;_jékan sebuah naskah atau berupa mushaf, namun setiap ayat dan
L%urat _yejang turun sudah mulai beredar dan sudah mulai dihafal oleh para
E;_ahab%i-sahabat Rasulullah SAW, tidak usah diragukan lagi, karena tidak

—ada yang patut untuk diragukan. Dia menjadikan petunjuk untuk orang

e

ang ﬂgln bertagwa dan muttagin. Kalimat tagwa bermakna memelihara

INCEL

hubungan dengan Allah SWT dengan baik. Menjaga diri agar selalu
,L:dljalamAIIah SWT dengan menjalankan semua yang menjadi perintahnya
-dan mlenjauhl semua apa yang menjadi larangan dari Allah SWT.
EMemeli;hara diri dengan jangan sampai terperosok kepada kemungkaran
T—dan p:?da perbuatan yang dibenci oleh Allah SWT. Hidup di dunia ini harus
Eselalu mendapatkan keridhoan dari Allah SWT. Maka kitab suci Al-Qur'an
radalah sebaik-baik petunjuk dan sebagai pedoman bagi kehidupan
manusia agar tidak tersesat. Al-Qur'an adalah petunjuk bagi ummat islam
yang jika dipedomani maka akan mendapatkan keselamatan hidup di
dunia dan juga hidup di akhirat.

Maka dapat di simpulkan bahwa manusia di dalam kehidupan sehari-
hari selain berpedoman pada petunjuk Allah SWT dan juga harus
menjalankan apa saja yang menjadi perintahnya dan selalu menjauhi
segala larangannya. Nilai-nilai yang terkandung di dalam kitab suci Al-
Qur'an harus diterapkan dalam semua hal, termasuk dalam kehidupan
sehari-hari yang mengatur hubungan manusia yang satu dengan manusia
yang lainnya. Selain itu guru juga sangat membutuhkan social support
terhad.eltp efektivitas dalam bekerja dan dalam kehidupan sehari-hari.
Karena guru juga manusia biasa yang memiliki kekurangan dan
kelem:[ihan Oleh karenanya dalam kehidupannya juga memerlukan
suppoﬁ atau dukungan dari semua pihak, termasuk atasan dalam bekerja.
Efektlgt_as adalah tingkatan pencapaian atas tujuan jangka pendek dan

. 0. : .- :
jangka_panjang. Bagi seorang guru tentunya memiliki target dan tujuan
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L%. !gomunikasi _Self Esteem Berpengaruh langsung Positif
~ Ferhadap Social Support
) Fa
i Berdasarkan hasil pengujian hiipotesis keenam terdapat pengaruh
'?Iangsu%g dari variabel komunikasi (X1) dan self esteem (X2) terhadap

00|aF§upport (X3).
Komunlka5| self esteem memegang peranan yang sangat penting

%alamefekt|V|tas bekerja. Selain itu juga dalam interaksi akan dapat
Lk

Ememba:rngunkan efektivitas secara positif. Dalam suatu interaksi social
o]

s’
~dalam=membangun komunikasi self esteem dapat menciptakan sebuah

l’éprestasi yang positif. Oleh karenanya komunikasi self esteem sangat

cdiperlukan dalam membangun motivasi prestasi secara efektiv. Dalam

sebuah madrasah kita akan menjumpai seorang atasan atau pimpinan,
maka pimpinan atau atasan harus bisa menjalin komunikasi dengan baik
kepada para gurunya atau kepada para bawahannya sehingga tercipta
efektivitas dalam bekerja di lingkungan sekolah atau madrasabh.

Guru yang memiliki motivasi yang baik cenderung akan
menghasilkan karya yang baik juga. Tentunya butuh komunikasi self
esteem sebagai bentuk kasih sayang dan penghargaan atas dedikasinya
sebagai seorang guru. Setiap tentunya tidak akan disia-siakan dalam
menciptakan prestasi-prestasi dan hidup yang efektif. Guru yang memiliki
motivasi berprestasi adalah mereka yang memandang madrasah atau
sekolal:'n sebagai arena untuk mencapai keberhasilan pribadi yang tidak
boleh::_disia-siakan. Dan sebagai wadah dalam berkarya serta

mengg‘bdikan dirinya terhadap madrasah sebagai tempat bekerja.

L

0O

7. Iébmunikasi Self Esteem berpengaruh langsung Positif
Terhadap efektifitas
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Berdasarkan hasil pengujian hiipotesisketujuh terdapat pengaruh
angs?ﬂg dari variabel komunikasi (X1) dan self esteem (X2) terhadap
efektiﬁ%és (X4).

K-‘pmunlka3| self esteem dalam hal ini berpengaruh terhadap
fektlmas seorang guru. Artinya bahwa komunikasi adalah sebagai faktor
mekanlsme dalam memberikan motivasi berprestasi positif terhadap

fektl\‘ﬁ’as guru. Dalam agama islam memandang perubahan sebagai

bl

bentuk keniscayaan, karena sejatinya hidup memang harus berubah.

NI

,LBebeFapa tahun belakangan ini, madrasah cenderung agak mengalami

':kemupguran dalam hal prestasi. Oleh karena itu madrasah membutuhkan
Lk

Ekomungka3| self esteem yang baik sehingga akan mempengaruhi secara

o
,—langsuhg terhadap efektivitas seorang guru dalam bekerja. Allah SWT

Lgberfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-Ahzab ayat : 70-71 yang berbunyi :

CAT ot ey 85 KT 38as RKLel &1 Alad vyt Y38 1505 a8 e Gl il
V) Uk 153 36 38 405

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar”. Niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah
mendapat kemenangan yang besar.” (QS. Al — Ahzab: 70-71).132

Ayat tersebut di atas menjelaskan Allah SWT telah memerintahkan
kaum mukmin agar bertagwa kepada Allah SWT dalam setiap keadaan
mereka baik ketika sembunyi-sembunyi atau secara terang-terangan.
Demikian juga mengajak mereka untuk selalu berkata yang benar yaitu
perkataan yang sesuai dengan kebenaran atau mendekatinya. Yang
termaféﬁﬂk dalam perkataan yang benar adalah seperti membaca Al-
Qur’aﬁ;' selalu mengingat Allah SWT dengan berzikir, beramar makruf dan
nahi mpnkar, mempelajari ilmu dan mengamalkannya. Selalu menempuh
pada r-j-%,tlan kebenaran dan taqgwa. Selalu berkata yang benar, termasuk

I : .
jujur a’?lam segala hal, mengajak kepada kebenaran sesama manusia,

Ta
3 !

132Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (Jakarta : Al-Huda, 2007), Hal. 178
"'[:
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T IS SRS,

efalu'berkata lemah lembut dan halus ketika berbicara dengan orang lain.

) .
erta;semua ucapan yang mengandung nasehat dan isyarat kepada yang

FBEIN 1S WHYHL VRIS
I EAE

lebih bérmaslahat. Selanjutnya Allah SWT juga menyebutkan manfaat dari

:'bertaq\gva kepada Allah SWT dan selalu mengucapkan perkataan yang

untukr[kemajuan sebuah organisasi atau instansi di lingkungan madrasah

; -.-, E ripenar—Yang demikian menjadi sebab baiknya amal yang dilakukan dan
;:E _E L—j dlterlmanya karena semua di dasarkan pada ketagwaan hanya kepada
“ n 2 ;Allah éNT semata-mata.
33 r; = Sgalf esteem dalam hal ini berpengaruh terhadap efektivitas,
[ f__; 1~makst_;;':lnya bahwa dalam konsep self esteem hal ini di sebutkan juga di
s fl -dalam_ﬁl -Qur'an bahwa self esteem adalah sifat saling menghargai sangat
E f“é udlanjur}(an dimana antara yang tua dan yang muda harus saling
ﬁ— f: 5 ,—menghjarga| Perbedaan pendapat juga harus saling menghargai antara
:E_% _-,: ~Emanu5|a yang satu dengan manusia yang lainnya. Seperti halnya konsep
":'E j ; wikhlas, konsep amanah, dan lain sebagainya. Keduanya bersumber dari
_‘.‘-_ : Al-Qur'an dan dari ajaran islam. Nilai-nilai seperti saling menyayangi,
'[ n : saling menghargai, saling menyukai sangat baik dalam kehidupan
: _r i manusia sehari-hari. Manusia satu dengan yang lainnya bisa saling
f ;?3_ menghargai baik menghargai dikarenakan prestasi dan juga bisa juga
" '* ti menghargai karena faktor lainnya, seperti faktor umur, faktor sosial, faktor
_E i_ ilmu, faktor ekonomi, dan faktor kedudukannya.
E T _I Sifat saling menghargai antara berbagai pihak dalam sebuah instansi
f r‘ﬁ ,:;: atau organisasi akan menghasilkan prestasi yang bagus. Sebaliknya jika
._-5_: ; antara pihak saling mencurigai, saling memusuhi, saling tidak percaya,
i i :'1 maka yang akan didapatkan adalah kurang bagusnya kerjasama di dalam
. :-_ —] instans:i: atau organisasi. Proses saling menghargai seperti dalam konsep
; self e%)eem akan melahirkan proses kerjasama dan saling mendukung

atau sekolah Dalam menjalankan fungsi self esteem sehingga bisa

r
L

terjalm;'::_efektlwtas dalam sebuah organisasi adalah dibutuhkan kerjasama

() I :
dan komunikasi yang baik tentunya antara atasan dan bawahannya.

Jof uounsnAuad yoru) ¢
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Komunikasi Berpengaruh Secara tidak langsung terhadap
Efektivitas Sosial Support

L

@erdasarkan hasil pengujian hiipotesis kedelapan terdapat pengaruh
g-secaré:tldak langsung antara variabel komunikasi (X1) terhadap efektifitas

':H(X4) rﬁ“elalw variabel social support (X3).

y
-
L

=

=efektivitas social support guru. Artinya melalui komunikasi sangat

£mun|ka5| dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap

tr':zpotenﬁal untuk mempengaruhi dan dapat membujuk orang lain. Kita dapat
Emengglmakan indera untuk mempengaruhi sesama manusia. Islam
L?memiajﬂ':'ndang perubahan sebagai suatu keniscayaan karena sosial support
{E"Etidak t—émemandang status sosial di masyarakat. Beberapa tahun
Ebelake?n’gan ini, lembaga pendidikan seperti madrasah dalam hal
féefektifitas dan sosial support mengalami penurunan. Situasi ini cukup
"-L::menarik ketika islam sebagai salah satu agama dengan ummat paling
banyak di dunia, akan tetapi ummat islam sendiri masih ada yang tidak
menjalankan fungsi komunikasinya secara baik dalam hal sosial support.
Komunikasi dapat berperan penting dalam segala hal. Komunikasi yang
positif hingga kapanpun akan memberikan dampak yang baik selama
manusia masih menjalin komunikasi dengan baik antar sesama manusia.
Komunikasi perlu proses seperti adanya interaksi-interaksi yang terjadi
dalam sebuah madrasah atau sekolah. Allah SWT berfirman dalam surat

Fusshilat ayat 30 berbunyi :

& el 15 1,585 V5 1488 ASALJ\ aile U5 sl @ Al &) e ol

Yo Ose s

1DJS

Artlnyf& “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami
ialah %Ilah“ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
malalkm akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah

kamu: -}akut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka
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Ayat di atas jika diintegrasikan dengan kehidupan sehari-hari bahwa

llah é\_NT yang akan meneguhkan pendirian mereka maksudnya adalah

£

5

f'ne rlkan istikomah dalam hal kebaikan sehari-hari. Komunikasi yang

J -~

=

aik %an mempunyai peran yang baik juga dalam kerja sama antar

esamﬁ manusia, terlebih antara atasan dan juga bawahan. Seperti yang

TeT¥1] |_-|Ur

Eterjadh.antara kepala madrasah dan para guru sebagai bawahannya.
&

,_Komu"rilka3| juga akan menciptakan perbedaan antar sesama manusia.
E:Akan Eétapl perbedaan itu mestinya kita pandang sebagai sesuatu yang

¢p03|t|f-'r§ya saja. Bukan sebaliknya bisa menjadi penyebab terjadinya

LI D .‘L:-:.]:lz iii.*lE-lu L Buouop ||

i
o .—perpecahan diantara sesama ummat islam itu sendiri. Sistem komunikasi
I'a

3 E:'serta hubungan antar pribadi yang baik akan meminimalisir rasa saling
=K'=
4 'tidak percaya dan juga adanya kecurigaan dalam lingkungan Kkerja.

; Komunikasi yang baik merupakan mediator dalam suatu proses
::1 kerjasama dan trasnformasi informasi dalam mendukung terjalinnya
;-;— kerjasama di dalam suatu madrasah antara atasan dan juga bawahan.
3 Komunikasi yang baik akan dapat memajukan suatu lembaga pendidikan
- seperti madrasah dan juga akan dapat melahirkan berbagai macam
5 prestasi-prestasi yang membanggakan bagi semua pihak. Komunikasi
o yang baik juga akan melahirkan keterbukaan-keterbukaan dan demokrasi
5 serta bisa melahirkan kebersamaan dan rasa saling memilki diantara
ﬂ personil dalam madrasah.

A

: &

;I 9. :Self Esteem Berpengaruh secara tidak Langsung Terhadap
?_3_ TEfekt|V|tas Sosial Support Guru

= L

Q —

s g

3 y

2 3

% —

g =

'?:_ 133pepartemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (Jakarta : Al-Huda, 2007), Hal. 178

o 1-
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(X4) nielalw variabel social support (X3).

:LF DalI]am temuan penelitian ini menunjukkan bahwa self esteem
=3

berpep‘garuh secara tidak langsung terhadap efektivitas sosial support

-

ol

~guru. ~Art|nya variabel self esteem secara tidak langsung dapat

L

&

berpe Jgaruh terhadap efektivitas guru. Oleh karena itu, untuk

mengeptlmalkan self esteem maka harus diupayakan adanya komunikasi

LML LI

cself esteem yang baik. Pentingnya komunikasi dalam self esteem adalah

iE

-sebagql interaksi yang dapat terbentuk antara pembicara dengan
qpende@gar atau antara kepala madrasah sebagai atasan dan guru

T—sebaQ& bawahannya. Dalam hal ini komunikasi dilaksanakan secara baik,

e

i

Edengan saling menghormati, saling menghargai yang didasarkan pada
r::kesadaran bahwa manusia itu saling menghargai dan saling menghormati.
Komukasi dapat terjalin dengan baik antara atasan dan bawahan
didasarkan pada unsur kekeluargaan dan unsur saling mengahargai
sesama manusia. Di dalam kehidupan sehari-hari guru sangat
membutuhkan social support terhadap efektivitas dalam bekerja dan
dalam kehidupan sehari-hari. Karena guru juga manusia biasa yang
memiliki kekurangan dan kelemahan. Oleh karenanya dalam
kehidupannya juga memerlukan support atau dukungan dari semua pihak,
termasuk atasan dalam bekerja. Efektivitas adalah tingkatan pencapaian
atas tujuan jangka pendek dan jangka panjang.

Self esteem adalah dimana suatu tingkatan dimana orang menyukai,
mengblargai, dan dipuaskan dengan dirinya, mencerminkan global self-
evalu%ion Berdasarkan uraian diatas dapat kita lihat bahwa self esteem
dapatr[mempengaruhl social support, hal ini karena manusia memiliki sifat
yang sallng menyayangi dan saling menghargai antar sesama manusia.
Hubunjan antara sesama manusia dapat saling menguatkan. Dalam hal
ini blga kita lihat dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana sesama

manusta harus bisa saling menghargai dan saling menyayangi tentunya.
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enyayangl melainkan justru saling membenci. Dalam hal ini, self esteem
dapate-dlllhat dalam kehidupan sehari-hari dengan melihat antara atasan

Jaan b@wahan atau antara sesama manusia saling menghargai, saling

,%:1

nyayangi, percaya diri, dan saling menghormati. Sifat tersebut
sebenarnya sudah diajarkan kepada manusia semenjak kecil oleh para
rang‘%Ja kita. Rasa saling percaya diri, rasa saling menghormati sangat

|butuhkan di dalam pergaulan sehari-hari. Bagi manusia yang tidak bisa

J“'E_ 1] o

sallng:menghargal sesama manusia berarti sifatnya sama saja dengan

ﬁewagkarena tidak menggunakan akalnya untuk berfikir secara baik.

'al
'\-\_-'-\_-'q_l'

10.Komunikasi, Self Esteem, dan Sosial Support Guru

Berpengaruh Langsung Positif Terhadap Efektivitas.

Berdasarkan hasil pengujian hiipotesis kesepuluh terdapat pengaruh
langsung dari variabel komunikasi (X1), self esteem (X2) dan social
support (X3) terhadap efektifitas (X4).

Dalam temuan penelitian ini menunjukkan bahwa antara komunikasi,
self esteem, dan sosial support guru dapat berpengaruh langsung secara
positif terhadap efektivitas. Artinya, ketiga variabel tersebut diatas saling
memberikan pengaruh yang positif. Variabel komunikasi dapat menjadi
variabel yang mempengaruhi efektifitas kepala madrasah, dimana kepala
madrasah dapat menjalin komunikasi secara langsung secara efektif
kepadj_‘é:}-'I bawahan atau para guru dan karyawan secara baik. Dengan
terjaliﬁl_pya komunikasi antara atasan dan bawahan maka dapat
menupjang efektivitas dalam semua kegiatan di madrasah. Sedangkan
untuk%enjalin komunikasi yang baik maka seorang kepala sekolah atau
madra%ah bisa menguasai ilmu komunikasi dengan baik dan benar. Oleh
karena” itu untuk menghasilkan komunikasi yang baik maka kepala

madrasah yang bersangkutan harus memiliki ilmu komunikasi secara
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s}
arf"‘dengan mempelajari atau mendalami public speaking. Sedangkan

ntuk—mendalaml public speaking diperlukan pemahaman komunikasi
yang _lzalk dan benar. Komunikasi yang baik akan dapat memperkuat nilai-

:L'Enilai p_Engaku dalam bekerja, dan terjalin komunikasi antara bawahan dan

~atasam-secara baik dan benar.

L

Déﬁgan adanya komunikasi secara baik dan benar maka akan tercipta

7 ojd

-atau erJaIm hubungan secara baik dan benar serta memudahkan dalam

-hJ|

~beker]a dan menjalankan program di madrasah. Sedangkan tanpa adanya

j'l

ko mumka5| yang kurang baik justru sebaliknya akan menghambat kinerja

ik

o

“baik d{ tingkat atasan ataupun di tingkat bawahan. Komunikasi yang

[}

:terjallnug dengan baik maka akan memberikan nilai-nilai prilaku dalam

eker}ﬁ secara positif, sedangkan komunikasi yang tidak lancar akan

Jrg"

i

dapat menghambat terjalinnya kerjasama antara atasan dan bawahannya.

BIoD

:Dalam hal ini maka perlu sedikit arahan dan perhatian antara atasan dan
bawahan agar tidak sering terjadinya mis komunikasi. Untuk mendapatkan
prestasi yang tinggi dan baik maka dibutuhkan komunikasi yang baik dan
benar antara atasan dan bawahannya. Tanpa adanya komunikasi yang
baik maka akan tercipta komunikasi yang tidak terarah atau komunikasi
yang pincang sehingga apa yang akan disampaikan sering tidak sesuai
dengan apa yang dimaksudkan. Oleh karenanya komunikasi harus terjalin
dengan baik dan benar sehingga program-program yang sudah dan akan
dijalankan akan berhasil dengan baik. Karakter pemimpin kepala
madrasah yang baik adalah dapat menjalin komunikasi secara baik dan
benar antara atasan dan bawahan dan saling mengatasi segala
perma.s?:alahan yang terjadi di madrasah. Seorang kepala madrasah harus
berarﬁ_—“mengambil resiko, memiliki program yang jelas, memiliki tujuan
yang f[’eallstls memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang
untuk: mereallsa5|kan tujuan dari sebuah madrasabh.

Se_§(_-:-orang yang memiliki komunikasi yang baik akan bisa menciptakan
prestég_i-prestasi yang tinggi serta dapat memberikan motivasi kepada

bawalian dengan baik. Karakteristik dari seorang pemimpin yang memiliki

285

1S 1O AlISISA



nqas Joiuociadwaw Suouop 7

—

LD D UDIDD

T
L

glal]

CAJDY Yrunjas

 oypng Win uiz oduny undodo ynuan wWoop il sijng

1mn.1|-r5'nw1 HVHLWS

& J" af’“komunlka5| akan dapat bertanggungjawab secara penuh baik
E
4 - | angg;;fpgjawab secara pribadi maupun tanggungjawab secara bersama.
i Setiap-individu pada dasarnya memiliki komunikasi dengan baik asalkan
Idapat menjalln komunikasi dengan lancar kepada siapa saja, sehingga
ooy
- o0 r@lalarrﬁberbuat atau mengerjakan sesuatu maka akan terjalin prestasi-
L e o
a8 2 u1orestaxs4| yang dapat membanggakan. Penelitian ini selain membahas
= =
o O
= = asaléh komunikasi juga membahas masalah self esteem dan social
X = i) =
3 i & lgsuppoﬂ terhadap efektifitas kepala madrasah. Ketiga hal tersebut diatas
E_ o] _ mdapatjallng mempengaruhi satu dengan yang lainnya.
- 4 At
;_7 a3 Péqelltlan ini menunjukkan bahwa selain komunikasi keberhasilan
psTR - : . . .
- =, Ssebuall madrasah juga ditentukan self esteem (harga dir) dan social
G S 50 s . . o .
ol ;,_5 ,'—suppd&. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mendukung teori model a
Sha= - .
~ = 4 Hheuristics model from thomas packard, the handbook of human services
o = 2 3 . L
TE 2 o wmanagement yang menjelaskan bahwa komunikasi kepala madrasah
S0 . . .
= & = mempengaruhi self esteem (harga diri) dan social support. Dengan
{‘ o :— demikian, temuan ini yaitu komunikasi kepala madrasah terdapat
o 0=
- & = pengaruh langsung dari variabel komunikasi, self esteem dan social
Do . . ,
i3 = & support terhadap efektifitas madrasah adalah sesuai dengan hasil
: 95 . . : L
s 2 ~ penelitian dan teori yang diacu dalam penelitian ini.
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=

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah

e

iurai%_gn pada bagian sebelumnya, maka penelitian ini menghasilkan
—kesimpulan sebagai berikut :

1.:__1?_(omunikasi kepala madrasah berpengaruh langsung positif

5erhadap efektivitas madrasah. Berdasarkan hasil pengujian
ie-_'hipotesis pertama diperoleh koefisien jalur yang signifikan antara
;j<omunikasi kepala madrasah terhadap efektivitas madrasah. Hal ini
L:;hengindikasikan komunikasi kepala madrasah akan menentukan

peningkatan terhadap efektivitas madrasah. Akan tercipta dengan

baik jika keduanya saling berinteraksi dengan baik.

. Self esteem berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh koefisien
jalur yang signifikan mempengaruhi antara self esteem terhadap
efektivitas madrasah.Hal ini mengindikasikan bahwa self esteem
pada guru amakn menentukan peningkatan efektivitas suatu
madrasabh.

Komunikasi berpengaruh langsung positif terhadap sosial support
guru. Berdasarkan hasil pengujian hiipotesis ketiga diperoleh
adanya pengaruh yang signifikan antara komunikasi kepala
madrasah terhadap efektivitas madrasah, nilai tersebut jika di
:ﬁ'wterpretasikan bermakna, bahwa setiap kenaikan komunikasi akan

—meningkatkan social support guru.

4.:-nSeIf esteem berpengaruh langsung positif terhadap sosial support

@uru.Berdasarkan hasil pengujian hiipotesis keempat self esteem
rzéerhadap social support, hal tersebut jika di interpretasikan

%

~bermakna, setiap kenaikan self esteem akan meningkatkan social
—support guru.

e

D
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.I'Social support Guru berpengaruh langsung positif terhadap

?gfektivitasmadrasah.Berdasarkan hasil pengujian hiipotesis kelima
i}iiperoleh bahwa secara signifikansocial supportsangat berpengruh
__T;erhadap efektivitas madrasah, hal tersebut jika di interpretasikan
-,%b:ermakna, setiap kenaikan social support akan meningkatkan
—efektivitas.

.iomunikasi kepala madrasah, self esteem berpengaruh langsung

:':positif terhadap efektivitas madrasah.Berdasarkan hasil pengujian
éhiipotesis keenam diperoleh bahwa terdapat pengaruh langsung
~dari komunikasi kepala madrasah dan self esteem terhadap social
}upport secara bersama. Jika di interpretasikan bermakna, bahwa
“komunikasi kepala madrasah, self esteem secara bersama akan
bepengaruh untuk meningkatkan efektivitas madrasabh.

Komunikasi kepala madrasah,self esteem berpengaruh langsung
positif terhadap sosial support guru.Berdasarkan hasil pengujian
hiipotesisketujuh terdapat pengaruh langsung dari komunikasi dan
self esteem terhadap efektifitas secara bersama. Jika di
interpretasikan bermakna, bahwa komunikasi kepala madrasah,
self esteemsecara bersama akan bepengaruh terhadap social
support guru.

Komunikasi kepala mdrasah berpengaruh tidak langsung terhadap
efektivitas  social support guru.Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis kedelapan diperoleh bahwa terdapat pengaruh secara
tidak langsung antara komunikasi terhadap efektifitas melalui
;..yariabel social support,hal tersebut jika di interpretasikan
:permakna, setiap kenaikan komunikasi kepala madrasah akan
:_Ifﬁneningkatkan efektifitas madrasah secara tidak langsung.

.};_Self esteem berpengaruh tidak langsung terhadap efektivitas

:‘ﬁ_osial support guru.Berdasarkan hasil pengujian hiipotesis
‘:_kesembilan diperoleh bahwa terdapat pengaruh secara tidak

':?angsung antaraself esteem terhadap efektifitas madrasah melalui
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Féocial supporthal tersebut jika di interpretasikan bermakna, setiap
%enaikan self esteem akan meningkatkan efektifitas madrasah
é's'ecara tidak langsung melalui social support sebesar.

10_._7]<omunikasi kepala madrasah, self esteem, dan sosial support guru
fﬁerpengaruh langsung positif terhadap efektivitas
“madrasah.Berdasarkan hasil pengujian hiipotesis kesepuluh
éiperoleh bahwa terdapat pengaruh langsung dari komunikasi
:':ggepala madrasah, self esteem dan social support terhadap
ééfektivitas secara bersama.Jika di interpretasikan bermakna,
’-,_;\bahwa komunikasi kepala madrasah, self esteem dan social
}upport guru secara bersama akan bepengaruh untuk

uneningkatkan efektivitas madrasah.

B. IMPLIKASI

,.
=L
L

1

Penelitian ini memberikan pengertian bahwa pengaruh komunikasi

kepala madrasah, self esteem dan sosial support guru terhadap efektivitas
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi kepala
madrasah berpengaruh langsung terhadap efektivitas madrasah
artinya hal ini mengindikasikan komunikasi kepala madrasah akan
menentukan peningkatan terhadap efektivitas madrasah. Dengan
komunikasi kepala madrasah yang baik tentunya akan memudahkan
komunikasi sesama manusia seperti yang dikatakan sebagai
hablumninan nass (hubungan manusia dengan manusia). Dalam
ol:ganisasi atau di madrasah akan terjadi interaksi bersama yang
&berlukan sebuah komunikasi yang baik untuk menyampaikan
ir_r[\fformasi tentang tujuan yang akan dicapai serta tugas dan peran
?s_iesame manusia. Melalui komunikasi yang baik tentunya akan
ﬁemberikan tanggungjawab sesama manusia, baik antara kepala

)
sekolah dengan para gurunya.
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Oleh karena itu dalam Al-Quran tidak hanya mengatur
i31asalah komunikasi saja melainkan juga mengatur segala hal
t;é:imasuk hubungan interaksi sesama manusia dengan manusia.
,_A_Tpabila komunikasi dilakukan secara terus menerus antar sesama
ﬁénusia akan menimbulkan hubungan yang baik antar sesama
manusia tentunya. Komunikasi antara kepala madrasah sebagai
g-)impinan dan kepada para guru madrasah sebagai bawahannya
Eﬂ(_an tercipta dengan baik jika keduanya salaing berinteraksi dengan
E;éik. Indikator efektivitas sekolah menurut Mulyasa adalah: (1)
iqdikator input: meliputi karakteristik guru, fasilitas, perlengkapan,
E‘@n materi pendidikan serta kapasitas manajemen, (2) indikator
f;foses, meliputi prilaku administratif, alokasi waktu guru, dan alokasi
waktu peserta didik. (3) indikator output: meliputi hasil-hasil dalam
bentuk perolehan peserta didik dan dinamiknya sistem sekolah,
hasil-hasil yang berhubungan dengan prestasi belajar, dan hasil-hasil
yang berhubungan dengan perubahan sikap, serta hasil-hasil yang
berhubungan dengan keadilan dan kesamaan, (4) indikator out-
come, meliputi jumlah lulusan ke tingkat pendidikan berikutnya,
prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan pekerjaan dan
pendapatan.

Sekolah-sekolah  efektif yang berhasil meningkatkan
prestasinya banyak dipengaruhi oleh adanya visi yang sama antara
sekolah, guru, staf, peserta didik, dan masyarakat. Melalui rapat
dengan guru dan tenaga kependidikan lainnya, kepala sekolah
mlengkomunikasikan visi sekolah  secara terbuka dan
ﬁendiskusikannya sampai matang, sehingga hasil pemikiran
E)[érsama ini disesuaikan dengan pedoman dan informasi aktual.

W
'S

L

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaself esteem berpengaruh
fangsung positif terhadap efektivitas berdasarkan hasil pengujian
—d
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ﬁpotesis kedua diperoleh koefisien jalur yang signifikan antara Self
Ejsteem terhadap efektivitas madrasah. Dalam teori self esteem
aé:ialah dimana suatu tingkatan dimana orang menyukai, menghargai,
_cil}m dipuaskan dengan dirinya, mencerminkan global self-evaluation.
ﬁam sebagai agama dan sumber etika telah menyumbangkan
berbagai macam konsep mengenai berbagai aspek kehidupan.
f%rmasuk mengatur komunikasi antara sesame manusia dengan
Eﬁanusia. Manusia mempunyai sifat saling menyukai karena sejatinya
ri‘a."anusia diciptakan oleh Allah Swt sebagai mahluk yang saling
'mlengasihi dan menyayangi sesame manusia. Selain rasa
Efgenyanyangi manusia juga saling menghargai antar sesame
tanusia. Dalam Al-Qur’an sifat saling menghargai sangat dianjurkan
dimana antara yang tua dan yang muda harus saling menghargai.
Perbedaan pendapat juga harus saling menghargai antara manusia
yang satu dengan manusia yang lainnya. Seperti halnya konsep
ikhlas, konsep amanah, dan lain sebagainya. Keduanya bersumber
dari Al-Quran dan dari ajaran islam. Nilai-nilai seperti saling
menyayangi, saling menghargai, saling menyukai sangat baik dalam
kehidupan manusia sehari-hari karena hal itu termasuk nilai-nilai
luhur yang ada dalam ajaran agama islam.Al-Qur'an adalah Kitab
suci orang islam yang diturunkan kepada manusia. Tujuannya
adalah sebagai kitab petunjuk yang meliputi bidang aqgidah, syariah
dan akhlak. Akan tetapi diluar ketiga tersebut Al-Qur'an telah
memberikan motivasi dan inspirasi kepada ummat islam dalam
b?bagai bidang kehidupan sehingga melahirkan jenis budaya
@_rtentu yang sangat banyak. Oleh karena itu Al-Quran sebagai
E)[édoman hidup yang layak kita pedomani dalam kehidupan sehari-
flliari.

I:_I“i_asil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasiberpengaruh
Engsung positif terhadap sosial support guru.Jadi komunikasi dapat

Izgzlrpengaruh positif terhadap social support guru. Artinya melalui
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Komunikasi sangat potensial untuk mempengaruhi dan dapat

() . . . .
membujuk orang lain. Kita dapat menggunakan indera untuk

ﬁ_"{émpengaruhi sesame manusia. Komunikasi dapat berperan
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gganting dalam segala hal. Komunikasi yang positif hingga kapanpun

akan memberikan dampak yang baik selama manusia masih

ellly

r
(S

fmenjalin  komunikasi dengan baik antar sesama manusia.
émunikasi perlu proses seperti adanya interaksi-interaksi yang
férjadi dalam sebuah madrasah atau sekolah. Komunikasi yang baik
a‘rjgan mempunyai peran yang baik juga dalam kerja sama antar

$§same manusia, terlebih antara antasan dan juga bawahan. Seperti

inqes dynBGuaw Bu

E
(5

yang terjadi antara kepala madrasah dan para guru sebagai

1LY

E)éwahannya. Komunikasi juga akan menciptakan perbedaan antar

L L

sesame manusia. Akan tetapi perbedaan itu mentinya kita pandang

rsrs

puadey ynjun oAuoy uodyunbusd ‘o
u

sebagai sesuatu yang positfnya saja. Dengan demikian komunikasi

,.
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=

L
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alalls

akan berpengaruh terhadap social support para guru di madrasah.

Manusia sebagai mahluk social tidak akan bias hidup sendiri tanpa

_\,
=

adanya orang lain, salah satunya dengan menjalin komunikasi antar

sesama manusia.

lbiiljil:l,_l

OAIDY Yhudn|as

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self esteem berpengaruh

=" BT

langsung positif terhadap sosial support guru.Dalam teori self esteem

=

adalah dimana suatu tingkatan dimana orang menyukai, menghargai,

L) Tl S

dan dipuaskan dengan dirinya, mencerminkan global self-evaluation.

-

Berdasarkan uraian diatas dapat kita lihat bahwa self esteem dapat

sipnUEd ‘uDiyau
e

=il D

mempengaruhi social support, hal ini karena manusia memiliki sifat

e

r
et

= Y yang saling menyayangi dan saling menghargai antar sesama
=

5 3 ﬁanusia. Hubungan antara sesama manusia dapat saling
'-..' ?'L_ .I - - - . - - .
—. 2 %jganguatkan. Dalam hal ini bias kita lihat dalam kehidupan sehari-
== L . : . . .

5 8 hari. Bagaimana sesame manusia harus bisa saling menghargai dan
— . -

T, _:.. f;__?_ling menyayangi tentunya. Walaupun masih ada kita jumpai ada
—,. % sifat manusia yang tidak mau menyayangi melainkan justru saling
s = . . . .

A membenci. Sifat self esteem dapat mempengaruhi kehidupan
2 =

5§ @
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seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Al-Quran juga
?anyak anjuran bagaimana manusia seharusnya saling menghargai
_ei:'}in saling menyayangi bahkan sesama ciptaan Allah Swt juga harus
_s_‘@tling mencintai. Baik antar sesama manusia dan juga sesama
&T.)taan yang lainnya seperti kepada hewan atau binatang misalnya.
Manusia juga tidak boleh berbuat jahat kepada biantang, seperti
éﬁka membunuh kucing, misalnya itu merupakan sifat yang tidak
baik dalam diri manusia karena tidak adanya sifat mencintai sesame
cil:'ptaan Allah Swt.

5

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosial support guru
E)érpengaruh langsung positif terhadap efektivitas. Guru adalah
termasuk salah satu yang sangat mempengaruhi terhadap berhasil
atau tidaknya dalam proses pembelajaran. Karena guru sangat
penting dalam membimbing dan mengajar para siswa di dalam kelas
maupun di luar kelas dalam proses belajar. Guru dalam hal ini
membutuhkan kehidupan social sesame para guru. Karena guru juga
termasuk makhluk social yang tidak dapat hidup secara sendiri
melainkan hidup berdampingan atau sesame manusia. Di dalam
kehidupan sehari-hari guru sangat membutuhkan social support
terhadap efektivitas dalam bekerja dan dalam kehidupan sehari-hari.
Karena guru juga manusia biasa yang memiliki kekurangan dan
kelemahan. Oleh karenanya dalam kehidupannya juga memerlukan
support atau dukungan dari semua pihak, termasuk atasan dalam
b?kerja. Efektivitas adalah tingkatan pencapaian atas tujuan jangka
%ndek dan jangka panjang. Bagi seorang guru tentunya memiliki
ngget dan tujuan dalam bekerja, seperti memiliki visi dan misi dalam
%kerja, terutama bekerja dilingkungan madrasah atau di lingkungan
sekolah.

Easil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi self esteem

Izgzlrpengaruh langsung positif terhadap efektivitas. Komunikasi self
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€steem memegang peranan yang sangat penting dalam efektivitas
?gkerja. Selain itu juga dalam interaksi akan dapat membangunkan
g%'ektivitas secara positif. Dalam suatu interaksi social dalam
_rf;embangun komunikasi self esteem dapat menciptakan sebuah
ﬁéstasi yang positif. Oleh karenanya komunikasi self esteem sangat
diperlukan dalam membangun motivasi prestasi secara efektiv.
galam sebuah madrasah kita akan menjumpai seorang atasan atau
p_1;mp|nan, maka pimpinan atau atasan harus bisa menjalin
E;E)munikasi dengan baik kepada para gurunya atau kepada para
bawahannya sehingga tercipta efektivitas dalam bekerja di
II@gkungan sekolah atau madrasah. Guru yang memiliki motivasi
§L<);1.ng baik cenderung akan menghasilkan karya yang baik juga.
Tentunya butuh komunikasi self esteem sebagai bentuk kasih
sayang dan penghargaan atas dedikasinya sebagai seorang guru.
Setiap tentunya tidak akan disia-siakan dalam menciptakan prestasi-
prestasi dan hidup yang efektif. Guru yang memiliki motivasi
berprestasi adalah mereka yang memandang madrasah atau
sekolah sebagai arena untuk mencapai keberhasilan pribadi yang
tidak boleh disia-siakan. Dan sebagai wadah dalam berkarya serta
mengabdikan dirinya terhadap madrasah sebagai tempat bekerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi self esteem
berpengaruh iangsung positif terhadap sosial support guru.
Komunikasi self esteem dalam hal ini berpengaruh terhadap social
support guru. Artinya bahwa komunikasi adalah sebagai faktor
mlekanisme dalam memberikan motivasi berprestasi positif terhadap
gbcial support guru. Agama islam memandang perubahan sebagai
E)[entuk keniscayaan, karena sejatinya hidup memang harus berubah.
Beberapa tahun belakangan ini, madrasah cenderung agak
rjengalaml kemunduran dalam hal prestasi. Oleh karena itu

Enadrasah membutuhkan komunikasi self esteem yang baik sehingga
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)
dkan mempengaruhi secara langsung terhadap sosial support

()
seorang guru.

ﬂ'élsil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh

'@iak langsung terhadap efektivitas sosial support. Komunikasi dapat

8.
e
-.-, E:, berpengaruh secara tidak langsung terhadap efektivitas social
_Er—J i %Gpport guru. Artinya melalui komunikasi sangat potensial untuk
;% E [f__(lempengaruhi dan dapat membujuk orang lain. Kita dapat
5 r; Q menggunakan indera untuk mempengaruhi sesama manusia. Islam
__; E ri‘*."emandang perubahan sebagai suatu keniscayaan karena sosial
: ’JlJ L'~: %Jpport tidak memandang status sosial di masyarakat. Beberapa
=, b = tahun belakangan ini, lembaga pendidikan seperti madrasah dalam
f: EE hal efektifitas dan sosial support mengalami penurunan. Situasi ini
;“;-_-,T; cukup menarik ketika islam sebagai salah satu agama dengan
f =K'= ummat paling banyak di dunia, akan tetapi ummat islam sendiri
?_ :J masih ada yang tidak menjalankan fungsi komunikasinya secara baik
T; : dalam hal sosial support. Komunikasi dapat berperan penting dalam
_r i segala hal. Komunikasi yang positif hingga kapanpun akan
;?3_ memberikan dampak yang baik selama manusia masih menjalin
'5 s komunikasi dengan baik antar sesama manusia. Komunikasi perlu
-

_\,
=

proses seperti adanya interaksi-interaksi yang terjadi dalam sebuah

madrasah atau sekolah.

L) Tl S

9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self esteem berpengaruh

-

tidak iangsung terhadap efektivitas sosial support guru. Dalam

=il D

sipnUEd ‘uDiyau
e

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa self esteem berpengaruh

e

r
et

= Y secara tidak langsung terhadap efektivitas sosial support guru.
=

f = ﬁ}_tinya, variabel self esteem secara tidak langsung dapat
'-..' iy ) . .

—. 92 E)[erpengaruh terhadap efektivitas guru. Oleh karena itu, untuk
== i . i

5 8 mengoptimalkan self esteem maka harus diupayakan adanya
— . -

= _:.. k_ﬁ)_munikasi self esteem yang baik. Pentingnya komunikasi dalam self
b5 () . .

= = esteem adalah sebagai interaksi yang dapat terbentuk antara
C oIy = .
A pembicara dengan pendengar atau antara kepala madrasah sebagai
=% =
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dtasan dan guru sebagai bawahannya. Dalam hal ini komunikasi

gjﬂaksanakan secara baik, dengan saling menghormati, saling

ﬁ_"{énghargai yang didasarkan pada kesadaran bahwa manusia itu
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_s_‘@tling menghargai dan saling menghormati. Komukasi dapat terjalin

dengan baik antara atasan dan bawahan didasarkan pada unsur

ellly

r
(S

kekeluargaan dan unsur saling mengahargai sesama manusia. Di
dilam kehidupan sehari-hari guru sangat membutuhkan social
sql_pport terhadap efektivitas dalam bekerja dan dalam kehidupan
§;_éhari-hari. Karena guru juga manusia biasa yang memiliki

I,(gkurangan dan kelemahan. Oleh karenanya dalam kehidupannya

inqes dynBGuaw Bu

E
(5

jggga memerlukan support atau dukungan dari semua pihak,

1LY

termasuk atasan dalam bekerja. Efektivitas adalah tingkatan

L L

rsrs

pencapaian atas tujuan jangka pendek dan jangka panjang.
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Self esteem adalah suatu tingkatan dimana orang menyukai,
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menghargai, dan dipuaskan dengan dirinya, mencerminkan global

self-evaluation. Berdasarkan uraian diatas dapat kita lihat bahwa self

_\,
=

esteem dapat mempengaruhi social support, hal ini karena manusia

memiliki sifat yang saling menyayangi dan saling menghargai antar

OAIDY Yhudn|as

sesama manusia. Hubungan antara sesama manusia dapat saling

=" BT

menguatkan. Dalam hal ini bisa kita lihat dalam kehidupan sehari-

=

hari. Bagaimana sesama manusia harus bisa saling menghargai dan

L) Tl S

saling menyayangi tentunya. Walaupun masih ada kita jumpai ada

-

sifat manusia yang tidak mau menyayangi melainkan justru saling

sipnUEd ‘uDiyau
e

=il D

membenci. Dalam hal ini, self esteem dapat dilihat dalam kehidupan

e

r
et

=1 sehari-hari dengan melihat antara atasan dan bawahan atau antara
= t

=3 g@;sama manusia saling menghargai, saling menyayangi, percaya
O

= & Jm dan saling menghormati. Sifat tersebut sebenarnya sudah
3

5 8 aﬁjarkan kepada manusia semenjak kecil oleh para orang tua kita.
_F o

o _:.. Igi_asa saling percaya diri, rasa saling menghormati sangat dibutuhkan
i 3 () : . . . . . .
= = di_dalam pergaulan sehari-hari. Bagi manusia yang tidak bisa saling
G o =3

= = —
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enghargai sesama manusia berarti sifatnya sama saja dengan

wan karena tidak menggunakan akalnya untuk berfikir secara baik.

I;:'_; ( g_) ADOH ©

I—Tejasn penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi, self esteem, dan
sosial support guru berpengaruh langsung positif terhadap
efektivitas. Dalam temuan penelitian ini menunjukkan bahwa antara
émunikasi, self esteem, dan sosial support guru dapat berpengaruh
[ingsung secara positif terhadap efektivitas. Artinya, ketiga variabel
érsebut diatas saling memberikan pengaruh yang positif. Variabel
l,(g)munikasi dapat menjadi variabel yang mempengaruhi efektifitas
E_’gepala madrasah, dimana kepala madrasah dapat menjalin
kémunikasi secara langsung secara efektif kepada bawahan atau
para guru dan karyawan secara baik. Dengan terjalinnya komunikasi
antara atasan dan bawahan maka dapat menunjang efektivitas
dalam semua kegiatan di madrasah. Sedangkan untuk menjalin
komunikasi yang baik maka seorang kepala sekolah atau madrasah
bisa menguasai ilmu komunikasi dengan baik dan benar. Oleh
karena itu untuk menghasilkan komunikasi yang baik maka kepala
madrasah yang bersangkutan harus memiliki ilmu komunikasi secara
benar dengan mempelajari atau mendalami public speaking.
Sedangkan untuk mendalami public speaking diperlukan
pemahaman komunikasi yang baik dan benar. Komunikasi yang baik
akan dapat memperkuat nilai-nilai prilaku dalam bekerja, dan terjalin
komunikasi antara bawahan dan atasan secara baik dan benar.

L Dengan adanya komunikasi secara baik dan benar maka akan
Qrcipta atau terjalin hubungan secara baik dan benar serta
%emudahkan dalam bekerja dan menjalankan program di madrasabh.
Sedangkan tanpa adanya komunikasi yang kurang baik justru
s_é_ballknya akan menghambat kinerja baik di tingkat atasan ataupun
.(:j-i_tingkat bawahan. Komunikasi yang terjalin dengan baik maka akan

memberikan nilai-nilai prilaku dalam bekerja secara positif,
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2dangkan komunikasi yang tidak lancar akan dapat menghambat
tse;rjalinnya kerjasama antara atasan dan bawahannya. Dalam hal ini
gi‘;:aka perlu sedikit arahan dan perhatian antara atasan dan bawahan
e :L': _a_fgar tidak sering terjadinya mis komunikasi. Untuk mendapatkan
-.-, E :, ﬁéstasi yang tinggi dan baik maka dibutuhkan komunikasi yang baik
_Er—J i dan benar antara atasan dan bawahannya. Tanpa adanya
;% E kimunlka5| yang baik maka akan tercipta komunikasi yang tidak
> r; Q tq[arah atau komunikasi yang pincang sehingga apa yang akan
__; E élj'sampaikan sering tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan.
5 fl '—: Q]eh karenanya komunikasi harus terjalin dengan baik dan benar
f“é L, é}hingga program-program yang sudah dan akan dijalankan akan
f: 5 t E)érhasil dengan baik. Karakter pemimpin kepala madrasah yang baik
;“E _-,T ; adalah dapat menjalin komunikasi secara baik dan benar antara
f =K'= atasan dan bawahan dan saling mengatasi segala permasalahan
?_ :J yang terjadi di madrasah. Seorang kepala madrasah harus berani
T.'-f : mengambil resiko, memiliki program yang jelas, memiliki tujuan yang
E i realistis, memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk
;.r ?3_ merealisasikan tujuan dari sebuah madrasah.
"' ti Penelitian ini  menunjukkan bahwa selain komunikasi
? i_ keberhasilan sebuah madrasah juga ditentukan self esteem (harga
_I dir) dan social support. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
:-E mendukung teori model a heuristics model from thomas packard, the

handbook of human services management yang menjelaskan bahwa

spnUSd uDijeu
Uall Og

komunikasi kepala madrasah mempengaruhi self esteem (harga diri)

e

r
et

= H dan social support. Dengan demikian, temuan ini yaitu komunikasi
= !

=3 @-\pala madrasah terdapat pengaruh langsung dari variabel
O

= & Qomumka& self esteem dan social support terhadap efektifitas
3

5 8 madrasah adalah sesuai dengan hasil penelitian dan teori yang diacu
-

o :l:. d_é_lam penelitian ini.

_r_:l : {7
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Organizational Program capacity
contingency factors sorvicas. avidence
environment, structure, base, model fidelity,
communication, dosage, alc.
- decision making, size,
=) age, elc.
; Cultura
— maj Empnrt ml'ﬂni
L= {[__ Leadership traits Leader-member innewation, outcarme ch:r:lchriatlcs
F—= processe erientation, amphia and client-worker
o Eau‘ar.tarlst‘m. values 4 ! e Im;ﬁm
) Co ws ||| leader-member on rewards, team
= L mpetenc axchange, ma.n‘taljun.
=1 [ nowladge, skils path-goal decisiveness, elc.
[ - Styles 1
—
i {ipsk. relationship,
= nd change behaviors Contingencies Climate Drganization
= . assessment depersonalization, effectivenass
& ¥ T " rale conflict, role >
% neformational leader, stafl, r.l client autcomes,
= gzuaunnal, examplary, SRR a::l.-nyl i boiicl s
'3:.-" i}alﬂﬁﬂ.
— Fampowerment, gle. \
=
0 | Job satistaction
= bumoutisirass, elc.
.:g Management
oapacity Staff attributes
planning and sirategy, and demographics
financial management, | |
management ability, commitment,
ind sell-esteam, locus of
: aon ) & trol, diversily, etc
human resource R i
management, elc.

Gambar 5.1: A Heuristics Model from Thomas Packard, The
Handbook of Human Services Management
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Arus komunikasi
Media komunikasi
Efektivitas komunikasi

1l

Self esteem
1. Penerimaan diri

2. Penghormatan diri

c
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KSosiaI support : \

1. Informatif
2. Emosional
3. Instrumental
4. Penilaian dan

\\ . penghargaan J
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Guru
*Positif
{_a.yru Thinking
(@ Positive Vibes
@ Kenyamanan Fisik *Positif
{@Kenyamanan Psikologis Feeling
O

%mbar.&z. Model Komunikasi Kepala Madrasah, Self Esteem dan
§pcia| Support Guru Terhadap Efektivitas Madrasahs
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Novelty dalam penelitian ini yaitu peneliti akan menawarkan

buah jawaban tentang faktor yang mempengaruhi efektivitas

UPDICID HOH ©

éadrasah tingkat aliyah swasta, dimana dapat dilihat dari faktor
?emunikasi kepala madrasah (komunikasi, pengambilan keputusan),
self esteem (harga diri) dan social support(dukungan sosial), saling
B_grpengaruh erat. Selama ini antara ketiga hal di atas tidak maksimal
i;éik komunikasi, self esteem dan social support. Apa yang terjadi
selama ini adalah kurangnya saling positif dalam berpikir dan dalam
%rasaan yang cukup dapat menghambat terhadap perkembangan
cﬁa_n kemajuan pada madrasah. Padahal kalau kita lihat nilai-nilai self
esteem (harga diri) dan social support (dukungan sosial) itu tidak
bisa dilepaskan di dalam kemajuan sebuah madrasah sehingga
menghasilkan suatu madrasah yang bermutu,. Dari berbagai
identifikasi masalah yang terjadi di lapangan maka akan terjawab
dengan jelas oleh peneliti bahwa dengan adanya komunikasi yang
baik termasuk didalamnya bagaimana menciptakan iklim komunikasi,
arus komunikasi, media komunikasi, dan efek dari komunikasi.
Dengan adanya komunikasi, self esteem (harga diri) dan social
support akan dapat melahirkan input dan out put dalam efektivitas
sebuah madrasah. Adapun input yang kita dapatkan adalah antara
pemimpin dalam sebuah organisasi dalam hal ini adalah kepala
madrasah, siswa, guru, saling menjalin komunikasi dengan baik.
Sﬁdangkan out put dalam efektivitas madarasah adalah terciptanya
i@im madrasah yang kondusif, melahirkan kepemimpinan, sarana
déin proses belajar mengajar yang baik sesuai dengan standar dalam
%é:_ébuah pendidikan. Dalam penelitian ini juga dapat terlihat pengaruh
Iig)munikasi kepala madrasah akan melahirkan out come yaitu
fMampu melahirkan standar mutu madrasah aliyah swasta yang
Eéndal dan unggul. Sehingga diharapkan dengan penelitian ini
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dapat menjadikan temuan dalam mengembangkan suatu madrasah
i;;fadrasah yang baik itu seperti ciri darn karakteristk madrasah Aliyah
_sjilasta yang tiga diteliti ini, yakni dalam berkomunkasi kepala
_rfgadrasah sebagai pimpinan harus bisa berkomunikasi dengan bai
%suai dengan fungsinya, sebagai pimpinan sebuah organisasi yang
bernama madrasah, dan faktor lain yang sangat berperan adalah self
g%teem pada diri guru yang akanberdampak juga terhadap

féngkungan sosial di suatu madrasah.

]

[

S~.A RAN

@‘grdasarkan temuan penelitian kesimpulan dan implikasi di atas,

: apat’zaikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

Hendaknya kepala madrasah aliyah swasta sebagai pengambil
kebijakan hendaknya menjalin komunikasi secara efektif kepada
para guru sebagai bawahannya, dapat saling menghargai dan saling
menyayangi antara atasan sebagai kepala madrasah dan kepada
bawahan dalam hal ini adalah guru di madrasah tersebut.
Hendaknya kepala madrasah dapat meningkatkan mutu dan
menjalin  komunikasi dengan semua guru yang ada diwilayah
kerjanya. Bagi kepala madrasah juga melakukan supervisi kepada
para guru-guru yang ada dibawahannya sebagai bentuk tugas dan
tanggungjawab sebagai kepala madrasah.

Diharapkan kepala madrasah sebagai orang yang bertanggungjawab
dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di madrasah
h.?ndaknya senantiasa menjaga integritas, = meningkatkan
l?ér'-\_terampilan, dan membangun komunikasi yang baik antara atasan
a[an bawahan serta selalu memberikan semangat atau motivasi para
%ru-guru untuk selalu komitmen dalam meningkatkan kualitas
[.:L:é_ndidikan di madrasah.

IIrFD-:]j_harapkan para guru hendaknya juga memiliki self esteem

ég'_,enghargaan diri) yang positif serta adanya social suport (dukungan
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sosial) di lingkungan madrasah aliyah swasta dalam mencapai visi
;"'j;m misi dan tujuan sekolah,

@"harapkan ada penelitian-penelitian lain yang berkenaan dengan
@ektifitas madrasah-madrasah dengan mengkaji masalah pengaruh
%munikasi dan juga self esteem yang lain, yang juga bisa

memberikan kontribusi khususnya dalam bidang ilmu pendidikan.
£
=

k!

e

D.%ATA PENUTUP

f:,:-}Demikian hasil penelitian disertasi ini peneliti uraikan, semoga
~bermanfaat dan bisa menambah pengetahuan bagi peneliti
g<hususnya dan pembaca pada umumnya. Peneliti mohon maaf
apabila ada kesalahan ejaan dalam penelitian kata dan kalimat
yang kurang dimengerti dan lugas. Sumbangan saran dan
masukan dari para pembaca demi kesempurnaan disertasi ini

sangat diharapkan.

Muara Bungo, 21 Februari 2023

Peneliti

Iffah pohan

910§
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1. IFFAH POHAN, M.Psi Psikolog lahir di Padang pada tanggal 04
Mei 1982, Putri ke empat dari Bapak Drs. Rustam Pohan. MA (Dosen
IAIN Imam Bonjol Padang) dan ibu Dra.Hj. Radias, menyelesaikan
pendidikan di TK Bhayangkari Padang tahun 1990, SD Bhayangkari
Padang tahun 1996, MTsN Model Gunung Pangilun Padang tahun
1999, SMAKPA (Sekolah Menengah Analisis Kimia) Padang Tahun
2001, S1 Jurusan Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang Tahun
2005, S2 Magister Psikologi UNPAD BANDUNG Tahun 2010, dan
sejak tahun 2017 mengikuti program S3 Manajemen Pendidikan Islam
di UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sampai tahun 2022 melalui
Beasiswa program 5000 Doktor Mora Scholarship dari Kementerian
Agama RI.

Menikah dengan DR. Muklisin. SHI.LMH (Dosen 1Al Yasni Bungo),
dikarunia 2 orang anak. Anak pertama bernama Muhammad Ghafarul
Affan sekarang kelas VII di SMP IT Ad-Dhuha dan anak kedua
bernama Muhammad Imam Asy Syahid sekarang kelas VI di SDIT
Ad-Dhuha. Alamat saat ini adalah tinggal di JIn. Asahan Rt 37 Rw 01
Ds. Puwasari Kec. Pelepat Ilir Kabupaten Bungo Jambi.

a.“Riwayat Pekerjaan :

Dosen Tetap Jurusan S1 PAUD IAlI YASNI Bungo Tahun 2010-
sekarang

Dosen Terbang UIN Imam Bonjol Padang Tahun 2015-2016

Kepala Sekolah TKIT AD-DHUHA tahun 2012-2017
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4. Kepala Sekolah SDIT AD-DHUHA Ds. Purwasari Kec. Pelepat Ilir
{7 Tahun 2017-sekarang
5. Konsultan Psikologi di Klinik Mina Medika Bungo tahun 2013-2019
:6 Praktek Psikolog di Iffah Consulting Psykology Ds. Purwasari tahun
— T - 2013-sekarang
£ 1 o _ﬂ
O f—
- & 1 b.=Pengalaman Mengajar dan Mengelola PAUD :
oo ~%. Tahun 2004-2005 mengajar di PAUD AZ-ZIKRA PADANG
~,-__ & B % Tahun 2007-2009 mengajar di PAUD DAGO POJOK BANDUNG
= 3 ';3 3 Tahun 2010-Sekarang Dosen Tetap Jurusan S1 PAUD IAI YASNI
c2 2 & Bungo
— @ E =4 Tahun 2012-2017 Pengelola TKIT AD-DHUHA Ds. Purwasari, Kec.
© =@ & Pelepat llir
< o = .5 Tahun 2017-sekarang Kepala sekolah SDIT AD-DHUHA Ds.
- ’1, & 3 Purwasari, Kec. Pelepat Ilir
88 3
1-.1 2 c.Pengalaman Mengikuti Pelatihan PAUD :
*_1' & ~1. Diklat PAUD Tingkat Lanjutan Se-Regional 1 MEDAN selama 64 jam
a C tahun 2015 di MEDAN.
2 2. Diklat PAUD Tingkat Dasar Se-Provinsi Jambi selama 40 jam tahun

2013 di BPLS JAMBI

3. Diklat Peningkatan Kompetensi Tenaga Pendidik PAUD Se-
Kabupaten Bungo selama 40 jam Tahun 2014 di SKB Muara Bungo.

4. Kegiatan Pelatihan Pengembangan BAN PAUD dan PNF untuk
pengelola PAUD se-Provinsi Jambi selama 22 jam tahun 2014 di
HOTEL ROYAL GARDEN RESORT JAMBI.

5. Pelatihan NASIONAL PROGRAM DISIPLIN ANAK (PDA) oleh
AULADI di Hotel CERIA JAMBI Tahun 2013

Diklat Pendidik PAUD Holistik Integratif Tahun 2015 di Bungo
Kegiatan Sosialisasi Sarpras yang Memenuhi Standar Keamanan Bagi
Anak PAUD tahun 2015 di HOTEL NOVITA JAMBI.

8. Pelatihan “ Penggunaan Media Tepat Guna Dalam Proses
Pembelajaran “ di BAPELTAN Provinsi jambi tahun 2012.
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d. ’Pengalaman Menjadi Nara Sumber/ Pemateri PAUD :
Nara Sumber SEMINAR “Melatih Dan Mengembangkan Kecerdasan
Emosi Anak” dalam rangka HARDIKNAS kec. Pelepat Ilir Tahun
2015
Nara Sumber DIKLAT ORIENTASI TENAGA PENDIDIK PAUD di
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kab. Bungo Tahun 2015
Nara Sumber PROGRAM PARENTING tema “ Orang Tua Cerdas
Anak Juga Cerdas” di PAUD MARWAH Ds. Sungai Buluh Kab.
Bungo tahun 2014
Pembicara tetap Program PARENTING di YAYASAN ANAK KITA
BUNGO tahun 2012-Sekarang
Pembicara di PAUD MUTIARA HATI Rimbo Bujang Kab. TEBO
MENYAMBUT HARI IBU dan PARENTING Tahun 2013 dan Tahun
2015
Pemateri Pelatihan Guru PAUD di PAUD AD-DHUHA tahun 2012-
sekarang
Sebagai Pembicara SEMINAR Hari KARTINI DAN PENDIDIKAN
Tahun 2016 yang diadakan oleh SALIMAH BUNGO dan BNK
BUNGO tentang “Optimalisasi Peran Ibu Dan Pendidik Dalam
Melindungi Anak Dari Bahaya NARKOBA” Tahun 2016 di Hotel
AMARIS BUNGO
8. Sebagai Nara Sumber Penyuluhan Kesehatan KUKERTA TEMATIK
POSDAYA STAI YASNI Muara Bungo tahun 2016
9. Sebagai Pembicara dalam rangka TALKSHOW AND LONG
MARCH HIJAB STORY dengan tema”Wanita Inspirasi Dunia” oleh
FORUM PEDULI REMAJA JAMBI KAB. TEBO Tahun 2016
10. dll
e. Pengalaman Mengikuti Seminar/Workshop PAUD/Pendidikan :
1. Seminar Membangun Karakter Anak PAUD vyang diselenggarakan
oleh PT. Penerbit ERLANGGA tahun 2012
2. Seminar Program Pengembangan Interaksi Orangtua Dan Anak oleh
DWIPAY A Bandung tahun 2008
Seminar “Smart Through Movement, cerdas, ceria dan cendekia
melalui gerak dan tawa” oleh YAYASAN SURYA KANTI
BANDUNG Tahun 2008
Seminar bersama KAK SETO di IAIN Padang tahun 2015
Seminar “ Pendidikan Yang Kreatif Dan Innovatif” tahun 2013 di
Jambi
Seminar PENDIDIKAN NASIONAL *“ Dedikasi JSIT Indonesia
Dalam Mencetak Pemimpin Masa Depan Melalui Pendidikan
Berkarakter Dan Bermutu” di HOTEL GRAND CEMPAKA
JAKARTA Tahun 2014
Seminar INTERNASIONAL “ Dedikasi JSIT Indonesia for
Education National The Quality and Religious”. Di JAKABARING
SPORT CITY PALEMBANG, Tahun 2013
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engalaman Organinsasi :

Pengurus HIMPAUDI Kec. Pelepat Ilir sebagai Seksi Keagamaan
Tahun 2014-2018

Pengurus PGRI Kec. Pelepat Ilir sebagai Wakil sekretaris Tahun
2013-2018

Pengurus TIM PENGGERAK PKK Kec. Pelepat Ilir sebagai anggota
Pokja 1 masa bakti 2015-2020

Pengurus  PERSAUDARAAN MUSLIMAH (SALIMAH)
Kec.Pelepat Ilir tahun 2016-sekarang

0., Prestasi / Penghargaan :

ISR

w

e

Sebagai Peserta Seleksi Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Non Formal Berprestasi Tingkat Provinsi Jambi Tahun 2013
Sebagai Peserta Seleksi Pemilihan Kepala Sekolah TK/RA
Berprestasi Tingkat Provinsi Jambi tahun 2014

Juara 1 Pemilihan Kepala Sekolah Berprestasi Tingkat TK/RA Se-
Kec. Pelepat ilir tahun 2015

Juara 1 Lomba Penyuluhan Pola Asuh Anak/PKDRT/PKBN
JAMBORE PKK Tingkat Kab. BUNGO tahun 2015

Juara 1 Kepala sekolah Berprestasi tingkat TK/RA Kab. BUNGO
tahun 2014

Penghargaan atas Prestasi, Apresiasi dan Dedikasi Dalam Memajukan
PKK, GOW dan DWP Kabupaten Bungo Tahun 2015

h. Karya ilmiah yang telah dipublikasi :

1.

N

1S 1O AlSISAIUN DIUDIS| 81RJS

Proceeding internasional, Model of development of integrated islamic
quality standards in facing challenges and opportunitie in the industrial
revolution 4.0 (Ptki) di era revolusi industri 4.0 (UIN STS Jambi,
prince of Songkla University Thailand, University Sultan idris
Malaysia) Thailand : 2019.

Proceeding Hak dan kewajiban dalam bingkai manajemen pendidikan
islam. (the 1 th annual conference on islamic education management
(ACIEM) Islamic Education management for millenial generation ;
Quality and Competitiveness, Yogyakarta 2018.

Pembentukan karakter pribadi muslim (studi kasus pada siswa taman
kanak-kanak islam terpadu Ad-dhuha Dusun Purwasari kecamatan
pelepat ilir kabupaten Bungo), Jurnal Pendidikan dan Sosil
Keagamaan NUR EL — ISLAM, Vol 3, No 01 Mei tahun 2015 STAI
YASNI Bungo.

Penyaluran zakat dalam upaya mengembangkan modal usaha (Studi
kasus pada BAZNAS Kabupaten Bungo), Jurnal ISTIKHLAF ;
Jurnal Ekonomi, Perbankan, dan Manajemen Syariah, tahun 2020.
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state jambi city (Education and humanities Research, 2019) Atlantis

5. Performances evatuation of the head master of madrasah tsanawiyah
T Press.
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E§ Buku Pengantar menajemen keuangan pendidikan, Penerbit CV. Kiara
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Media, Pasuruan, Jawa Timur, tahun 2019.

milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of St

Hak Cipta Dilindungl Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencontumkan da menyebutkan sumber asli
a. Pengufipon hanya untuk kepentingon pendidikan, penelifion, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, pe
. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebogaion don otou selursh karya tulis ini dolam bentuk apapun tanpaizin UIN Suthao .



